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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing Lapangan 
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Lampiran 2. Lembar Bimbingan Pembimbing Lapangan 
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Lampiran 3. Contoh Faktur 
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Lampiran 4. Contoh Surat Pesanan 

a. Surat pesanan Obat Reguler 
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b. Surat Pesanan Obat Narkotika 
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c. Surat Pesanan Obat Psikotropika 
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d. Surat Pesanan Obat Prekursor 
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e. Surat Pesanan Obat - Obatan Tertentu (OOT) 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan PKL  
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Lampiran 6. Contoh Etiket 

a. Etiket Putih 

 

b. Etiket Biru 
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Lampiran 7. Contoh Form Meso 
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Lampiran 8. Tugas Khusus PKL 

 

A. TUGAS KHUSUS RESEP 

Dalam satu bulan wajib ada resep dengan ciri khusus : resep berasal dari salinan resep (3), resep polifarmasi (3), resep obat 

mata/telinga (1), resep obat kulit (1), resep mengandung sediaan inhaler (1), resep obat KB (1), Resep mengandung insulin (1), 

resep kudis/kurap (1), Resep obat saluran cerna (1), Resep saluran nafas (1), resep racikan anak (3), Resep racikan dewasa (3), 

resep pasien DM (1), Resep pasien HT (1), Resep pasien syaraf (1), resep yang ada pengulangan /iter (3), dan resep lainnya (4) 

Total : 30 Resep 
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No Resep (COPY RESEP)  Tahapan Pengerjaan Resep 
1. Jenis Resep : Salinan Resep  

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Iter 3 kali 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. H E F 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada K2 Bone, Promeno 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 30 tablet 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Masing” 1 x sehari 1 tablet  
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada  

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Maya Sri K, Sp.OG (K) FER 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Gresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
 

1. K2 Bone = 30 tablet 
2. Promeno = 30 tablet 
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C. Perhitungan biaya resep 
 

 
 

 
D. ETIKET  

    Nama Obat /warna etiket :K2-Bone/Putih        Nama Obat/warna etiket :Promeno / Putih 
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E. Product knowledge 
 

Nama Obat     : K2 Bone  

Kandungan     : Vitamin K2 45 mcg,          

Vitamin D3 400 iu, Ca 

Carbonate 1,250 mg  

Dosis lazim    : 1 kaplet / hari 

Kegunaan       : Memenuhi kebutuhan 

kalsium untuk menjaga 

tulang tetap kuat dan 

sehat. Suplemen selama 

kehamilan dan menyusui. 

Pencegahan dan 

pengobatan gangguan dan 

kekurangan kalsium. 

ESO potensial : Sakit perut, mual, diare, 

sendawa, kembung atau 

sembelit 

KI                     : hipersensitivitas 

PERHATIAN   : K2-Bone harus 

digunakan dengan hati-

hati pada pasien yang: 

                          -Sedang menggunakan 

obat-obatan yang dapat 

berinteraksi dengan 

Vitamin K2 

                          -Memiliki kondisi 

kesehatan tertentu yang 

Nama Obat            : Promeno 

Kandungan            : Ekstrak semanggi 

merah(mengandung 

isoflafon 40mg ) 

Dosis lazim           : 1-2 tablet setiap hari 

Kegunaan              : Gejala pre dan post 

menopause 

ESO potensial       : sakit kepala, mual, 

perut tidak                          

nyaman 

KI                           : hipersensitivitas 

PERHATIAN         : hati hati untuk 

pasien yang 

memiliki riwayat 

kondisi kesehatan 

tertentu, sedang 

menggunakan obat-

obatan yang dapat 

berinteraksi dengan 

promeno 

 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat 

sejuk dan terhindar 

dari paparan sinar 

matahari langsung 
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memerlukan perhatian 

khusus 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat 

sejuk dan terhindar dari 

paparan sinar matahari 

langsung 

 

 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat K2 bone sebanyak 30 tablet 

2. Ambil obat promeno sebanyak 30 tablet 

3. Masukkan (1) kedalam plastik klip dan beri etiket warna putih 

4. Masukkan (2) kedalam plastik klip dan beri etiket warna putih 
5.  Serahkan pada pasien 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal 
maupun non verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. H E F? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik ibu, untuk totl obatnya Rp..... nggih... 

Px : Baik mbak... 

AA : ini ya untuk resepnya dapat 2 macam saya jelaskan terlebih dahulu,,, ini untuk 

vit tulangnya ya ibu (sambil menunjuk K2 Bone) nanti di minumnya 1 x sehari 1 

tablet sesudah makan. Kemudian untuk terapi menopause nya (sambil 

menunjuk  Promeno) diminumnya juga sama 1 x sehari 1 tablet esudah makan . 

apakah ada yang ditanyakan atau kurang jelas ibu??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Baik ibu, Ini untuk obatnya dan ini untuk copy resepnya ya untuk pengulangan 

di bulan berikutnya, Terimakasih semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 

 

TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp. OG (K) FER 

Tertulis Tanggal : 10/12/2025 

Untuk   : Ny. H E F 

R/ K2 Bone      No. XXX 

 S 1dd1  

-------det-------- 

R/ Promeno      No. XXX 

 S 1dd1  

-------det------- 

 

 

Gresik,27/02/2025 

 

PCC  

 

Iter 3 x 
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
2. Jenis Resep : Salinan Resep  

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Iter 3 kali 
Tempel Resep/salin resep disini! 
 

 

A. Skrinning Administrasi 

Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. R F 

Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 

Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 

Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Hi-D 5000, Vitafol 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Hi-D = 5000 iu 

Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 

Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 30 Tablet 

Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 

Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Masing “1 x sehari 1 tablet 

Tanggal penulisan 

resep :  

Ada/Tidak Ada 03/01/25 

 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada Dr. Maya Sri K, Sp. OG (K) FER 

Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 

Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Gresik Kota Baru  

 

B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 

 

 

 

1. Hi- D 5000 = 30 tablet  

2. Vitafol = 30 tablet 
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 C. Perhitungan biaya resep 
 

 
 

 
D. ETIKET  

    Nama Obat /warna etiket :Hi-D 5000/ Putih  Nama Obat/warna etiket :Vitafol / Putih 
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E. Product knowledge 
 

Nama Obat       :HI-D 5000 
Kandungan      : Cholecalciferol 5000 IU 
Dosis lazim      :1 tablet kunyah sekali sehari 
Kegunaan        : Memenuhi Kebutuhan 

Vitamin D lebih cepat pada 
kondisi tertentu misalnya 
lansia,ibu hamil,dan 
menyusui, penderita resiko 
tinggi / orang dengan 
penyakit infeksi atau 
penyakit autoimun. 

ESO potensial : - 
KI                        : Hipersensitivitas 
PERHATIAN    : Tidak boleh digunakan 

sebagai pengganti makanan 
yang bervariasi 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan terhindar dari paparan 

sinar matahari langsung 
 
 

Nama Obat               : Vitafol 
Kandungan              : Asam Folat 5 mg 
Dosis lazim              : 1 x Sehari 1 Kaplet salut 

selaput diberikan setelah 
makan 1-3 bulan 

Kegunaan                 : Digunakan untuk 
suplementasi asam folat 
untuk ibu hamil 

ESO potensial          : Konstipasi, Diare/sakit 
perut 

KI                                 : Kontraindikasi pada 
pasien dengan anemia 
yang tidak terdiagnosis 
dan pada mereka dengan 
anemia pernisiosa dan 
anemia megaloblastik 
lainnya dimana terjadi 
defisiensi vitamin B12. 
Pasien dengan 
hipersensitifitas terhadap 
zat aktif atau komposisi 
lain yang terdapat pada 
obat  

PERHATIAN             : Penggunaan asam folat 
pada masa kehamilan 
mungkin dapat 
membantu mengurangi 
risiko cacat tabung saraf 
pada janin. Konsultasikan 
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pada dokter atau tenaga 
kesehatan yang 
berpengalaman sebelum 
mengkonsumsi 
Vitafol.Asam folat 
dieksresikan juga di ASI. 
Konsultasikan pada 
dokter atau tenaga 
kesehatan yang 
berpengalaman sebelum 
mengkonsumsi Vitafol. 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan terhindar dari 

paparan sinar matahari 

langsung 
 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. Ambil HI-D 5000 sebanyak 30 tablet 

2. Ambil Vitafol sebanyak 30 tablet 

3. Masing-masing (1) & (2) dimasukkan kesalam plastik klip  

4. Beri etiket putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal 
maupun non verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. R F 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik ibu,untuk total onbatnya Rp... nggih, bisa dibayarkan dibagian kasir 

Px : baik mbak 

AA : ini ya untuk resepnya dapat 2 macam saya jelaskan terlebih dahulu,,, ini untuk vit 

D nya ibu (sambil menunjuk HI- D) nanti di Dikunyah  1 x sehari 1 tablet sesudah 

makan. Kemudian ini untuk asam folatnya (sambil menunjuk  Vitafol) diminumnya 

juga sama 1 x sehari 1 tablet sesudah makan, lebih baik diminum saat malam hari 

saya ya ibu . apakah ada yang ditanyakan atau kurang jelas ibu??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Baik ibu, Ini untuk obatnya dan ini untuk copy resepnya ya untuk pengulangan di 

bulan berikutnya, Terimakasih semoga sehat selalu 
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H.  Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp. OG (K) FER 

Tertulis Tanggal : 13/12/2024 

Untuk   : Ny. R F 

 

R/ Hi- D 5000     No. XXX 

 S 1dd1  

----det iter 2x---- 

R/ Vitafol      No. XXX 

 S 1dd1  

----det iter 2x---- 

 

 

 

Gresik,03/01/2025 

 

PCC  

Iter 3x 
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
3. Jenis Resep : Salinan Resep  

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 3 obat 
Pengulangan resep : Iter 3 kali 
Tempel Resep/salin resep disini! 
 

 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. F 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada D3-More, Diane, Inlacin 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada D3-More = 5000 iu 

Diane = 35 
Inlacin =100 

Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada D3-More & Diane = 30 Tablet 

Diane = 1 Box 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Masing” diminum 1 x sehari 1 tablet 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 11/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Maya Sri K, Sp. OG (K) FER 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. D3-More = 30 tablet 
2. Diane  = 1 Box 
3. Inlacin = 30 tablet 
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C. Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D. ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Diane / putih     Nama Obat/warna etiket : D3-More/putih 
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Nama Obat/warna etiket : Inlacin / putih 

  
 

E. Product knowledge 
 

Nama Obat             : Diane 35 
Kandungan            :Cyproterone acetate 2 mg, 

Ethinyl Estradiol 0.035 mg 
Dosis lazim            :1 x sehari 1 tablet dimulai 

pada hari ke-1 siklus haid 
selama 21 hari diikuti masa 
istirahat selama 7 hari 

Kegunaan              : kontrasepsi oral, 
hirsutism(pertumbuhan 
rambut berlebih pada 
wanita diarea yang 
biasanya tumbuh rambut 
pada pria), jerawat. 

ESO potensial       : perlunakkan 
payudara,nyeri pada 
payudara,sakit 
kepala,perasaan 
depresi,mual,muntah,nyeri 
perut,perubahan 
BB,dismenorea 

Nama Obat             : D3 More 5000 
Kandungan             : Vitamin D3 5000 IU 
Dosis lazim             : 1 kali sehari 1 tablet. 
Kegunaan                : Suplemen kesehatan yang 

memiliki manfaat untuk 
memenuhi kebutuhan 
Vitamin D pada tubuh. 

ESO potensial         : mual, konstipasi, 
kehilangan nafsu makan, 
mudah haus, atau 
perubahan mood. 

KI                               : Riwayat alergi terhadap 
kandungan produk ini. 

- Seseorang yang memiliki 
kondisi kelebihan vitamin 
D (hipervitaminosis D) 
dan kalsium 
(hiperkalsemia). 
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KI                             : Hamil,laktasi,gangguan 
fungsi hati berat, riwayat 
iketrus idiopatik atau 
pruritus selama hamil, 
tumor hati, DM berat 

PERHATIAN         : HARUS DENGAN RESEP 
DOKTER . Hentikan 
penggunaan jika terjadi 
migren,sakit kepala, 
gangguan penglihatan atau 
kehilangan pendengaran.  

Cara Penyimpanan  : Dalam wadah tertutup di 
tempat yang sejuk dan 
terhindar dari paparan 
sinar matahari langsung. 
Jauhkan obat ini dari 
jangkauan anak-anak. 

 

- Gangguan penyerapan 
nutrisi (sindrom 
malabsorpsi). 

- Penyaki t hati. 
PERHATIAN              : - 
Cara penyimpanan : Simpan di tempat sejuk 

dan kering, serta 
terhindar dari sinar 
matahari langsung. 
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Nama Obat                  : Inlacin 
Kandungan                 :  Lagestroemiaspeciosa 

dan Cinnamomun 
burmanii 100 mg 

Dosis lazim                : 1 kali sehari 1 kapsul. 
Kegunaan                   : Membantu menurunkan 

kadar glukosa darah. 
ESO potensial             : Aman jika digunakan 

pada dosis yang telah 
disarankan. 

KI                                   : - 
PERHATIAN               : Hanya untuk penderita 

kencing manis atas 
anjuran dokter. Selama 
penggunaan produk ini 
konsultasikan pada 
dokter secara berkala. 

Cara penyimpanan : Simpan di tempat sejuk 
dan kering, serta 
terhindar dari sinar 
matahari langsung. 
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F. Tahap pembuatan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun 
non verbal) 

 
 
 
 

1. Ambil D3-More sebanyak 30 tablet 

2. Ambil Diane  sebanyak 1 Box 

3. Ambil Inlacin sebanyak 30 tablet 

4. Masukkan masing” obat kedalam plastik klip dan beri etiket berwarna putih 

5. Serahkan pada pasien 

AA  : Atas nama  Ny. F 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik ibu,ini untuk total biaya obatanya Rp...  nggih... monggo bisa dibayar dibagian 

kasir 

Px : oke mbak 

AA  : ini ya untuk resepnya dapat 2 macam saya jelaskan terlebih dahulu,,, ini untuk vit D 

nya ibu (sambil menunjuk D3-more) nanti di Dikunyah  1 x sehari 1 tablet sesudah 

makan. Kemudian ini untuk hormon nya (sambil menunjuk  Diane) diminumnya juga 

sama 1 x sehari 1 tablet sesudah makan, dan ini untuk menurunkan kadar gula darah 

nya bisa diminum 1 x sehari 1 tab sesudah makan juga . apakah ada yang ditanyakan 

atau kurang jelas ibu??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Baik ibu, Ini untuk obatnya dan ini untuk copy resepnya ya untuk pengulangan di 

bulan berikutnya, Terimakasih semoga sehat selalu 
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H. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun 
non verbal) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp. OG (K) FER 

Tertulis Tanggal : 21/01/2025 

Untuk   : Ny. R F 

 

 

R/ D3-More      No. XXX 

 S 1dd1  

----det iter 1 x +V---- 

R/ Diane                  No. XXX 

 S 1dd1  

-----det iter 2 x----- 

R/ Inlacin                 No. XXX 

 S 1dd1  

----det iter 1 x +III---- 

 

 

Gresik,11/02/2025 

 

PCC  
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No Resep (POLI FARMASI)  Tahapan Pengerjaan Resep 
4. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : Polifarmasi (>5 obat) 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Tn. B R R 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 28 th 4 bl 17 hr 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Antrain, Codikaf, Memucil, Intidrol, Trifed, 

Cefixime  
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Antrain, Codikaf 10mg , Memucil 200mg, Intidrol 

4mg, Trifed, Cefixime 100 mg 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Antrain = tablet 

Codikaf 10mg= tablet 
Memucil 200mg = kapsul  
Intidrol 4mg= tablet 
Trifed = tablet 
Cefixime 100 mg = kapsul 

Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Masing masing obat berjumlah 10 tablet 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada Codicaf dan Memucil 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Antrain = 3 x sehari 1 tablet sesudah makan 

Codikaf 10mg = 3 x sehari 1 tablet sesudah makan 
Memucil 200mg = 3 x sehari 1 tablet sesudah 
makan  
Intidrol 4mg= 3 x sehari 1 tablet sesudah makan 
Trifed = 3 x sehari 1 tablet sesudah makan 
Cefixime 100 mg = 2 x sehari 1 tablet sesudah 
makan 

Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 06/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Andi Insyafrianto 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 
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B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 
 

1. Antrain = 10 tablet 
2. Codikaf= 10 tablet 
3. Intidrol = 10 tablet 
4. Memucil = 10 tablet 
5. Trifed = 10 tablet  
6. Cefxime 100mg = 10 kapsul 

 
 
 
 

 
 

C. Perhitungan biaya resep 
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D. ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Memucil/Putih             Nama Obat/warna etiket : Antrain/ Putih 
 

           
 

Nama Obat /warna etiket : trifed / Putih                Nama Obat/warna etiket : Codikaf/Putih 
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      Nama Obat /warna etiket : Cefixim / Putih              Nama Obat/warna etiket : Intidrol/Putih     
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E. Product knowledge 

Nama Obat : Antrain tab 
Kandungan : Metamizole 500mg 
Dosis lazim : 3-4 kaplet  
Kegunaan : Antrain dapat meringankan 
rasa sakit, terutama nyeri kolik dan sakit 
setelah operasi. 
ESO potensial : Konstipasi, kantuk, mual, 
muntah  
KI : Hamil , menyusui, riwayat alergi  
PERHATIAN : Informasikan jika memiliki 
alergi terhadap komponen dalam antrain 

Nama Obat : Codikaf 10 mg  
Kandungan : Codein 10mg  
Dosis lazim :  
- Sebagai antitusif (>12 tahun): 10- 20 mg, 
tiap 4-6 jam sesuai kebutuhan, maksimum 60 
mg perhari. Sesudah makan   
- Sebagai analgesik (>18 tahun): 30-60 mg, 
tiap 4-6 jam sesuai kebutuhan.  
Kegunaan : Sebagai Antitusif (obat batuk 
tidak berdahak) dan Analgesik (Pereda nyeri)  
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Cara penyimpanan : Simpan ditempat 
sejuk dan kering dibawah 30°C  
  

ESO potensial : Mual, muntah, pusing, 
sembelit  
KI :  
- Pasien dengan asma bronkial, emfisema 
paru-paru, trauma kepala, tekanan 
intrakranial yang meninggi, alkoholisme akut, 
setelah operasi saluran empedu  
- Anak di bawah 12 th  
- Ibu hamil dan menyusui  
- Pasien dengan masalah pernapasan akut 
atau kronik  
- Pasien usia 12-18 tahun untuk indikasi 
analgesik  
PERHATIAN : tidak dianjurkan mengemudi 
atau melakukan aktivitas lain yang 
memerlukan kewaspadaan  
setelah minum codeine, karena obat ini  
bisa menimbulkan kantuk dan pusing.  
Cara penyimpanan : dibawah suhu 30°C 
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Nama Obat : Intidrol tab  
Kandungan : Methyl Prednisolone 4mg  
Dosis lazim : 
- Dewasa : dosis awal 4-80mg/hari dan dosis 
pemeliharaan 4- 8mg/hari dapat 
ditingkatkan hingga 16mg/hari 
- Anak : 0,8-1,1 mg/kg BB dan dosis 
pemeliharaan 2-4 mg/hari dapat 
ditingkatkan hingga 8mg/hari 
Kegunaan : untuk mengatasi alergi dan 
mengurangi peradangan atau supresi 
inflamasi 
ESO potensial : mual 
KI : pada pasien infeksi jamur sistemik dan 
pemberian vaksin secara bersamaan 
PERHATIAN : hati-hati untuk pasien gagal 
jantung, hipertensi, DM, penyakit GI, Wanita 
hamil dan menyusui 
Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat : Memucil 200mg  
Kandungan : Acetylcystein 200mg  
Dosis lazim : Sebagai mukolitik : 3 x sehari 1 
kapsul 
Kegunaan : Untuk terapi hipersekresi 
mucus/mukolitik (pengencer dahak) dan antidot 
pada pasien yang overdosis pct  
ESO potensial : mual, muntah 
KI : hipersensitif terhadap acetylcystein 
PERHATIAN : hati-hati penggunaan obat ini pada 
pasien dengan Riwayat atopi dan asma, penyakit 
tukak lambung  
Cara penyimpanan : pada suhu dibawah 30°C 
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Nama Obat : Trifed tablet  
Kandungan : pseudoephedrine 
hydrochloride 60mg, dan triprolidine 
hydrochloride 2,5 mg 
Dosis lazim : dibawah suhu 30oC 
- Dewasa = 1 tab, 3-4x sehari 
- Anak-anak = ½ tab, 3-4x sehari  
Kegunaan : untuk mengatasi gejala flu  
ESO potensial : pusing dan kantuk 
KI : hipersensitif terhadap obat Trifed, 
penderita hipertensi, asma, dan diabet 
PERHATIAN : Tidak dianjurkan untuk 
mengendarai kendaraan dan mengoprasikan 
mesin 
Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat : Cefixime  
Kandungan : cefixime 100mg  
Dosis lazim :  
- Kencing nanah tanpa komplikasi  
Dewasa: 400 mg sebagai dosis tunggal  
- Infeksi saluran pernapasan atas, infeksi saluran 
pernapasan bawah, dan infeksi saluran kemih  
Dewasa dan anak usia >10 tahun dengan BB>50 
kg: 200– 400 mg dibagi dalam 1–2 jadwal 
konsumsi. Lama pengobatan 7– 14 hari.  
Anak usia 6 bulan hingga 10  
tahun dengan BB <50 kg: 8 mg/kgBB per hari. 
Lama pengobatan 7–14 hari.  
- Infeksi telinga bagian tengah (otitis media)  
Dewasa dan anak usia >12 tahun dengan BB>45 
kg: 400 mg sebagai dosis tunggal, atau 200 mg 
setiap 12 jam. Lama pengobatan 10 hari.  
Anak usia 6 bulan hingga 12 tahun dengan BB 

≤45 kg: 8 mg/kgBB per hari dibagi dalam 1–2 

jadwal konsumsi dengan  

jeda antar dosis 12 jam. Lama pengobatan 10 hari.  

Kegunaan : Untuk pengobatan infeksi jika 

disebabkan oleh strain (kumpulan beberapa sel) 

yang rentan dari MO tertentu seperti infeksi saluran 

kemih, otitis media, faringitis dan tonsilitis, 

bronkhitis akut daan kronis  

ESO potensial : sakit kepala, pusing. Sakit perut  

KI : Pasien dengan riwayat syok yang disebabkan 

oleh komponen apapun dari obat ini  

PERHATIAN : sebaiknya cefixime tidak diberikan 

pada pasien yang masih dapat diberi dengan 

antibiotik lain  
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Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 

30℃ 
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F. Tahap pembuatan 

 
 
 

1. Ambil obat Antrain sebanyak 10 tablet 

2. Ambil obat Codikaf sebanyak 10 tablet 

3. Ambil obat Intidrol sebanyak 10 tablet 

4. Ambil obat Memucil sebanyak 10 tablet 

5. Ambil obat Trifed sebanyak 10 tablet   

6. Ambil obat Cefxime 100mg sebanyak 10 kapsul 
7. Masukkan masing masing obat pada plastik klip  
8. Beri etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun 
non verbal) 

 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Tn. B R R? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : Mohon maaf pak bisa dibantu untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA  :Baik bapak, ini ya untuk resepnya dapat 6 macam saya jelaskan terlebih dahulu,,, ini 

untuk demam/meriangnya nya pak (sambil menunjuk antrain) nanti diminum  3 x 

sehari 1 tablet sesudah makan. Kemudian ini sama-sama untuk batuknya nya (sambil 

menunjuk  codicaf dan memucil) perbedaannya yang ini (menunjuk memucil) bisa 

mengencerkan dahak ya pak diminumnya juga sama 3 x sehari 1 tablet sesudah makan, 

dan ini untuk radangnya(memunjuk intidrol) bisa diminum 3 x sehari 1 tab sesudah 

makan , kemudian ini  untuk pileknya diminum 3 x sehari  tablet sesudah makan, yang 

terakhir ini untuk antibiotiknya harus diminum sampai habis 2 x sehari 1 tablet 

sesudah makan . apakah ada yang ditanyakan atau kurang jelas pak??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Terimakasih semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Andi Insyafrianto 

Tertulis Tanggal : 06/03/2025 

Untuk   : Tn. B R R 

 

R/ Antrain      No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Codein 10 mg                 No. X 

 S 3dd1  

-----det ----- 

R/ Intidrol 4 mg                 No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Memucil 200                 No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Trifed tablet                 No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Cefixime 100mg               No. X 

 S 2dd1  

----det ---- 

Gresik,06/03/2025 

 

PCC  
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
5. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : Polifarmasi (>5 obat) 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Tn. B R P B  
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 32 th  
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Analsik  

Diagit 
Gastridin 
Gratizin 5  
Mertigo 
Ondansetron 4mg  

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Analsik  
Diagit 
Gastridin 
Gratizin = 5mg  
Mertigo 
Ondansetron = 4mg 

Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Analsik = 10 tab 

Diagit = 10 tab 
Gastridin = 6 tab 
Gratizin 5 =10 tab 
Mertigo = 10 tab 
Ondansetron 4mg = 10 tab 

Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada Mertigo & Gratizin 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Analsik = 3 dd 1 pc 

Diagit =3 dd 1 pc 
Gastridin = 2 dd 1 ac 
Gratizin 5 = 3 dd 1 pc 
Mertigo = 3 dd 1 pc 
Ondansetron 4mg = 3 dd 1 ac 
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Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 07/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Andi Insyafrianto 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
 

B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 
 

Analsik = diambil sebanyak 10 tablet 
Diagit = diambil sebanyak 10 tablet 
Gastridin = diambil sebanyak 6 tablet 
Gratizin 5 = diambil sebanyak 10 tablet 
Mertigo = diambil sebanyak 10 tablet 
Ondansetron 4mg = diambil sebanyak 10 tablet 

 
C. Perhitungan biaya resep 
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D. ETIKET  
Nama Obat /warna etiket : Analsik/putih                            Nama Obat/warna etiket : Diagit/putih 

                         
 
Nama Obat /warna etiket : Gastridin/putih                           Nama Obat/warna etiket : 
Gratizin/putih 
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Nama Obat /warna etiket : Mertigo/ putih                            Nama Obat/warna etiket : 
Ondansetron/putih 

                   
 

E. Product knowledge 
 

Nama Obat : Analsik  

Kandungan : Metamizole 500mg, 

Diazepam 2mg  

Dosis lazim : 3-4 kaplet  

Kegunaan : Pereda nyeri  

ESO potensial : Konstipasi, kantuk,, mual, 

muntah  

KI : Hamil,menyusui, riwayat alergi  

PERHATIAN : Informasikan jika 

memiliki alergi terhadap komponen dalam 

analsiik  

Cara penyimpanan : Simpan ditempat 

sejuk dan kering dibawah 30°C  
 

Nama Obat : Diagit 

Kandungan :  Activated Attapulgite 600 mg, 

Pectin 50 mg 

Dosis lazim : Dewasa dan anak-anak usia 

lebih dari 12 tahun : Mula-mula 2 tablet, 

diikuti dengan penambahan 2 tablet lagi 

setiap selesai buang air besar, maksimum 12 

tablet selama 24 jam. Anak-anak 6-12 tahun : 

Mula-mula 1 tablet kemudian 1 tablet lagi, 

setiap selesai buang air besar, maksimum 6 

tablet. 

Kegunaan : Untuk pengobatan simptomatik 

pada diare yang tidak diketahui penyebabnya. 

ESO potensial : Mual, pusing, konstipasi. 
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KI : Jangan diberikan pada pasien di mana 

konstipasi harus dihindari. Hipersensitif 

terhadap obat ini. 

PERHATIAN : Jangan digunakan lebih dari 

2 hari atau dalam keadaan demam tinggi atau 

untuk bayi atu anak-anak di bawah 6 tahun, 

kecuali atas petunjuk dokter.  

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan kering dibawah 30°C  
 

Nama Obat : Gastridin 

Kandungan : Ranitidine HCl 150 mg 

Dosis lazim : 150 mg 2 kali sehari 

Kegunaan : Sakit maag, Tukak/Ulkus 

lambung, Reflux Esofagitis, Pencegahan 

kambuhnya tukak/ulkus Peptik, 

Hipersekresi patologis 

ESO potensial : Sakit kepala, pusing, 

gangguan GI, ruam kulit 

KI: Riwayat porfiria akut. 

PERHATIAN : Hamil, laktasi, gagal 

ginjal, hati, anak, kanker lambung. 

Kategori Kehamilan : B 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat 

sejuk dan kering dibawah 30°C  

 

Nama Obat : Gratizin 

Kandungan : Flunarizine 5 mg 

Dosis lazim : Dewasa: 10 mg per hari 

dikonsumsi pada malam hari. Lansia usia di 

atas 65 tahun: 5 mg per hari dikonsumsi pada 

malam hari 

Kegunaan : Pengobatan dan pencegahan 

migren, gangguan vestibular, vaskular sentral 

dan perifer dengan gejala-gejala pusing, 

tinitus, vertigo, gangguan konsentrasi, 

kebingungan mental, gangguan ritme tidur, 

mudah marah, kram pada saat berjalan atau 

berbaring, parestesia, ekstremitas dingin, dan 

gangguan tropik. 

ESO potensial : Mengantuk, lelah, 

peningkatan nafsu makan atau peningkatan 

berat badan, depresi  

KI: Terapi ?-bloker, depresi, parkinson. 
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PERHATIAN : Dapat menganggu 

kemampuan mengemudi atau menjalankan 

mesin. Hentikan terapi jika terjadi rasa lelah 

yang berlebihan, perburukan gangguan 

ekstrapiramidal atau depresi. Lanjut usia, 

hamil, menyusui. 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan kering dibawah 30°C 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat  Analsik sebanyak 10 tab  

2. Ambil obat Diagit sebanayl 10 tablet 

3. Ambil obat Gastridin sebanyak 6 tab 

4. Ambil obat Gratizin sebanyak 10 tablet 

5. Ambil obat Mertigo sebanyak 10 tablet 

6. Ambil obat Ondansetron 4mg sebanyak 10 tablet 

7. Masukkan Masing” obat pada plastik klip dan beri etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun 
non verbal) 

 

 
 
 
 

AA  : Atas nama  Tn. B R P B? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : Mohon maaf pak bisa dibantu untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik pak, ini untuk total biaya obatanya Rp...  nggih... monggo bisa dibayar dibagian 

kasir 

Px : oke mbak 

AA  : ini ya untuk resepnya dapat 6 macam saya jelaskan terlebih dahulu,,, ini untuk 

pusingnya (sambil menunjuk analsik) diminum 3 x sehari 1 tablet sesudah makan , ini 

untuk Diarenya  (sambil menunjuk Diagit) diminum 3 x sehari 1 tablet sesudah makan 

,lalu ini untuk lambungnya  (sambil menunjuk Gastridin) diminum 2 x sehari 1 tablet 

sebelum makan, kemudian 2 obat  ini untuk Vertigonya  (sambil menunjuk Gratizin 

dan mertigo) diminum 3 x sehari 1 tablet sesudah makan, yang terakhir untuk mual 

muntahnya (sambil menunjuk Ondansetron) diminum 3 x sehari 1 tablet sebelum 

makan. apakah ada yang ditanyakan atau kurang jelas pak??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Baik pak, Ini untuk obatnya ,Terimakasih semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Andi Insyafrianto 

Tertulis Tanggal : 0/03/2025 

Untuk   : Tn. B R P B 

 

R/ Analsik      No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Diagit                  No. X 

 S 3dd1  

-----det ----- 

R/ Gastridin                No. X 

 S 2dd1  

----det ---- 

R/ Gratizin 5                No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Mertigo                 No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Ondansetron 4 mg               No. X 

 S 3dd1 ac 

----det ---- 

Gresik,07/03/2025 

 

PCC  

 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

85 

 

 

No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
6. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : Polifarmasi (>5 obat) 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. I 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 45 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Antrain 

Codikaf 
Memucil 200 
Trifed 
Cefixime 100 
Methylprednisolon 4 mg 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Codikaf = 10 mg 
Memucil = 200 mg 
Cefixime = 100 mg 
Methylprednisolon = 4 mg 

Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Antrain = tabelt 
Codikaf= tablet 
Memucil 200 = kapsul 
Trifed = tablet 
Cefixime 100 = kapsul 
Methylprednisolon 4 mg = tablet 

Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Masing masing 10 tablet 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada Codikaf dan memucil 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Antrain = 3 dd 1 

Codikaf =3 dd 1 
Memucil 200 =3 dd 1 
Trifed =3 dd 1 
Cefixime 100 = 2 dd 1 
Methylprednisolon 4 mg =3 dd 1 
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Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 10/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Andi Insyafrianto 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Antrain = 10 tablet 
2. Codikaf= 10 tablet 
3. Memucil 200 = 10 kapsul 
4. Trifed = 10 tablet 
5. Cefixime 100 = 10 kapsul 
6. Methylprednisolon 4 mg = 10 tablet 

 
C. . Perhitungan biaya resep 
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D. ETIKET  
Nama Obat /warna etiket : Antrain/Putih      Nama Obat/warna etiket : Codikaf/Putih                              

                     
 
Nama Obat /warna etiket : Cefixime/Putih     Nama Obat/warna etiket : Methylprednisolon/Putih 

                       
 
Nama Obat /warna etiket : Memucil/Putih      Nama Obat/warna etiket : Trifed/Putih 
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E.  Product knowledge 

Nama Obat : Antrain tab 
Kandungan : Metamizole 500mg 
Dosis lazim : 3-4 kaplet  
Kegunaan : Antrain dapat meringankan rasa 
sakit, terutama nyeri kolik dan sakit setelah 
operasi. 
ESO potensial : Konstipasi, kantuk, mual, 
muntah  
KI : Hamil , menyusui, riwayat alergi  
PERHATIAN : Informasikan jika memiliki 
alergi terhadap komponen dalam antrain 
Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 
dan kering dibawah 30°C  

Nama Obat : Codikaf 10 mg  
Kandungan : Codein 10mg  
Dosis lazim :  
- Sebagai antitusif (>12 tahun): 10- 20 mg, 
tiap 4-6 jam sesuai kebutuhan, maksimum 
60 mg perhari. Sesudah makan   
- Sebagai analgesik (>18 tahun): 30-60 mg, 
tiap 4-6 jam sesuai kebutuhan.  
Kegunaan : Sebagai Antitusif (obat batuk 
tidak berdahak) dan Analgesik (Pereda 
nyeri)  
ESO potensial : Mual, muntah, pusing, 
sembelit  
KI :  
- Pasien dengan asma bronkial, emfisema 
paru-paru, trauma kepala, tekanan 
intrakranial yang meninggi, alkoholisme 
akut, setelah operasi saluran empedu  
- Anak di bawah 12 th  
- Ibu hamil dan menyusui  
- Pasien dengan masalah pernapasan akut 
atau kronik  
- Pasien usia 12-18 tahun untuk indikasi 
analgesik  
PERHATIAN : tidak dianjurkan mengemudi 
atau melakukan aktivitas lain yang 
memerlukan kewaspadaan  
setelah minum codeine, karena obat ini  
bisa menimbulkan kantuk dan pusing.  
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Cara penyimpanan : dibawah suhu 30°C 

Nama Obat : Memucil 200mg  
Kandungan : Acetylcystein 200mg  
Dosis lazim : Sebagai mukolitik : 3 x sehari 1 
kapsul 
Kegunaan : Untuk terapi hipersekresi 
mucus/mukolitik (pengencer dahak) dan 
antidot pada pasien yang overdosis pct  
ESO potensial : mual, muntah 
KI : hipersensitif terhadap acetylcystein 
PERHATIAN : hati-hati penggunaan obat ini 
pada pasien dengan Riwayat atopi dan asma, 
penyakit tukak lambung  
Cara penyimpanan : pada suhu dibawah 30°C 

Nama Obat : Trifed tablet  

Kandungan : pseudoephedrine 

hydrochloride 60mg, dan triprolidine 

hydrochloride 2,5 mg 

Dosis lazim : dibawah suhu 30oC 

- Dewasa = 1 tab, 3-4x sehari 

- Anak-anak = ½ tab, 3-4x sehari  

Kegunaan : untuk mengatasi gejala flu  

ESO potensial : pusing dan kantuk 

KI : hipersensitif terhadap obat Trifed, 

penderita hipertensi, asma, dan diabet 

PERHATIAN : Tidak dianjurkan untuk 

mengendarai kendaraan dan mengoprasikan 

mesin 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat : Cefixime 100mg 
Kandungan : cefixime 100mg  
Dosis lazim :  
- Kencing nanah tanpa komplikasi  
Dewasa: 400 mg sebagai dosis tunggal  
- Infeksi saluran pernapasan atas, infeksi 
saluran pernapasan bawah, dan infeksi saluran 
kemih  
Dewasa dan anak usia >10 tahun dengan 
BB>50 kg: 200– 400 mg dibagi dalam 1–2 
jadwal konsumsi. Lama pengobatan 7– 14 hari.  
Anak usia 6 bulan hingga 10  
tahun dengan BB <50 kg: 8 mg/kgBB per hari. 
Lama pengobatan 7–14 hari.  

Nama Obat : Methyl prednisolone 4mg 

Kandungan : Methyl prednisolone 4mg Dosis 

lazim : 

- Dewasa : 4-8mg/hari, dengan dosis 

pemeliharaan 4-8mg/hari dan dapat 

ditingkatkan hingga 16mg/hari 

- Anak : 0,8-1,1 mg/kg BB, dengan dosis 

pemeliharaan 2- 4mg/hari dan dapat 

ditingkatkan hingga 8mg/hari 

Kegunaan : untuk keadaan alergi dan 

mengurangi peradangan /supresi inflamasi 

ESO potensial : reaksi alergi pada kulit, 

insomnia 

KI : pasien dengan infeksi jamur sistemik 
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- Infeksi telinga bagian tengah (otitis media)  
Dewasa dan anak usia >12 tahun dengan 
BB>45 kg: 400 mg sebagai dosis tunggal, atau 
200 mg setiap 12 jam. Lama pengobatan 10 
hari.  
Anak usia 6 bulan hingga 12 tahun dengan BB 

≤45 kg: 8 mg/kgBB per hari dibagi dalam 1–2 

jadwal konsumsi dengan  

jeda antar dosis 12 jam. Lama pengobatan 10 hari.  

Kegunaan : Untuk pengobatan infeksi jika 

disebabkan oleh strain (kumpulan beberapa sel) 

yang rentan dari MO tertentu seperti infeksi 

saluran kemih, otitis media, faringitis dan 

tonsilitis, bronkhitis akut daan kronis  

ESO potensial : sakit kepala, pusing. Sakit perut  

KI : Pasien dengan riwayat syok yang disebabkan 

oleh komponen apapun dari obat ini  

PERHATIAN : sebaiknya cefixime tidak 

diberikan pada pasien yang masih dapat diberi 

dengan antibiotik lain  

Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 

30℃ 

PERHATIAN : hati-hati pada pasien dengan 

gagal jantung, hipertensi, DM, Penyakit GI, 

Riwayat gangguan kejang, gangguan ginjal 

dan hati, 

Cara penyimpanan : Dibawah suhu 30oC di 

tempat yang kering, sejuk dan 

terhindar dari sinar matahar 
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F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 

1) Ambil obat  Antrain sebanyak 10 tab  

2) Ambil obat Codikaf sebanayl 10 tablet 

3) Ambil obat Memucil 200 sebanyak 6 tab 

4) Ambil obat Trifed sebanyak 10 tablet 

5) Ambil obat Cefixime 100 sebanyak 10 tablet 

6) Ambil obat Methylprednisolon 4 mg sebanyak 10 tablet 

7) Masukkan Masing” obat pada plastik klip dan beri etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun 
non verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. I ? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : Mohon maaf bu bisa dibantu untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu, ini untuk ini ya untuk resepnya dapat 6 macam saya jelaskan terlebih 

dahulu,,, ini untuk demam (sambil menunjuk antrain) diminum 3 x sehari 1 tablet 

sesudah makan , ini untuk pilek  (sambil menunjuk trifed) diminum 3 x sehari 1 tablet 

sesudah makan ,lalu ini untuk radangnya  (sambil menunjuk methyl) diminum 3 x 

sehari 1 tablet sesudah makan, kemudian 2 obat  ini untuk batuknya  (sambil 

menunjuk codikaf dan memucil) diminum 3 x sehari 1 tablet sesudah makan, yang 

terakhir untuk antibiotiknya (sambil menunjuk cefixime) diminum 2 x sehari 1 kapsul 

sesudah makan harus sampai habis. apakah ada yang ditanyakan atau kurang jelas 

bu??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Baik bu, Ini untuk obatnya ,Terimakasih semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Andi Insyafrianto 

Tertulis Tanggal : 10/03/2025 

Untuk   : Ny. I 

 

R/ Antrain      No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Codikaf 10mg      No. X 

 S 3dd1  

-----det ----- 

R/ memucil 200                No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Trifed                  No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Methylprednisolon 4 mg               No. X 

 S 3dd1  

----det ---- 

R/ Cefixime 100                No. X 

 S 2dd1  

----det ---- 

Gresik,10/03/2025 

 

PCC  
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No Resep TELINGA/MATA  Tahapan Pengerjaan Resep 
7. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

d  
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Tn. S 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Cendo Xitrol 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tetes mata 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 1 pack 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 3 x 1 tetes (mata kanan) 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 13/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Andi Insyafrianto 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Cendo Xitrol Minidose 1 trip/1 amplop isi 5 pcs 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Cendo Xitrol/Biru                               
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E.  Product knowledge 
Nama Obat               : Cendo Xitrol 
Kandungan               : Per ml : Dexamethasone 1 mg, Neomycin sulphate 3.5 mg, Polymyxin B 

sulphate 10000 Si. 
Dosis lazim              : PENGGUNAAN OBAT INI HARUS SESUAI DENGAN PETUNJUK DOKTER. 1-2 

tetes tiap jam pada siang hari, dan tiap 2 jam pada malam hari. jika respon baik 
dikurangi menjadi 1 tetes tiap 4 jam. Untuk mengontrol gejala, dosis dikurangi 
3-4 x sehari 1 tetes. 

Kegunaan                 : Kondisi inflamasi mata yang responsif terhadap steroid disertai infeksi bakteri 
atau adanya reaksi infeksi mata karena bakteri 

ESO potensial          : Alergi, peningkatan tekanan intraokular, pembentukan katarak subkapsular 
posterior 

KI                                 : hipersensitif, infeksi jamur sistemik, glaukoma, simplex keratitis 
PERHATIAN             : HARUS DENGAN RESEP DOKTER. Jangan dipergunakan 30 hari setelah 

dibuka. 
Cara penyimpanan : Simpan di tempat sejuk dan kering, serta terhindar dari sinar matahari 

langsung. Jangan dipergunakan 30 hari setelah dibuka. 
 

F. Tahap pembuatan 

 
 

1. Ambil Cendo Xitrol Minidose sebanayk 1 amplop yang berisi 5 pcs  

2. Beri etiket berwarna biru  

3. Serahkan obat pada pasien disertai informasi penggunaan obat 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun 
non verbal) 

 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Tn. S 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : Mohon maaf bapak bisa dibantu  konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik pak, dari IGD  periksa dengan dr Andi nggih...  

ini ya untuk resepnya dapat 1 macam obat saja nggih pak, saya jelaskan terlebih dahulu,,, 

ini tetes matanya nanti digunakan nya 3 x sehari 1 tetes untuk masing –masing mata ya pak .  

kemudian jika nanti obatnya masih ada hanya bisa disimpan selama 30 hari saja ...apakah 

ada yang ditanyakan atau kurang jelas bapak??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Baik pak, Ini untuk obatnya ,Terimakasih semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Andi Insyafrianto 

Tertulis Tanggal : 13/03/2025 

Untuk   : Tn. S 

 

R/ Cendo Xitrol     No. XXX 

 S 3 dd 1 gtt ue (mata kanan)  

----det ---- 

 

 

 

 

Gresik,13/03/2025 

 

PCC  
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No Resep (OBAT KULIT)  Tahapan Pengerjaan Resep 
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8. Jenis Resep : Resep asli 
Resep obat : Racikan & non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada An. R 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Interbi,desolex ,topicare 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada 10 gr 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Salep, Sabun 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 1 pot 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Pemakaian luar (pagi- malam) 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 11/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Yuli Wahyu R, Sp. DV 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

1. Interbi  = 10 gram = 1 tube  
2. Desolex da dermanide = 10 gram = 1 tube 
3. Topicare cleanser = 1 tube 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket :Salep/biru        Nama Obat/warna etiket : Topicare /Biru 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat                  : Interbi 
Kandungan                 : Terbinafine HCl 1% 
Dosis lazim                 : Dioleskan 1-2 kali sehari           

pada kulit yang terinfeksi 
dan daerah sekitarnya 

Kegunaan                    : Infeksi jamur pada kulit 
dan kuku  

ESO potensial             : Iritasi lokal, eritema, rasa 
panas terbakar, kering 

KI                                   : hipersensitif, hati 
kronis, ibu menyusui 

PERHATIAN               : HARUS DENGAN RESEP 
DOKTER. Pasien dengan 
penyakit autoimun, 
gangguan ginjal, anak-
anak & ibu hamil. 
Kategori Kehamilan : B 

Cara penyimpanan    : simpan pada suhu 
dibawah 30 °C 

 

Nama Obat              : Dermanide 
Kandungan              : Desonide 0.05% 
Dosis lazim              : Oleskan krim 2-4 x sehari 
Kegunaan                 : Berbagai jenis Dermatitis, 

Psoriasis, Urtikaria, Pruritus 
dan Pruritus Vulva. 

ESO potensial          : Iritasi, rasa panas terbakar, 
gatal, kering 

KI                                : - 
PERHATIAN            : Jangan kena mata. Jika infeksi 

kulit terjadi, berikan obat 
antijamur atau antibakterial 
yang tepat. Penggunaan 
perban atau penutup pada 
kulit yang diobati. 

Cara penyimpanan : Simpan di ruangan bersuhu 
20–25°C. Jauhkan dari 
jangkauan anak-anak.  

Nama Obat             : Topicare Cleanser 
Kandungan               : Purified water, disodium 

cocoamphodiacetate, 
cocoamidopropyl betaine, 
sorbitol, sodium methyl 
cocoyl taurate, PEG 8, 
Polysorbate 60, PEG 90, 
Propanediol, Sodium 
gluconate,sodium lactate, 
sodium chloride, 
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panthenol, salix alba bark 
extract, sodium benzoate, 
coconut acid,disodium 
EDTA, allantoin, sodiu 
sulfate  

Dosis lazim                : - 
Kegunaan                  : membersihkan dan 

merawat kulit sensitif yang 
kering dan bersisik.  

ESO potensial            : - 
KI                                   : - 
PERHATIAN               : - 
Cara penyimpanan   :  simpan ditempat sejuk 

dan terlindung dari cahaya 
 

F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1) Salep Racikan = 

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Bersihkan alat yang akan digunakan 

3. Ambil interbi cr sebanyak 10 gr (1 tube) 

4. Ambil dermanide cr sebanyak 10 gr (1 tube) 

5. Masukkan (3) ke dalam pot salep 

6. (5) + (4) aduk ad homogen 

7. Beri etiker berwarna biru 

8. Serahkan pada pasien 

2) Topicare  Cleanser 

1. Ambil topicare cleanser  

2. Beri etiker berwarna biru  
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal 
maupun non verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  An. R 

Px : Iya mbak,,,saya ibunya 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu  konfirmasi untuk tanggal lahirnya anaknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu, dari periksa dengan dr yuli nggih...  

ini ya untuk resepnya dapat 2 macam obat nggih bu, saya jelaskan terlebih dahulu,,, 

ini salepnya nanti digunakan nya 2 x sehari saat pagi dan malam hari dioles tipis” 

nggih.  Kemudian ini untuk sabunnya nanti digunakan juga secukupnya saja. apakah 

ada yang ditanyakan atau kurang jelas bapak??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Baik pak, Ini untuk obatnya ,Terimakasih semoga lekas sembuh 

 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

105 

 

H. Salinan Resep 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

Dari Dokter  : dr. Yuli Wahyu R, Sp. DV 

Tertulis Tanggal  : 11/02/2025 

Untuk   : 

 

R/ Interbi  10 g 

 Desolex  10 g 

 m.f da in pot no I 

 SUE 

-------det-------- 

R/ Topicare Cleanser 

 SUE 

-------det-------- 

 

Gresik,11/02/2025 

 

PCC  
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No Resep (INHALER) * Tahapan Pengerjaan Resep 
9. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. N Z 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 63 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Flutias inhaler 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Inhaler 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 1 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 2x2 puff 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 8/4/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Anik Pumawati, Sp. P 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Flutias inhaler = 1 botol 

 
C. . Perhitungan biaya resep 

 
1. Flutias Inhaler = Rp 243.351 + PPN 11% = Rp. 270.119,61 
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D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Flutias/Biru 

 
 

E.  Product knowledge 
Nama Obat : Flutias Inhaler 
Kandungan  : salmeterol 25mcg, fluticasone 
propionate 125mcg 
Dosis lazim  : Dewasa dan anak usia ≥12 tahun: 
2 semprotan, di berikan dua kali sehari. Atau 
sesuai petunjuk Dokter. 
Kegunaan    : Terapi reguler untuk asma jika 
diperlukan penggunaan kombinasi bronkodilator 
& kortikosteroid inhalasi. 
ESO potensial : Tremor, sakit kepala, arirmia 
jantung, kram otot, ruam, suara serak, sariawan 
KI: wanita hamil atau pada wanita yang 
menyusui 
PERHATIAN   : Asma akut, tuberkulosis paru, 
diabetes melitus, hipokalemia, katarak 
Cara penyimpanan : Simpan pada tempat sejuk 
dan kering, serta terlindung dari cahaya 
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F. Tahap pembuatan 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal 
maupun non verbal) 

 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat Flutias inhaler  

2. Beri etiket berwarna biru 

AA  : Atas nama  NY. N Z  

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu  konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bbu, dari periksa dengan dr Anik nggih...  

ini ya untuk resepnya dapat 1 macam obat saja nggih bu, saya jelaskan terlebih dahulu,,, 

ini untuk inhalernya nanti digunakan nya 2 x sehari 2 semprot ya bu .  Untuk cara 

penggunaannya Sebelum digunakan, kocok Flutias kemudian hirup napas lalu buang, 

Rapatkan bibir pada device Flutias, lalu sambil menarik napas, sambil menekan Flutias, 

Tahan napas selama 10 detik, Hembuskan napas kemudian Berkumurlah setiap selesai 

menggunakan Flutias untuk membersihkan sisa obat dari mulut....apakah ada yang 

ditanyakan atau kurang jelas bapak??? 

Px : Sudah jelas mbak 

AA : Baik bu, Ini untuk obatnya ,Terimakasih semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

TURUNAN RESEP 

Dari Dokter  : dr. Anik Pumawati, Sp. P 

Tertulis Tanggal : 08/04/2025 

Untuk   : Ny. N Z 

R/ Flutias inhaler      No. I 

 S ue 2 dd 2 puff  

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik,08/04/2025 

 

PCC  
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No Resep (KB) Tahapan Pengerjaan Resep 
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10. Jenis Resep : Resep asli 
Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 
 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. N J S 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Mycrogynon 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 1 strip 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 1 x sehari 1 tablet 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 27/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Vita Maya, Sp. OG 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Mycrogynon = 1 Box @1 strip @28 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

  
 

 
D.  ETIKET  

    Nama Obat /warna etiket : Mycrogynon / Putih 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat                 : Mycrogynon  
Kandungan                : 21 tablet mengandung Levonorgestrel 150 mcg, Ethinylestradiol 30 mcg. 7 

tablet mengandung Placebo. 
Dosis lazim                 : 1 tablet/ hari selama 28 hari  
Kegunaan                    : Kontrasepsi oral 
ESO potensial            : Mual, muntah, sakit kepala, nyeri payudara, berat badan bertambah, 

trombosis, perubahan libido, kloasma, depresi, hipertensi, iritasi pada lensa 
kontak, gangguan fungsi hati, tumor hati, perdarahan haid berkurang, 
perdarahan bercak pada awal daur, tidak adanya perdarahan putus obat. 

KI                                   : Kontrasepsi Oral Kombinasi (KOK) tidak boleh digunakan jika terdapat salah 
satu dari keadaan yang tercantum di bawah ini. Jika salah satu dari keadaan 
tersebut terjadi untuk pertama kali sewaktu pemakaian KOK, pemakaiannya 
harus segera dihentikan.  

                                       - Adanya atau riwayat trombotik/tromboembolik vena atau arteri yang pemah 
terjadi  atau serangan pada pembuluh darah otak,  

                                        - Adanya atau riwayat prodomi trombosis  
                                        - Memiliki Risiko tinggi trombosis vena atau arteri  
                                        - Riwayat migren dengan gejala-gejala neurologi fokal Diabetes mellitus yang 

berkaitan dengan pembuluh darah 
                                        - Adanya atau riwayat penyakit hati yang parah selama fungsi hati belum 

kembali normal.  
                                        - Adanya atau riwayat adanya tumor hati (jinak atau ganas)  
                                        - Diketahui atau dicurigai adanya keganasan yang dipengaruhi oleh hormon 

seks (contohnya dari organ kelamin atau payudara).  
                                        - Perdarahan vagina yang tidak bisa terdiagnosa  
                                        - Adanya atau diperkirakan adanya kehamilan  
                                        - Hipersensitivitas terhadap zat aktif atau zat-zat tambahan.  
                                        - Riwayat herpes gestationis Sickle cell anemia 
PERHATIAN                : Faktor risiko untuk penyakit vaskular, diabetes mellitus, riwayat penyakit 

arterial dalam keluarga terutama saudara kandung berusia di bawah 45 
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tahun, varises, depresi berat, imobilisasi lama, sickle cell anemia, penyakit 
radang usus. 

Cara penyimpanan    : Simpan ditempat sejuk daan terhindar dari cahaya 
 
 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat mycrogynon sebanyak 1 box 

2. Beri etiket warna putih 

3. Serahkan obat pada pasien  
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. N J S 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli kandungan bersama dr maya nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam obat nggih nanti diminum nya 1 x sehari 

,diminum rutin mulai tanggal 28/02/25. apakah ada yang ditanyakan atau kurang jelas 

ibu??? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 TURUNAN RESEP 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp. OG (K)FER 

Tertulis Tanggal : 27/02/2025 

Untuk   : Ny. N J S 

 

R/ Mycrogynon      No. 1 

 S 1dd1 (diminum mulai tgl 28/02/25) 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

Gresik,27/02/2025 

 

PCC  
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No Resep (INSULIN)  Tahapan Pengerjaan Resep 
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11. Jenis Resep : Resep asli 
Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. D 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Levemir, Novo Rapid 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada  
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Pen Insulin 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 1 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Levemir = 0-0-28 U 

Novo Rapid = 3 x 10 U  
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 05/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Rizqi Wachida, Sp. PD 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Levemir = 1 pen 

2. Novo Rapid = 1 pen 

3. Jarum novolet =3 pcs 
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 C.  Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Novo Rapid/biru                   Nama Obat/warna etiket : Levemir/biru 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat              : Levemir 

Kandungan              : Per ml : Insulin Detemir 100 

IU 

Dosis lazim              : Dosis bersifat individual, 

injeksi subkutan (SC) - 

Dikombinasikan dengan 

antidiabetik oral : Dosis awal 

0.1-0.2 IU/kg BB atau 10 IU 

pada pasien dewasa, 1 kali 

sehari. - Ketika digunakan 

sebagai bagian regimen 

insulin basal-bolus : 1-2 x 

sehari dengan dosis yang 

disesuaikan dengan individu. 

Kegunaan                 : Pengobatan Diabetes Melitus 

pada orang dewasa, remaja 

dan anak berusia 2 tahun dan 

diatasnya. 

ESO potensial         : Hipoglikemia, reaksi pada 

tempat injeksi, reaksi 

anafilaksis 

KI                                : Hipersensitif terhadap zat 

aktif atau eksipien dalam obat. 

PERHATIAN             : Dosis yang tidak adekuat 

atau penghentian terapi dapat 

menyebabkan hiperglikemia 

dan ketoasidosis diabetikum  

Cara penyimpanan : Simpan di lemari es (2C - 8C).  

Jangan dibekukan atau 

ditempatkan di sebelah 

kompartemen simpan beku. 

Nama Obat            : Novorapid 

Kandungan           : Per ml : Insulin Aspart 100 IU 

Dosis lazim           : Dosis bersifat individual, 

injeksi subkutan (SC) Dosis 

lazim : 0.5-1 IU/kg BB perhari 

Kegunaan               :  Terapi atau pengobatan  untuk 

Diabetes Melitus. 

ESO potensial        : Hipoglikemia, reaksi 

anafilaksis 

KI                               : Obat ini tidak boleh 

diberikan kepada pasien yang 

mengalami: - Hipoglikemia - 

Alergi atau hipersensitif 

terhadap komponen obat ini 

PERHATIAN            : Dosis yang tidak adekuat 

atau penghentian terapi dapat 

menyebabkan hiperglikemia 

dan ketoasidosis diabetikum 

Cara penyimpanan : Simpan di lemari es (2C - 8C).  

Jangan dibekukan atau 

ditempatkan di sebelah 

kompartemen simpan beku. 

Simpan pen dalam kemasan 

karton luar untuk melindungi 

dari cahaya. 
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Simpan pen dalam kemasan 

karton luar untuk melindungi 

dari cahaya. 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil levemir sebanyak 1 pen dari lemari pendingin 

2. Ambil novo rapid 1 pen dari lemari pendingin  

3. Ambil jarum novolet sebanyak 3 pcs 

4. Siapkan coolpack /ice gel dan masukkan ke dalam cooler bag  

5. (1) + (2) masukkan ke dalam plastik klip dan beri etiket di dalamnya  

6. (4) dimasukkan ke dalam (3)  

7. Masukkan (3) ke dalam plastik klip tersendiri  

8. Serahkan obat kepada pasien  
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. D L P 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli penyakit dalam bersama dr rizqi nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 2 macam untuk insulinnya. Ini (sambil 

menunjuk levemir) di gunakan nya 1 x sehari 28 IU tiap malam hari nggih bu, 

kemudian untuk yang ini(sambil menunjuk novorapid) digunakannya 3 x sehari 10 

IU. Untuk cara pakainya nanti Mencuci tangan,Memprsiapkan insulin,Memasang 

jarum insulin, Menghilangkan gelembung udara, Atur dosis insulin sesuai aturan 

pakai dari dokter, Pilih lokasi penyuntikkan(sambil menunjukkan gambar” tahap 

penggunaan) Suntikkan insulin untuk informasi lebih lengkapnya nanti bisa di 

lihat di brosur ya ibu... bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 

 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

123 

 

H. Salinan Resep 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Rizqi Wachida, Sp. PD 

Tertulis Tanggal : 05/02/2025 

Untuk   : Ny. D L P 

 

R/ Levemir      No. I 

 S 0-0-28 

-------det-------- 

R/ Novo Rapid     No. I 

 S 3dd10 

-------det-------- 

R/ Jarum Novolet     No. III 

 S1dd1 

-------det-------- 

 

Gresik, 05/02/2025 

 

PCC  
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No Resep (KUDIS/KURAP) Tahapan Pengerjaan Resep 
12. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Tn. M E 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Interzol, Formyco Cr 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada  Tablet &  Cream 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Interzol = 10 tablet 

Formyco = 1 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Interzol= 1 x 1 tab 

Formyco = 2 x sehari (untuk pemakaian luar) 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 09/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Della Wahyu Fitriani 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Gresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

1. Interzol = 10 tablet 
2. Formyco = 1 tube  
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C. Perhitungan biaya resep 

 
 

D.  ETIKET  
Nama Obat /warna etiket : Interzol / Putih    Nama Obat/warna etiket : Formyco cr / Biru 
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E.  Product knowledge 
 

Nama Obat                       : Interzol  
Kandungan                      : Ketoconazole 200 mg 
Dosis lazim                      : Dewasa : 1 tablet sekali                                        

sehari. Infeksi berat : 2 
tablet perhari. Anak > 2 
tahun : 5 mg/kg 
BB/hari. 

Kegunaan                         : Infeksi jamur sistemik, 
Kandidiasis mukokutan 
khronis yang tidak 
responsif terhadap 
Nistatin & obat-obat 
lainnya 

ESO potensial                 : Mual, ruam kulit, 
pruritus. Jarang , 
hepatotoksik, 
ginekomastia 

KI                                        : Kerusakan fungsi hati,   
hipersensitif 

PERHATIAN                     : HARUS DENGAN 
RESEP DOKTER. Hamil 
dan laktasi. Insufisiensi 
adrenal. Tes fungsi hati 
pada pada penggunaan 
kronik 

Cara penyimpanan       : Simpan pada suhu 
dibawah 25 derajat 
Celcius. 

Nama Obat               : Formyco 
Kandungan              : ketokonazol 2% 
Dosis lazim              : dioleskan 1 sampai 2 kali 

sehari pada tempat yang infeksi 
Kegunaan                 : menghambat aktivitas 

pembentukan sel jamur ESO 
potensial : iritasi reaksi terbakar 
pembengkakan 

KI                                : hipersensitivitas, gagguan hati 
PERHATIAN             : jangan dioleskan pada 

bagian mata, hentikan 
penggunaan jika terjadi iritasi 

Cara penyimpanan : simpan dalam 
wadah kering yang tertutup, 
simpan pada suhu ruang dan 
hindarkan pada sinar matahari 
langsung 
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F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

1. Ambil obat Interzol tablet sebanyak 10 tablet 

2. Ambil Formyco cream sebanyak 1 tube  

3. (1) dimasukkan ke dalam prastik klip dan beri etiket putih 

4. (2) beri etiket biru 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Tn. M E 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari periksa bersama dr Della nggih pak?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf bapak bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik pak... ini ya untuk resepnya dapat 2 macam untuk Anti funginya ya atau anti 

jamur  Yang ini untuk obat minumnya nanti di minum 1 x sehari 1 tablet sesudah makan. 

Kemudian untuk salepnya cukup di oleskan secukupnya 2 x sehari  bisa digunakan setelah 

mandi nnggih jadi dalam keadaan bersih. Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang 

jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali pak...semoga sehat selalu 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Della Wahyu Fitriani 

Tertulis Tanggal : 09/03/2025 

Untuk   : Tn. M E 

 

 

R/ Interzol tab      No. X 

 S 1 dd 1 

-------det-------- 

R/ Formyco cr     No. I 

 S 2 dd ue 

-------det-------- 
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No Resep (SALURAN CERNA) Tahapan Pengerjaan Resep 
13. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Sdr. A 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Lodia, Suprabiotik 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet, Kapsul 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 10 tab 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Lodia = 2 x 2 tab 

Suprabiotik = 3 x 1 cap 
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Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 11/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Burhanudin 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Gresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Lodia = 10 tablet 
2. Suprabiotik = 10 Kapsul 

 
 
 
 
 
 
 

C. . Perhitungan biaya resep 
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D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Lodia/putih             Nama Obat/warna etiket : Suprabiotik/putih 
 

          
 

E.  Product knowledge 
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Nama Obat                       : Lodia   
Kandungan                      : Loperamid Hcl 2 mg 

Dosis lazim                      : -Diare akut dan kronik : 
4 mg kemudiaan diikuti 
2mg setiap selesai BAB, 
tidak boleh >16mg 
sehari. - Pemberian 
harus dihentikan ketika 
tidak ada perbaikan 
selama 2 hari  

Kegunaan                         : Untuk diare akut dan 
kronik yang tidak 
diketahui penyebabnya  

ESO potensial                 : Kembung, nyeri perut, 
sukar BAB  

KI                                         : Hipersensitif terhadap 
loperamide 

                                            - anak usia <12 th  
                                         - penderita kolitisakut 

(radang usus)  
PERHATIAN                     : Kolitis akut, Infeksi 

bakteri atau parasit, 
Disfungsi hati, Kehamilan   

Cara penyimpanan       : Simpan pada suhu 
dibawah 30 derajat 
Celcius. 

Nama Obat                       : Suprabiotik   
Kandungan                      : Loperamid Hcl 2 mg 

Dosis lazim                      : 1 kapsul 3-4x 
sehari.Sebelum makan.  

Kegunaan                         : Infeksi yang di 
sebabkan oleh 
mikroorganisme gram 
positif dan gram negatif 
yang sensitif terhadap 
Tetracyclin.  

ESO potensial                 : Mual, muntah, ruam 
kulit, urtikaria, nyeri 
epigastrum  

KI                                         : Hipersensitif, gangguan 
ginjal berat, hamil, dan 
anak < 12 tahun.  

PERHATIAN                     : ibu hamil, ibu menyusui, 
anak-anak di bawah 8 
tahun, pasien gangguan 
fungsi ginjal. 

Cara penyimpanan       : Simpan pada suhu                  
dibawah 30 derajat 
Celcius. 
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F. Tahap pembuatan 

 
G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 

verbal) 

 
 

1. Ambil obat Lodia sebanyak 10 tablet 

2. Ambil obat Suprabiotik sebanyak 10 Kapsul 
3. Masukkan masing masing obat pada plastik klip  
4. Beri etiket berwarna putih 

AA  : Atas nama  Tn. A S 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari periksa bersama dr Burhanuddin nggih pak?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf bapak bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik pak... ini ya untuk resepnya dapat 2 macam  saya jelaskan dulu nggih pak, 

ini untuk obat diarenya nanti diminumnya 2 x sehari langsung 2 tablet ya di minum 

sesudah makan. Kemudian ini untuk antibiotiknya di minumnya 3 x sehari 1 kapsul 

sesudah makan harus sampai habis. Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang 

jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali pak...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Burhanuddin 

Tertulis Tanggal : 11/02/2025 

Untuk   : Tn. S E 

 

 

R/ Lodia tab      No. X 

 S 2 dd 2 

-------det-------- 

R/ Suprabiotic      No. X 

 S 3 dd 1 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 11/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep (SALURAN NAFAS)  Tahapan Pengerjaan Resep 
14. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : Racikan & non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 3 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada An. A K P P A 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Alco plus syr 

Vaporin  
Racikan Sesak 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Alco plus syr    =- 
Vaporin              =- 
Racikan Sesak  = salbutamol 2 mg 

Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Alco plus syr    = sirup 
Vaporin              = kapsul lunak 
Racikan Sesak  = puyer/serbuk 

Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Alco plus syr    = 1 botol 
Vaporin              =10 pcs 
Racikan Sesak  = 20 bungkus 

Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Alco plus syr    = 3 x 2,5 ml 

Vaporin              = 2-3 x sehari 
Racikan Sesak  = 3x 1 bungkus 

Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 10/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Wiweka Merbawani, Sp. A 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 
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B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 
1. Alco plus syr    = 1 botol 
2. Vaporin              = 10 pcs 
3. Racikan Sesak  = salbutamol 2 mg = 7 tablet 

 
 
 
 
 
 

 
C. Perhitungan biaya resep 
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D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Puyer/putih                           Nama Obat/warna etiket :Alco Plus/ putih 
 

                     
 
Nama Obat /warna etiket :  Vaporin/Biru 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat : Alko Plus sirup 
Kandungan : Per 5 mL: Pseudoephedrine HCl 
30 mg, Brompheniramine maleate 2 mg  
Dosis lazim : Dewasa dan anak >12 tahun : 1 
sendok takar 5 mL, Anak 6-12 tahun : 0.5 
sendok takar 5 mL, Anak 2-6 tahun : 0.25 
sendok takar 5 mL, Semua dosis diberikan 3 x 
sehari.  
Kegunaan : Meringankan gejala bersin-bersin 
dan hidung tersumbat karena Flu 
ESO potensial : Menyebabkan Kantuk 
KI : Penderita yang peka terhadap obat 
simpatomimetik, penderita tekanan darah 
tinggi berat dan yang mendapat terapi obat 
antidepresan MAO 
PERHATIAN : Hati-hati pada penderita darah 
tinggi 
Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat : Vaporin 
Kandungan : Eucalyptus oil 44.315 mg, cajuput 
oil 23.125 mg, clove oil 0.125 mg, juniper oil 3.375 
mg, peppermint oil 44.315 mg, levomenthol 5.125 
mg, methyl salicylate 4.625 mg 
Dosis lazim : Sesuai kebutuhan. Usia 3-6 tahun : 
teteskan 8-12 tetes 
Kegunaan : Membantu meringankan gejala 
hidung tersumbat karena pilek 
ESO potensial : - 
KI :  Hipersensitif. 
PERHATIAN : Hindari kontak langsung dengan 
mata dan kulit. 
Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

139 

 

Nama Obat : salbutamol  
Kandungan : salbutamol 2 mg  
Dosis lazim :  
- Dewasa = 3-4 kali sehari 2-4mg  
- Anak 6-12 th = 2 kali sehari 2 mg  
- Anak 2-6 th = 3 kali sehari 1-2 mg.  
Kegunaan : untuk mengatasi asma bronkial 
(Penyempitan Sal.Nafas), bronkritis 
kronik(Radang bronkus jangka panjang), dan 
emfisema (paru- paru rusak)  
ESO potensial : mual, sakit kepala  
KI : Hipersensitivitas terhadap salbutamol  
PERHATIAN : tidak dianjurkan untuk pasien 
gangguan jantung, diabet, ginjal dan pasien 
hamil serta menyusui  
Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

 
F. Tahap pembuatan 

1. Ambil obat Alco plus sirup seanyak 1 botol 

2. Ambil obat Vaporin sebanyak 10 pcs 

3. Ambil Salbutamol 2 mg sebanyak 7 tablet  

4. (3)+ saccharum lactis secukupnya gerus ad homogen 

5. (4) Tuang ke kertas perkamen  

6. (5) bagi menjadi 20 bagian sama rata kemudian press menggunakan alat untuk menutup  

7. (6) masukkan kedalam plastik klip  

8. Beri etiket putih pada (1) dan (7), beri etiket berwarna biru pada (2) 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  An. A. K P P A? 

Px : Iya mbak,,,saya ibunya 

AA : dari poli anak periksa bersama dr Wiweka nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir adeknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 3 macam ,saya jelaskan dulu nggih bu, ini untuk 

obat batuk pileknya nanti diminum 3 x sehari 2,5 ml sesudah makan .Kemudian ini untuk 

racikan sesaknya nanti diminum 3 x sehari 1 bungkus sesudah makan, dilarutkan dengan sedikit 

air atau pelarut puyer nggih.  Kemudian ini untuk pelega hidung tersumbatnya(sambil 

menunjuk vaporin) cukup dihirup hirupkan saja bisa di bajunya yang penting jangan terkena 

kulitnya nggi... Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Wiweka Merbawani, Sp. A 

Tertulis Tanggal : 09/03/2025 

Untuk   : An. A K P P A 

 

 

R/ Alco Plus Sirup      No. I 

 S 3 dd 2,5 ml 

-------det-------- 

R/ Vaporin softgel      No. X 

 S ue 

-------det-------- 

R/ Salbutamol 2 mg    No. VII 

 m.f.pulv  No XX 

 S 3 dd 1 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 09/03/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep (RACIKAN ANAK)  Tahapan Pengerjaan Resep 
15. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : Racikan & non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada An. J A Y 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 1 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada 12 kg 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Trifed 

Interpec 
Interhistin 
Bufect sirup 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 

Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Trifed = tablet 
Interpec= tablet 
Interhistin= tablet 
Bufect sirup= sirup 

Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Racikan = 12 bungkus  
Bufect sirup = 1 botol 

Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Racikan = 3 x sehari 1 tablet sesudah makan  

Bufect sirup= 4 x sehari 1 sendok teh (5 ml) sesudah 
makan 

Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 15/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Ferry Andian, Sp. A 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 
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B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 
1. Trifed tablet = ¼ x 12= 3 tab 
2. Interpec tablet = ¼ x 12= 3 tab 
3. Interhistin = 1/3 x 15 = 4 tab 
4. Bufect syr da Rhelafen syr= 1 botol 

 
C. . Perhitungan biaya resep 
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D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Puyer/putih              Nama Obat/warna etiket :Rhelafen sirup/putih 

                         
 

E.  Product knowledge 
Nama Obat : Trifed tablet  

Kandungan : pseudoephedrine 

hydrochloride 60mg, dan triprolidine hydrochloride 

2,5 mg 

Dosis lazim : dibawah suhu 30oC 

- Dewasa = 1 tab, 3-4x sehari 

- Anak-anak = ½ tab, 3-4x sehari  

Kegunaan : untuk mengatasi gejala flu  

ESO potensial : pusing dan kantuk 

KI : hipersensitif terhadap obat Trifed, penderita 

hipertensi, asma, dan diabet 

PERHATIAN : Tidak dianjurkan untuk 

mengendarai kendaraan dan mengoprasikan mesin 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 
 

Nama Obat : Interpec tablet  

Kandungan :  Ambroxol Hcl 30 mg 

Dosis lazim : Dewasa dan anak > 10 tahun : 1 tablet 

3 kali sehari. Anak 5-10 tahun: 15 mg 2-3 kali 

sehari. Anak usia 2-5 tahun : 7,5 mg 3 kali sehari. 

Kegunaan : bronkitis asmatis, asma bronkial, 

bronkitis kronis 

ESO potensial : reaksi alergi, gangguan 

pencernaan 

KI : gangguan hati dan ginjal.  

PERHATIAN : tukak peptik 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 
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Nama Obat :  Interhistin  

Kandungan : mebhidrolin napadisilat 50 mg 

Dosis lazim : 3 x sehari 1-2 tablet 

Kegunaan : alergi termasuk urtikaria, rinitis alergi 

ESO potensial : mual, muntah, mulut kering, 

penglihatan kabur 

KI : hipersensitif terhadap mebhydrolin; bayi 

prematur dan neonatus; asma akut 

PERHATIAN : serangan asma akut, bayi prematur 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat :  Rhellafen syr 

Kandungan : Ibuprofen 

Dosis lazim : Anak >7 thn 2 sdt, 3-7 thn 1 sdt, 1-2 

thn 1/2 sdt, Semua dosis diberikan 3-4 x/hr. 

Kegunaan : Menurunkan demam dan meringankan 

gejala nyeri ringan hingga sedang seperti sakit gigi, 

sakit kepala, nyeri pasca op, penyakit rematik. 

ESO potensial :  

KI :  

PERHATIAN :  

Cara penyimpanan : Simpan di tempat yang sejuk 

dan kering dn terhindar dari sinar matahari 

langsung atau dibawah suhu 30℃ 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat trifed sebanyak 3 tablet  

2. Ambil obat interpec sebanyak 3 tablet  

3. Ambil obat interhistin sebanyak 4 tablet  

4. (1)+ (2)+ (3) + sacharumlactis secukupnya blender ad homogen 

5. Bagi menjadi 12 bungkus  

6. Pres menggunakan alat pres yang sudah tersedia 

7. Masukkan dalam plastik klip dan beri etiket putih 

8. Ambil obat rhelafen sirrup dan beri etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  An. J A Y ? 

Px : Iya mbak,,,saya ibunya 

AA : dari poli anak periksa bersama dr Ferry nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir anaknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 2 macam ,saya jelaskan dulu nggih bu, ini untuk 

racikan batuk pileknya diminum 3 x sehari 1 bungkus sesudah makan, kemudian ini untuk obat 

demam nya diminum 4 x sehari 1 sendok teh sesudah makan ... Bagaimana apa ada yang di 

tanyakan atau kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Ferry Andian, Sp. A 

Tertulis Tanggal : 15/02/2025 

Untuk   : An. J A Y 

 

 

R/ Trifed  ¼ tab 

 Interpec ¼ tab 

 Interhistin 1/3 tab 

 m.f.pulv       No XII   

 S 3 dd  1 

-------det-------- 

R/ Bufect Syr 
da Rhelafen syr  

   No.I 

 S 4 dd 1 cth(5 ml) 

-------det-------- 

 

 

Gresik, 15/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
16. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : Racikan & non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada An. E A P 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 7 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Tremenza 

Epexol 
Interhistin 
Sanmol forte sirup 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Racikan puyer 

Sirup 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Puyer= 15 bungkus 

Sirup = 1 btl 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Puyer = 3 dd 1 bks 

Sirup = 4 dd 1 cth 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 22/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Ferry Andian, Sp. A 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Tremenza da trifed = 1/3 X 15 = 5 tablet 
2. Epexol da interpec = ½ X 15 = 7,5 tablet 
3. Interhistin = ½ X 15 = 7,5 tablet 
4. Sanmol Forte syr da apetic forte syr = 1 btl 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Puyer/ Putih                     Nama Obat/warna etiket : Apetik Forte sirupPutih 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat : Trifed tablet  

Kandungan : pseudoephedrine 

hydrochloride 60mg, dan triprolidine hydrochloride 

2,5 mg 

Dosis lazim : dibawah suhu 30oC 

- Dewasa = 1 tab, 3-4x sehari 

- Anak-anak = ½ tab, 3-4x sehari  

Kegunaan : untuk mengatasi gejala flu  

ESO potensial : pusing dan kantuk 

KI : hipersensitif terhadap obat Trifed, penderita 

hipertensi, asma, dan diabet 

PERHATIAN : Tidak dianjurkan untuk 

mengendarai kendaraan dan mengoprasikan mesin 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 
 

Nama Obat : Interpec tablet  

Kandungan :  Ambroxol Hcl 30 mg 

Dosis lazim : Dewasa dan anak > 10 tahun : 1 tablet 

3 kali sehari. Anak 5-10 tahun: 15 mg 2-3 kali 

sehari. Anak usia 2-5 tahun : 7,5 mg 3 kali sehari. 

Kegunaan : bronkitis asmatis, asma bronkial, 

bronkitis kronis 

ESO potensial : reaksi alergi, gangguan 

pencernaan 

KI : gangguan hati dan ginjal.  

PERHATIAN : tukak peptik 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

 

Nama Obat :  Interhistin  

Kandungan : mebhidrolin napadisilat 50 mg 

Dosis lazim : 3 x sehari 1-2 tablet 

Kegunaan : alergi termasuk urtikaria, rinitis alergi 

ESO potensial : mual, muntah, mulut kering, 

penglihatan kabur 

KI : hipersensitif terhadap mebhydrolin; bayi 

prematur dan neonatus; asma akut 

PERHATIAN : serangan asma akut, bayi prematur 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat :  Apetic Forte 

Kandungan : Tiap 5 ml mengandung : Paracetamol 

micronized 250 mg  

Dosis lazim : 6-12 tahun: 1-2 sendok takar (5-10 

ml), diberikan 3-4 kali per hari. 12 tahun ke atas: 2 

sendok takar (10 ml), diberikan 3-4 kali sehari 

Kegunaan : Menurunkan demam, termasuk dmam 

yang menyertai Flu dan deman setalah vaksinasi 

atau imunisasi . Meringankan rasa sakit seperti sakit 

kepala dan sakit gigi.. 

ESO potensial : mual muntah, sakit perut lemas 

KI : hipersensitifitas 

PERHATIAN : - 

Cara penyimpanan : Simpan di tempat yang sejuk 

dan kering dn terhindar dari sinar matahari 

langsung atau dibawah suhu 30℃ 
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F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 

1. Ambil obat trifed sebanyak 5 tablet  

2. Ambil obat interpec sebanyak 8 tabet (hanya dipakai sebanyak 7,5 tablet ) 

3. Ambil obat interhistin sebanyak 8 tabet (hanya dipakai sebanyak 7,5 tablet ) 

4. (1)+ (2)+ (3) + sacharumlactis secukupnya blender ad homogen 

5. Bagi menjadi 15 bungkus  

6. Pres menggunakan alat pres yang sudah tersedia 

7. Masukkan dalam plastik klip dan beri etiket putih 

8. Ambil obat apetic forte sirrup dan beri etiket berwarna putih 

AA  : Atas nama  An.E A P ? 

Px : Iya mbak,,,saya ibunya 

AA : dari poli anak periksa bersama dr Ferry nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir anaknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 2 macam ,saya jelaskan dulu nggih bu, ini untuk 

racikan batuk pileknya diminum 3 x sehari 1 bungkus sesudah makan, kemudian ini untuk obat 

demam nya diminum 4 x sehari 1 sendok teh sesudah makan ... Bagaimana apa ada yang di 

tanyakan atau kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Ferry Andian, Sp. A 

Tertulis Tanggal : 22/02/2025 

Untuk   : An. E A P 

 

 

R/ Tremenza da Trifed  1/3 tab 

 Epexol da Interpec 1/2  tab 

 Interhistin 1/2 tab 

 m.f.pulv       No XV   

 S 3 dd  1 

-------det-------- 

R/ Sanmol Forte Syr 
da Apetic Forte syr  

  No.I 

 S 4 dd 1 cth(5 ml) 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 22/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
17. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : Racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada An. M R  
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 4 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada 20 kg 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Indexon  

Interpec 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Puyer 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 10 bungkus 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 3 x 1 bks 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 05/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Dian Rahma Ridwansyah 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada 446/3420/437.52/2022 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Indexon = 5 tablet 
2. Intrizin = 4 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : puyer/putih                               
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E.  Product knowledge 
Nama Obat : Indexon 

Kandungan : Dexamethasone 0,5 mg 

Dosis lazim :  

• Dewasa : 0,5-10 mg per hari 

• Anak-anak : 0,08 mg-0,3 mg/kgBB/hari 

dibagi 3-4 dosis  

Kegunaan : anti inflamasi, rheumatik arthritis, 

dermatitis, rhinitis alergi 

ESO potensial : Gangguan tidur, Pusing, Sakit 

kepala, Sakit perut, Berat badan bertambah, Nafsu 

makan meningkat 

KI : Hindari penggunaan apabila kamu memiliki 

kondisi: Diabetes melitus; Luka lambung; 

Osteoporosis; Psikosis atau psikoneurosis berat; 

Tuberkulosis aktif; Infeksi akut 

PERHATIAN :  

• Riwayat alergi terhadap kandungan obat 

ini. 

• Wanita hamil dan menyusui.   

• Penggunaan dexamethasone dalam jangka 

panjang. 

• Obat ini dapat menyebabkan pusing, 

hindari aktivitas yang membutuhkan 

kewaspadaan seperti berkendara setelah 

mengonsumsi obat ini. 

Cara penyimpanan : Simpan di tempat sejuk dan 

kering, serta terhindar dari sinar matahari 

langsung atau dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat : Intrizin  

Kandungan : Cetirizin 10 mg 

Dosis lazim : Dewasa & anak umur >12 tahun: 10 
mg sekali sehari.  
Anak umur 2-6 tahun: 2,5 mg dua kali sehari. Anak 
umur 6-12 tahun: 5 mg dua kali sehari. 
Kegunaan : Kondisi alergi seperti rinitis perenial, 
rinitis alergi dan urtikaria idiopatik kronik 

ESO potensial : Sedasi, retardasi psikomotor, 
mengantuk, insomia, kelelahan, pusing, sakit 
kepala, faringitis, sakit perut, batuk, diare, 
epistaksis, bronkospasme, mual, muntah dan 
mulut kering 

KI : Hipersensitif 
PERHATIAN : - 

Cara penyimpanan : Simpan di tempat sejuk dan 

kering, serta terhindar dari sinar matahari langsung 

atau dibawah suhu 30℃ 
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F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 

1. Ambil obat indexon  sebanyak 5 tablet  

2. Ambil obat intrizi sebanyak  4 tabet  

3. (1)+ (2) + sacharumlactis secukupnya blender ad homogen 

4. Bagi menjadi 10 bungkus  

5. Pres menggunakan alat pres yang sudah tersedia 

6. Masukkan dalam plastik klip dan beri etiket putih 

AA  : Atas nama  An. M R ? 

Px : Iya mbak,,,saya ibunya 

AA : dari periksa dengann dr Dian nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir anaknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam ,saya jelaskan dulu nggih bu, ini untuk 

racikan gatal dan radangnya diminum 3 x sehari 1 bungkus sesudah makandilarutkan dengan 

sedikit air atau pelarut puyer nggih bu ... Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas 

ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga lekas sembuh 

 

 

 

 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

157 

 

H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Dian Rahma Ridwansyah 

Tertulis Tanggal : 05/02/2025 

Untuk   : An. MR 

 

 

R/ Indexon   V 

 Intrizin  IV 

 m.f.pulv       No X   

 S 3 dd  1 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 05/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep (RACIKAN DEWASA)  Tahapan Pengerjaan Resep 
18. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : Racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. L 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 28 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada - Promedex  

- Tremenza 
- Indexon 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada 3 macam tablet diracik menjadi kapsul 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 15 kapsul 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 3 x sehari 1 kapsul sesudah makan 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 04/03/2025 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Maya Sri K,Sp. OG(k)FER 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada 446/1051/437.52/2022 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Promedex = 1 tablet x 15 = 15 tablet 
2. Tremenza = ½ tab x 15 = 7,5 tablet 
3. Indexon = ½ tab x 15 = 7,5 tablet 
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C. Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Racikan Kapsul/putih                               

 
 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

160 

 

E. Product knowledge 
 

Nama Obat : Trifed tablet  

Kandungan : pseudoephedrine 

hydrochloride 60mg, dan triprolidine hydrochloride 

2,5 mg 

Dosis lazim : dibawah suhu 30oC 

- Dewasa = 1 tab, 3-4x sehari 

- Anak-anak = ½ tab, 3-4x sehari  

Kegunaan : untuk mengatasi gejala flu  

ESO potensial : pusing dan kantuk 

KI : hipersensitif terhadap obat Trifed, penderita 

hipertensi, asma, dan diabet 

PERHATIAN : Tidak dianjurkan untuk 

mengendarai kendaraan dan mengoprasikan mesin 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat : Indexon 

Kandungan : Dexamethasone 0,5 mg 

Dosis lazim :  

• Dewasa : 0,5-10 mg per hari 

• Anak-anak : 0,08 mg-0,3 mg/kgBB/hari 

dibagi 3-4 dosis  

Kegunaan : anti inflamasi, rheumatik arthritis, 

dermatitis, rhinitis alergi 

ESO potensial : Gangguan tidur, Pusing, Sakit 

kepala, Sakit perut, Berat badan bertambah, Nafsu 

makan meningkat 

KI : Hindari penggunaan apabila kamu memiliki 

kondisi: Diabetes melitus; Luka lambung; 

Osteoporosis; Psikosis atau psikoneurosis berat; 

Tuberkulosis aktif; Infeksi akut 

PERHATIAN :  

• Riwayat alergi terhadap kandungan obat 

ini. 

• Wanita hamil dan menyusui.   

• Penggunaan dexamethasone dalam jangka 

panjang. 

• Obat ini dapat menyebabkan pusing, 

hindari aktivitas yang membutuhkan 

kewaspadaan seperti berkendara setelah 

mengonsumsi obat ini. 

Cara penyimpanan : Simpan di tempat sejuk dan 

kering, serta terhindar dari sinar matahari langsung 

atau dibawah suhu 30℃ 
 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

161 

 

Nama Obat : Promedex 

Kandungan : dextromethorphan hbr 15mg, 

guaifenesin 100mg, chlorpheniramine maleate 1mg 

Dosis lazim : Dewasa dan Anak diatas 12 tahun : 1 

tablet , 3 kali sehari. 

Anak-anak : 6-12 tahun — > 0.5 tablet , 3 kali 

sehari. 

Kegunaan : Menyembuhkan batuk yang 

disebabkan alergi. 

ESO potensial : Kantuk, mual, muntah, pusing dan 

konsipasi. 

KI : Alergi terhadap kandungan Promedex; 

Riwayat asma; Interaksi Obat 

PERHATIAN :  

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

 
 

F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil Obat promedex sebanyak 15 tablet 

2. Ambil obat Trifed sebanyak 7,5 tablet (diambil sebanyak  8 tablet utuh) 

3. Ambil obat Indexon sebanyak 7,5 tablet (diambil sebanyak  8 tablet utuh) 

4.  (1)+(2)+(3) gerus/hancurkan menggunakan blender ad homogen 

5. Siapkan kapsul sesuai ukuran sebanyak 15 kapsul 

6. (4) bagi menjadi 15 kapsul 

7. Masukkan kedalam plastik klip dan beri etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

AA  : Atas nama  Ny. L ? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli kandungan  periksa bersama dr Maya nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir anaknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam ,saya jelaskan dulu nggih bu, ini untuk 

racikan batuk pilekdan radangnya diminum 3 x sehari 1 kapsul sesudah makan ... Bagaimana 

apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp.OG(K)FER 

Tertulis Tanggal : 04/03/2025 

Untuk   : Ny. L 

 

R/ Promedex  1 tab 

 Tremenza ½ tab 
da Trifed

 

 Indexon ½  tab 

 m.f.pulv da in caps    No XV 

 S 3 dd  1 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik,04/03/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
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19. Jenis Resep : Resep asli 
Resep obat : Racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. A S 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 31 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Promedex 

Indexon 
Cetirizin 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Racikan kapsul 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Racikan  = 10 kapsul 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 2 x sehari 1 kap 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 07/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Maya Sri K,Sp. OG(k)FER 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada 446/1051/437.52/2022 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Promedex = 1x 10 = 10 tablet 
2. Indexon = ½ x 10 = 5 tablet 
3. Cetirizin = ½ x 10 = 5 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : racikan kapsul/Putih 

 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

167 

 

E.  Product knowledge 

Nama Obat : Promedex 

Kandungan : dextromethorphan hbr 15mg, 

guaifenesin 100mg, chlorpheniramine maleate 1mg 

Dosis lazim : Dewasa dan Anak diatas 12 tahun : 1 

tablet , 3 kali sehari. 

Anak-anak : 6-12 tahun — > 0.5 tablet , 3 kali 

sehari. 

Kegunaan : Menyembuhkan batuk yang 

disebabkan alergi. 

ESO potensial : Kantuk, mual, muntah, pusing dan 

konsipasi. 

KI : Alergi terhadap kandungan Promedex; 

Riwayat asma; Interaksi Obat 

PERHATIAN :  

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

 

Nama Obat : Indexon 

Kandungan : Dexamethasone 0,5 mg 

Dosis lazim :  

• Dewasa : 0,5-10 mg per hari 

• Anak-anak : 0,08 mg-0,3 mg/kgBB/hari 

dibagi 3-4 dosis  

Kegunaan : anti inflamasi, rheumatik arthritis, 

dermatitis, rhinitis alergi 

ESO potensial : Gangguan tidur, Pusing, Sakit 

kepala, Sakit perut, Berat badan bertambah, Nafsu 

makan meningkat 

KI : Hindari penggunaan apabila kamu memiliki 

kondisi: Diabetes melitus; Luka lambung; 

Osteoporosis; Psikosis atau psikoneurosis berat; 

Tuberkulosis aktif; Infeksi akut 

PERHATIAN :  

• Riwayat alergi terhadap kandungan obat 

ini. 

• Wanita hamil dan menyusui.   

• Penggunaan dexamethasone dalam jangka 

panjang. 

• Obat ini dapat menyebabkan pusing, 

hindari aktivitas yang membutuhkan 

kewaspadaan seperti berkendara setelah 

mengonsumsi obat ini. 

Cara penyimpanan : Simpan di tempat sejuk dan 

kering, serta terhindar dari sinar matahari 

langsung atau dibawah suhu 30℃ 
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Nama Obat : Cetirizin 

Kandungan : Cetirizine HCl 10 mg 

Dosis lazim : Dewasa & anak umur >12 

tahun: 10 mg sekali sehari. Anak umur 2-6 

tahun: 2,5 mg dua kali sehari. Anak umur 6-

12 tahun: 5 mg dua kali sehari. Lansia: Belum 

ada data untuk menurunkan dosis pada pasien 

lansia. Insufisiensi ginjal: dosis 1/2 kali dosis 

yang dianjurkan. 

Kegunaan : Rinitis menahun, rinitis alergi 

seasonal, konjungtivitis, pruritus, urtikaria 

idiopati kronis. 

ESO potensial : Gangguan jantung: 

Takikardia. Gangguan gastrointestinal: Sakit 

perut, mulut kering, mual, diare, muntah. 

Gangguan umum dan kondisi tempat 

pemberian: Kelelahan, asthenia, malaise, 

edema. Gangguan sistem saraf: Pusing, sakit 

kepala, kejang, agitasi. Gangguan kejiwaan: 

Somnolen, agresi, kebingungan, depresi, 

halusinasi, insomnia, epistaksis, 

bronkospasme. Gangguan pernapasan, toraks 

dan mediastinum: Faringitis, rinitis. 

Gangguan kulit dan jaringan subkutan: 

Pruritus, ruam, urtikaria.KI : Hipersensitif, 

Gangguan ginjal berat. 

PERHATIAN : hati-hati pada pasien dengan 

peningkatan risiko retensi urin (misalnya lesi 

sumsum tulang belakang, hiperplasia prostat), 
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pasien epilepsi dan pasien dengan risiko 

kejang. 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 
 

F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non verbal) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil Obat promedex sebanyak 10 tablet 

2. Ambil obat indexon sebanyak 5 tablet  

3. Ambil obat cetirizin sebanyak 5 tablet  

4.  (1)+(2)+(3) gerus/hancurkan menggunakan blender ad homogen 

5. Siapkan kapsul sesuai ukuran sebanyak 10 kapsul 

6. (4) bagi menjadi 10 kapsul 

7. Masukkan kedalam plastik klip dan beri etiket berwarna putih 

AA  : Atas nama  Ny. A S ? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli kandungan  periksa bersama dr Maya nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir anaknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam ,saya jelaskan dulu nggih bu, ini untuk 

racikan batuk dan radangnya diminum 2 x sehari 1 kapsul sesudah makan ... Bagaimana apa ada 

yang di tanyakan atau kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 
 TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp.OG(K)FER 

Tertulis Tanggal : 07/05/2025 

Untuk   : Ny. A S 

 

R/ Promedex  1 tab 

 Indexon ½ tab 

 Cetirizin ½  tab 

 m.f.pulv da in caps    No X 

 S 2 dd  1 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik,07/03/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
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20. Jenis Resep : Resep asli 
Resep obat : Racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. T Y U 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 26 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada - Promedex  

- Tremenza 
- Indexon 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada 3 macam tablet diracik menjadi kapsul 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 15 kapsul 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 3 x sehari 1 kapsul sesudah makan 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 22/02/2025 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Maya Sri K,Sp. OG(k)FER 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada 446/1051/437.52/2022 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Promedex = 1 tablet x 15 = 15 tablet 
2. Tremenza = ½ tab x 15 = 7,5 tablet 
3. Indexon = ½ tab x 15 = 7,5 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket: eacikan kapsul/Putih 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat : Trifed tablet  

Kandungan : pseudoephedrine 

hydrochloride 60mg, dan triprolidine 

hydrochloride 2,5 mg 

Dosis lazim : dibawah suhu 30oC 

- Dewasa = 1 tab, 3-4x sehari 

- Anak-anak = ½ tab, 3-4x sehari  

Kegunaan : untuk mengatasi gejala flu  

ESO potensial : pusing dan kantuk 

KI : hipersensitif terhadap obat Trifed, penderita 

hipertensi, asma, dan diabet 

PERHATIAN : Tidak dianjurkan untuk 

mengendarai kendaraan dan mengoprasikan mesin 

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

Nama Obat : Indexon 

Kandungan : Dexamethasone 0,5 mg 

Dosis lazim :  

• Dewasa : 0,5-10 mg per hari 

• Anak-anak : 0,08 mg-0,3 mg/kgBB/hari 

dibagi 3-4 dosis  

Kegunaan : anti inflamasi, rheumatik arthritis, 

dermatitis, rhinitis alergi 

ESO potensial : Gangguan tidur, Pusing, Sakit 

kepala, Sakit perut, Berat badan bertambah, Nafsu 

makan meningkat 

KI : Hindari penggunaan apabila kamu memiliki 

kondisi: Diabetes melitus; Luka lambung; 

Osteoporosis; Psikosis atau psikoneurosis berat; 

Tuberkulosis aktif; Infeksi akut 

PERHATIAN :  

• Riwayat alergi terhadap kandungan obat ini. 

• Wanita hamil dan menyusui.   

• Penggunaan dexamethasone dalam jangka 

panjang. 

• Obat ini dapat menyebabkan pusing, hindari 

aktivitas yang membutuhkan kewaspadaan 

seperti berkendara setelah mengonsumsi obat 

ini. 

Cara penyimpanan : Simpan di tempat sejuk dan 

kering, serta terhindar dari sinar matahari langsung 

atau dibawah suhu 30℃ 
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Nama Obat : Promedex 

Kandungan : dextromethorphan hbr 15mg, 

guaifenesin 100mg, chlorpheniramine maleate 

1mg 

Dosis lazim : Dewasa dan Anak diatas 12 tahun : 

1 tablet , 3 kali sehari. 

Anak-anak : 6-12 tahun — > 0.5 tablet , 3 kali 

sehari. 

Kegunaan : Menyembuhkan batuk yang 

disebabkan alergi. 

ESO potensial : Kantuk, mual, muntah, pusing 

dan konsipasi. 

KI : Alergi terhadap kandungan Promedex; 

Riwayat asma; Interaksi Obat 

PERHATIAN :  

Cara penyimpanan : dibawah suhu 30℃ 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil Obat promedex sebanyak 15 tablet 

2. Ambil obat Trifed sebanyak 7,5 tablet (diambil sebanyak  8 tablet utuh) 

3. Ambil obat Indexon sebanyak 7,5 tablet (diambil sebanyak  8 tablet utuh) 

4.  (1)+(2)+(3) gerus/hancurkan menggunakan blender ad homogen 

5. Siapkan kapsul sesuai ukuran sebanyak 15 kapsul 

6. (4) bagi menjadi 15 kapsul 

7. Masukkan kedalam plastik klip dan beri etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non verbal) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. T Y U ? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli kandungan  periksa bersama dr Maya nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir nya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam ,saya jelaskan dulu nggih bu, ini untuk 

racikan batuk pilek dan radangnya diminum 3 x sehari 1 kapsul sesudah makan ... Bagaimana 

apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga lekas sembuh 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp.OG(K)FER 

Tertulis Tanggal : 22/02/2025 

Untuk   : Ny. T Y U 

 

R/ Promedex  1 tab 

 Tremenza ½ tab 
da Trifed

 

 Indexon ½  tab 

 m.f.pulv da in caps    No XV 

 S 3 dd  1 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik,22/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep (DIABETES MILITUS)  Tahapan Pengerjaan Resep 
21. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 4 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. N 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 58 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada 52,5 kg 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Glimepiride 2 mg 

Metformin  
Pioglitazone 30 mg 
Simvastatin 10 mg 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Glimepiride 2 mg 
Pioglitazone 30 mg 
Simvastatin 10 mg 

Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Glimepiride 2 mg = 30 tab 

Metformin = 60 tab 
Pioglitazone 30 mg = 10 tab 
Simvastatin 10 mg = 30 tab 

Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada Glimepiride dan pioglitazone 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Glimepiride 2 mg = 1 x sehari 1 tab(pagi) 

Metformin = 2 x sehari 1 tab 
Pioglitazone 30 mg = 1 x sehari ½ tab (pahi) 
Simvastatin 10 mg= 1 x sehari 1 tab (mlm) 

Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 20/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Rizqi Wachida, Sp. PD 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 
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1. Glimepiride 2 mg = diambil 30 tablet 
2. Metformin = diambil 60 tablet 
3. Pioglitazone 30 mg = diambil 10 tablet 
4. Simvastatin 10 mg = diambil 30 tablet 

 
C. . Perhitungan biaya resep 
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D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket :Putih                              Nama Obat/warna etiket :Putih 

                    
 
Nama Obat /warna etiket :Putih                              Nama Obat/warna etiket :Putih 
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E.  Product knowledge 

Nama Obat : Glimepiride 2 mg 

Kandungan : Tiap tablet mengandung 

Glimepiride 2 mg 

Dosis lazim : - Dosis awal: 1-2 mg, satu kali 

sehari - Dosis pemeliharaan: 1-4 mg, satu kali 

sehari, dosis maksimum 8 mg, satu kali sehari. 

- Pada saat pemberian telah mencapai dosis 2 

mg maka kenaikan dosis tidak boleh melebihi 2 

mg dengan interval 1-2 minggu tergantung dari 

respon gula darah. 

Kegunaan : Diabetes Melitus Tipe 2 atau Non-

Insulin-Dependent (type II) Diabetes Melitus 

(NIDDM) dimana kadar glukosa darah tidak 

dapat hanya dikontrol dengan diet dan olahraga 

saja. 

ESO potensial : - Gangguan pada saluran 

cerna, seperti muntah, nyeri lambung dan diare. 

- Reaksi alergi, bersifat sementara dan akan 

hilang meskipun penggunaan glimipiride 

dilanjutkan, jika tetap terjadi maka penggunaan 

glimepiride harus dihentikan. - Gangguan 

metabolisme berupa hiponatremia. - Perubahan 

pada akomodasi dan/atau kaburnya 

penglihatan. - Reaksi hematologik seperti 

leukopenia, agranulositosis, trombositopenia, 

anemia hemolitik, anemia aplastik, dan 

pansitopenia. 

Nama Obat : Metformin HCl 

Kandungan : Metformin HCl 500 mg 

Dosis lazim : Dosis awal: Sehari 2 x 500 mg 

atau 2 x 850 mg. Dosis dapat ditingkatkan 

sesuai dengan respon pasien. Dosis maksimal 

3000 mg/hari dalam 3 dosis terbagi. Dosis 

pemeliharaan: Sehari 2 x 850 mg. 

Kegunaan : Terapi awal untuk diabetes dewasa 

dengan keadaan kelebihan berat badan serta 

kadar gula darah yang tidak dapat dikendalikan 

hanya dengan diet saja. Terapi kombinasi untuk 

kegagalan terapi Sulfonilurea primer atau 

sekunder. Terapi tambahan pada insulin-

dependent diabetes mellitus (IDDM) atau 

diabetes tipe 1 untuk mengurangi dosis insulin. 

ESO potensial : Gangguan saluran cerna yang 

bersifat sementara, namun dapat dihindari 

dengan cara konsumsi Metformin HCl 

bersamaan dengan makanan. Anoreksia, mual, 

muntah, daire. Berkurangnya absorpsi vitamin 

B12. Mialgia, kepala terasa ringan. Ruam kulit. 

Keringat berlebihan, dan gangguan daya 

pengecapan. 

KI : Penyakit ginjal dengan kadar kreatinin 

serum lebih dari 1.5 mg/dL (pria) dan lebih dari 

1.4 mg/dL (wanita). Infark miokard akut, 

septikemia, gagal jantung kongestif. Penyakit 

hati kronik, alkoholik, hipoksia. Asidosis 
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KI : Hipersensitivitas. Pasien ketoasidosis 

diabetik, dengan atau tanpa koma. 

PERHATIAN : - Risiko hipoglikemia - Tidak 

terkendalinya kadar glukosa darah: Bila 

seorang pasien, yang kondisi penyakit DM-nya 

stabil dengan menggunakan regimen 

antidiabetik tertentu, terpapar stress seperti 

demam, trauma, infeksi, pembedahan, kadar 

gluosa darah bisa tidak terkendali. 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan kering, terlindung dari cahaya matahari 

metabolik akut atau kronik atau memiliki 

riwayat asidosis laktat, termasuk ketoasidosis 

dibetes dengan atau tanpa disertai koma. Wanta 

hamil dan/atau menyusui. 

PERHATIAN : Obat ini dapat mengganggu 

absorpsi Vitamin B12. Hati-hati penggunaan 

obat ini pada pasien dengan gangguan hati dan 

ginjal, konsumsi alkohol yang berlebihan, 

pasien lanjut usia, pasien dalam kondisi lemah 

dan malnutrisi, serta wanita hamil atau 

menyusui. Kategori Kehamilan : Kategori B: 

Mungkin dapat digunakan oleh wanita hamil. 

Penelitian pada hewan uji tidak 

memperlihatkan ada nya risiko terhadap janin, 

namun belum ada bukti penelitian langsung 

terhadap wanita hamil 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan kering, terlindung dari cahaya matahari 
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Nama Obat : Pioglitazone HCl 30 mg 

Kandungan : Pioglitazone HCl 30 mg 

Dosis lazim : Monoterapi : 15 atau 30 mg 

sekali sehari, dapat ditingkatkan hingga dosis 

maksimal menjadi 45 mg sekali sehari. 

Kombinasi dengan Metformin atau 

Sulfonilurea : 15 atau 30 mg sekali sehari. 

Kegunaan : Sebagai terapi kombinasi dengan 

sulfonilurea atau metformin pada pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2 yang belum terkontrol 

dengan monoterapi sulfonilurea dan metformin. 

ESO potensial : - Efek samping kombinasi 

pioglitazone dengan metformin: anemia, 

meningkatnya berat badan, sakit kepala, 

gangguan penglihatan, artalgia, hematuria. - 

Efek samping kombinasi pioglitazone dengan 

sulfonylurea: meningkatnya berat badan, 

hipoglikemia, meningkatnya lactate 

dehydrogenase, meningkatnya nafsu makan, 

pusing, sakit kepala, vertigo, gangguan 

penglihatan, berkeringat, proteinuria, letih. 

KI : - Pasien yang hipersensitif terhadap 

pioglitazone atau salah satu bahan yang 

terdapat dalam formula obat. - Gagal jantung 

atau pada pasien yang mempunyai riwayat 

gagal jantung (NYHA I sampai IV). - 

Gangguan hati. - Penderita kanker kandung 

kemih atau memiliki riwayat kanker kandung 

Nama Obat : Simvastatin 10 mg 

Kandungan : Simvastatin 10 mg 

Dosis lazim : 10-40 mg setiap hari. Maks: 40 

mg setiap hari.  

Kegunaan : Menurunkan kadar kolesterol 

total, LDL, trigliserida, dan meningkatkan 

kadar HDL dalam darah. 

ESO potensial : Peningkatan serum 

transaminase. Gangguan sistem darah dan 

limfatik: Anemia. Gangguan gastrointestinal: 

Sembelit, sakit perut, perut kembung, 

dispepsia, diare, mual, regurgitasi asam, 

muntah, pankreatitis. Gangguan hepatobilier: 

Hepatitis, penyakit kuning. Gangguan sistem 

kekebalan: Reaksi hipersensitivitas. Gangguan 

metabolisme dan nutrisi: Hiperglikemia. 

Gangguan muskuloskeletal dan jaringan ikat: 

Mialgia, artralgia. kram otot. Gangguan sistem 

saraf: Sakit kepala, parestesia, pusing, 

neuropati perifer. Gangguan jiwa: Insomnia, 

depresi. Gangguan pernapasan, toraks dan 

mediastinum: Infeksi saluran pernapasan atas, 

bronkitis, penyakit paru interstisial. Gangguan 

sistem reproduksi dan payudara: Disfungsi 

ereksi. Gangguan kulit dan jaringan subkutan: 

Ruam, pruritus, alopecia. Berpotensi Fatal: 

Miopati, rhabdomyolysis dengan atau tanpa 

gagal ginjal akut, gagal hati. 
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kemih. - Pioglitazone dikontraindikasikan 

untuk dikombinasi dengan insulin. 

PERHATIAN : - Jika terjadi disfungsi 

menstruasi, pertimbangkan pemberian obat ini. 

- Tidak dianjurkan untuk Diabetes Melitus Tipe 

1 atau ketoasidosis. - Pasien dianjurkan untuk 

mengontrol dengan ketat asupan kalori ke 

dalam tubuh. - Kehamilan dan laktasi. - Anak-

anak usia dibawah 18 tahun. - Gangguan hati. 

Kategori Kehamilan : Kategori C: Mungkin 

berisiko. Obat digunakan dengan hati-hati 

apabila besarnya manfaat yang diperoleh 

melebihi besarnya risiko terhadap janin. 

Penelitian pada hewan uji menunjukkan risiko 

terhadap janin dan belum terdapat penelitian 

langsung terhadap wanita hamil. 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan kering, terlindung dari cahaya matahari 

KI : wanita hamil dan yang berkemungkinan 

untuk hamil. Penyakit hati aktif atau 

peningkatan transaminase serum persisten yang 

tidak dapat dijelaskan, miopati sekunder akibat 

agen penurun lipid lainnya. Penggunaan 

bersamaan dengan inhibitor CYP3A4 kuat 

(misalnya itrakonazol, ketoconazole, 

posaconazole, voriconazole, klaritromisin, 

eritromisin, telithromycin, nefazodone, 

inhibitor protease HIV, produk yang 

mengandung cobicistat, asam fusidat), 

ciclosporin, danazol dan gemfibrozil. 

PERHATIAN : Kewaspadaan khusus pada 

pasien: Pasien dengan diabetes mellitus, faktor 

predisposisi miopati/rhabdomyolisis (misalnya 

hipotiroidisme yang tidak terkontrol, riwayat 

gangguan otot pribadi atau keluarga, riwayat 

toksisitas otot dengan statin atau fibrat, 

penyalahgunaan alkohol). Gangguan ginjal dan 

hati. Anak-anak dan orang tua. 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan kering, terlindung dari cahaya matahari 

F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat glimeiride 2 mg sebanyak 30 tablet 

2. Ambil obat metformin sebanyak 60 tablet  

3. Ambil obat pioglitazon sebnayak 10 tablet 

4. Ambil obat simvastatin 10 mg sebanayk 30 tablet 

5. Masukkan masing masing obat kedalam plastik klip 

6. Berikan etiket putih pada masung masing obat 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

185 

 

 
G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. N ? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari periksa bersama dr Rizqi nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 4 macam obat...saya jelaskan ya bu, ini untuk 

obat diabetes nya (sambil menunjuk glimepiride) nanti di minumnya 1 x sehari 1 tablet 

sebelum makan diminum saat pagi hari nggih, kemudian untuk yang ini (sambil 

menunjuk pioglitazon) nanti diminumnya 1 x sehari ½ tablet sesudah makan saat pagi 

hari ya bu... lalu untuk yang ini (sambil menunjuk metformin) diminumnya 2 x sehari 1 

tablet sesudah makan . yang terakhir untuk kolesterol nya diminum saat malam hari 

nggih 1 x sehari 1 tablet sesudah makan... Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau 

kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 

 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

186 

 

 
H. Salinan Resep 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 
 

 

Dari Dokter  : dr. Rizqi Wachida, Sp. PD 

Tertulis Tanggal : 20/02/2025 

Untuk   : Ny. N  

 

R/ Amlodipin 5mg     No. XXX 

 S 1-0-0 

-------det-------- 

R/ Metformin      No. LX 

 S 2 dd 1 

-------det-------- 

R/ Pioglitazon      No. X 

 S 1-0-0 

-------det-------- 

R/ Simvastatin 10mg     No. XXX 

 S 0-0-1 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 20/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep (HIPERTENSI) Tahapan Pengerjaan Resep 
22. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : 
Iter....kali/Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. N F 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Amlodipin 5 mg 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada 5 mg 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 20 tablet 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 1 x sehari 1 tablet 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 24/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Vita Maya, Sp.OG 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Amlodipin 5mg= 20 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 

 

 
D.  ETIKET  

    Nama Obat /warna etiket : Amlodipin / puith                               
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E.  Product knowledge 

Nama Obat : Amlodipine 5 mg  
Kandungan : amlodipin 5 mg  
Dosis lazim : 5mg 1 x perhari maksimal 10mg/hari  
Kegunaan : untuk terapi hipertensi dan anti angina  
ESO potensial : sakit kepala, edema, kelelahan yang menyeluruh, mual, rasa panas & 
kemerahan pada wajah, pusing  
KI : hipersensitif  
PERHATIAN : hipersensitivitas  
Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk dan kering, terlindung dari cahaya matahari  

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil Amlodipin 5 mg  sebanyak 20 tablet 

2. Masukkan ke dalam plastik klip 

3. Berti etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non verbal) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. N F? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari periksa bersama dr Vita nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam saja nanti di minumnya 1 x sehari 1 

tablet sesudah makan... Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Vita Maya, Sp. OG 

Tertulis Tanggal : 24/02/2025 

Untuk   : Ny. N F 

 

R/ Amlodipin 5mg      No. XX 

 S 1 dd 1 

-------det-------- 

 

 

 

Gresik, 11/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep (SYARAF)  Tahapan Pengerjaan Resep 
23. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Tn. S M  
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 65 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Gratizin 

Interco  
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Gratizin = 5 mg 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Gratizin = 10 tblet  

Interco = 30 tablet 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Gratizin = 2 dd 2  

Interco =3 dd 1 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 26/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Ananda Devaria Indrianti, Sp. THT-KL 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Gratizin = 10 tablet 
2. Interco = 30 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

  
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Gratizin/putih               Nama Obat/warna etiket : Interco/putih 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat : Gratizin 
Kandungan : Flunarizine 5 mg 
Dosis lazim : Dewasa: 10 mg per hari 
dikonsumsi pada malam hari. Lansia usia 
di atas 65 tahun: 5 mg per hari 
dikonsumsi pada malam hari 
Kegunaan : Pengobatan dan pencegahan 
migren, gangguan vestibular, vaskular 
sentral dan perifer dengan gejala-gejala 
pusing, tinitus, vertigo, gangguan 
konsentrasi, kebingungan mental, 
gangguan ritme tidur, mudah marah, 
kram pada saat berjalan atau berbaring, 
parestesia, ekstremitas dingin, dan 
gangguan tropik. 
ESO potensial : Mengantuk, lelah, 
peningkatan nafsu makan atau 
peningkatan berat badan, depresi  
KI: Terapi ?-bloker, depresi, parkinson. 
PERHATIAN : Dapat menganggu 
kemampuan mengemudi atau 
menjalankan mesin. Hentikan terapi jika 
terjadi rasa lelah yang berlebihan, 
perburukan gangguan ekstrapiramidal 
atau depresi. Lanjut usia, hamil, 
menyusui. 
Cara penyimpanan : Simpan ditempat 
sejuk dan kering dibawah 30°C 
 

Nama Obat : Interco 
Kandungan : Mecobalamin 500 mcg 
Dosis lazim : Dewasa per oral adalah : 3 
kapsul (mecobalamin 1500 mcg) per hari 
dibagi dalam 3 dosis 
Kegunaan : Neuropati perifer, anemia 
megaloblastik yg berhubungan dg 
defisiensi vit B12. 
ESO potensial : sakit kepala, 
berkeringat, muka memerah; nyeri & 
indurasi di situs injeksi intramuskular. 
KI: Hipersensitivitas 
PERHATIAN : - 
Cara penyimpanan : Simpan ditempat 
sejuk dan kering dibawah 30°C 
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F. Tahap pembuatan 
 

 
 
 
 
 
 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

1) Ambil Interco sebanyak 30 tablet 

2) Ambil Gratizin sebanyak 10 tablet 

3) Masukkan ke dalam plastik klip 

4) Beti etiket berwarna putih 

AA  : Atas nama  Tn. S M? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari periksa bersama dr Ananda nggihpak?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf bapak bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik pak... ini ya untuk resepnya dapat 2 macam nanti untuk pusingnya(sambil 

menunjuk gratizin)di minumnya 2 x sehari 2 tablet sesudah makan... kemudian untuk 

syarafnya(sambil menunjuk interco) diminumnya 3 x sehari 1 kapsul sesudah 

makan.....Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas ibu? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Ananda Deviria Indrianti, Sp. THT-KL 

Tertulis Tanggal : 26/02/2025 

Untuk   : Tn. S M 

 

R/ Gratizin 5      No. X 

 S 2 dd 2 

-------det-------- 

R/ Interco      No. XXX 

 S 3 dd 1 

-------det-------- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 26/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep (ITER)  Tahapan Pengerjaan Resep 
24. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Iter 1 kali 
Tempel Resep/salin resep disini! 
 

 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Tn. A 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Coten 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada 100 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet  
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 60  
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 1 x 2 tablet 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 27/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. S. Henry Wibowo, MARS, Sp. And(K) 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. COTEN = 60 Tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Coten/ putih                               

 
 

E.  Product knowledge 
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Nama Obat : Coten 

Kandungan : Ubidecarenone (Coenzyme Q10) 100 mg 

Dosis lazim : 1-3 kapsul/hari 

Kegunaan : Suplemen antioxidan 

ESO potensial : mual, nafsu makan turun, kembung, diare. Reaksi alergi misal ruam, gatal, 

bengkak, pusing yang sangat mengganggu, sesak 

KI : - 

PERHATIAN : Hamil dan laktasi 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk dan kering, terlindung dari cahaya matahari  
 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil Coten sebanyak 60 tablet  

2. Masukkan dalam plastik klip 

3. Beri etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Tn. A R A P? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari periksa bersama dr Henry nggih pak?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf bapak bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik pak... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam saja nanti di minumnya 1 x sehari 2 

tablet sesudah makan... Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas pak? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali pak...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Vita Maya, Sp. OG 

Tertulis Tanggal : 27/02/2025 

Untuk   : Ny. N F 

 

R/ Coten 100     No. LX 

 S 1 dd 2 

----det orig---- 

 

 

 

 

Gresik, 27/02/2025 

 

 

 

PCC  
 

Iter 1X 
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
25. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 3 obat 
Pengulangan resep : Iter 3 kali 
Tempel Resep/salin resep disini! 
 

 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. N T  
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Hi- D 5000, Q-hart, Vitafol 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Hi- D = 5000 IU 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Hi- D 5000 = 30 tablet 

Q-hart = 60 tablet 
Vitafol = 30 tabet 

Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Hi- D 5000 = 1 x sehari 1 tablet 

Q-hart = 2 x sehari 1 tablet 
Vitafol= 1 x sehari 1 tablet 

Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 27/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Maya Sri K, Sp. OG 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Gresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
Hi- D 5000 = 30 tablet 
Q-hart = 60 tablet 
Vitafol = 30 tablet 
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C. Perhitungan biaya resep 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : Hi-D/ putih        Nama Obat/warna etiket : Q-hart/putih 
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Nama Obat/warna etiket : Vitafol/putih 

 
 

E.  Product knowledge 
Nama Obat       :HI-D 5000 

Kandungan      : Cholecalciferol 5000 IU 

Dosis lazim      :1 tablet kunyah sekali sehari 

Kegunaan        : Memenuhi Kebutuhan Vitamin D 

lebih cepat pada kondisi tertentu 

misalnya lansia,ibu hamil,dan 

menyusui, penderita resiko tinggi / 

orang dengan penyakit infeksi atau 

penyakit autoimun. 

ESO potensial : - 

KI                        : Hipersensitivitas 

PERHATIAN    : Tidak boleh digunakan sebagai 

pengganti makanan yang bervariasi 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk dan 

terhindar dari paparan sinar 

matahari langsung 

Nama Obat               : Vitafol 

Kandungan              : Asam Folat 5 mg 

Dosis lazim              : 1 x Sehari 1 Kaplet salut selaput 

diberikan setelah makan 1-3 

bulan 

Kegunaan                 : Digunakan untuk suplementasi 

asam folat untuk ibu hamil 

ESO potensial          : Konstipasi, Diare/sakit perut 

KI                                 : Kontraindikasi pada pasien 

dengan anemia yang tidak 

terdiagnosis dan pada mereka 

dengan anemia pernisiosa dan 

anemia megaloblastik lainnya 

dimana terjadi defisiensi vitamin 

B12. Pasien dengan 

hipersensitifitas terhadap zat aktif 

atau komposisi lain yang terdapat 

pada obat  

PERHATIAN             : Penggunaan asam folat pada 

masa kehamilan mungkin dapat 

membantu mengurangi risiko 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

205 

 

cacat tabung saraf pada janin. 

Konsultasikan pada dokter atau 

tenaga kesehatan yang 

berpengalaman sebelum 

mengkonsumsi Vitafol.Asam 

folat dieksresikan juga di ASI. 

Konsultasikan pada dokter atau 

tenaga kesehatan yang 

berpengalaman sebelum 

mengkonsumsi Vitafol. 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk dan 

terhindar dari paparan sinar 

matahari langsung 

Nama Obat       : Q- Hart 

Kandungan      : coenzym q10 100mg, l                 

carnitine fumarate 200mg, 

nattokinase 100mg, vitamin e 

50mg 

Dosis lazim      : 1-2 x sehari 1 kaplet 

Kegunaan        : Membantu memellihara kesehatan 

Jantung, sebagai antioksidan 

ESO potensial : sakit perut, mual, muntah, 

kehilangan nafsu makan, diare, 

atau tekanan darah rendah 

KI                        : hipotensi, tekanan darah tinggi, 

sumbatan saluran empedu, 

gangguan pembekuan darah, atau 

penyakit hati. 

PERHATIAN    : - 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk dan 

terhindar dari paparan sinar 

matahari langsung 
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F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambillah obat Hi- D 5000 sebanayk 30 tablet 

2. Ambillah obat Q-hart sebanyak 60 tablet 

3. Ambillah obat Vitafol sebanyak 30 tablet 

4. Masukkan masing masing obat kedalam plastik klip kemudian beri etiket berwarna 

putih 

AA  : Atas nama  Ny. N T? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli kandungan periksa bersama dr Maya nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 3 macam obat, untuk Vitamin d nya  

(sambil menunjuk Hi-d ) nanti dikunyah nggih bu 1 x sehari 1 tablet sesudah 

makan, kemudian untuk yang ini (sambil menunjuk q-hart)diminumnya 2 x sehari 

1 tablet sesudah makan, lalu untuk asam folatnya(sambil menunjuk vitafol) 

diminum 1 x sehari 1 tablet sesudah makak. Untuk asam folat baiknya diminum 

malam hari nggih ibu... Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp. OG (K)FER 

Tertulis Tanggal : 27/02/2025 

Untuk   : Ny. N T 

 

 

R/ Hi- D 5000     No. XXX 

 S 1 dd  1 

----det orig---- 

R/ Q- Hart      No. LX 

 S 2 dd  1 

----det orig---- 

R/ Vitafol      No. XXX 

 S 1 dd  1 

----det orig---- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 27/02/2025 

 

 

 

PCC  
 

Iter 3X 
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
26. Jenis Resep : Resep asli 

Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 3 obat 
Pengulangan resep : Iter 3 kali 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. H A  
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada - 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada - 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Eturol 

Hi- D 5000 
Q-hart 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Hi- D 5000 iu 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Masing masing 30 tablet 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 1 dd 1 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 22/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Maya Sri K, Sp. OG(K) FER 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

1. Eturol = 30 tablet 
2. Hi- D 5000 = 30 tablet 
3. Q-hart= 30 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : eturol/Putih            Nama Obat/warna etiket : Hi-D / putih  
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Nama Obat /warna etiket : Q-hart/ Putih                              

 
 
 

E.  Product knowledge 

Nama Obat       :HI-D 5000 

Kandungan      : Cholecalciferol 5000 IU 

Dosis lazim      :1 tablet kunyah sekali sehari 

Kegunaan        : Memenuhi Kebutuhan 

Vitamin D lebih cepat pada kondisi tertentu 

misalnya lansia,ibu hamil,dan menyusui, 

penderita resiko tinggi / orang dengan penyakit 

infeksi atau penyakit autoimun. 

ESO potensial : - 

KI                        : Hipersensitivitas 

PERHATIAN    : Tidak boleh digunakan 

sebagai pengganti makanan yang bervariasi 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan terhindar dari paparan sinar matahari 

langsung 

Nama Obat       : Q- Hart 

Kandungan      : coenzym q10 100mg, l                 

carnitine fumarate 200mg, 

nattokinase 100mg, vitamin e 

50mg 

Dosis lazim      : 1-2 x sehari 1 kaplet 

Kegunaan        : Membantu memellihara kesehatan 

Jantung, sebagai antioksidan 

ESO potensial : sakit perut, mual, muntah, 

kehilangan nafsu makan, diare, 

atau tekanan darah rendah 

KI                        : hipotensi, tekanan darah tinggi, 

sumbatan saluran empedu, 

gangguan pembekuan darah, atau 

penyakit hati. 

PERHATIAN    : - 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk dan 

terhindar dari paparan sinar matahari langsung 
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Nama Obat  : Eturol 

Kandungan  : D - alpha tocopherol 400 IU 

Dosis lazim   : 1 kali sehari 1 kapsul 

Kegunaan    : Sebagai antioksidan dan 

memelihara kesehatan. 

ESO potensial : Eturol cukup aman dipakai 

baik untuk orang dewasa, maupun usia lanjut 

KI                 : hipersensitivitas 

PERHATIAN : Berikan sesuai dosis yang 

dianjurkan 

Cara penyimpanan : Simpan ditempat sejuk 

dan terhindar dari paparan sinar matahari 

langsung 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1) Ambillah obat eturol sebanyak 30 tablet  

2) Ambillah obat Hi- D 5000 sebanayk 30 tablet 

3) Ambillah obat Q-hart sebanyak 60 tablet 

4) Masukkan masing masing obat kedalam plastik klip kemudian beri etiket 

berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 

verbal) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama  Ny. H A? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli kandungan periksa bersama dr Maya nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 3 macam obat, untuk Vitamin d nya  

(sambil menunjuk Hi-d ) nanti dikunyah nggih bu 1 x sehari 1 tablet sesudah 

makan, kemudian untuk yang ini (sambil menunjuk q-hart)diminumnya 1 x sehari 

1 tablet sesudah makan, lalu untuk yang ini(sambil menunjuk eturol) diminum 1 x 

sehari 1 tablet sesudah makan. Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang 

jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr. Maya Sri K, Sp. OG (K)FER 

Tertulis Tanggal : 22/02/2025 

Untuk   : Ny. H  A 

 

 

R/ Hi- D 5000     No. XXX 

 S 1 dd  1 

----det orig---- 

R/ Q- Hart      No. XXX 

 S 1 dd  1 

----det orig---- 

R/ eturol      No. XXX 

 S 1 dd  1 

----det orig---- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 22/02/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep (LAIN-LAIN) Tahapan Pengerjaan Resep 

Iter 3X
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27. Jenis Resep : Resep asli 
Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 2 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada An. J H I K 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 4 th  
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada 26 kg 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Fenris sirup 

Puyer antibiotik cefixime 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada Cefixime 200 mg 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Fenris = sirup 

Puyer antibiotik cefixime = puyer 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Fenris sirup = 1 btl 

Puyer antibiotik cefixime = 20 puyer 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Fenris sirup = 2 dd 5ml 

Puyer antibiotik cefixime = 2 dd 1 bks 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 15/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Wiweka Merbawani, Sp. A 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Fenris sirup = 1 botol 
2. Puyer antibiotik cefixime 200 mg = 10 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket :  fenris sirup/Putih      Nama Obat/warna etiket : Racikan Antibiotik/Putih 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat : Cefixime 200mg 
Kandungan : cefixime 200mg  
Dosis lazim :  
- Kencing nanah tanpa komplikasi  
Dewasa: 400 mg sebagai dosis tunggal  
- Infeksi saluran pernapasan atas, infeksi saluran 
pernapasan bawah, dan infeksi saluran kemih  
Dewasa dan anak usia >10 tahun dengan BB>50 
kg: 200– 400 mg dibagi dalam 1–2 jadwal 
konsumsi. Lama pengobatan 7– 14 hari.  
Anak usia 6 bulan hingga 10  
tahun dengan BB <50 kg: 8 mg/kgBB per hari. 
Lama pengobatan 7–14 hari.  
- Infeksi telinga bagian tengah (otitis media)  
Dewasa dan anak usia >12 tahun dengan BB>45 
kg: 400 mg sebagai dosis tunggal, atau 200 mg 
setiap 12 jam. Lama pengobatan 10 hari.  
Anak usia 6 bulan hingga 12 tahun dengan BB 

≤45 kg: 8 mg/kgBB per hari dibagi dalam 1–2 

jadwal konsumsi dengan  

jeda antar dosis 12 jam. Lama pengobatan 10 hari.  

Kegunaan : Untuk pengobatan infeksi jika 

disebabkan oleh strain (kumpulan beberapa sel) 

yang rentan dari MO tertentu seperti infeksi saluran 

kemih, otitis media, faringitis dan tonsilitis, 

bronkhitis akut daan kronis  

ESO potensial : sakit kepala, pusing. Sakit perut  

KI : Pasien dengan riwayat syok yang disebabkan 

oleh komponen apapun dari obat ini  

Nama Obat : Fenris sirup 
Kandungan : Ibuprofen 100 mg/5 ml 
Dosis lazim :  Anak: menurunkan demam 20 

mg/kgBB/hari dalam dosis terbagi. 

Meringankan nyeri ringan-sedang dewasa: 200 

mg ( 2 sendok takar/10 mL) 3-4 kali sehari 
Kegunaan : menurunkan deman pada anak dan 

meringankan nyeri ringan-sedang. 

ESO potensial : Gangguan gastrointestinal, 

bronkopasme, ruam kulit, 

trombositopenia, limfopenia 

KI : Penderita dengan ulkus peptikum (tukak 

lambung dan duodenum) yang berat dan aktif. 

Penderita dengan riwayat hipersensitif terhadap 

Ibuprofen dan obat anti inflamasi non steroid lain. 

Penderita sindroma polip hidung, angioedema dan 

penderita dimana bila menggunakan aspirin atau 

obat anti inflamasi non steroid akan timbul gejala 

asma, rinitis atau urtikaria. Kehamilan 

tiga bulan terakhir.   

PERHATIAN : Tukak peptik, riwayat asma, 

gangguan fungsi ginjal, penyakit jantung, 

hipertensi, penyakit lain yang menyebabkan retensi 

cairan tubuh, SLE.  

Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 

30℃ 
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PERHATIAN : sebaiknya cefixime tidak diberikan 

pada pasien yang masih dapat diberi dengan 

antibiotik lain  

Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 

30℃ 
 

F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat fenris sirup sebanayak 1 botol  

2. Ambil obat cefixime kapsul sebnayak 10 kaps lalu keluarkan isinya 

3. (2)+ saccharum lactis secukupnya gerus ad homogen 

4. Masukkan (3) dan bagi menjadi 20 bungkus kedalam kertas perkamen yang sudah 

disediakan  

5. (4) masukkan kedalam plastik klip dan beri etiket berwarna putih 

6. (1) beri etiket berwarna putih 

7. Seraahkan pada pasien 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 

verbal) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama An. J H I K ? 

Px : Iya mbak,,,saya ibunya 

AA : dari poli anak periksa bersama dr wiweka nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir anaknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 2 macam obat, untuk demamnya (sambil 

menunjuk fenris sirup) nanti diminum 2 x sehari 5 ml sesudah makan, kemudian 

untukracikan antibiotik yang ini (sambil menunjuk puyer)diminumnya 2 x sehari 1 

bungkus sesudah makanharus sampai habis ya bu..... Bagaimana apa ada yang di 

tanyakan atau kurang jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga lekas selalu 
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H. Salinan Resep 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr.Wiweka merbawani,Sp. A 

Tertulis Tanggal : 15/03/2025 

Untuk   : An. J H I K 

 

 

R/ Fenris syr     No. I 

 S 2 dd  5 ml 

----det ---- 

R/ cefixime 200 mg No. X 

 m.f. pulv No XX 

 S 2 dd  1 

----det ---- 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 15/03/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
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28. Jenis Resep : Resep asli 
Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 3 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada An. M F A 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 1 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada 18,45 kg 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Interlac Sach 

Kid-D syr 
Orezinc Syr 

Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Interlac = Sachet 

Kid-D = sirup 
Orezinc = Sirup 

Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada Interlac Sach = 10 bks 
Kid-D syr = 1 btl 
Orezinc Syr = 1 btl 

Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada Interlac Sach= 1 x 1 bks 

Kid-D syr = 1 x 1 ml 
Orezinc Syr= 1 x 15 ml 

Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 15/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Wiweka Merbawani, Sp. A 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
1. Interlac Sach = 10 bungkus 
2. Kid-D syr = 1 botol 
3. Orezinc Syr = 1 botol 
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C. . Perhitungan biaya resep 

 
D.  ETIKET  

    Nama Obat /warna etiket : Interlac/Putih               Nama Obat/warna etiket :kid-d situp/Putih 
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    Nama Obat /warna etiket : orezink/Putih     

 
 

E.  Product knowledge 
Nama Obat : Interlac sachet 
Kandungan : Lactobacillus reuteri DSM 17938 
100.000.000 CFU 
Dosis : 1-2 sachet per hari atau sesuai anjuran 
dokter. 
Kegunaan : Suplemen untuk membantu 

memelihara kesehatan pencernaan 

ESO potensial : Diare 

KI : Pasien yang mengalami reaksi 
hipersensitivitas atau reaksi alergi, pada 
obat Interlac  
PERHATIAN : Jangan digunakan melebihi 

aturan pakai yang dianjurkan. Produk ini tidak 

boleh digunakan sebagai pengganti diet bervariasi. 

Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 

30℃ 

Nama Obat : Kid- D sirup 
Kandungan : Tiap 1 ml mengandung : Vitamin D3 
(cholecalciferol) 400 IU 
Dosis : Dewasa dan anak usia lebih dari 1 tahun : 
1 kali sehari, 1 ml 
Kegunaan : Suplementasi Vitamin D. 

ESO potensial : mual, muntah, pruritus, ruam, 

urtikaria, dan reaksi hipersensitivitas 

KI : pada pasien dengan gangguan fungsi ginjal berat 

atau gagal ginjal, hipervitaminosis D 

PERHATIAN :  

Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 

30℃ 
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Nama Obat : Orezinc sirup 
Kandungan : Tiap 5 ml mengandung: 54.9 mg 
zinc sulfate monohydrate yang setara dengan 
20 mg zinc 
Dosis: Bayi usia 2-6 bulan: 0.5 sendok takar 
(2.5 ml) sehari, selama 10 hari walaupun diare 
sudah berhenti. Anak usia 6 bulan - 5 tahun: 1 
sendok takar (5 ml) sehari, selama 10 hari 
walaupun diare sudah berhenti. 
Kegunaan : Terapi pelengkap diare pada anak 

yang dikombinasikan dengan ORS ( Oral 

Rehydration Salt) 

ESO potensial : mual, rasa pahit, muntah dan 

iritasi pada mulut 

KI : Hipersensitivitas 

PERHATIAN : Selama diare masih berlangsung 

selain diberikan suplemen zinc juga di berikan 

ORS (Oral Rehydration Salt), Ibu menyusui 

dianjurkan untuk tetap menyusui atau 

meningkatkan frekuensi menyususi pada anak 

selama dan setelah diare, Akumulasi zinc dapat 

menyebabkan gagal jantung 

Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 

30℃ 
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F. Tahap pembuatan 
 
 
 
 
 
 
 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat Interlac sachet sebanayak 10  bungkus  

2. Ambil obat Kid- D sirup sebanayk 1 botol 

3. Ambil obat orezinc sirup sebnaayk 1 botol 

4. Pada masing masing obat beri etiket berwarna putih 

5. Seraahkan pada pasien 

AA  : Atas nama An.M F A ? 

Px : Iya mbak,,,saya ibunya 

AA : dari poli anak periksa bersama dr wiweka nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahir anaknya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 3 macam obat, untuk vitamin 

pencernaannya (sambil menunjuk interlac sachet) nanti diminum 1 x sehari1 

sachet sesudah makan untuk cara minumnya dilarutkan dengan sedikit air nggih 

bu..., kemudian untuk vitamin d nya diminum 1 x sehari 1 ml sesudah makan , lalu 

ini untuk zinc nya (sambil menunjuk orezinc) diminumnya 1 x sehari 15 ml 

sesudah makan  ..... Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga lekas selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr.Wiweka merbawani,Sp. A 

Tertulis Tanggal : 15/03/2025 

Untuk   : An. M F A 

 

 

R/ Interlac sachet     No. X 

 S 1 dd 1 bks 

----det ---- 

R/ Kid-D sirup     No. I 

 S 1 dd  1ml 

----det ---- 

R/ Orezinc sirup     No. I 

 S 1 dd  15 ml 

----det ---- 

 

 

 

 

Gresik, 15/03/2025 

 

 

 

PCC  
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
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29. Jenis Resep : Resep asli 
Resep obat : non racikan 
Jumlah obat dalam resep : 1 obat 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 
 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Ny. D R T 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 31 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada 74 kg 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Simbumin 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Kapsul 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 20 capsul 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 2 x sehari 1 kap 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 22/03/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Maya Sri K,Sp. OG (K)FER 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 

1. Simbumin kapsul = diambil sebanyak 20 kapsul 

 
C. . Perhitungan biaya resep 
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D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket : simbumin. putih 

 
 

E.  Product knowledge 

 

Nama Obat : Simbumin kapsul 
Kandungan : ekstrak ikan gabus (Channa striata). Tiap kapsul mengandung 500 mg 
ekstrak ikan gabus 
Dosis: 1-2 x sehari 1 kapsul 

Kegunaan : meningkatkan kadar albumin darah, meningkatkan daya tahan tubuh dan 
mempercepat penyembuhan saat sakit atau setelah operasi 
ESO potensial : gatal-gatal, batuk, mual, muntah, menggigil, demam, ruam ringan, pusing, 

berkeringat, hingga perasaan ingin pingsan 

KI : pasien yang memiliki riwayat hipersensitivitas pada obat ini, atau kandungan lain 
dalam produk albumin 

PERHATIAN : - 

Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 30℃ 
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F. Tahap pembuatan 

 
 

G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 
verbal) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama Ny. D R T ? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli kandungan periksa bersama dr Maya nggih bu?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf ibu bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik bu... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam obat saja diminumnya 2 x sehari 

1 kapsul sesudah makan, Bagaimana apa ada yang di tanyakan atau kurang jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali ibu...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr.Maya Sri K, Sp. OG(K)FER 

Tertulis Tanggal : 22/03/2025 

Untuk   : NY. D R T 

 

 

R/ Simbumin kaps    No. XX 

 S2 dd 1  

----det ---- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 22/03/2025 

 

 

PCC  
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No Resep Tahapan Pengerjaan Resep 
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30. Jenis Resep : esep asli 
Resep obat : non racikan 
Pengulangan resep : Neiter 
Tempel Resep/salin resep disini! 

 
 
 

A. Skrinning Administrasi 
Nama Pasien  :  Ada/Tidak Ada Tn. L 
Umur pasien  : Ada/Tidak Ada 62 th 
Berat Badan   : Ada/Tidak Ada 69 kg 
Nama Obat    : Ada/Tidak Ada Ericfil 
Kekuatan       : Ada/Tidak Ada - 
Bentuk sed.   : Ada/Tidak Ada Tablet 
Jumlah obat  : Ada/Tidak Ada 4 tablet 
Duplikasi terapi : Ada/Tidak Ada - 
Aturan pakai     : Ada/Tidak Ada 1 x 1 tab bila perlu 
Tanggal penulisan 
resep :  

Ada/Tidak Ada 18/02/25 

Nama dokter  : Ada/Tidak Ada dr. Henry Wibowo, MARS, Sp. And 
Surat ijin         : Ada/Tidak Ada - 
Alamat dr.       : Ada/Tidak Ada Jl. Jawa 79-81 Geresik Kota Baru 

 
B. Perhitungan jumlah perbekalan Farmasi 

 
a. Ericfil = 10 tablet 
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C. . Perhitungan biaya resep 
 

 
 

D.  ETIKET  
    Nama Obat /warna etiket :  ericfil/putih 
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E.  Product knowledge 
Nama Obat : Ericfil tablet 
Kandungan : Sildenafil citrate 100 mg  
Dosis: Dewasa : 50 mg diberikan sesuai kebutuhan 1 jam sebelum aktivitas seksual, dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. Maksimal 100 mg/hari 

Kegunaan : disfungsi ereksi 
ESO potensial : Sakit kepala, muka merah, dispepsia, hidung tersumbat, gangguan penglihatan, ruam 

kulit, edema pada wajah, hipotensi postura, takikardi, palpitasi, nyeri dada, blok AV. 

KI : Pasien yang menggunakan nitrat organik, baik secara teratur dan atau kadang-kadang. 
Hipersensitifitas. 
PERHATIAN : Pria yang tidak dianjurkan melakukan hubungan kelamin dikarenakan keadaan jantung 

dan pembuluh darah mereka. Pasien yang menderita infarksi miokardial, stroke, aritmia yang mengancam 

kehidupan dalam waktu 6 bulan. Pasien dengan hipotensi pada saat beristirahat (tekanan darah kurang dari 

90/50) atau hipertensi (tekanan darah lebih dari 170/110). Penyakit gagal jantung atau arteri koroner 

menyebabkan angina tidak stabil. Retinitis pigmentosa. 

Cara penyimpanan : Simpan pada suhu dibawah 30℃ 
 
 

 
F. Tahap pembuatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Ambil obat ericfil sebanayak 4 tablet 

2. Masukkan dalam plastik klip  

3. Beri etiket berwarna putih 
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G. Informasi Obat yang diberikan (Berupa paragraf dan disertai komunikasi verbal maupun non 

verbal) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA  : Atas nama Tn. L ? 

Px : Iya mbak,,,saya sendiri 

AA : dari poli Andrologi periksa bersama dr Henry nggih pak?  

Px : iya mbak 

AA : Mohon maaf bapak bisa dibantu konfirmasi untuk tanggal lahirnya? 

Px : Tgl **/**/** 

AA : Baik pak... ini ya untuk resepnya dapat 1 macam obat saja diminumnya bila 

perlu saja 1 x sehari 1 kapsul sesudah makan, Bagaimana apa ada yang di 

tanyakan atau kurang jelas? 

Px : Sudah jelas mbak, terimakasih 

AA : Terimakasih kembali bapak...semoga sehat selalu 
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H. Salinan Resep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TURUNAN RESEP 

 

 

Dari Dokter  : dr.Henry Wibowo, MARS, Sp. And (K) 

Tertulis Tanggal : 18/02/2025 

Untuk   : Tn. L 

 

 

R/ Ericfil      No. IV 

 S1 dd 1 prn 

----det ---- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gresik, 18/03/2025 

 

 

PCC  
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B. PRODUCT KNOWLEDGE BERDASARKAN KELAS TERAPI 

(1) ANALGETIK- ANTIPIRETIK- ANTIINFLAMASI 

Golongan Nama Obat  Nama Obat 

di Tempat 

PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Analgetik- 

Antipiretik- 

Antiinflamasi 

 

1. acetaminophen Pamol tab Penderita yang 

hipersensitif 

terhadap 

Paracetamol, 

gangguan fungsi hati 

berat. 

Meringankan rasa 

sakit pada keadaan 

sakit kepala, sakit 

gigi, dan 

menurunkan 

demam 

Dewasa:  

-1 tablet, 3-4 kali  

sehari.  

-6-12 tahun : 

½-1 tablet, 3- 

4 kali sehari. 

Atau menurut 

petunjuk dokter. 

Penggunaan 

jangka lama dan 

dosis besor dapat 

menyebabkan 

kerusakan hati, 

reaksi 

hipersensitivitas. 

Simpan di 

bawah suhu 

30℃. 

2. metampiron Antrain  Hipersensitif 

terhadap metamizole 

sodium. Wanita 

hamil dan menyusui. 

Tekanan darah 

sistolik < 100 mmHg 

meredakan nyeri 

sedang hingga 

berat, terutama 

yang berasal dari 

organ dalam tubuh 

atau nyeri kolik 

abdomen. 

Dewasa : 1 tablet 

jika sakit timbul, 

berikutnya 1 

tablet tiap 6-8 

jam, maksimum 

4 tablet sehari. 

pusing, sulit 

berkonsentrasi, 

pandangan kabur, 

Mual, Nyeri perut, 

Muntah, Nyeri 

dada, Jantung 

berdebar. 

Simpan obat 

Antrain pada 

suhu 20 - 

25°C, di 

tempat sejuk, 

kering, dan 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 

langsung, 

serta jauhkan 

dari 

jangkauan 

anak-anak. 
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3. ibuprofen Bufect Alergi, hati, asma, 

tukak pada lambung 

Meringankan nyeri 

ringan sampai 

sedang seperti 

nyeri kepala, nyeri 

pada penyakit 

reumatik 

Dewasa 3-4 x 

sehari 1 tab 

Mual, muntah, 

diare, nyeri 

lambung 

Ditempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 

4. diklofenak Diflam Pasien dengan asma, 

alergi terhadap 

asetosal atau AINS 

lain, tukak lambung 

Mengobati gejala 

arthritis reumatik, 

serta nyeri 

muskuloskeletat 

lainnya 

Dewasa 2-3 x 

sehari Anak> 14 

th sehari 75-100 

mg terbagi dalam 

2-3 dosis 

Tukak 

lambung,gangguan 

pembekuan darah 

Ditempat 

sejuk, kering 

dan terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

5. asam 

mefenamat 

Mefinter Pasien pernah 

menderita 

perdarahan saluran 

cerna, radang usus 

besar, gagal ginjal, 

atau gangguan hati 

Demam, Sakit 

Gigi, Mialgia, 

Nyeri Telinga, 

Nyeri Pasca 

Operasi, Reumatik, 

Bursitis, Dan 

Dismenore 

Dewasa dan anak 

>14th awal 

500mg. 

Dilanjutkan 

250mg setiap 

6jam. Maksimal 

7 hari 

Gangguan dan 

pendarahan pada 

gastrointestinal, 

tukak peptik, sakit 

kepala, 

mengantuk, 

pusing,cemas, 

gangguan 

penglihatan, ruam 

kulit, diskrasia 

darah (gangguan 

sel plasma), 

nefropati 

(kerusakan pada 

ginjal) 

Ditempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 
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6. piroxicam Piroxicam Alergi terhadap 

kandungan obat 

antiinflamasi 

nonsteroid (NSAID), 

seperti aspirin atau 

piroxicam itu sendiri 

mengatasi 

peradangan dan 

mengurangi rasa 

sakit pada sendi, 

serta gejala lain 

yang terkait 

dengan radang 

sendi. 

Orang dewasa (di 

atas 18 tahun): 20 

mg sekali sehari, 

atau 10 mg dua 

kali sehari. 

Mual atau muntah, 

Sembelit atau 

diare, Perut 

kembung atau 

nyeri ulu hati, 

Nyeri perut, Sakit 

kepala, Pusing, 

Pembengkakan 

(edema), Ruam 

kulit 

Ditempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 

7. aspirin Aspilet Alergi terhadap 

aspirin atau obat 

antiinflamasi non-

steroid (NSAID) 

lainnya. Riwayat 

pendarahan saluran 

pencernaan atau 

kecenderungan 

pendarahan. 

Kehamilan, terutama 

pada trimester 

terakhir, kecuali atas 

rekomendasi dokter. 

meredakan nyeri, 

demam, dan 

peradangan. Obat 

yang juga dikenal 

dengan nama asam 

asetisalisilat ini 

juga digunakan 

untuk mencegah 

terbentuknya 

gumpalan darah 

sehingga 

menurunkan risiko 

terjadinya serangan 

jantung atau stroke 

pada penderita 

penyakit 

kardiovaskular. 

80-160 mg/hari Dispepsia, iritasi 

lambung, mual, 

muntah. 

Ditempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 
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8. meloksikam Meloxicam Hipersensitivitas 

yang diketahui 

disebabkan oleh 

meloxicam atau 

komponen di dalam 

produk obat, 

termasuk riwayat 

reaksi anafilaksis 

dan reaksi kulit yang 

serius, seperti Steven 

Johnson syndrome 

(SJS), toxic 

epidermal necrolysis 

(TEN), dan 

exfoliative 

dermatitis. 

Mengurangi nyeri 

dan peradangan 

dalam tubuh. 

Peroral: 7,5 mg, 

diminum 1x 

sehari bersama 

makan, dosis 

maksimum 15 

mg sekali sehari 

nyeri perut, diare, 

sensasi panas pada 

dada, mual, 

pusing, sakit 

kepala, ruam kulit, 

hingga kulit gatal. 

Ditempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 

9. celecoxib       

10. etoricoxib Simcox Hindari penggunaan 

pada pasien dengan 

kondisi: Tidak 

dianjurkan untuk 

pasien yang sedang 

dalam masa 

kehamilan, Pasien 

yang memiliki 

riwayat penyakit 

gagal ginjal akut, 

Pasien yang 

alergi/hipersensitif 

Meringankan 

gejala pada 

pengobatan 

osteoarthritis (OA). 

Meringankan nyeri 

muskuloskeletal 

kronis. 

60 mg sekali 

sehari. Pada 

kasus nyeri 

pasca-

pembedahan gigi, 

dosis yang 

dianjurkan adalah 

90 mg sekali 

sehari. 

Gangguan 

darah,system 

limfatik, Sistem 

imun, metabolisme 

dan nutrisi, 

kejiwaan, system 

syaraf,mata, 

jantung, pembuluh 

darah,pernapasan,

ginjal,saluran 

kemih 

Ditempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 

https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-ginjal-dan-saluran-kemih/gagal-ginjal-akut
https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-ginjal-dan-saluran-kemih/gagal-ginjal-akut
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pada kandungan obat 

tersebut, Tidak 

diberikan pada 

pasien yang 

memiliki 

riwayat penyakit 

jantung atau stroke, 

Sebaiknya tidak 

digunakan pada 

pasien yang 

memiliki riwayat 

penyakit hipertensi, 

diabetes, 

serta kolesterol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-jantung-dan-pembuluh-darah/penyakit-jantung
https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-jantung-dan-pembuluh-darah/penyakit-jantung
https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-jantung-dan-pembuluh-darah/hipertensi
https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-jantung-dan-pembuluh-darah/kolesterol-tinggi
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(2) ANTIMIKROBA 

(2.a) ANTIBIOTIK 

Golongan Nama Obat  Nama Obat 

di Tempat 

PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Penisilin 1. Ampicillin 1. Ampicill

in 

pasien dengan 

riwayat 

hipersensitivitas 

terhadap penisilin 

dan derivat penisilin 

lainnya 

mengobati infeksi 

saluran pernapasan, 

saluran kemih dan 

kelamin yakni 

gonore tanpa 

komplikasi, 

septikemia dan 

meningitis, yang 

disebabkan bakteri 

gram positif atau 

negatif. 

Dewasa: 500 mg 

setiap 6 jam 

Demam, 

menggigil, sakit 

tenggorokan, 

mata seperti 

terbakar, nyeri 

sendi, atau terasa 

tidak enak badan. 

Ruam kulit merah 

atau ungu yang 

melepuh dan 

mengelupas. 

Sakit perut yang 

parah. 

Diare yang berair 

atau berdarah. 

Kulit pucat, 

tangan dan kaki 

dingin. 

disimpan 

pada suhu 

ruangan, 

jauhkan dari 

cahaya 

langsung dan 

tempat yang 

lembap 
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Merasa pusing 

atau sesak napas 

2. amoksisilin 2. Amoxan Hipersensitif 

terhadap penilisin 

Infeksi saluran 

nafas 

Kapsul :  

Dewasa 250-500 

mg tiap 8 jam 

Sirup :  

Anak >8 kg 125-

250 mg tiap 8 jam 

Drop :  

Anak <6 bulan 6-

8 kg :  

0,5-1 ml < 6 kg : 

0,25-0,5 ml 

diberikan tiap 8 

jam 

Reaksi 

hipersensitivitas 

gangguan Gl 

Ditempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar dari 

sinar 

matahari 

Cephalospori

n 

1. cefadroxil, 1. Sedrofen  Hipersensitif 

terhadap cefadroxil 

Mengatasi infeksi 

bakteri di 

tenggorokan, 

tonsil, kulit, saluran 

kemih, atau sebagai 

pencegahan infeksi 

sebelum operasi. 

Dewasa: 1-2 

gram per hari 

dibagi menjadi 2 

kali sehari.  

Anak usia di atas 

6 tahun: 30-50 

mg/kgBB per 

hari.  

Dosis maksimum 

100 mg/kgBB per 

hari. 

Mual atau 

muntah. 

Sakit perut. 

Diare. 

Ditempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar dari 

sinar 

matahari 

2. cefixime 2. Ceptik 

tab 

Hindari penggunaan 

pada pasien yang 

hipersensitif 

Ceptik digunakan 

untuk 

mengobati infeksi 

Dewasa dan anak-

anak dengan berat 

badan sama 

 Sakit kepala, 

pusing 

Simpan obat 

Ceptik pada 

suhu ruang, 
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terhadap Cefixime 

dan obat golongan 

Sefalosporin lainnya.  

saluran 

kemih tanpa 

komplikasi, infeksi 

telinga, faringitis, 

tonsillitis, bronkitis 

akut, eksaserbasi 

akut bronkitis 

kronis, dan gonore 

tanpa komplikasi. 

dengan atau lebih 

dari 30 kg, dosis 

harian yang 

direkomendasikan 

adalah 50-100 

(potensi) 

cefixime, 

diberikan per oral 

dua kali sehari. 

Untuk infeksi 

yang berat, dosis 

dapat 

ditingkatkan 

sampai 200 mg 

(potensi) 

diberikan dua kali 

sehari. 

 Gangguan 

pencernaan 

 Peningkatan 

sementara 

kadar SGOT / 

SGPT dan 

alkali 

fosfatase, syok 

 Trombositopen

ia (kadar 

trombosit 

kurang dari 

normal) 

 Pneumonia 

interstisial 

 Defisiensi 

vitamin K 

 

di tempat 

yang kering 

dan terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung, 

serta jauhkan 

dari 

jangkauan 

anak-anak. 

3. cefotaxime 3. Rycef 

Inj 

Hindari penggunaan 

Rycef pada pasien 

yang memiliki 

indikasi hipersensitif 

(reaksi alergi 

berlebih) terhadap 

Sefalosporin. 

Rycef digunakan 

untuk infeksi 

saluran pernapasan 

bagian bawah, 

infeksi usus, 

ginekologi (infeksi 

organ reproduksi 

wanita), infeksi 

kulit dan struktur 

kulit, infeksi intra-

abdominal, infeksi 

Dewasa dan 

remaja: dosis 1-2 

g diberkan 2 kali 

sehari. Maksimal 

dosis: 12 g/hari 

dalam 3-4 dosis 

terbagi. 

Bayi dan anak: 
dosis 50-100 

mg/kg berat 

badan/hari dalam 

Agranulositosis 

(kondisi akut dari 

leucopenia atau 

kurangnya sel 

darah 

putih),Vaginitis(r

adang 

vagina),Pusing, 

Gangguan GI 

(mual, muntah 

dan diare), Reaksi 

Simpan pada 

suhu antara 

15-30 derajat 

Celcius 
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tulang dan sendi, 

bakteremia dan 

septikemia. 

2-4 dosis terbagi. 

Maksimal dosis: 

200 mg/kg berat 

badan/hari dalam 

3-4 dosis terbagi. 

Bayi prematur 

dan bayi baru 

lahir: dosis 50 

mg/kg berat 

badan/hari dalam 2 

dosis terbagi. 

 

hipersensitif 

(alergi, 

kemerahan), 

Trombositopenia 

(jumlah trombosit 

dalam tubuh 

menurun atau 

berkurang dari 

jumlah 

normalnya), 

Peningkatan 

SGOT (Serum 

Glutamic 

Oxaloacetic 

Transaminase) 

dan SGPT(Serum 

Glutamic 

Pyruvate 

Transaminase). 

 

Chloramphen

icol 

kloramfenikol, 

thiamfenicol 

Thiamycin Hipersensitivitas, pra 

depresi sumsum 

tulang atau diskrasia 

darah, imunisasi 

aktif. Kehamilan dan 

menyusui. 

Isk, tifus & 

paratifus, 

salmonellosis, 

infeksi saluran 

napas, meningitis, 

riketsiosis, 

limfogranuloma, 

psitakosis, infeksi 

 Dewasa : 3 - 4 

kali sehari 500 

mg, sampai 

dengan 3 g/hari 

untuk infeksi 

serius. Anak : 30-

100 mg/kg/hari. 

Depresi sumsum 

tulang, anemia 

aplastik, sindroma 

gray pada bayi, 

gangguan 

pencernaan, 

neuritis optik & 

perifer 

Simpan pada 

suhu dibawah 

30 derajat 

celsius, 

terlindung 

dari cahaya. 
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berat disebabkan 

bakteri gram 

Macrolides 

dan 

Lincosamide 

1. eritromisin, 

2. azitromisin, 

3. klaritromisin, 

4. klindamisin 

1. Erisanbe  

2. Zycin 

tab 

3. Comtro 

4. Clinium 

1. Hipersensitif 

2. Hipersensitif 

terhadap 

eritromisin, 

azitromisin dan 

makrolid lain. 

Gangguan fungsi 

hati 

3. Tidak boleh 

diberikan pada 

pasien yang 

memiliki riwayat 

hipersensitifitas 

pada 

Clarithromycin 

dan antibiotika 

macrolide lainnya 

4. Hipersensitif 

 

 

1. Infeksi saluran 

pernapasan, kulit 

& jaringan lunak, 

pneumonia, 

gonore, infeksi 

lain yang 

disebabkan oleh 

mikroorganisme 

yang rentan. 

2. Infeksi saluran 

nafas dan bawah, 

kulit dan jaringan 

lunak 

3. infeksi saluran 

nafas atas & 

bawah, 

faringitis/tonsiliti

s, sinusitis 

maksilaris akut, 

otitis media akut, 

infeksi kulit & 

struktur kulit tak 

terkomplikasi. 

4. Infeksi Gr - yang 

serius atau berat, 

disebabkan oleh 

organisme yang 

a. Dewasa & 

anak lebih dari 

20 kg: 4 x 

sehari 1 kaplet; 

2 x sehari 1 

kaplet; 4 x 

sehari 2 tablet 

kunyah atau 4 x 

sehari 10 ml. 

Anak kurang 

dari atau 

sampai 20 kg: 

30-5- 

mb/KgBB/hari 

dalam 4 dosis 

terbagi. 

b. Dewasa, lanjut 

usia, dan anak 

> 16 tahun 
infeksi sal 

nafas, kulit dan 

struktur kulit : 

hari ke 1 : 550 

mg/hari sebagai 

dosis tunggal. 

Hari ke 2 - 5 : 

250 mg/hari. 

1. Mual, muntah, 

diare, 

kembung, 

dispepsia, 

palpitasi, 

flatulensi, 

ruam kulit, 

sakit kepala, 

fotosensitifitas

, reaksi alergi, 

superinfeksi. 

2. Reaksi alergi, 

nefritis 

interstisial 

akut, mual, 

muntah, diare, 

nyeri perut, 

kembung, 

melena, 

ikterus 

kolestatik, 

palpitasi nyeri 

dada, 

moniliasis, 

vaginitis, 

nefritis pusing, 

sakit kepala, 

1. Simpan 

pada suhu 

dibawah 30 

derajat 

celsius, 

terlindung 

dari cahaya. 

Jangan 

menyimpan 

dan 

membekuk

an erysanbe 

di dalam 

freezer. 

2. Simpan 

pada suhu 

dibawah 30 

derajat 

celsius, 

terlindung 

dari cahaya. 

3. Simpan 

pada suhu 

dibawah 30 

derajat 

celsius, 

terlindung 
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peka antara lain 

strep, 

pneumokokus 

dan staph, 

termasuk bakteri 

anaerob. Infeksi 

pada sal nafas 

atas dan bawah, 

kulit dan jar 

lunak dan infeksi 

serius lainnya. 

Uretritis dan 

servisitis non 

GO : 100 

mg/hari sebagai 

dosis tunggal 

c. Dewasa : 250 

mg setiap 12 

jam selama 10 

hari. Anak : 7,5 

mg/kg Berat 

badan, 2 x 

sehari selama 5-

10 hari. Dewasa 

: 500 mg setiap 

12 jam selama 

14 hari. 

d. Dewasa infeksi 

serius : 150 - 

300 mg tiap 6 

jam. Infeksi 

lebih serius : 

300 - 450 mg 

tiap 6 jam. 

Anak : infeksi 

berat : 8 - 16 

mg/kg BB 

terbagi dalam 3 

- 4 dosis 

vertigo, 

mengantuk, 

lelah 

3. mual, muntah, 

diare, 

kembung, 

flatulensi, 

palpitasi, nyeri 

dada, 

dispepsia, dan 

nyeri pada 

perut.  

4. Gangguan 

pencernaan 

dari cahaya. 

Jangan 

menyimpan 

dan 

membekuk

an erysanbe 

di dalam 

freezer. 

4. Simpan 

pada suhu 

dibawah 30 

derajat 

celsius, 

terlindung 

dari cahaya. 
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Aminoglikosi

da 

1. neomisin, 

2. gentamisin 

1. bioplace

nton cr 

2. Salticin 

cr 

1. Hipersensitif 

terhadap ekstrak 

plasenta atau 

neomycin. 

2. Hipersensitif 

terhadap 

gentamisin. 

Infeksi virus dan 

jamur 

 

1. Luka bakar, luka 

dengan infeksi, 

serta luka kronik 

dan jenis luka 

yang lain. 

2. Mengobati 

infeksi-infeksi 

yang disebabkan 

oleh bakteri gram 

negatif, seperti 

Pseudomonas, 

Proteus, Serratia, 

dan 

Staphylococcus.  

3. Impetigo 

Kontagiosa, 

Folikulitis 

superfisial, 

Dermatitis 

Ekzematoid 

terinfeksi, 

Akne/Jerawat 

berisi nanah 

 

1. Oleskan 4-6 x 

sehari atau 

sesuai 

kebutuhan pada 

area luka. 

2. Oleskan 3-4 kali 

sehari 

1. Reaksi kulit 

seperti 

kemerahan dan 

urtikaria. 

2. Iritasi, 

sensitisasi lokal 

1. pada suhu 

ruang, di 

tempat 

yang 

kering, 

tertutup 

rapat, dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung, 

serta 

jauhkan 

dari 

jangkauan 

anak-anak 

2. pada suhu 

ruang, di 

tempat 

yang 

kering, 

tertutup 

rapat, dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 
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matahari 

langsung, 

serta 

jauhkan 

dari 

jangkauan 

anak-anak 

Quinolones 1. Ciprofloxacin 

2. Levofloxacin 

1. Baquino

r tab 

2. Volox 

tab 

1. Hamil, laktasi. 

Anak dan juvenil 

sebelum masa 

pertumbuhan 

berakhir 

2. Hipersensitivitas,E

pilepsi, riwayat 

gangguan tendon 

yang berhubungan 

dengan pemberian 

fluorokuinolon. 

Hamil dan laktasi. 

Anak dan remaja < 

18 tahun 

1. Infeksi saluran 

kemih, infeksi 

saluran cerna, 

infeksi mata, dan 

infeksi seks yang 

menular 

2. Untuk 

menyembuhkan 

infeksi bakteri 

yang sensitif 

terhadap 

levofloxacin : 

sinusitis, 

eksaserbasi akut 

bronkitis kronis, 

pneumonia, 

infeksi saluran 

kemih 

1. Dewasa : 

Infeksi Saluran 

Kemih (ISK) 

ringan sampai 

dengan sedang : 

250 mg, 2 x 

sehari. Infeksi 

Saluran Kemih 

(ISK) berat, 

prostatis kronik, 

infeksi GI : 500 

mg, 2 x sehari. 

Infeksi saluran 

napas, tulang & 

sendi, kulit & 

jaringan lunak 

ringan sampai 

dengan sedang : 

250-500 mg, 2 x 

sehari. Infeksi 

saluran napas, 

tulang & sendi, 

1. Gangguan Gl, 

pusing, sakit 

kepala, 

insomnia, 

halusinasi, 

tremor, letih, 

gangguan 

penglihatan, 

reaksi kulit. 

Peningkatan 

sementara nilai 

enzim hati  

2. Diare, mual, 

vaginitis, 

kembung, 

pruritus, ruam 

kulit, nyeri 

abdomen, 

moniliasis 

genital, pusing, 

dispepsia, 

insomnia, 

1. Suhu antara 

20-25 

derajat 

Celsius 

2. Simpan 

pada suhu 

kamar, 

kering, dan 

hindarkan 

dari cahaya 

matahari 
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kulit & jaringan 

lunak berat : 

500-750 mg, 2 x 

sehari. GO akut 

: 250 mg 

sebagai dosis 

tunggal. 

Osteomieletis 

akut : 750 mg, 2 

x sehari. 

2. 250 - 500 mg 1 

kali sehari 7 - 

14 hari. 

Eksaserbasi 

bakterial akut 

dari bronkitis 

kronik : 500 

mg/hari selama 

7 hari. 

Pneumonia 

yang didapat 

dari lingkungan 

: 500 mg/hari 

selama 7 - 14 

hari. Sinusitis 

maksilaris akut : 

500 mg/hari 

selama 10 - 14 

hari. 

gangguan 

pengecapan, 

muntah, 

anoreksia, 

ansietas, 

konstipasi, 

edema, lelah, 

sakit kepala, 

keringat 

berlebihan, 

leukore, tidak 

enak badan, 

gelisah, 

gangguan tidur, 

tremor, 

urtikaria. 
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Tetrasiklin 1. Tetrasiklin, 

2. Doksisiklin, 

3. Minosiklin 

1. Suprabio

tic caps 

2. Interdoxi

n caps 

1. Penderita yang 

hipersensitif 

terhadap obat 

golongan 

tetrasiklin, hamil, 

menyusui 

2. Hipersensitif 

terhadap 

doksisiklin dan 

turunan 

tetrasiklin 

lainnya. 

Diketahui atau 

diduga 

aklorhidria (tab 

berlapis film). 

Anak <8 tahun 

(kecuali antraks). 

Kehamilan dan 

menyusui. 

1. Infeksi pada alat 

kelamin atau 

infeksi menular 

seksual. Infeksi 

kulit, seperti 

jerawat. Infeksi 

saluran 

pernapasan. 

Infeksi saluran 

pencernaan. 

2. Infeksi karena 

mikroorganisme 

yang sensitif 

seperti 

rickettsiosis, 

kolera, sinusitis, 

otitis media 

purulenta, 

pneumonia, 

eksaserbasi 

bronkitis kronik, 

infeksi kulit, akne 

vulgaris. Terapi 

antibiotik 

alternatif untuk 

pasien yang 

alergi terhadap 

penisilin 

1. Dewasa 1-2 

kapsul, 4 kali 

sehari. Dosis 

anak-anak 

lebih dari 8 

tahun. 25-50 

mg/kgbb, 4 

kali sehari. 

2. 2. Dewasa dan 

anak > 8 tahun 

dengan berat 

badan > 45 kg, 

100 mg 2 kali 

sehari pada 

hari pertama, 

dilanjutkan 50 

mg 2 kali 

sehari; anak > 

8 tahun 

dengan BB < 

45 kg hari 

pertama 4,4 

mg/kgbb/hari 

dibagi menjadi 

2 dosis, dan 

selanjutnya 

2,2 

mg/kgbb/hari 

1. Perubahan 

warna gigi 

permanen 

pada anak, 

hiperpigmenta

si jaringan 

pada anak 

2. Gangguan 

pencernaan, 

eritema, 

hipersensitif, 

fotosensitivita

s, pewarnaan 

gigi pada anak 

1. Simpan 

pada 

tempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar 

dari 

cahaya 

matahari 

langsung. 

2. Simpan 

pada 

tempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar 

dari 

cahaya 

matahari 

langsung 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

256 

 

dibagi menjadi 

2 dosis 

Sulfa Sulfametoksazol,Tr

imetoprim 

Sanprima Gangguan fungsi 

hati dan ginjal yang 

berat, hipersensitif 

terhadap sulfonamid. 

Diskrasia darah. 

Hamil dan laktasi, 

bayi < 2 bulan.  

Infeksi saluran 

napas, kulit, 

saluran kemih dan 

kelamin, 

gastrointestinal, 

infeksi THT 

Dewasa & Anak 

>12tahun : 1 

kaplet forte 2x 

sehari. Infeksi 

berat : 1,5 kaplet 

forte 2x sehari. 

Infeksi akut 

berikan sampai 

dengan minimal 5 

hari atau sampai 2 

hari bebas gejala. 

Pneumocytis 

carinii 

pneumonitis : 

20mg/kg/hr TM 

& 100mg/kg/hr 

SMZ dalam dosis 

terbagi tiap 6 jam 

selama 14 hari. 

GO tanpa 

komplikasi : 2 

kaplet Forte 2x 

sehari selama 2 

hari, dilanjutkan 

dengan 2,5 kaplet 

8 hari kemudian. 

Anak 6-12 tahun: 

Gangguan 

gastrointestinal, 

sindroma Steven-

Johnson&Lyell, 

JARANG : 

hepatitis, 

gangguan 

hematologi, 

kolitis, 

pseudomembrano

sa,  

Gangguan 

pencernaan 

misalnya mual, 

muntah dan diare. 

 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 
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1/4-1/2 dosis 

dewasa. Anak 2-6 

tahun : 1/4 dosis 

dewasa. 

 

 

 

(2.b) ANTIJAMUR 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Polyenes amphotericin 

B,Nistatin 

Nymiko susp Hipersensitivitas Osteoarthritis & 

Arthritis 

rheumatoid 

Dewasa : 4 kali 

sehari 5 mL Bayi 

dan anak : 4 kali 

sehari 1 mL. 

infeksi pada 

rongga mulut 

karena candida 

albicans : kumur-

kumur suspensi 

sebelum di telan 

Gangguan 

gastrointestinal, 

diare, mual, dan 

muntah 

 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 

Imidazole 1. Ketoconazol, 

2. Mikonazol, 

3. Klotrimazol 

1. Erazol 

lotion 

2. Miconazol 

3. Canesten sd 

1. Hipersensitif 

2. Hipersensitivitas 

3. Hipersensitif 

1. Pengobatan 

infeksi 

dermatofita pada 

kulit seperti tinea 

korporis, tinea 

kruris, tinea 

1. Pada penderita 

dermatotitis 

seboroik dapat 

dioleskan pada 

bagian yang 

terinfeksi 1 

atau 2 kali 

1. Bisa terjadi 

iritasi dan rasa 

panas selama 

penggunaan  

ketoconazole 

2. Sensasi rasa 

terbakar, 

1. Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar 

dari 

paparan 
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pedis, dan tinea 

manus 

2. Mengatasi infeksi 

yang disebabkan 

oleh fungi, atau 

digunakan pada 

terapi tinea pedis 

(kaki atlet), tinea 

kruris & tinea 

korporis yang 

disebabkan oleh 

trikhofiton 

rubrum, 

trikhofiton 

mentagrofits & 

epidermofiton 

flokosum, 

kandidiasis 

kutaneus 

(moniliasis) & 

tinea versikolor 

3. Vaginitis karena 

jamur terutama 

kandida dan 

trikomonas 

 

sehari. 

Pemakaian 

harus 

dilanjutkan 

hingga beberpa 

waktu, 

setidaknya 

sampai 

beberapa hari 

setelah gejala 

hilang. 

2. Oleskan 2 kali 

per hari selama 

2 sampai 4 

minggu. 

3. Canesten sd : 1 

tablet vaginal 

dosis tunggal 

pada malam 

hari. 

dermatitis 

kontak 

3. Reaksi kulit  

 

sinar 

matahari 

langsung 

2. Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

3.  simpan di 

tempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Triazole 1. Flukonazol, 

2. Itraconazole 

1. Fluxar caps 

2. Spirocon 

caps 

1. Hipersensitivitas 

2. Hipersensitivitas 

1. Kriptokokosis, 

kandidiasi 

mukosa, 

1. Kriptokokosis 

Hr ke-1: 400 

mg. Hr ke-2 & 

1. Sakit kepala, 

mual, nyeri 

perut, diare, 

1. Simpan di 

tempat 

sejuk dan 
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kandidiasi 

genetikal teritama 

kandidiasis di 

vagina,dermatom

ikosis,profilaksis 

dari infeksi jamur 

2. Kandidosis 

vulvovaginitis, 

pitiriasis 

versikolor, 

dermatomikosis, 

keratitis karena 

jamur, kandidosis 

oral. 

Aspergillosis, 

Kandidosis, 

Kriptokokkus 

non meningeal, 

Meningitis 

kriptokokkus, 

Histoplasmosis, 

Sporotrikosis, 

Parakoksidiodom

ikosis, 

Blastomikosis 

seterusnya: 

200-400 mg 1 

x/hari. 

Kandidiasis 

mukosal 50 

mg/hari selama 

14 hari. 

Kandidiasis 

vag 150 mg 

sebagai dosis 

tunggal oral. 

2. Dosis 200 

mg, 2 kali 

sehari 

dispepsia, 

pusing, 

gangguan daya 

pengekapsulan, 

kembung; ruam 

kulit, gangguan 

fungsi ginjal, 

kejang, 

leukopenia. 

2. Terapi jangka 

pendek: mual, 

nyeri abdomen, 

sakit kepala, 

pusing, 

dispepsia, 

pruritus, ruam 

kulit, urtikaria, 

angioedema, 

peningkatan 

reversible enzim 

hati, sindrom 

Steven-Johnson. 

Terapi jangka 

panjangl 

gangguan 

gastrointestinal, 

hipokalemia,ede

ma, peningkatan 

reversible enzim 

kering, 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

2. Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

kering, 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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hati, hepatitis, 

rambut rontok, 

neuropati 

perifer. 

Lainnya 1. Griseofulvin 1. Gricin tab Hipersensitivitas Infeksi jamur (ring-

worm) pada kulit, 

rambut dan kuku 

yang disebabkan 

oleh Microsporum, 

Epidermophyton 

dan Trichophyton. 

Dewasa: 4 kali 

sehari 125 mg 

Sakit kepala, 

mual, diare, 

batuk, demam, 

nyeri otot sendi 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 

 

(2.c) ANTIVIRUS 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

 

Obat HIV-

AIDS 

NRTI 

(zidovudine, 

abacavir), 

NNRTI 

(efavirenz, 

nevirapine), PI 

(saquinavir, 

indinavir) 

-      

Herpes virus Acyclovir Zoter tab Hipersensitif 

terhadap Acyclovir. 

Herpes simpleks, 

herpes zoster, dan 

varicella zoster 

Herpes simpleks : 

Dewasa dan anak 

>2 tahun : 5 kali 

sehari 200 mg 

tiap 4 jam; Anak 

Kulit kemerahan, 

reaksi neurologis 

reversibel, 

Gangguan saluran 

cerna, 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 
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<2 tahun : 1/2 

dosis dewasa. 

Herpes zoster 

(varicella zoster) : 

Dewasa : 5 kali 

sehari 800 mg 

tiap 4 jam selama 

7 hari; Anak >6 

tahun : 4 kali 

sehari 200-400 

mg tiap 

peningkatan 

bilirubin dan 

enzym hepar, 

peningkatan BUN 

dan kreatinin, 

pusing, nyeri 

kepala. 

matahari 

langsung 

Hepatitis B 

dan C 

interferon, 

lamivudine 

-      

Influenza A 

dan B virus 

amantadine, 

rimantadine, 

oseltamivir 

-      

 

(2.d) ANTIPROTOZOA 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Antiamoeba Metronidazole Trichodazol Hipersensitivitas 

terhadap 

metronidazol dan 

nitroimidazol 

lainnya. 

 

Pengobatan uretritis 

dan vaginitis karena 

Trichomonas 

vaginalis, 

amoebiasis 

intestinal dan hepar, 

pencegahan infeksi 

anaerob pasca 

Dewasa : 2000 

mg sebagai dosis 

tunggal atau 200 

mg 3 x sehari. 

Selama 7 hari 

atau 400 mg 2 x 

sehari selama 5-7 

hari. 

Mual atau 

muntah. 

Rasa seperti 

logam di mulut. 

Hilang nafsu 

makan. 

Sembelit atau 

justru diare. 

Simpan pada 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 

langsung. 
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operasi, giardiasis 

karena Giardia 

lambliasis 

Pusing atau sakit 

kepala. 

Perubahan warna 

urine menjadi 

lebih gelap. 

Antimalaria Primaquine, 

artemisinin, 

doksisiklin 

Interdoxin Hipersensitif 

terhadap doksisiklin 

dan turunan 

tetrasiklin lainnya. 

Diketahui atau 

diduga aklorhidria 

(tab berlapis film). 

Anak <8 tahun 

(kecuali antraks). 

Kehamilan dan 

menyusui. 

Sipilis, Infeksi yang 

rentan atau berat, 

Epididimo-orkitis, 

Serangan akut 

malaria falciparum 

resisten klorokuin, 

demam atau tifus, 

Uretritis 

nongonokokus, 

Penyakit menular 

seksual, Gonore 

tanpa komplikasi, 

Profilaksis scrub 

tifus, Pengobatan 

dan profilaksis 

pasca pajanan 

antraks inhalasi, 

Leptospirosis, 

Diare, Pencegahan 

malaria, 

periodontitis, dan 

jerawat. 

Dewasa dan anak 

> 8 tahun dengan 

berat badan > 45 

kg, 100 mg 2 kali 

sehari pada hari 

pertama, 

dilanjutkan 50 mg 

2 kali sehari; anak 

> 8 tahun dengan 

BB < 45 kg hari 

pertama 4,4 

mg/kgbb/hari 

dibagi menjadi 2 

dosis, dan 

selanjutnya 2,2 

mg/kgbb/hari 

dibagi menjadi 2 

dosis 

Stomatitis, mual, 

muntah, diare, 

dispepsia, sakit 

perut, 

pankreatitis. 

Signifikan: 

Pertumbuhan 

berlebih mikroba 

termasuk jamur, 

kolitis 

pseudomembran, 

esofagitis, 

ulserasi esofagus, 

hipertensi 

intrakranial jinak, 

perubahan warna 

gigi. 

 

Simpan pada 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 

langsung. 

 

(2.e) ANTELMINTIK 
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Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Antelmintik Albendazole, 

Mebendazole,Pir

antel 

pamoat,Dietilkar

bamazine 

(DEC),Piperazine 

Konvermex 

tab 

 

Hipersensitif  Antelmintik Anak < 5 th : 1/2 

tablet / hari; Anak 

5-9 th : 1 tablet / 

hari; Anak 10-15 th 

: 1 1/2 tablet / hari; 

usia 15 th ke atas : 

2 tablet / hari 

Nafsu akan 

hilang, mual, 

muntah, diare, 

sakit kepala, 

pusing, 

mengantuk, ruam 

kulit 

Simpan pada 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

cahaya 

matahari 

langsung 

(2.f) OBAT TB 

Golongan Nama Obat  Nama Obat 

di Tempat 

PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Obat TB Rifampisin, 

etambutol, 

isoniazid, 

pirazinamid, 

streptomisin 

Pro TB 3 kid Hipersensitivitas 

terhadap rifampisin 

dan INH. 

 

Terapi TB karena 

galur 

Mikobakterium 

TB yang sensitif 

terhadap 

rifampisin, INH, 

dan pirazinamid. 

Anak 25 kg 5 tablet 

perhari, 20 kg 4 

tablet perhari, 15 

kg 3 tablet perhari, 

10 kg 2 tablet 

perhari, 5 kg 1 

tablet perhari. Dpt 

diberikan 1 kali 

sehari. 

Sakit kepala, 

mengantuk, lemas, 

diare, mual, nafsu 

makan berkurang, 

urin dan keringat 

berwarna 

kemerah-merahan, 

otot terasa lemas, 

tubuh terasa 

seperti kesemutan 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

 

(3) ANTIHISTAMIN DAN ANTIALERGI  

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 
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Generasi I Chlorphenirami

ne, 

diphenhyramine 

1. CTM tab Hipersensitivitas Pilek, urticaria 

(gatal-gatal atau 

biduran), seasonal 

hayfever, rhinitis, 

penyakit serum, 

pengaruh 

pemakaian obat-

obatan seperti 

sulfa atau 

penicillin 

Sesuai petunjuk 

dokter atau : 

Dewasa 3-4 

kali/hari 1/2-1 

tablet, Anak 3-4 

kali/hari 1/4-1/2 

tablet 

Mengantuk, 

pusing, sembelit, 

gangguan 

kecemasan, mual, 

penglihatan kabur, 

gelisah, 

penurunan 

koordinasi, mulut 

kering, sulit buang 

air kecil, 

iritabilitas, 

masalah 

konsentrasi, 

peningkatan nafsu 

makan. 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Generasi II Ketotifen -      

 loratadine Inclarin tab 

 

Hipersensitif 

terhadap zat aktif 

dan zat tambahan 

lainnya. 

Untuk 

menyembuhkan 

gejala-gejala yang 

berkaitan dengan 

rhinitis alergik, 

seperti bersin-

bersin, pilek 

(rinorea) dan rasa 

gatal pada hidung, 

demikian juga rasa 

gatal den terbakar 

pada mata. Juga 

diindikasikan 

Orang dewasa dan 

anak-anak 

berumur 12 tahun 

atau lebih: 1 tablet 

sekali sehari, 

Anak-anak 

berumur 2-12 

tahun : 

-Berat badan 

>30kg: 10 mg 

sekali sehari 

Efek samping 

yang paling sering 

dilaporkan adalah 

sakit kepala, 

somnolensi, 

kelelahan, mulut 

kering, gangguan 

pencernaan seperti 

nausea, gastritis, 

gejala alergi 

seperti ruam. 

Simpan di 

bawah suhu 

30℃. 
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untuk 

menyembuhkan 

gejala dan tanda-

tanda urtikaria 

kronis serta 

penyakit-penyakit 

dermatologis 

alergik lainnya 

-Berat badan 

≤30kg: 5 mg 

sekali sehari 

 Cetirizine Intrizin tab Hipersensitif Kondisi alergi 

seperti rinitis 

perenial, rinitis 

alergi dan urtikaria 

idiopatik kronik 

Dewasa & anak 

umur >12 tahun: 

10 mg sekali 

sehari.  

Anak umur 2-6 

tahun: 2,5 mg dua 

kali sehari. Anak 

umur 6-12 tahun: 

5 mg dua kali 

sehari. 

Sedasi, retardasi 

psikomotor, 

mengantuk, 

insomia, 

kelelahan, pusing, 

sakit kepala, 

faringitis, sakit 

perut, batuk, diare, 

epistaksis, 

bronkospasme, 

mual, muntah dan 

mulut kering 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Generasi III Desloratadin Deslotin tab Hipersensitif Meredakan gejala 

simptomatik rinitis 

alergi nasal & non-

nasal & pruritus. 

Sesuaikan jumlah 

& ukuran dosis 

Dewasa & anak 

>12 thn 5 mg 1x/ 

hr. Gangguan hati 

atau ginjal Awal 5 

mg setiap hari. 

Faringitis, mulut 

kering, mialgia, 

kelelahan, 

mengantuk, 

dismenore pada 

penderita rhinitis 

alergi. Sakit 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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pada pasien ≥12 

tahun. 

kepala, mual, 

kelelahan, pusing, 

radang 

tenggorokan, 

dispepsia & 

mialgia pada 

pasien dengan 

urtikaria. 

Takikardia 

 

 

 

 

(4) SITOSTATISTIKA 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Sitostatika siklofosfamid, 

doksorubisin, 5- 

fluorourasil, 

carboplatin, 

metroteksat 

-      

 

(5) OBAT SISTEM SARAF 
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Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Obat hipnotik 

sedatif/antian

sietas 

Benzodiazepin 

(alprazolam, 

diazepam,), 

Barbiturat 

(fenobarbital),  

(Stesolid supp) 

 

Hipersensitif Terapi kecemasan, 

gelisah, dan juga 

ketegangan. 

Dewasa dan anak 

>1 tahun: dosis 

0.5 mg/kg BB, 

dosis dapat 

ditingkatkan tiap 

12 jam dengan 

dosis maksimal 

30 mg. 

Mengantuk 

Kelemahan otot 

Ataksia atau 

gangguan gerak 

tubuh 

Gangguan 

pencernaan 

seperti mual dan 

konstipasi 

Gangguan mental 

Amnesia 

Ketergantungan 

Depresi 

pernapasan 

Kepala terasa 

ringan 

Kebingungan dan 

halusinasi 

Simpan pada 

lemari 

psikotropika 

simpan 

Stesolid pada 

suhu 20 - 25 

derajat 

Celsius, di 

tempat sejuk, 

kering, dan 

terlindung 

dari cahaya 

matahari 

langsung 

Obat 
analgetik 
Sentral 

Fentanil Fentanex inj Tidak boleh 

diberikan pada 

pasien yang 

memiliki riwayat 

depresi pernafasan, 

cedera kepala, dan 

asma akut 

Meredakan nyeri 

hebat, menjadi obat 

tambahan yang 

digunakan saat 

prosedur anestesi 

atau pembiusan 

Anestesi 

Dewasa: dosis 50-

100 mcg 

diberikan 30-60 

menit sebelum 

operasi. 

Setelah operasi 

Dosis: 50-100 

mcg disuntikkan 

Depresi nafas 

Otot menjadi 

kaku 

Tekanan darah 

menurun 

Detak jantung 

menurun 

Mual dan muntah 

Berhalusinasi. 

Simpan pada 

lemari 

narkotika 

dengan suhu 

antara 20-25 

derajat 

Celcius, dan 

terhindar dari 

cahaya. 
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Tidak boleh 

diberikan pada Ibu 

hamil dan menyusui. 

melalui otot, 

diulangi 1-2 jam 

bila perlu. 

Petidin Pethidina inj Hipersensitivitas Nyeri derajat 

sedang-berat, 

misalnya akibat 

persalinan, 

pankreatitis atau 

kolelitiasis. Obat 

ini juga bisa 

digunakan sebagai 

analgesik pre dan 

post operatif, serta 

terapi adjuvan 

anestesi 

Dewasa: 10-25 

mg melalui 

injeksi IV lambat 

sesuai kebutuhan 

Depresi napas, 

konstipasi, perut 

kembung, mual, 

dan muntah 

Simpan pada 

lemari 

narkotika 

dengan suhu 

antara 20-25 

derajat 

Celcius, dan 

terhindar dari 

cahaya. 

Morfin Morfina inj Hipersensitivitas 

terhadap obat dan 

pasien dengan gejala 

depresi pernapasan 

Meredakan nyeri 

yang tidak bisa 

diatasi dengan 

analgesik 

nonnarkotik. 

Mencakup kondisi 

pre dan pasca 

operasi, infark 

miokard, dan nyeri 

pada pasien kanker. 

Dewasa:Dosisnya 

berbeda-beda 

tergantung 

dengan tingkat 

keparahan nyeri, 

respons pasien, 

dan pengalaman 

pasien terhadap 

analgenesik 

sebelumnya. 

Pasien dengan 

analgesik 

terkontrol. Dosis 

pemuatan: 1-10 

Mengantuk 

Mulas atau perut 

kram 

Mulut kering 

Sakit kepala 

Suasana hati 

mudah berubah 

dan gugup 

Pupil mata 

mengecil 

Sulit buang air 

kecil atau nyeri 

saat buang air 

Simpan pada 

lemari 

narkotika 

dengan suhu 

antara 20-25 

derajat 

celcius, dan 

terhindar dari 

cahaya. 
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mg (maks 15 mg) 

melalui infus iv 

selama 4-5 menit, 

kemudian 1 mg 

sesuai permintaan 

dengan waktu 

penguncian 5-10 

menit. 

Lansia. 

Diperlukan 

pengurangan 

dosis 

besar, depresi 

pernapasan 

nalokson -      

Obat 

antidepresan 

Amitriptilin Amitriptilin 

tab, fluoksetin 

 

Hipersensitif Mengatasi depresi, 

nyeri saraf, 

migrain, dan 

kebiasaan 

mengompol pada 

anak-anak 

Dosis inisial dari 

amitriptyline 

untuk gangguan 

depresi mayor 

adalah 25 mg, 

diberikan 2 kali 

sehari. Kemudian, 

dosis dapat 

ditingkatkan 

bertahap dalam 

kelipatan 25 mg 

hingga menjadi 

150 mg per hari 

yang diberikan 

dalam dosis 

terbagi. Dosis 

Kantuk,Pusing,M

ulut 

kering,Pandangan 

kabur,Konstipasi 

atau justru 

diare,Kenaikan 

berat badan,Sulit 

buang air 

kecil,Kulit lebih 

mudah terbakar 

matahari 

(sunburn),Sakit 

perut,mual, atau 

muntah,Gatal atau 

ruam kulit,Nyeri 

atau bengkak 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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maksimal adalah 

150 mg per hari. 

pada payudara 

(pria maupun 

wanita),Penuruna

n libido atau 

gairah seksual 

Obat anestesi 

lokal 

Lidokain, 

Bupivakain 

Lidodex inj Tidak boleh 

diberikan pada 

penderita tekanan 

darah rendah. 

Obat bius lokal 

untuk 

menghilangkan 

rasa sakit atau 

memberi efek mati 

rasa pada bagian 

tubuh tertentu. 

Anestesi lokal: 1 

ampul, maksimal 

2 ml. 

Gangguan irama 

jantung,Denyut 

jantung 

lambat,Kejang 

arteri,Tekanan 

darah 

rendah,Sakit 

kepala,Gugup,Psi

kosis 

Kejang,Bicara 

cadel,Tidak 

sadar,Mengantuk,

Mual, 

muntah,Pusing,K

esemutan,Depresi 

pernapasan dan 

kejang 

Simpan pada 

suhu dibawah 

25 derajat 

Celcius. 

Obat sistem 

saraf otonom 

(antikholiner

gik, 

kholinergik) 

Prostigmin Prostigmin inj Tidak boleh di 

berikan pada 

penderita obstruksi 

mekanik saluran 

cerna atau saluran 

kemih, peritonitis 

(peradangan pada 

Mengontrol gejala 

myasthenia gravis 

(penyakit autoimun 

yang menghasilkan 

kelemahan otot), 

mencegah distensi 

dan retensi urin 

Dosis: 1 ml (0,5 

mg) secara injeksi 

sub kutan/intra 

muskular; dosis 

disesuaikan pada 

respon individu 

Kontraksi spontan 

dibawah 

kulit,Pengeluaran 

liur,Pusing,Kejan

g,Kantuk,Sakit 

kepala,Kelainan 

pada sistem saraf 

Simpan pada 

suhu antara 

20-25 derajat 

celcius. 
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lapisan tipis dinding 

dalam perut). 

(kesulitan untuk 

mengeluarkan urin) 

pasca operasi, 

mengatasi efek 

obat penghambat 

neuromuskuler 

nondepolarisasi 

(kelumpuhan otot). 

sehingga 

mempengaruhi 

otot yang 

berfungsi untuk 

berbicara,Ganggu

an 

penglihatan,Gang

guan irama 

jantung,Kehilanga

n kesadaran 

sementara,Pening

katan sekresi 

membran 

mukosa,Bronkosp

asme 

(penyempitan 

saluran 

udara),Mual 

Atropin Atropin inj 

 

Pasien dengan 

glaukoma sudut 

tertutup, sudut 

sempit antara iris 

dan kornea, serta av 

blok derajat 2 atau 3 

Menangani 

bradikardia 

0,4-1 miligram 

(mg), pemberian 

suntikan melalui 

pembuluh darah 

setiap 1-2 jam 

sekali sesuai 

kebutuhan. Dosis 

maksimum adalah 

2 mg. 

Mulut kering 

Sembelit 

Kantuk 

Hipertemia 

Sakit kepala 

Pusing 

Penglihatan kabur 

atau mata yang 

sensitif terhadap 

cahaya 

Simpan pada 

suhu antara 

20-25 derajat 

celcius. 
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Ipratropium Combivent 

nebul 

Kardiomiopati, 

takiaritmia, 

hipersensitivitas 

komponen 

Untuk 

mengendalikan 

reversibel 

bronkospasma 

yang disebabkan 

oleh penyakit 

jantung maupun 

asma akut 

Serangan akut : 1 

ampul, 

maintenance : 1 

ampul dipakai 3-4 

x sehari 

Sakit kepala, 

iritasi 

tenggorokan, 

batuk, mulut 

kering, mual, 

muntah, diare 

Simpan pada 

suhu antara 

20-25 derajat 

celcius 

skopolamin -      

triheksifenidil -      

Obat sistem 

saraf otonom 

(adrenergik, 

antiadrenergi

k) 

Klonidin -      

Fenilefrin -      

Noradrenalin -      

Adrenalin -      

Fenoterol -      

Terbutalin -      

Salbutamol Salbutamol Hipertiroidisme, 

penyakit jantung dan 

pembuluh darah, 

aneurisma, diabetes 

melitus, glaukoma 

sudut tertutup. 

Pasien yang 

menerima terapi 

antihipertensi atau 

anestesi halogen. 

Mengobati asma 

bronkial, bronkitis 

kronis, emfisema. 

Dewasa : 1-2 

tablet 3-4 kali 

sehari, anak-anak 

usia 6-12 tahun : 

1 tablet sehari 3 

kali, anak usia 2-6 

tahun : 1/2 tablet 

3 kali sehari. 

Tremor 

khususnya pada 

tangan, palpitasi, 

dan kram otot 

,takikardi, 

palpitasi, 

perubahan 

tekanan darah, 

dan perubahan 

ekg, dan pada 

pasien dm dapat 

menyebabkan 

peningkatan 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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konsentrasi 

glukosa dalam 

darah 

Propanolol -      

Atenolol -      

Prazosin -      

 

(6) OBAT KARDIOVASKULAR 

(6.a) Obat antihipertensi 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Diuretik Furosemid 1. Lasix tab Hipersensitif 

terhadap Furosemide 

dan Sulfonamide. 

Anuria atau gagal 

ginjal. Memiliki 

penyakit Addison. 

Mengalami 

Hipovolema atau 

dehidrasi. Keadaan 

prekomatosa yang 

berhubungan dengan 

sirosis hati. 

Edema akibat 

gangguan jantung, 

hati,dan ginjal, 

serta hipertensi 

Edema: Dewasa: 

Dosis Awal: 40 

mg per hari, dosis 

dpat diturunkan 

menjadi 20 mg 

perhari. Dalam 

beberapa kasus, 

mungkin 

diperlukan 80 mg 

atau lebih per hari 

dalam dosis 

terbagi. Lansia: 

dosis awal: 20 mg 

per hari, dan 

dapat 

ditingkatkan jika 

Haus, 

hiperurisemia, 

hipokalemia, 

hiponatremia, 

sakit kepala, 

mengantuk, kram 

otot, hipotensi, 

mulut kering, 

haus, lemah, lesu, 

gelisah, oliguria, 

gangguan 

gangguan saluran 

cerna, 

hipovolemia, 

dehidrasi, 

hiperurisemia, 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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diperlukan. 

Hipertensi: 

Dewasa: 40-80 

mg per hari 

sebagai terapi 

tunggal atau 

dikombinasikan 

dengan 

antihipertensi 

lain. 

pustulosis 

eksantematosa 

umum akut, ruam 

obat dengan 

eosinofilia dan 

sistemik gejala, 

sindrom Stevens-

Johnson, 

nekrolisis 

epidermal toksik; 

peningkatan 

kadar enzim hati, 

kolesterol dan 

trigliserida 

serum. 

Berpotensi fatal: 

aritmia jatung 

yang serius. 

 

 HCT -      

 Spironolakton Spironolakton 

tab 

Hiperkalemia, 

penyakit addison, 

anuria, insufisiensi 

ginjal akut, nefropati 

diabetik. Gangguan 

ginjal berat. Anak-

anak dengan 

gangguan ginjal 

sedang hingga berat. 

Hipertensi, asites 

malignant, oedema, 

gagal jantung 

kongestif dengan 

edema, sindrom 

nefrotik, diagnosis 

hiperaldosteronism

e primer, 

manajemen pra 

100 mg perhari 

bila rasio kadar 

natrium/kalium 

(na/k) urin >1, 

serta 200-400 mg 

perhari bila rasio 

kadar na/k <1 

Pusing. Sakit 

kepala. 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

275 

 

Laktasi. Penggunaan 

bersamaan dengan 

eplerenone atau 

diuretik hemat k 

lainnya, dan 

suplemen k (kecuali 

dalam kasus deplesi 

k awal). 

operasi 

hiperaldosteronism

e, sirosis hati 

dengan asites dan 

edema, gagal 

jantung. 

Ccb Amlodipine 
 

Tensivask tab Hipersensitif Pengobatan lini 

pertama hipertensi 

dan dapat 

digunakan sebagai 

agen tunggal untuk 

mengontrol 

tekanan darah pada 

sebagian besar 

pasien.  

 

Dewasa: 

hipertensi dan 

angina: dosis 

awal 1 x sehari 5 

mg, dapat 

ditingkatkan 

hingga dosis 

max.10 mg. 

Anak, usia 6-17 

tahun: dosis awal 

1 x sehari 2,5 mg 

, dapat 

ditingkatkan 

menjadi 5 mg 

sekali sehari 

setelah interval 4 

minggu sesuai 

dengan respons 

klinis. Lansia: 

dosis awal 2,5 mg 

sekali sehari. 

Sakit kepala, 

pusing, 

mengantuk, 

debaran jantung, 

sakit perut, mual, 

edema, kelelahan. 

Pasien (6-17 thn): 

vasodilatasi, 

epistaksis, 

kelemahan. 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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 nifedipin Nifedipin Terapi bersama 

rifampisin. Syok 

KV, hamil, laktasi. 

Infark miokard akut 

termasuk 8 hari 

pertama sesudah 

infark miokard. 

Hipersensitif 

terhadap 

dihidropiridin. 

Hipertensi, angina 

pektoris kronik 

stabil, angina 

pektoris pasca 

infark (kecuali 8 

hari pertama pasca 

infark miokard 

akut) 

1 kali sehari 1 

tablet. Terapi 

Awal : 1 kali 

sehari 30 mg. 

Dosis Awal : 1 

kali sehari 20 mg 

dapat 

dipertimbangkan 

jika ada indikasi 

medis. 

Sakit kepala, 

pusing, edema, 

vasodilatasi, 

astenia, edema 

perifer, palpitasi, 

konstipasi. 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

 verapamil -      

 Nicardipine Nicardipin inj Hipersensitif Mengatasi 

hipertensi berat 

atau krisis 

hipertensi 

3 –5 mg per jam. 

Setelah itu, 

dosisnya bisa 

ditambah secara 

bertahap. Ketika 

tekanan darah 

pasien mulai 

stabil, dosis dapat 

langsung 

diturunkan hingga 

2–4 mg per jam. 

Pusing 

Jantung berdebar 

Sakit kepala 

Flushing atau 

rasa hangat di 

wajah, leher, atau 

dada 

Mual 

Pembengkakan 

pada tungkai atau 

kaki 

Simpan 

pada suhu 

20-25°C 

ARB Valsartan -      

Telmisartan -      

Candesartan Candesartan 

tab 

Pasien yang 

hipersensitif 

terhadap candesartan 
atau komponen yang 

terkandung dalam 

Hipertensi - 

pengobatan pada 

pasien dengan 

gagal jantung dan 

gangguan fungsi 

Pasien hipertensi : 

dosis awal 4 mg 

per hari dan dapat 

ditingkatkan 

hingga 16 mg, 

Pemakaian obat 

umumnya 

memiliki efek 

samping tertentu 

dan sesuai 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 
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formulasinya. Pasien 

dengan gangguan 

hati yang berat 

dengan atau tanpa 

ketoasidosis. Wanita 

hamil dan menyusui. 

sistolik ventrikel 

kiri ketika obat 

penghambat ace 

tidak ditoleransi. 

satu kali sehari. - 

pasien gagal 

jantung : 4 mg per 

hari. 

dengan masing-

masing individu. 

Jika terjadi efek 

samping yang 

berlebih dan 

berbahaya, harap 

konsultasikan 

kepada tenaga 

medis. Efek 

samping yang 

mungkin terjadi 

dalam 

penggunaan obat 

adalah: infeksi 

saluran 

pernafasan 

bagian atas, nyeri 

punggung, dan 

pusing. 

sinar 

matahari 

langsung 

Irbesartan Irvell tab 

 

Hamil dan laktasi. Hipertensi, sebagai 

terapi tunggal atau 

kombinasi dengan 

obat antihipertensi 

lain. 

Diawali 1 x sehari 

0.5 tablet, dapat 

ditingkatkan 

sampai 1 x sehari 

1 tablet 

Gangguan emosi, 

depresi, 

parestesis, 

tremor, TIA, 

cedera 

serebrovaskuler, 

urinari abnormal, 

gangguan prostat, 

epistaksis, 

trakeobronkitis, 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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kongestif 

pulmonal, 

dispeneu, 

wheezing, 

gangguan 

penglihatan, 

kelopak mata, 

dan telinga 

abnormal. 

Acei Kaptropil Captopril tab Hamil Hipertensi, gagal 

jantung pasien 

dengan tekanan 

darah normal 

Komposisi 

Awal : 3 kali 

sehari 12.5 mg. 

Ditingkatkan 

menjadi 25-50 mg 

2-3 hari. 

Hipertensi berat: 

s/d 450 mg/hari. 

Kategori 

kehamilan: d 

 

Pruritus, 

gangguan indera 

pengcapan, 

gangguan 

proteinuria, 

meningkatnya 

nilai nitrogen 

urea darah dan 

kreatinin, 

neutropenia. 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Lisinopril Interpril tab Riwayat angioedema 

yang berhubungan 

dengan pemberian 

ACE inhibitor. 

Angioedema 

idiopatik herediter, 

hamil, laktasi. 

Hipertensi esensial 

dan renovaskular. 

Sebagai terapi 

tambahan terhadap 

digitalis dan atau 

diuretik untuk 

gagal jantung 

kongestif 

Hipertensi dosis 

awal: 2,5 mg per 

hari. 

Pemeliharaan:10-

20 mg per hari. 

Maksimal: 40 mg 

per hari. Gagal 

jantung kongestif 

dosis awal: 2,5 

mg per hari. 

Pemakaian obat 

umumnya 

memiliki efek 

samping tertentu 

dan sesuai 

dengan masing-

masing individu. 

Jika terjadi efek 

samping yang 

berlebih dan 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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Pemeliharaan: 10-

20 mg per hari 

berbahaya, harap 

konsultasikan 

kepada tenaga 

medis. Efek 

samping yang 

mungkin terjadi 

dalam 

penggunaan obat 

adalah: Pusing, 

sakit kepala, 

diare, lelah, 

batuk, mual, 

ruam kulit, 

edema 

angioneurotik, 

hiperkalemia 

ramipril -      

Beta blocker Atenolol -      

Propanolol -      

Bisoprolol Concor tab Hipersensitif Hipertensi dan 

angina pektoris, 

gagal jantung 

kronik stabil 

sedang sampai 

berat dengan 

penurunan fungsi 

ventrikular sistolik 

sebagai tambahan 

terhadap ACE 

Hipertensi dan 

angina: 5 mg - 10 

mg per hari. - 

Gagal jantung 

kronik stabil: 1.25 

mg per hari pada 

minggu pertama. 

Dosis dapat 

ditingkatkan 

secara bertahap. - 

Kram abdomen, 

diare, pusing, 

sakit kepala, 

mual, denyut 

jantung lambat, 

tekanan darah 

rendah, keadaan 

mati rasa, 

kesemutan, 

ekstremitas 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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inhibitor, atau 

Diuretik, atau 

Glikosida jantung. 

Pada penderita 

bronkospastik, 

gangguan hati 

(hepatitis atau 

sirosis) dan 

gangguan ginjal 

(bersihan 

kreatinin kurang 

dari 40 ml/menit): 

dosis awal 2.5 mg 

sekali sehari. 

dingin, nyeri 

tenggorokan, dan 

sesak napas atau 

mengi, kelelahan. 

Alfa blocker Prazosin, -      

hidralazin -      

Sentral Metildopa Dopamet tab Hipersensitif, sirosis 

hati atau riwayat 

penyakit hati, 

hepatitis akut. 

Hipertensi 

essensial termasuk 

Hipertensi 

Maligna, 

Hipertensi pada 

tahap awal 

Kehamilan, 

Hipertensi 

nefrogenik 

Diawali 0.5-1 

tablet perhari, 

ditingkatkan 

secara bertahap 

dengan 0.5-1 

tablet setiap 3 hari 

Ruam kulit, 

mulut kering, 

sakit kepala, lesu, 

hidung tersumbat, 

gangguan saluran 

cerna, pusing, 

peningkatan berat 

badan, edema, 

impotensi. 

Simpan di 

tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

klonidin -      

 

(6.b) OBAT ANTIANGINA 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpa

n 
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Obat 

antiangina 

Isosorbide dinitrat Isosorbide 

tablet 
Infark miokard 

akut, hipotensi, 

syok, 

hipovolemia, 

trauma serebral, 

anemia. 

 

Pencegahan dan 

pengobatan 

angina pektoris 

yang disebabkan 

penyakit jantung 

koroner 

Dosis awal: 5 mg, 

dapat 

ditingkatkan 10 

mg pada hari ke-2 

atau ke-3 sesuai 

anjuran dokter. 

Dosis 

pemeliharaan: 1 

tablet 2 kali per 

hari. 

Pemakaian obat 

umumnya memiliki 

efek samping 

tertentu dan sesuai 

dengan masing-

masing individu. 

Jika terjadi efek 

samping yang 

berlebih dan 

berbahaya, harap 

konsultasikan 

kepada tenaga 

medis. Efek samping 

yang mungkin 

terjadi dalam 

penggunaan obat 

adalah: Sakit kepala, 

vasodilatasi 

kutaneus, hipotensi 

postural, ruam kulit 

 

Simpa

n di 

tempat 

sejuk 

dan 

terhind

ar dari 

papara

n sinar 

mataha

ri 

langsu

ng 

nitrogliserin -      

 

(6.c) OBAT GAGAL JANTUNG KONGESTIF 

 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 
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Obat gagal 
Jantung 

kongestif 

Digoksin Digoksin tablet Blok AV total dan 

blok AV derajat 2 

(2:1), henti sinus, 

sinus bradikardi 

yang berlebihan, 

pemberian 

kalsium 

parenteral. 

Gagal jantung 

kongestif akut dan 

kronik 

Dewasa : Untuk 

digitalisasi cepat 

(24-36 jam) : 4-6 

tablet , kemudian 1 

tablet pada interval 

tertentu sampai 

kompensasi 

tercapai. Untuk 

digitalisasi lambat 

(3-5 hari) : 2-6 

tablet/hari dalam 

dosis terbagi. 

Pemeliharaan : 1/2-

3 tablet/hari. 

Penurunan segmen 

ST pada EKG, 

pruritus, urtikaria, 

ruam makular, 

ginekomastia, 

gangguan SSP, 

anoreksia, mual, 

muntah, gangguan 

kecepatan denyut 

jantung, kondisi, dan 

irama jantung. 

Simpan 

di tempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

 

(6.d) ANTIPLATELET 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan Cara 

Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Antiplatelet Asetosal Nospirinal 

tablet 

Hipersensitif 

terhadap 

kandungan dalam 

Nospirinal atau 

NSAID lainnya 

Mengurangi 

bahaya trombosis 

koroner lebih 

lanjut, profilaksis 

reinfark. Kurangi 

resiko kematian, 

dan atau serangan 

infark miokard. 

Dosis yang 

dianjurkan: 80-

160 mg/hari. 

Untuk infark 

miokard : sampai 

dengan 300 

mg/hari. Untuk 

TIA : sampai 

dengan 1000 

mg/hari. 

Iritasi lambung-usus, 

mual, muntah. 

Penggunaan jangka 

panjang : perdarahan 

lambung-usus, ulkus 

peptikum. 

Simpan 

obat 

ditempat 

yang sejuk 

( tidak 

lebih dari 

30°C ) dan 

kering, 

serta 

terhindar 
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dari sinar 

matahari 

langsung. 

Jauhkan 

dari 

jangkauan 

anak-anak. 

Klopidogrel -      

 

(6.e) OBAT DYSLIPIDEMIA 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Obat 

dyslipidemia 

Simvastatin 
 

Simvastatin 
tablet 

Hipersensitivitas, 

ibu hamil dan 

menyusuit 

Menurunkan kadar 

kolesterol total, 

LDL, trigliserida, 

dan meningkatkan 

kadar HDL dalam 

darah. 

1x1 Sehari 

malam hari 

sebelum tidur 

Kejang otot, mialgia, 

tremor, pusing, 

vertigo, gangguan 

kulit, hilangnya daya 

ingat 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 

Atorvastatin Atorvastatin Hipersensitivitas   Sebagai terapi 

tambahan di 

samping diet, untuk 

menurunkan 

kolesterol total, 

kolesterol LDL, 

apolipoprotein-B, 

dan kadar 

trigliserida pada 

Dewasa: Dosis 

awal 10–20 

mg, 1 kali 

sehari. Pada 

pasien dengan 

kadar 

kolesterol yang 

sangat tinggi, 

dosis awal 

Pusing, amnesia, 

penurunan gairah 

seksual, depresi, 

mood swing, 

insomnia, 

kesemutan, 

penurunan kesadaran 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 
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pasien dengan 

hiperkolesterolemia 

primer, 

hiperlipidemia 

kombinasi 

(campuran), serta 

hiperkolesterolemia 

familial heterozigot 

dan homozigot, 

bila diet dan 

penatalaksanaan 

non-farmakologik 

lainnya kurang 

berhasil. 

dapat dimulai 

dari 40 mg, 1 

kali sehari. 

Dosis dapat 

disesuaikan 

dengan 

respons tubuh 

terhadap 

pengobatan 

dalam 2–4 

minggu. Dosis 

maksimal 80 

mg per hari. 

Fenofibrate Fenofibrate 

tablet 

Penderita 

gangguan ginjal 

berat, termasuk 

yang sedang 

menjalani dialisis 

Mengobati kadar 

kolesterol dan 

trigliserida tinggi 

dalam darah 

- Dewasa : 3 x 

sehari 100 mg 

atau 1 x sehari 

300 mg. - Bila 

setelah 

melakukan 

terapi dan diet 

belum tercapai 

respons yang 

memuaskan, 

maka dosis 

dapat 

ditingkatkan 

menjadi 4 x 

100 mg sehari. 

Mialgia, 

rhabdomyolysis, 

pankreatitis, ataupun 

gagal ginjal 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 
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gemfibrozil -      

ezetimib -      

 

(6.f) OBAT ANTIARITMIA 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Obat 

antiaritmia 

Amiodaron -      

 

7. OBAT SALURAN CERNA 

(7.a) Obat gastritis dan tukak lambung 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Antasida Al(OH)3, 

Mg(OH)2, 

natrium 

bikarbonat 

Antasida doen  Disfungsi ginjal 

berat, 

hipersensitif, 

obstruksi saluran 

pencernaan, dan 

pasien yang 

sangat lemah. 

Efek Samping 

Obat sakit maag 

untuk mengurangi 

nyeri lambung 

yang disebabkan 

oleh kelebihan 

asam lambung, 

gastritis, ulkus 

gastritis dan ulkus 

duodenal dengan 

gejala seperti mual 

dan perih. 

 

Dewasa : 1-2 

tablet, 3-4 kali 

per hari. Anak 

(6-12 tahun) : 

0.5-1 tablet, 3-

4 kali per hari. 

 

Nyeri perut, 

konstipasi, diare, 

mual, muntah, dan 

pada penggunaan 

jangka panjang 

dapat terjadi 

hiperfosfatemia 

dan 

hipermagnesimia. 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 
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H2 bloker Simetidin Sanmetidin Hipersensitifitas Sakit maag, 

ulkus/tukak usus 

halus, sindroma 

zollinger ellison, 

hiperasiditas 

lambung, 

esofagitis, 

menghambat 

sekresi asam 

lambung pada 

anak2 

Tukak usus 12 

jari : dewasa, 

3x sehari (1 

tablet saat 

makan dan 2 

tablet jelang 

tidur). Sindrom 

zollinger 

ellison dan 

hipersekresi 

lambung 

lainnya : 

dewasa, 4x 

sehari 1 tablet. 

Peptik 

esofagitis : 

dewasa 4x 

sehari 2 tablet. 

Hipersekresi 

lambung : anak 

20-

40mg/kgbb/har

i dalam dosis 

terbagi. 

Diare 

ringan,lelah,pusin

g& gatal 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 

Ranitidin Ranitidin 

tablet 

Hipersensitifitas Pengobatan jangka 

pendek tukak 

dudenum aktif, 

tukak lambung 

aktif, mengurangi 

Tukak 

duodenum : 2 

kali sehari 

150mg (pagi 

dan malam) 

Sakit kepala, 

malaise (merasa 

lemas dan kurang 

fit), pusing, 

mengantuk, 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 
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gejala refluks 

esofagitis, terapi 

pemeilharan 

setelah 

penyembuhan 

tukak duodenum 

dan lambung 

selama 4-

8minggu. 

Tukak 

lambung aktif : 

2 kali sehari 

150mg (pagi 

dan malam) 

selama 2 

minggu. Terapi 

pemeliharaan 

tukak 

duodenum dan 

lambung : 1 

kali sehari 

150mg 

sebelum tidur. 

Refluks gastro 

esofagitis : 2 

kali sehari 

150mg. 

Esofagitis 

erosif : 4 kali 

sehari 150mg. 

Terapi 

pemeliharaan 

esofagitis 

erosif : 2 kali 

sehari 150mg. 

insomnia, vertigo, 

agitasi (resah dan 

gelisah), depresi, 

halusinasi, 

gangguan 

gastrointestinal 

matahari 

langsung 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

288 

 

Famotidin Famocid 

 

Hipersensitifitas, 

hamil, laktasi. 

Anak. Insufisiensi 

ginjal berat. 

Mengatasi 

penyakit-penyakit 

yang disebabkan 

oleh kelebihan 

produksi asam 

lambung, seperti 

sakit maag dan 

tukak lambung 

Ulkus 

duodenum 

terapi akut 40 

mg 1 kali 

perhari 

sebelum tidur 

atau 20 mg 2 

kali perhari 

selama 4-8 

minggu. 

Terapi 

pemeliharaan: 

20 mg 1 kali 

perhari 

sebelum tidur. 

Hipersekresi 

patologis 20 

mg/6 jam. 

Kadang-kadang 

demam, edema 

orbita karena 

reaksi 

hipersensitif, 

sesak, perdarahan 

atau memar, 

palpitasi, astenia. 

Sakit kepala, 

konstipasi, diare, 

trombositopenia 

& artralgia. 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 

Ppi Omeprazol Protop tab Hipersensitifitas Terapi jangka 

pendek tukak 

lambung dan 

duodenum, refluks 

esofagitis. Terapi 

sindrom zollinger-

ellison 

Tukak 

duodenum : 20 

mg/hari selama 

4 minggu. 

Tukak 

lambung : 20 

mg/hari selama 

8 minggu. 

Refluks 

esofagitis 

erosif : 20 

Sakit kepala, 

mual, muntah, 

diare, konstipasi, 

kembung, ruam 

kulit, 

fotosensitivitas 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 
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mg/hari selama 

4-8 minggu. 

Pasien dengan 

gangguan hati 

< 20 mg/hari 

sindrom 

zollinger-

ellison : dosis 

awal 60 

mg/hari. Dosis 

pemeliharaan : 

20-120 

mg/hari, dosis 

> 80 mg/hari 

diberikan 

dalam 2 dosis 

terbagi 

Lansoprazol Lapraz caps Hipersensitifitas 

terhadap 

komponen obat 

1. Terapi jangka 

pendek tukak 

lambung 

duodenum dan 

yang tidak 

memberi respon 

terhadap antagonis 

reseptor H2. 

2. Refluks 

esofagitis erosif 

atau ulseratif. 

1 x sehari 1 

tablet Ulkus 

duodenum dan 

ulkus 

esofagitis : 1 x 

sehari selama 4 

minggu 

Sakit kepala, mual 

muntah, dispepsia, 

diare, nyeri 

abdomen 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 
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3. Terapi jangka 

panjang sindrom 

Zollinger-ellison. 

Pantoprazol Pantopump Hipersensitifitas 

terhadap 

komponen obat 

Menghilangkan 

gejala dan terapi 

jangka pendek 

gangguan gaster 

dan pengurangan 

asam lambung; 

ulkus duodenal; 

ulkus gaster; 

refluks esofagitis 

sedang dan berat 

40 mg sehari 

sekali selama 

4-8 minggu 

Sakit kepala, 

diare. Jarang, 

mual, nyeri perut 

bagian atas, 

kembung, ruam 

kulit, pruritus, 

pusing 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 

Pelindung 
Mukosa 

Sukralfat Sucralbat Hipersensitif, 

pasien dengan 

gagal ginjal 

kronis karena 

obat ini bisa 

menyebabkan 

nefropati yang 

diinduksi oleh 

aluminium. 

Pengobatan jangka 

pendek (sampai 

dengan 8 minggu) 

ulkus gaster, ulkus 

duodenum, gastritis 

kronik 

Dewasa: 1 

gram (2 

sendok takar), 

4 x sehari 

selama 4 - 8 

minggu. 

Maksimal 8 

gram per hari 

Konstipasi/sembel

it, mulut kering, 

diare, mual, 

muntah, pusing, 

sakit kepala, nyeri 

punggung, ruam. 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

sinar 

matahari 

langsung 

Antiflatulen Dimetilpolisiloks

an 

Gastulen Pasien yang 

memiliki riwayat 

hipersensitif 

terhadap 

simethicone 

Aerophagy, 

penimbunan gas 

dalam saluran 

cerna yang 

menimbulkan rasa 

sakit, perasaan 

penuh dan tertekan 

Dewasa: 

diberikan dosis 

100-250 mg, 

diminum 3-4 

kali sehari jika 

diperlukan. 

Konstipasi (susah 

buang air besar), 

mual, hipersensitif 

(pembengkakakn 

pada wajah), 

terbentuk ruam 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

sinar 

matahari 

langsung 
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pada perut bagian 

atas. Meteorismus 

karena makanan 

atau kurangnya 

gerakan fisik. 

Persiapan untuk 

pemeriksaan 

gastroskopi dan 

rontgenologis pada 

saluran cerna. 

pada kulit dan 

gatal. 

Analog 
Prostaglandin 

Misoprostol NOPROSTOL Orang yang 

pernah 

mengalami reaksi 

alergi atau 

hipersensitivitas 

terhadap 

prostaglandin. 

Ibu hamil dan 

menyusui juga 

tidak dianjurkan 

untuk 

menggunakan 

obat mengingat 

efek samping 

berbahaya dari 

obat ini. 

1. Mencegah tukak 

lambung. 

2. Mencegah 

komplikasi maag 

yang serius 

3. Membantu 

induksi persalinan 

Untuk 

mencegah 

tukak lambung 

Dewasa: 200 

mcg empat kali 

sehari dengan 

makanan. 

Untuk induksi 

kelahiran 

25 mcg 

melalui vagina 

setiap 3-6 jam. 

 

Diare. 

Sakit kepala. 

Sakit perut. 

Perut bergas. 

Muntah. 

Sembelit. 

Sakit maag 

Simpan di 

tempat sejuk 

dan kering, 

terhindar dari 

sinar 

matahari 

langsung 

 

(7.b) Obat antidiare 
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Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Antimotilitas Loperamid Lodia Hipersensitif Diare akut non 

spesifik dan diare 

kronik 

Diare akut non 

spesifik Dosis 

awal 2 tablet, 

selanjutnya 

dapat 

dikonsumsi 

setiap setelah 

BAB 1-2 tablet 

1-2 x/hari. 

Maksimal 8 

tablet per hari. 

Diare kronik 

Dosis awal 2 

tablet, lalu 

dapat 

dikonsumsi 

kembali setiap 

setelah BAB 2-

4 tablet /hari 

dalam dosis 

terbagi. 

Maksimal 8 

tablet/ hari.  

Bila setelah 48 

jam tdk ada 

perbaikan, 

hentikan terapi 

Nyeri abdomen, 

megakolon toksik, 

pusing, lelah, 

ruam kulit 

 

 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 
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Adsorben Kaolin pektin Neo kaolana Jangan diberikan 

pada penderita 

dimana konstipasi 

harus dihindari, 

penderita 

obstruksi usus, 

hipersensitif 

terhadap salah 

satu komponen 

dalam obat. 

Terapi simptomatik 

pd diare non-

spesifik. 

Dewasa dan 

Anak > 12 

tahun : 30 ml, 

maksimum 

180 ml per 

hari. Anak 6-

12 tahun : 15 

ml, maksimum 

90 ml per hari. 

Pemberian 

setiap kali 

sesudah buang 

air 

Konstipasi 

sementara. 

 

 

 

 

 

 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 

Attapulgit Diagit Jangan diberikan 

pada pasien di 

mana konstipasi 

harus dihindari. 

Hipersensitif 

terhadap obat ini 

Untuk pengobatan 

simptomatik pada 

diare yang tidak 

diketahui 

penyebabnya. 

Dewasa dan 

anak-anak > 12 

tahun : Mula - 

mula 2 tablet, 

diikuti dengan 

penambahan 2 

tablet lagi 

setiap selesai 

buang air 

besar, 

maksimum 12 

tablet selama 

24 jam. Anak-

anak 6-12 

tahun : Mula - 

mula 1 tablet 

Mual, pusing, 

konstipasi 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari 

langsung 
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kemudian 1 

tablet lagi, 

setiap selesai 

buang air 

besar, 

maksimum 6 

tablet selama 

24 jam. 

carbo adsorben -      

 

(7.c) Obat laksatif 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Laksatif 

osmotik garam 

Mg sulfat Mgso4 Hipermagnesemia

, hiperkalsemia, 

AV blok jantung, 

gagal hati, atau 

gagal ginjal. 

Mengobati 

hipomagnesemia 

Mencegah 

terjadinya kejang 

pada penderita 

preeklamsia dan 

mengendalikan 

kejang pada 

penderita eklamsia 

Tujuan: 

Mengobati dan 

mencegah 

kejang pada 

preeklampsia 

dan eklamsia  

Dosis awal 4–5 

gram melalui 

infus. 

Pengobatan 

dilanjutkan 

dengan dosis 

10 gram, 

disuntikan ke 

dalam otot 

Sakit perut 

Diare 

Mual 

Sakit kepala 

Kantuk 

Wajah merah dan 

terasa hangat 

(flushing) 

Diaforesis atau 

keringat dingin 

Gejala hipotensi, 

seperti pusing, 

lemas, pandangan 

kabur, sempoyongan 

Disimpan 

pada 

lemari 

high alert 

atau kotak 

emergency 

dengan 

suhu 5 – 

30 derajat 

Celsius, di 

tempat 

kering dan 

sejuk 
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(intramuskular/

IM), atau 

melalui infus 

sebanyak 1–2 

gram, setiap 4 

jam, jika 

diperlukan.  

Tujuan: 

Mengobati 

hipomagnesem

ia 

 

Dosis untuk 

mengatasi 

hipomagnesem

ia ringan 

adalah 1 gram, 

disuntikkan ke 

dalam otot 

(suntikan 

intramuskular/I

M), setiap 6 

jam. 

Dosis untuk 

mengatasi 

hipomagnesem

ia berat adalah 

4–8 gram, 

diberikan 
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melalui infus 

ke dalam 

pembuluh 

darah atau 

intravena. 

Laksatif 

osmotic 

alkohol/gula tdk 

dicerna 

Gliserin, laktulosa Constuloz Penderita 

galaktosemia 

(terlalu banyak 

galaktosa) 

Penderita 

obstruksi usus 

(enyumbatan 

usus) 

Pasien yang 

hipersensitif 

terhadap 

kandungan dari 

Constuloz 

Konstipasi Kronik 

dan Ensefalopati 

Portal Sistemik 

Konstipasi 

Dewasa: 

Ensefalopati 

hepatik Dosis 

awal: 30-50 ml 

sebanyak 3 

kali/hari Dosis 

perawatan: 10 

ml/hari 

Flatulensi (keluarnya 

gas dari dalam anus) 

Kram dan rasa tidak 

nyaman pada perut 

Mual, muntah 

Mulut kering 

Diare bila diberikan 

dosis melebihi batas 

Simpan 

pada suhu 

15-30 

derajat 

Celcius, di 

tempat 

kering dan 

sejuk 

Laksatif 

stimulan 

Turunan 

difenilmetan 

(bisakodil) 

Dulcolax Ileus, obstruksi 

usus, yang baru 

mengalami 

pembedahan di 

bagian perut 

seperti usus 

buntu, penyakit 

radang usus akut, 

dan nyeri perut 

parah yang 

berhubungan 

Untuk mengatasi 

masalah sembelit/ 

susah BAB/ 

konstipasi. Untuk 

persiapan prosedur 

terapi diagnostic, 

terapi sebelum dan 

sesudah operasi 

dan dalam kondisi 

untuk mempercepat 

defekasi. 

Dewasa dan 

anak di atas 

usia 10 tahun : 

1-2 tablet per 

hari. Anak 6-

10 tahun : 1 

tablet sekali 

sehari 

Kram dan nyeri 

perut, reaksi alergi, 

angioedema dan 

reaksi anafilaktoid. 

Simpan 

pada suhu 

15-30 

derajat 

Celcius, di 

tempat 

kering dan 

sejuk 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

297 

 

dengan mual 

muntah, dehidrasi 

yang parah dan 

pasien yang 

diketahiui 

hipersensitif 

terhadap 

Bisacodyl. 

(7.d) Antiemetik 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Antiemetik Dimenhidrinat  Hipersensitifitas 

pada komponen 

dalam produk, 

Diabetes melitus 

tipe 1, Gagal 

jantung berat, 

Riwayat kanker 

kandung kemih. 

Mencegah dan 

meredakan mabuk 

perjalanan & 

mengobati vertigo, 

mual atau muntah 

sehubungan dengan 

terapi elektrosyok, 

anestesi & operasi, 

gangguan Labirin, 

sakit akibat radiasi 

& sindroma paska 

fenestrasi 

Dewasa : 3-4 x 

sehari 1-2 

tablet, Anak > 

12 tahun : 2-3 

x sehari 1 

tablet, Anak 8-

12 tahun : 2-3 

x sehari 0.5-1 

tablet, Anak 6-

8 tahun : 2-3 x 

sehari 0.25-0.5 

tablet, 

Mencegah 

mabuk 

perjalanan : 

Diawali 30 

menit sebelum 

bepergian 

Mengantuk Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

298 

 

Ondansetron Invomit Pasien dengan 

sindrom QT 

panjang bawaan. 

Penggunaan 

bersamaan dari 

apomorphine. 

Mual dan muntah 

karena sitotoksik 

kemoterapi dan 

radioterapi. Pasca 

operasi 

Mual dan 

muntah akibat 

induksi 

radioterapi 8 

mg per oral 

tiap 12 jam, 

dosis pertama 

diberikan 1-2 

jam sebelum 

radioterapi 

Konstipasi, sakit 

kepala, sedasi, 

sensasi kemerahan 

atau hangat pada 

kepala dan 

epigastrum, 

peningkatan 

aminotransferase 

yang asimtomatik, 

reaksi hipersensitif 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Metoklorpramide Metoklorprami

de 

Pasien epilepsi, 

perdarahan GI, 

obstruksi atau 

perforasi 

pheochromocyto

ma. 

Mual dan muntah 

yang disebabkan 

oleh obat, muntah 

pada kehamilan, 

Gangguan saluran 

cerna, anoreksia, 

aerofagi, ulkus 

peptik, stenosis 

pilorik(ringan), 

dispepsia, 

epigastralgia, 

gastroduodenitis, 

dispepsia pasca 

gastrektomi, 

endoskopi dan 

intubasi 

Dewasa: 1 

tablet, 3 kali 

per hari. 

Gelisah, mengantuk, 

pusing, rasa cemas 

dan bingung, tremor, 

sakit kepala, reaksi 

alergi. 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

 

(8) OBAT SALURAN        NAPAS 
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Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Obat batuk Codein Codicaf Pasien dengan 

gangguan 

pernapasan berat 

seperti asma akut. 

· pasien dengan 

riwayat alergi 

terhadap kodein 

atau bahan aktif 

lainnya. 

Mengatasi batuk 

Meredakan nyeri 

berat 

Kondisi: nyeri 

ringan hingga 

sedang 

Dewasa: 30–

60 mg, 4 kali 

sehari. 

Anak usia ≥12 

tahun: dosis 

akan diberikan 

oleh dokter 

berdasarkan 

berat badan 

anak 

 

Kondisi: batuk 

 

Dewasa dan 

anak usia ≥12 

tahun: 10–20 

mg, 4 kali 

sehari. Dosis 

maksimal 60 

mg per hari. 

 

Mual 

Muntah 

Kantuk 

Sembelit  

Sakit kepala 

Pusing 

Keringat berlebih 

 

Simpan 

pada 

lemari 

narkotika 

dengan 

kondisi 

terkunci. 

Gliseril guaikolat Gliseril 

guaikolat 

- Memiliki 

hipersensitivitas 

Pengobatan gejala 

batuk dan pilek 

Dosis umum 

untuk dewasa 

adalah: 

- Mual dan muntah 

- Sakit kepala 

- Diare 

Disimpan 

pada suhu 

kamar, 
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terhadap 

guaifenesin 

- Memiliki 

kondisi medis 

yang memerlukan 

perhatian khusus, 

seperti gagal 

ginjal atau hati 

yang terkait 

dengan: 

- Batuk produktif 

- Bronkitis 

- Pilek 

- Infeksi saluran 

pernapasan atas 

- 200-400 mg 

setiap 4 jam, 

tidak melebihi 

2,4 g per hari 

- Untuk anak-

anak, dosis 

disesuaikan 

berdasarkan 

berat badan 

dan usia 

- Ruam kulit 

-Reaksi alergi parah 

jauhkan 

dari 

cahaya 

langsung 

dan 

kelembaba

n. Simpan 

obat ini di 

tempat 

yang tidak 

terjangkau 

oleh anak-

anak 

Amonium klorida Sanadryl Hipersensitivitas - Gejala alergi 

seperti bersin, 

pilek, dan gatal-

gatal 

- Insomnia atau 

kesulitan tidur 

- Gejala lain seperti 

sakit kepala, sakit 

perut, dan mual 

yang terkait dengan 

alergi 

Anak-anak 6-

12 tahun : 5 

ml, 3-4 kali 

sehari. Dewasa 

: 10 ml, 3-4 

kali sehari. 

- Mengantuk 

- Kekeringan mulut 

- Pusing 

- Konstipasi 

- Penglihatan kabur 

- Reaksi alergi parah 

- Gangguan jantung 

- Gangguan 

psikologis 

Disimpan 

pada suhu 

kamar, 

jauhkan 

dari 

cahaya 

langsung 

dan 

kelembaba

n. Simpan 

obat ini di 

tempat 

yang tidak 

terjangkau 

oleh anak-

anak 
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Bromheksin Mucohexin Memiliki 

hipersensitivitas 

terhadap 

bromhexine (ISO 

Farmakope 

Indonesia 

Batuk produktif 

yang terkait dengan 

bronkitis, 

pneumonia, dan 

kondisi pernapasan 

lainnya 

Mengencerkan 

dahak dan 

memfasilitasi 

pengeluaran dahak 

Dosis umum 

untuk dewasa 

adalah: 

- 8-16 mg, 3 

kali sehari 

- Mual dan muntah 

- Sakit kepala 

- Diare 

- Ruam kulit 

Mucohexi

n harus 

disimpan 

pada suhu 

kamar, 

jauhkan 

dari 

cahaya 

langsung 

dan 

kelembaba

n 

 

Ambroksol Interpec Gangguan hati 

atau ginjal 

Sebagai sekretolitik 

pada gangguan 

saluran nafas akut 

dan kronis 

khususnya pada 

eksaserbasi 

bronkitis kronis 

dan bronkitis 

asmatik dan asma 

bronkial. 

Dewasa : 2-3 x 

sehari 1 tablet, 

Anak 6-12 

tahun : 2-3 x 

sehari 0.5 

tablet. 

 

Efek GI ringan dan 

reaksi alergi,sakit 

kepala, diare 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Asetilsistein Memucil Hipersensitivitas Mukolitik terapi 

pada akut dan 

kronik penyakit 

bronkial dan paru 

dengan mukus 

yang tebal, seperti : 

Sebagai 

mukolitik: 3 x 

sehari 1 

kapsul. 

1. Reaksi 

Reaksi 

hipersensitivi

tas (misalnya 

urtikaria, 

ruam kulit, 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 
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akut bronkhitis, 

bronkhitis kronik 

dan akut berulang, 

pulmonari 

emfisema, 

mukovisidosis, 

bronkiektasis 

hipotensi, 

mengi, 

dispnea) 

2. Gangguan 

saluran 

pencernaan: 

mual, 

muntah. 

3. Berpotensi 

fatal: Reaksi 

hipersensitivi

tas serius 

 

 

sinar 

matahari 

langsung 

Obat asma Terbutaline -      

Salbutamol Lasal Hipersensitif 

terhadap 

salbutamol atau 

obat agonis 

adrenoreseptor 

beta-2 lainnya. 

Bronkospasme 

pada semua jenis 

asma bronkial, 

bronkritis kronik, 

dan emfisema. 

Dewasa : 3-4 

kali sehari 1-2 

tablet. Anak-

anak berusia 6-

12 tahun : 3 

kali sehari 1 

tablet. Anak 

berusia 2-6 

tahun : 3 kali 

sehari 1/2 

tablet. 

Tremor, palpitasi. 

 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Budesonid Pulmicort 

respules 

Hipersensitif. 

Pasien 

Asma bronkial Dewasa dan 

anak > 12 th : 

Iritasi ringan di 

tenggorokan, batuk, 

Pulmicort 

Respules 
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bronkospasme, 

infeksi TB, 

gangguan fungsi 

hati. Laktasi. 

Kategori 

Kehamilan : B 

2 x sehari 1 - 2 

mg. 

Pemeliharaan : 

2 x sehari 0,5 - 

1 mg. Anak 3 

bln - 12 th: 2 x 

sehari 0,5 - 1 

mg. 

Pemeliharaan : 

2 x sehari 0,25 

- 0,5 mg. 

Diuapkan 

menggunakan 

alat nebulizer, 

kemudian 

dihirup 

suara serak, mulut 

kering; Infeksi 

candida di orofaring; 

urtikaria, ruam, 

dermatitis; 

bronkospasme; 

angioedema; reaksi 

anafilaksis; 

kegugupan, 

kegelisahan, depresi; 

hipofungsi kelenjar 

adrenal, penurunan 

kecepatan 

pertumbuhan. 

harus 

terlindung 

dari 

cahaya 

dengan 

menyimpa

nnya 

dalam 

amplop 

foil. 

Ipratropium 

bromida 

Combivent 

nebul 

Hipersensitif 

terhadap 

salbutamol atau 

obat agonis 

adrenoreseptor 

beta-2 lainnya. 

Kardiomiopati 

obstruktif 

hipertrofi atau 

takiaritmia. 

Untuk 

mengendalikan 

reversibel 

bronkospasma 

yang disebabkan 

oleh penyakit 

jantung maupun 

asma akut 

Serangan akut 

: 1 ampul 

dapat 

ditingkatkan 

menjadi 2 unit 

vial dosis pada 

kondisi yang 

berat/parah. 

Maintenance : 

1 ampul 

dipakai 3-4 x 

sehari. 

Diuapkan 

Sakit kepala, iritasi 

tenggorokan, batuk, 

mulut kering, mual, 

muntah, diare 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Jangan 

ditusuk. 

Jangan 

gunakan 
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menggunakan 

alat nebulizer, 

kemudian 

dihirup 

atau 

simpan di 

dekat 

panas atau 

api 

terbuka. 

Teofilin Teosal Hipertiroidisme. 

Tirotoksikasi. 

Penderita tukak 

lambung. 

Penderita yang 

hipersensitif 

terhadap salah 

satu komponen 

obat. 

Sebagai 

bronkodilator pada 

penderita asma 

bronkial dan 

bronkitis kronis. 

Dewasa :3 kali 

sehari, 1 tablet. 

Anak-anak 6-

12 tahun: 3 

kali sehari, 1/2 

tablet. 

Mual, muntah Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

aminofilin -      

 

 

(9) VITAMIN, MINERAL, ENZIM 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Vitamin Vitamin 

A,D,E,K,B1 

(thiamin), 

B6(piridoksin),B1

2,C, Asam Folat 

Vitafol Hipersensitivitas Digunakan untuk 

suplementasi asam 

folat untuk ibu 

hamil 

1 x sehari 1 

tablet 

Konstipasi, diare, 

sakit perut 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 
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sinar 

matahari 

langsung 

Mineral Ca,P,K,Mg,Na,Cl

,Fe,Zn,Mn,Cu,I2 

Cal-95 Hipersensitivitas 

terhadap 

komponen yang 

terkandung dalam 

produk. 

Membantu 

memelihara 

kesehatan tulan 

1 kaplet salut 

selaput, 

diberika 1-2 

kali sehari. 

Sendawa, kembung, 

sembelit 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

 

 

 

 

 

(10) OBAT SISTEM   ENDOKRIN 

Golongan Nama Obat  Nama Obat di 

Tempat PKL 

Kontraindikasi Indikasi Dosis dan 

Cara Pakai 

Efek Samping Cara 

Simpan 

Obat Diabetes 

melitus 

Sulfonilurea 

(glibenclamide, 

glimepiride) 

Glimepiride Hipersensitivitas. 

Pasien 

ketoasidosis 

diabetik, dengan 

atau tanpa koma. 

Diabetes Melitus 

Tipe 2 atau Non-

Insulin-Dependent 

(type II) Diabetes 

Melitus (NIDDM) 

- Dosis awal: 

1-2 mg, satu 

kali sehari - 

Dosis 

pemeliharaan: 

- Gangguan pada 

saluran cerna, seperti 

muntah, nyeri 

lambung dan diare. - 

Reaksi alergi, 

Disimpan 

pada 

lemari obat 

high alert 

dengan 
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dimana kadar 

glukosa darah tidak 

dapat hanya 

dikontrol dengan 

diet dan olahraga 

saja. 

1-4 mg, satu 

kali sehari, 

dosis 

maksimum 8 

mg, satu kali 

sehari. - Pada 

saat pemberian 

telah mencapai 

dosis 2 mg 

maka kenaikan 

dosis tidak 

boleh melebihi 

2 mg dengan 

interval 1-2 

minggu 

tergantung dari 

respon gula 

darah. 

bersifat sementara 

dan akan hilang 

meskipun 

penggunaan 

glimipiride 

dilanjutkan, jika 

tetap terjadi maka 

penggunaan 

glimepiride harus 

dihentikan. - 

Gangguan 

metabolisme berupa 

hiponatremia. - 

Perubahan pada 

akomodasi dan/atau 

kaburnya 

penglihatan. - Reaksi 

hematologik seperti 

leukopenia, 

agranulositosis, 

trombositopenia, 

anemia hemolitik, 

anemia aplastik, dan 

pansitopenia. 

diberi 

tanda high 

alert dan 

lasa  

Metformin Metformin Penyakit ginjal 

dengan kadar 

kreatinin serum 

lebih dari 1.5 

mg/dl (pria) dan 

Terapi awal untuk 

diabetes dewasa 

dengan keadaan 

kelebihan berat 

badan serta kadar 

Dosis awal: 

Sehari 2 x 500 

mg atau 2 x 

850 mg. Dosis 

dapat 

Gangguan saluran 

cerna yang bersifat 

sementara, namun 

dapat dihindari 

dengan cara 

Disimpan 

pada 

lemari obat 

high alert 

dengan 
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lebih dari 1.4 

mg/dl (wanita). 

Infark miokard 

akut, septikemia, 

gagal jantung 

kongestif. 

Penyakit hati 

kronik, alkoholik, 

hipoksia. Asidosis 

metabolik akut 

atau kronik atau 

memiliki riwayat 

asidosis laktat, 

termasuk 

ketoasidosis 

dibetes dengan 

atau tanpa disertai 

koma. Wanta 

hamil dan/atau 

menyusui. 

gula darah yang 

tidak dapat 

dikendalikan hanya 

dengan diet saja. 

Terapi kombinasi 

untuk kegagalan 

terapi Sulfonilurea 

primer atau 

sekunder. Terapi 

tambahan pada 

insulin-dependent 

diabetes mellitus 

(IDDM) atau 

diabetes tipe 1 

untuk mengurangi 

dosis insulin. 

ditingkatkan 

sesuai dengan 

respon pasien. 

Dosis 

maksimal 3000 

mg/hari dalam 

3 dosis terbagi. 

Dosis 

pemeliharaan: 

Sehari 2 x 850 

mg. 

konsumsi Metformin 

hcl bersamaan 

dengan makanan. 

Anoreksia, mual, 

muntah, daire. 

Berkurangnya 

absorpsi vitamin 

B12. Mialgia, kepala 

terasa ringan. Ruam 

kulit. Keringat 

berlebihan, dan 

gangguan daya 

pengecapan. 

diberi 

tanda high 

alert 

Pioglitazone Pioglitazon Hipersensitif 

terhadap 

pioglitazone atau 

salah satu bahan 

yang terdapat 

dalam formula 

obat. 

Sebagai terapi 

kombinasi dengan 

sulfonilurea atau 

metformin pada 

pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 

yang belum 

terkontrol dengan 

monoterapi 

15 atau 30 mg 

sekali sehari, 

dapat 

ditingkatkan 

hingga dosis 

maksimal 

menjadi 45 mg 

sekali sehari. 

Kombinasi 

Meningkatnya berat 

badan, hipoglikemia, 

meningkatnya lactate 

dehydrogenase, 

meningkatnya nafsu 

makan, pusing, sakit 

kepala, vertigo, 

gangguan 

penglihatan, 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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sulfonilurea dan 

metformin. 

dengan 

Metformin 

atau 

Sulfonilurea : 

15 atau 30 mg 

sekali sehari. 

berkeringat, 

proteinuria, letih. 

 

 

Acarbose Acarbose Hipersensitif 

terhadap acarbose 

dan/atau 

komponen dalam 

obat 

Terapi untuk pasien 

Diabetes Melitus 

yang tidak dapat 

terkendali hanya 

dengan diet 

(pengaturan pola 

makan). 

Dosis awal: 3 

kali sehari 50 

mg. Dosis 

selanjutnya: 3 

kali sehari 

100-200 mg. 

Dosis dapat 

ditingkatkan 

setelah 4-8 

minggu, dan 

bila pasien 

menunjukkan 

respon klinis 

yang inadekuat 

setelah 

pengobatan 

selanjutnya. 

Dosis rata-rata 

: 300 mg per 

hari. 

Dikonsumsi 

bersama satu 

suapan 

Flatulensi (buang 

gas), diare, nyeri 

abdominal, nausea. 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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pertama 

makanan atau 

ditelan utuh 

dengan sedikit 

air segera 

sebelum 

makan. 

Insulin Novorapid - Hipoglikemia - 

Alergi atau 

hipersensitif 

terhadap 

komponen obat 

ini 

Terapi atau 

pengobatan untuk 

Diabetes Melitus. 

Dosis bersifat 

individual, 

injeksi 

subkutan (SC) 

Dosis lazim : 

0.5-1 IU/kg 

BB perhari. 

Injeksi secara 

subkutan. 

Disuntikkann 

segera sebelum 

atau setelah 

makan. 

Hipoglikemia, reaksi 

anafilaksis 

Insulin 

yang 

belum 

digunakan 

harus 

disimpan 

di kulkas 

dengan 

suhu 2-

8°C, 

namun 

tidak 

dalam 

freezer. 

Setelah 

dibuka, 

novorapid 

yang 

sedang 

digunakan 

dapat 

disimpan 
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pada suhu 

kamar di 

bawah 

30°C 

selama 

maksimal 

4 minggu. 

Obat hipertiroid 

dan hipotiroid 

Propiltiourasil, 

levotiroksin. 

Euthyrox Hipertiroidisme 

oleh berbagai 

kecuali sebagai 

terapi bersama 

dengan obat anti 

tiroid untuk 

mengobati 

hipertiroid setelah 

tercapai fungsi 

yang normal. 

Tirotoksikosis, 

infark miokard 

akut, insufisiensi 

adrenal yang 

tidak terkoreksi. 

Goitre, pencegahan 

kambuhan goitre, 

hipotiroidisme. 

Dewasa : 75 

mcg-2 tablet. 

Remaja : 0.5-

1.5 tablet. 

Pencegahan 

kekambuhan 

paska 

Strumektomi : 

75 mcg-2 

tablet 

Hipotiroidisme 

Dewasa Dosis 

Awal: 25-50 

mcg 1 x sehari 

(tingkatkan 25-

50 mcg dalam 

rentang 2-3 

minggu). Dosis 

pemeliharaan: 

125-250 mcg 1 

x sehari. 

Tremor pada jari 

tangan, palpitasi, 

aritmia, berkeringat 

secara berlebihan, 

diare, penurunan 

BB, gangguan tidur, 

gelisah. 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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Kortikosteroid Hidrokortison Hidrokortison Hipersensitif, 

pengobatan 

dermatitis, 

penggunaan mata, 

infeksi mendasar 

Dermatitis atopik 

dan kontak 

Oleskan pada 

kulit yang 

bermasalah 1-2 

kali per hari. 

Oleskan tipis 

pada bagian 

yang 

membutuhkan 

Atrofi kulit, lesi, 

dermatitis perioral, 

folikulitis, gatal, 

perubahan 

pigmentasi, 

penekanan HPA 

(dengan potensi 

lebih tinggi yang 

digunakan >2 

minggu). 

Simpan 

obat 

hydrocorti

sone pada 

suhu 20-

25° 

Celsius, di 

tempat 

sejuk, 

kering, dan 

terhindar 

dari 

cahaya 

matahari 

langsung 

Betametason Betason N Hipersensitivitas Meringankan 

inflamasi dari 

dermatosis yang 

responsif terhadap 

kortikosteroid bila 

terkomplikasi 

dengan infeksi 

sekunder yang 

disebabkan oleh 

organisme yang 

rentan terhadap 

neomisin 

Oleskan tipis 

pada bagian 

yang sakit 2-3 

kali sehari. 

Oleskan tipis 

pada bagian 

kulit yang 

bermasalah. 

 

Penggunaan jangka 

panjang dapat 

menyebabkan 

perubahan atrofi 

lokal pada kulit, 

Sensasi terbakar 

kulit lokal, pruritus, 

perubahan 

pigmentasi, 

dermatitis kontak 

alergi. 

Simpan 

obat pada 

suhu 20-

25° 

Celsius, di 

tempat 

sejuk, 

kering, dan 

terhindar 

dari 

cahaya 

matahari 

langsung 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

312 

 

Prednison Prednison Mual, anoreksia 

(kehilangan nafsu 

makan), nyeri 

otot,gelisah. 

Edema, 

hipernatremia, 

hipokalemia, 

iritasi lambung, 

hipernatremia, 

hiperkalemia. 

Gangguan tidur 

(pada awal terapi) 

Artritis reumatoid, 

asma bronkhial, 

lupus eritematosus 

sistemik, demam 

reumatik yang 

berhubungan 

dengan karditis 

1-4 tablet 5 mg 

per hari. Anak: 

1-2 mg/kgbb 

per hari dalam 

3-4 dosis 

terbagi 

. Diberikan 

setelah makan 

dan sebelum 

tidur 

Penderita penyakit 

tuberculosis aktif, 

infeksi akut, infeksi 

jamur, herpes 

simpleks mata, ulkus 

peptikum, hipertensi 

mengalami 

osteoporosis 

mengalami psikosis 

maupun 

psikoneurosis berat, 

serta sedang 

menerima vaksin 

hidup. 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Metilprednisolon Intidrol Infeksi jamur 

sistemik kecuali 

terapi antiinfeksi 

spesifik 

digunakan; 

Admin IM pada 

purpura 

trombositopenik 

idiopatik. Admin 

intratekal. 

Pemberian vaksin 

hidup atau hidup 

yang dilemahkan 

secara bersamaan 

(pada pasien yang 

Keadaan alergi dan 

mengurangi 

peradangan atau 

supresi inflamasi. 

Dosis awal : 

Dewasa : 4 - 

80 mg/hari. 

Anak : 0.8 - 

1.1 mg/kg BB. 

Dosis 

pemeriharaan : 

Dewasa : 4 - 8 

mg/hari dosis 

ditingkatkan 

menjadi 16 

mg/hari. Anak 

: 2 - 4 mg/hari, 

dapat 

ditingkatkan 

Penekanan adrenal, 

reaksi anafilaktoid, 

imunosupresi, 

miopati akut, 

sarkoma Kaposi, 

gangguan kejiwaan, 

tukak lambung, 

katarak subkapsular, 

atrofi kulit, jerawat, 

kelemahan otot, 

perubahan warna 

kulit, reaksi alergi 

pada kulit. 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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menerima dosis 

imunosupresif). 

sampai 8 

mg/hari. Dosis 

substitusi : 4 - 

8 mg/hari, 

dalam keadaan 

stres 

ditingkatkan 

menjadi 16 

mg/hari 

Obat KB Levonorgestrel Microgynon Hipersensitivitas 

terhadap zat aktif 

atau zat-zat 

tambahan 

Kontrasepsi oral 1 tablet/hari 

selama 28 hari 

berturut-turut 

Mual, muntah, sakit 

kepala, nyeri 

payudara, berat 

badan bertambah, 

trombosis, 

perubahan libido, 

kloasma, depresi, 

hipertensi, iritasi 

pada lensa kontak, 

gangguan fungsi 

hati, tumor hati, 

perdarahan haid 

berkurang, 

perdarahan bercak 

pada awal daur, 

tidak adanya 

perdarahan putus 

obat  

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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Etinilestradiol Progynova2 Hipersensitivitas 

terhadap zat aktif 

atau zat-zat 

tambahan. Wanita 

hamil atau sedang 

merencanakan 

kehamilan, 

penyakit hati 

berat, perdarahan 

vagina yang tidak 

terdiagnosa, 

riwayat ikterik, 

pruritus, herpes 

gestasionis. 

Terapi sulih 

hormon pada tanda 

atau gejala 

kekurangan 

estrogen akibat 

menopause alami. 

2 mg/hari. 

Dapat 

dikurangi 

menjadi 1 

mg/hari. 

Mual, muntah, kram 

otot, perubahan otot, 

perubahan berat 

badan 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 

Lynestrenol Andalan 

laktasi 

Wanita hamil atau 

sedang 

merencanakan 

kehamilan, 

penyakit hati 

berat, perdarahan 

vagina yang tidak 

terdiagnosa, 

riwayat ikterik, 

pruritus, herpes 

gestasionis. 

Sebagai 

kontrasepsi oral 

untuk mencegah 

kehamilan 

1 x sehari 1 

tablet 

Spotting pada 3 

bulan pertama, 

pusing, mual, 

payudara terasa lebih 

lembek. Pada 

umumnya efek 

samping ini akan 

berangsur hilang 

setelah beberapa kali 

penggunaan. 

Simpan 

ditempat 

sejuk dan 

terhindar 

dari 

paparan 

sinar 

matahari 

langsung 
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C. PRODUCT KNOWLEDGE ALAT KESEHATAN 

(1) ALKES PERAWATAN 

No Alkes perawatan Gambar  Kegunaan Cara menggunakan 

1. Bandage gauze (kasa hidrofil) 

 

Kain panjang untuk 
membalut luka 

Pertama-tama membersihkan dan mengeringkan 
luka. Kemudian, kasa steril ditempatkan di atas 
luka untuk menyerap cairan dan mencegah 
infeksi. Kasa tersebut kemudian ditutupi dengan 
perban rol atau plester untuk menahannya di 
tempatnya 

2. Elastic bandage 

 

Memfiksasi tulang-tulang 
dan otot saat diperban 

Pertama, gulung perban dan mulailah membalut 
dari bagian yang akan dibalut, misalnya 
pergelangan tangan atau lutut. Lilitkan perban 
secara perlahan, pastikan tidak terlalu ketat atau 
terlalu longgar. Amankan ujung perban dengan 
klip atau selotip 
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3. Kapas pembalut 

 

Membersihkan dan 
munutupi luka agar tidak 
mudah terinfeksi serta 

1. Bersihkan area luka 
2. Keringkan area luka 
3. Ambil kapas pembalut 
4. Tempelkan kapas 
5. Balut dengan perban/plester 
6. Ganti secara rutin 

 

4. 

Kasa berisi obat (sufra tulle, 

daryant tulle, bacti grass, 

actisorb, paronet) 

 Kain kasa dengan 
kandungan obat.  

1. Bersihkan luka. 

2. Gunting BACTIGRAS sesuai ukuran luka. 

3. Letakkan BACTIGRAS diatas luka yang 
bersih. 

4. Tutup dengan kassa steril (seperti MELOLIN 

atau OPSITE POST-OP) 

5. Kasa dressing 

 

Menghentikan luka dan 
memulai proses 
pembekuan darah 
menyerap kelebihan 
darah/cairan lain yang 
keluar dari luka 

Pertama, bersihkan luka dengan air bersih dan 
sabun, lalu keringkan dengan kasa steril. 
Kemudian, letakkan kasa steril pada luka dan 
tutup dengan pembalut rol atau pita perekat 
untuk mengamankan posisinya 
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6. Kasa steril 

 
 
 

Kasa yang digunakan 
untuk membersihkan, 
menutup dan membalut 
luka 

1. Bersihkan Luka: 

Cuci tangan Anda dengan sabun dan air 
mengalir, atau gunakan hand sanitizer. 

Bersihkan luka dengan air mengalir dan 

sabun, lalu keringkan dengan kasa bersih.  

2. Buka Kasa Steril: 

Buka kemasan kasa steril dengan hati-hati, 
pastikan Anda tidak menyentuh bagian 

dalam kasa yang akan bersentuhan dengan 

luka.  

3. Tutup Luka: 

Tempatkan kasa steril di atas luka dengan 
lembut, pastikan seluruh luka tertutup. Jika 

perlu, gunakan plester atau perban untuk 

merekatkan kasa.  

4. Ganti Kasa Secara Rutin: 

5. Ganti kasa steril minimal dua kali sehari 
atau sesuai kebutuhan, terutama jika kasa 

sudah basah atau kotor. 
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7. Pembalut gips (gypsona) 

 

Untuk Penderita patah 
tulang  

1. Persiapan: Anda membutuhkan perban 

plester Gypsona, cetakan karet (Body 

Double™ , Body Double™ SILK, atau 

alginat Alja-Safe™ Acrobat), air, dan 

wadah untuk merendam perban. 

2. Merendam Perban: Rendam perban plester 
dalam air hingga meresap dan lunak. 

3. Memasang Perban: Balut perban yang 

sudah direndam di atas cetakan karet yang 

sudah diawetkan. 

4. Membiarkan Mengering: Biarkan perban 
mengering hingga menjadi kaku. 

5. Penggunaan Rangka: Rangka yang kaku ini 

akan digunakan untuk menopang cetakan 

karet selama proses pengecoran. 

8. Pembalut leher/cervical collar  Menopang kepala dan 
membatasi gerak tulang 
leher 

1. Letakkan bagian cekung di bawah dagu. 

Pastikan dagu berada di atas penyangga 

dagu pada collar. 

2. Tarik kedua sisi ke belakang leher. 
Pastikan collar tidak terlalu ketat sehingga 

mengganggu pernapasan atau sirkulasi, 

namun juga cukup kencang untuk 

membatasi gerakan leher. 

3. Rekatkan collar dengan kuat. Pastikan 

tidak terlalu longgar. 
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9. 
Plester Elastik (handyplas, 

band aid, elastikon) 

 

Melindungi luka dari 

terbentur,rusak,dan kotor. 

Plester biasanya ditutupi 

oleh tenunan,plastik atau 

karet kateksyang 

memiliki kemampuan 

rekat 

1. Bersihkan dan Keringkan Luka:  

Cuci tangan dengan sabun dan air hangat, 

lalu bersihkan luka dari kotoran, debu, atau 

benda asing. Keringkan kulit di sekitar luka 

dengan lembut. 

2. Oleskan Obat (Opsional): 

Jika luka membutuhkan obat, seperti 

antiseptik, oleskan dengan hati-hati 

sebelum menempelkan plester.  

3. Pilih Plester yang Tepat: 

Pilih plester yang ukurannya sedikit lebih 

besar dari luka agar menempel dengan 

baik. 

4. Tempelkan Plester: 

Lepaskan pelindung plester dan tempelkan 

dengan lembut pada luka. Pastikan plester 

menutupi seluruh luka dan tidak ada 

lipatan. 

5. Ganti Plester: 

Ganti plester setiap hari atau jika plester 

basah, kotor, atau tidak menempel dengan 

baik. 

6. Perhatikan Reaksi Alergi: 

Jika terjadi reaksi alergi seperti kemerahan, 

gatal, atau bengkak, segera konsultasikan 

dengan dokter. 

10. Plester kertas (leukopor, 
dermilite) 

 Plaster untuk menutup 
luka yang memiliki daya 
rekat tinggi dan tembus 

udara sehingga 

1. Bersihkan dan keringkan luka: Cuci luka 
dengan air mengalir dan sabun lembut, 
lalu keringkan dengan handuk bersih atau 
kapas.  
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meminimalisir terjadinya 
iritasi pada kulit 

2. Pilih plester yang sesuai: Pilih ukuran 
plester yang sedikit lebih besar dari luka 
agar menempel dengan baik.  

3. Buka kemasan plester: Buka kemasan 
dengan hati-hati dan jangan menyentuh 
bagian perekat plester.  

4. Tempelkan plester: Tempelkan plester 
dengan bagian perekat ke luka, lalu tekan 
dengan lembut agar menempel dengan 
baik.  

5. Ganti plester secara teratur: Ganti plester 
setiap hari atau jika plester basah, kotor, 
atau lepas.  

6. Perawatan tambahan: Jaga luka tetap 
bersih dan kering untuk mempercepat 
penyembuhan. 

11. Plester plastik (leukofix, 
transfor) 

 

Plaster perekat untuk 
merekatkan perban 
penutup luka 

1. Pertama-tama bersihkan luka dan area 
sekitarnya dengan sabun antiseptik dan air 
mengalir, lalu keringkan dengan kain 
steril. Setelah itu, buka kemasan plester 
dan lepaskan lapisan pelindung 
perekatnya.  

2. Tempelkan plester pada luka dengan hati-
hati, pastikan semua bagian luka tertutup. 

3. Ganti plester secara berkala, minimal setiap 

24-48 jam atau lebih sering jika plester 

terlihat kotor atau basah.  

12. 
Plester plastik 

waterprof 
 Plester ini digunakan 

untuk membantu menjaga 

1. Bersihkan Luka: Cuci luka dengan air 

bersih dan sabun, lalu keringkan dengan 
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(setonplast, 

blenderm) 

 

 

 

luka cepat sembuh, serta 

melindungi luka dari 

kuman dan kotoran 

handuk bersih atau tisu. 

2. Buka Kemasan Plester: Buka kemasan 

plester dan keluarkan plester. 

3. Lepas Pelapis Plester: Lepaskan lapisan 
pelindung perekat plester. 

4. Tempelkan Plester: Tempelkan plester di 

atas luka, pastikan seluruh bagian luka 

tertutup. 

5. Ratakan dan Tekan: Tekan plester sedikit 
agar menempel sempurna di kulit. 

6. Ganti Plester Secara Rutin: Ganti plester 

jika kotor, basah, atau mulai lepas. 

13. Plester rayon (microfore, 
dermisel) 

 
 
 

Plester untuk 
menempelkan perban, 
kasa, dan alat medis 

1. Bersihkan dan keringkan luka: Pastikan 
area luka bersih dan kering sebelum 
menempelkan plester. Jika diperlukan, 
gunakan antiseptik untuk membersihkan 
luka.  

2. Buka kemasan plester: Pastikan plester 
dalam kondisi steril dan tidak terkotori.  

3. Tempelkan plester: Tempelkan plester 
pada area luka dengan hati-hati, pastikan 
menempel dengan baik dan tidak ada 
lipatan atau kerutan.  

4. Tekan plester: Tekan lembut plester agar 
menempel dengan baik di kulit.  

5. Ganti plester: Ganti plester secara teratur, 
biasanya sekali atau dua kali sehari, atau 
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jika plester kotor atau basah.  
6. Pantau luka: Perhatikan tanda-tanda 

infeksi, seperti kemerahan, bengkak, atau 
rasa sakit. 

14. Plester sutera (leukosilk) 

  
 
 
 
 
 

Mengencangkan 
pembalut, mengamankan 
tabung, kateter, probe, 
dan kanula 

1. Bersihkan Luka: 
Cuci luka dengan air mengalir dan sabun 
lembut, lalu keringkan dengan hati-hati. 
Pastikan luka bersih dan kering sebelum 
menempelkan plester. 

2. Buka Plester: 
Buka kemasan plester dengan hati-hati. 
Jangan menyentuh bagian tengah plester 
(bantalan) yang akan menempel pada 
luka. 

3. Tempelkan Plester: 
Tempelkan plester pada luka dengan sisi 
bantalan menghadap luka. Pastikan plester 
menutupi seluruh luka dan sedikit di 
sekelilingnya. 

4. Tekan Lembut: 
Tekan plester dengan lembut di sekitar 
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tepi untuk memastikan menempel dengan 
baik. 

5. Ganti Plester: 
Ganti plester secara teratur, biasanya 
setiap hari atau ketika plester menjadi 
kotor atau basah. 

6. Perawatan Tambahan: 
Jika diperlukan, oleskan salep luka 
sebelum menempelkan plester. 

7. Perhatikan Tanda-tanda Infeksi: 
Jika luka menjadi bengkak, kemerahan, 
atau mengeluarkan nanah, segera 
konsultasikan dengan dokter. 
 

15. Plester zno (leukoplas)  

 

 

Plester kain yang dapat 
digunakan sebagai perekat 
penutup luka, perekat 
tube, catheter, dan 
cannulae 

1. Bersihkan luka: 

Cuci tangan dengan sabun dan air 
bersih, lalu bersihkan luka dengan air 
bersih atau larutan antiseptik. 
Keringkan luka dengan kain bersih.  

2. Buka kemasan plester: 

Buka kemasan plester dengan hati-
hati, hindari menyentuh bagian tengah 
plester yang akan menempel pada 
luka.  

3. Tempelkan plester: 

Tempelkan plester pada luka dengan 
perlahan, dimulai dari satu sisi luka 
dan ratakan ke sisi lainnya. Pastikan 
plester menempel dengan baik di 
seluruh permukaan kulit.  
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4. Hindari menempel terlalu kencang: 

Jangan menempelkan plester terlalu 
kencang, karena dapat menghambat 
aliran darah.  

5. Ganti plester secara berkala: 

Ganti plester setelah 8 jam atau dua 
kali sehari untuk menjaga luka tetap 
bersih dan terlindungi, kata Hansaplast 

 

 

 

(2) PERAWATAN PASIEN 

No Perawatan pasien Gambar Kegunaan Cara menggunakan 

1. Bedpan  
 
 
 

untuk menampung 
feses pada pasien yang 
tidak boleh/bisa ke WC 

1. Persiapan Bedpan:  
 Cuci tangan dengan sabun dan air hangat, 

kemudian kenakan sarung tangan. 
 Berikan privasi pada pasien. 
 Siapkan bedpan: Panaskan bedpan dengan 
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air hangat atau uap, lalu buang airnya. 
 Taburkan bedak tipis di tepi bedpan untuk 

memudahkan pemindahan. 
 Letakkan tisu toilet atau tisu basah di 

bedpan.  
2. Memposisikan Pasien: 

 Bantu pasien berbaring telentang dengan 
lutut ditekuk. 

 Letakkan bedpan di bawah pasien, 
pastikan bedpan menempel di area 
bokong. 

 Bantu pasien berguling ke samping untuk 
memposisikan bedpan. 

 Jika pasien tidak bisa mengangkat 
pinggul, bantu dengan mengangkat 
pinggul atau menggunakan bantuan orang 
lain.  

3. Membersihkan Bedpan: 
 Buang isi bedpan ke tempat yang sesuai, 

lalu bersihkan dengan air panas dan 
sabun. 

 Keringkan bedpan dengan baik.  
4. Setelah Penggunaan: 

 Bantu pasien kembali ke posisi berbaring 
yang nyaman. 

 Cuci tangan dan bersihkan area sekitar 
bedpan. 

 Buang sarung tangan dan bedak yang 
sudah digunakan. 

2. Breast pump  membantu ibu 1. Siapkan alat pompa elektrik, kemudian 
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menyusui memompa 
ASI, sehingga ASI 
dapat disimpan dan 

diberikan kepada bayi 

pasang masing-masing alat sesuai tempatnya. 
2. Letakkan pelindung payudara pada posisi 

yang tepat dan tidak terasa mengganggu atau 
sakit. Jika pelindung tersebut dirasa kurang 
pas, Anda bisa menekannya perlahan agar 
tidak mudah lepas nantinya. 

3. Colokkan pompa elektrik ke sumber listrik 
terdekat atau langsung digunakan saat baterai 
masih tersedia. 

4. Nyalakan tombol “on” dan atur ke intensitas 
pompa sesuai keinginan Anda. 

5. Jika Anda menggunakan pompa elektrik 
yang hanya memiliki satu pompa, ulangi 
tahapan sebelumnya di kedua sisi payudara. 

6. Lakukan proses memompa ASI dengan cara 
yang tepat sampai jumlah ASI yang 
diperoleh telah cukup atau payudara sudah 
kosong. 

7. Cuci bersih tangan dan semua peralatan 
setelah selesai digunakan. 

3. Colostomy bag  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

untuk menampung 
feses pada pasien 

setelah operasi colon 
(pembedahan usus 

buatan melalui otot dan 
kulit perut) 

1. Bersihkan dan Keringkan: 
 Bersihkan area sekitar stoma dengan 

sabun ringan dan air hangat. 
 Keringkan dengan handuk bersih atau 

tisu lembut. 
2. Ukur Stoma: 
 Gunakan alat ukur atau pola yang sesuai 

untuk menentukan ukuran lubang pada 
pelat stoma. 

 Pastikan lubang pada pelat stoma lebih 
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besar dari stoma sekitar 0,3 cm untuk 
mencegah kebocoran. 

3. Pasang Pelat Stoma: 
 Buka kertas perekat pelat stoma. 
 Tempelkan pelat stoma di sekitar stoma, 

tekan dengan lembut agar menempel 
sempurna. 

4. Pasang Kantong Kolostomi: 
 Pasangkan kantong kolostomi pada pelat 

stoma, biasanya dengan cara dipasang 
atau diklik.  

 Pastikan kantong terpasang dengan rapat 
dan aman. 

5. Bersihkan Tangan: 
 Cuci tangan dengan sabun dan air 

setelah memasang kantong kolostomi. 

4. Ihsjap/eskap  
 
 
 
 

Kantong karet yang 
diisi kepingan es/air es 

untuk mengompres 
dingin bagian tubuh 

yang demam, biasanya 
pada bagian kepala 

1. Letakkan es batu ke dalam kantong plastik 
atau handuk kecil bersih untuk membuat 
kompres dingin. 

2. Basahi handuk dengan air dingin lalu 
bungkus kantong plastik es. Kamu juga 
bisa mencelupkan kain lap ke dalam bak 
es jika menurutmu kain tersebut tidak 
terlalu dingin di kulit. 

3. Letakkan kompres yang sudah dibuat di 
kulit hingga 20 menit. 

4. Keringkan area cedera dengan handuk 
kering setelah selesai. 

5. Ulangi kompres setelah dua jam, 
khususnya pada cedera pembengkakan. 
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(3) ALKES TINDAKAN MEDIS 

Terus lakukan hingga bengkaknya hilang. 

5. Kruk  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

alat bantu berjalan 
yang digunakan oleh 

orang dengan 
keterbatasan fisik, 
seperti cedera atau 
cacat kaki, untuk 

membantu menjaga 
keseimbangan dan 

menopang berat badan 

1. Gerakan kedua tongkat bersama-sama 
sekitar 45 cm ke arah depan. Tentu jarak 
ayunan tongkat dengan tubuh, harus 
disesuaikan, bila terlalu 45 cm terlalu 
jauh, bisa Anda pendekan, begitu juga 
sebaliknya. 

2. Selalu ambil langkah pendek saat 
menggunakan tongkat kruk, agar Anda 
tidak jatuh. 

3. Sementara kedua tongkat diayunkan ke 
depan, tubuh ditopang pada kaki yang tak 
terkena cedera. setelah mengayunkan 
tongkat, Anda dapat melangkahkan kaki 
yang sehat mengikuti ke arah ayunan 
tongkat. Ingat, jangan sampai Anda 
menjejakan kaki yang mengalami cedera. 

No Alkes tindakan medis Gambar  Kegunaan Cara menggunakan 

1. Ballon/folley cathether  
 
 
 
 
 
 

mengalirkan urine dari 
kandung kemih, 
membantu dalam 
proses induksi 
persalinan, dan dalam 
beberapa kasus 
tertentu, membantu 

1. Persiapan: 
 Siapkan alat-alat yang diperlukan, seperti 

kateter Foley, pelumas, spuit steril untuk 
mengembungkan balon, dan kantong 
drainase.  

 Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir, 
lalu kenakan sarung tangan steril.  
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6. Pus basin/emesis basin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk menampung 
cairan seperti nanah, 
muntah, darah, atau 
kapas bekas pakai 

1. Bersihkan dan sterilisasi: 
Sebelum digunakan, pastikan pus basin 
bersih dan telah disterilisasi sesuai 
prosedur yang berlaku di fasilitas 
kesehatan. 

2. Letakkan di dekat pasien: 
Pus basin diletakkan di dekat pasien, 
biasanya di samping tempat tidur atau di 
dekat area tindakan medis. 

3. Gunakan sesuai kebutuhan: 
Pus basin digunakan untuk menampung 
limbah medis yang sesuai, seperti 
muntahan, darah, atau pembalut kotor. 

4. Bersihkan dan steril kembali: 
Setelah digunakan, pus basin dibersihkan 
dengan cermat dan disterilisasi sebelum 
digunakan kembali untuk pasien lain. 

5. Pembuangan limbah: 
Limbah yang terisi di pus basin dibuang 
sesuai prosedur yang berlaku di fasilitas 
kesehatan. 

7. Spalk  
 
 
 
 
 
 

Untuk pertolongan 
pertama pada 

kecelakaan patah 
tulang (lengan/kaki) 

Dalam pemasangan spalk pada korban yang 
dievakuasi, terdapat beberapa prosedur yang 
umumnya digunakan. Adapun sejumlah prosedur 
tersebut meliputi: 

1. Mempersiapkan alat alat yang dibutuhkan 
(spalk, kain pembalut untuk pembidaian 
dan kasa streril) 

 mengendalikan 
perdarahan selama 
perawatan kehamilan 

 Bersihkan area kelamin pasien dengan 
antiseptik.  

2. Pemasangan Kateter: 
 Lumuri kateter dengan pelumas.  
 Masukkan kateter ke dalam uretra (saluran 

kemih) pasien dengan perlahan dan hati-hati.  
 Minta pasien untuk menarik napas dalam 

untuk membantu melancarkan pemasangan.  
 Masukkan kateter hingga urin mulai 

mengalir sebagai tanda bahwa kateter sudah 
berada di kandung kemih.  

 Jika diperlukan, masukkan kateter lebih 
dalam lagi hingga mencapai titik yang 
ditentukan.  

3. Pengembungan Balon: 
 Gunakan spuit steril untuk mengembungkan 

balon dengan jumlah air yang sesuai dengan 
petunjuk pada kateter.  

 Pastikan balon dikembangkan dengan lembut 
dan tidak terlalu kencang untuk mencegah 
rasa sakit atau ketidaknyamanan.  

 Jika balon sudah dikembangkan, kateter akan 
tetap berada di tempatnya karena balon 
menempel pada dinding kandung kemih.  

4. Penggunaan dan Perawatan: 
 Hubungkan ujung kateter ke kantong 

drainase.  
 Pastikan kantong drainase berada di bawah 

ketinggian kandung kemih untuk mencegah 
urine mengalir kembali.  
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2. Bidai (pasangkan spalk) pada dua sendi 
tulang yang patah, sebelumnya ukur 
terlebih dahulu anggota badan kotralateral 
korban yang sehat, 

3. Ikat spalk dengan baik (tidak terlalu kuat, 
namun tidak terlalu longgar) 

4. Pastikan jumlah ikatan cuku, mulai dari 
bagian atas hingga bagian bawah tulang 
yang patah. 

8. Tapelhoed/nipple shield  
 

 
 
 
 

untuk mengatasi 
masalah puting datar, 
terbalik, atau sakit, 

membantu bayi dengan 
tongue-tie atau 

prematur menyusu, 
serta meningkatkan 
pelekatan bayi pada 

payudara 

1. Bilas nipple shield yang telah digunakan 
dengan air dingin. 

2. Setelah selesai dengan bilasan pertama, 
cuci nipple shield menggunakan air sabun 
panas. 

3. Hilangkan semua residu susu yang tersisa 
pada nipple shield dan bilas dengan air 
hingga bersih. 

4. Keringkan nipple shield di udara terbuka 
atau keringkan dengan handuk kertas 
bersih. Perhatikan jangan sampai 
penyambung puting ini kotor ketika 
dikeringkan 

5. Simpan nipple shield dalam wadah kering 
yang bersih dan memiliki penutup. 

6. Cuci bersih wadah penyimpanan nipple 
shield setiap hari. Penyambung puting ini 
harus disimpan di tempat yang bersih dan 
aman untuk digunakan kembali lain 

 Amankan kateter ke kaki bagian atas dengan 
penahan kateter Foley.  

 Periksa kateter dan kantong drainase secara 
teratur, dan kosongkan kantong drainase 
sesuai kebutuhan.  

 Bersihkan area sekitar kateter secara teratur 
dengan sabun dan air.  

 Ganti kateter sesuai dengan petunjuk dari 
dokter atau perawat.  

5. Pengeluaran Kateter: 
 Sebelum mengeluarkan kateter, kempiskan 

balon dengan menggunakan spuit steril.  
 Lepaskan kateter dengan hati-hati. 

2. Condom cathether  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk mengumpulkan 
urine pada pria yang 
mengalami kesulitan 
buang air kecil secara 
normal 

1. Persiapan: 
 Cuci tangan dengan sabun dan air hangat. 
 Bersihkan penis dengan sabun dan air 

hangat, keringkan. 
 Periksa apakah ada luka atau iritasi pada 

penis. 
 Jika menggunakan sealant, aplikasikan 

pada kulit penis dan biarkan kering. 
2. Pemasangan Kateter: 

 Gulung kateter kondom ke penis, pastikan 
ada ruang (sekitar 1-2 inci) di ujungnya 
agar tidak menempel dengan penis. 

 Jika menggunakan perekat, tempelkan 
kateter pada penis selama sekitar 15 detik. 

 Pasang penahan selubung di sekeliling 
pangkal penis, pastikan longgar agar tidak 
menghambat aliran darah. 

3. Penghubungan dengan Kantong Pengumpul: 
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waktu. 

9. Tongkat pyramide/elbow  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

sebagai alat bantu jalan 
untuk mengurangi 

beban pada kaki dan 
meningkatkan 

stabilitas saat berjalan, 
terutama bagi mereka 

yang mengalami 
cedera atau kesulitan 

berjalan 

1. Atur ketinggian: 
Pastikan bagian atas tongkat mencapai 
lipatan pergelangan tangan saat Anda 
berdiri tegak. Siku Anda harus sedikit 
ditekuk saat memegang tongkat.  

2. Posisi pegangan: 
Pegang tongkat di tangan yang 
berlawanan dengan sisi tubuh yang 
membutuhkan dukungan (misalnya, jika 
kaki kanan sakit, pegang tongkat di 
tangan kiri).  

3. Berjalan: 
Saat berjalan, ayunkan tongkat ke depan 
bersamaan dengan kaki yang sehat. Beban 
tubuh akan didistribusikan antara tongkat 
dan kaki yang sehat.  

4. Naik dan turun tangga: 
Saat naik tangga, gunakan kaki yang kuat 
untuk menopang berat badan. Kemudian, 
angkat tongkat dan kaki lainnya hingga 
menyentuh tangga. Dorong tongkat ke 
bawah saat melangkah dengan kaki yang 
kuat. Saat turun tangga, lakukan 
sebaliknya, yaitu dorong tongkat saat 
menuruni anak tangga dengan kaki yang 
kuat. 

10. Urinal  
 
 

Tempat buang air kecil 
untuk laki-laki maupun 

perempuan 

1. Pilih posisi yang nyaman bagi tubuh. 
Anda dapat menggunakan urinal dengan 
tiga cara berbeda: duduk, berdiri, atau 

  Hubungkan selang kateter dengan kantong 
pengumpul. 

 Jaga kantong pengumpul tetap di bawah 
lutut untuk drainase yang baik. 

3. Disposible syringe 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Alat suntik berupa 
jarum ini biasanya 
digunakan untuk 
memasukkan cairan 
obat ke dalam tubuh. 
Alat suntik ini  tidak 
mengandung bahan 
berbahaya, tidak 
menyebabkan demam, 
bebas latex dan 
merupakan alat suntik 
untuk sekali pakai 

1. Persiapan: 
 Pastikan syringe dan jarum masih dalam 

kemasan steril.  
 Cuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir atau gunakan hand sanitizer.  
 Kenakan sarung tangan steril jika 

diperlukan.  
2. Mempersiapkan Syringe: 

 Buka kemasan syringe dengan hati-hati.  
 Jika menggunakan vial, bersihkan tutup 

karet vial dengan alkohol swab.  
 Tarik piston syringe hingga pada volume 

yang diinginkan untuk menghisap cairan 
dari vial.  

3. Memasukkan Jarum: 
 Pastikan jarum terpasang dengan benar 

pada syringe.  
 Tarik penutup jarum dengan hati-hati.  
 Perhatikan jika ada setetes cairan pada 

ujung jarum, itu normal.  
4. Memilih Lokasi Suntikan: 
 Pilih lokasi suntikan yang sesuai dengan 

jenis obat yang akan disuntikkan dan jenis 
injeksi (misalnya, subkutan, 
intramuskular).  

 Bersihkan area suntikan dengan alkohol 
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berbaring. 
2. Tempatkan urinal di antara kedua kaki. 

Setelah menemukan posisi buang air kecil 
yang nyaman, Anda dapat menempatkan 
urinal di antara kedua kaki. Pastikan 
posisi wadah penampungan atau slang 
tepat di bawah uretra. 

3. Miringkan panggul sedikit ke depan, 
sambil mengarahkan aliran urine ke 
urinal. 

4. Kosongkan dan bersihkan urinal setelah 
digunakan. 

11. Walker 

 
  
 

alat bantu jalan 
merupakan salah satu 
alat bantu jalan yang 
dikhususkan untuk 
lanjut usia, yang 

mengalami gangguan 
dalam berjalan ataupun 

patah kaki 

1. Posisikan walker sekitar satu langkah di 
depan Anda. 

2. Pegang bagian atas walker dengan kedua 
tangan dan langkahkan kaki yang cedera 
ke bagian tengah walker, jangan terlalu 
jauh ke depan. 

3. Tekan pegangan walker saat Anda 
melangkahkan kaki yang sehat hingga 

sejajar dengan kaki yang cedera/sakit. 

 
 

swab.  
5. Teknik Suntikan: 
 Masukkan jarum ke lokasi suntikan 

dengan sudut yang sesuai (misalnya, 45 
derajat untuk subkutan, 90 derajat untuk 
intramuskular).  

 Suntikkan cairan dengan menekan piston 
syringe perlahan.  

6. Setelah Suntikan: 
 Tarik jarum keluar dengan cepat dan 

lembut.  
 Tekan area suntikan dengan kapas steril.  
 Buang syringe dan jarum yang sudah 

digunakan ke dalam wadah limbah benda 
tajam yang sesuai.  

 Jangan menutup kembali jarum untuk 
menghindari risiko tertusuk. 

 

4. 
 

Endotracheal 
 

 

 

Untuk mencegah 

terjadinya aspirasi 

Perburukan dengan 

ancaman gagal napas, 

pendarahan intrakranial, 

syok sepsis, trauma 

kepala, cedera servikal, 

gangguan ventilas 

1. Persiapan: 

 Pilih ukuran ETT yang sesuai dengan usia 

dan ukuran pasien. 

 Pastikan semua peralatan dan obat-obatan 

yang diperlukan tersedia, seperti 

laringoskop, stylet, dan obat 

penenang/paralisis (jika diperlukan). 

 Siapkan pasien dengan memberikan sedasi 

dan/atau paralisis untuk menghindari 

kontraksi otot pada saat intubasi  

2. Pemasangan ETT: 

 Masukkan laringoskop ke dalam mulut 

pasien untuk melihat pita suara dan 
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12. Warm waterzak 

 
 
 
 
 
 

Kantong karet dilsi air 
panas, untuk 
mengompres panas 
sehingga dapat 
merelaksasi bagian 
tubuh yang kejang 

1. Sebelum digunakan, periksa tutup botol 
apakah baik-baik saja. gunakan air tidak 
lebih dari 80 derajat celcius, jangan 
gunakan air mendidih dan masukkan air 
ke dalam botol tidak lebih dari 2/3 dari 
badan botol. 

2. Bersihkan udara keluar setelah 
memasukkan air ke dalam botol. 
kencangkan tutup botol dengan erat, tekan 
wadah dan periksa apakah ada air yang 
keluar. 

3. Untuk bayi dan anak-anak, jauhkan botol 
dari tubuh mereka, jangan biarkan mereka 
menggunakan botol sendiri. 

4. Hindari kontak dengan asam, alkali, 
minyak dan pelarut organik. 

5. Jangan gunakan benda tumpul untuk 
melubangi atau melubangi botol 

13. Windring/air cusion 

 

 

 

 

 

digunakan sebagai alas 
duduk untuk 
memberikan 

kenyamanan bagi 
penderita ambeien 
(wasir) atau cedera 

punggung. 

1. Siapkan windring: 

Windring biasanya dikirimkan dalam 
keadaan tidak dipompa. Jika perlu, 
pompalah hingga terasa nyaman dan 
cukup bantal.  

2. Letakkan di tempat duduk: 

Letakkan windring di atas kursi atau 
tempat duduk yang akan Anda gunakan.  

3. Duduk dengan benar: 

Duduklah di atas windring, memastikan 
bagian tengah yang berlubang berada di 
bawah area yang sakit (misalnya, 

glotis. 

 Arahkan ujung ETT melalui pita suara 

dan masukkan ke dalam trakea. Stilet 

(jika digunakan) dapat membantu 

melengkungkan ETT. 

 Setelah ETT berada di dalam trakea, 

keluarkan stylet. 

 Tiup balon ETT untuk menciptakan 

segel dan memastikan ETT tetap di 

tempatnya.  

3. Verifikasi dan Perawatan: 

 Pastikan ETT berada pada posisi yang 

tepat di dalam trakea dengan melihat 

visualisasi atau menggunakan 

pemeriksaan radiologi (rontgen). 

 Koneksikan ETT ke ventilator untuk 

memberikan ventilasi mekanis. 

 Perhatikan tanda-tanda vital pasien dan 

pastikan ventilasi yang tepat. 

 Pembersihan saluran napas secara rutin 

dengan aspirasi ETT.  

4. Komplikasi: 

 Komplikasi yang mungkin terjadi 

meliputi kerusakan saluran napas, 

pendarahan, dan infeksi. 

 Penting untuk mengikuti prosedur 

dengan hati-hati dan mengamati pasien 

secara ketat selama dan setelah intubasi 

5. Enema syringe  
 

Untuk mencegah 
infeksi silang, model 

1. Persiapan: 
 Pastikan enema syringe bersih atau steril. 
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bokong).  

4. Periksa tekanan: 

Sesuaikan tekanan windring dengan 
kebutuhan Anda. Jika terlalu kencang atau 
terlalu empuk, Anda bisa memompa atau 
mengeluarkan udara sedikit.  

5. Nikmati kenyamanan: 

Windring dirancang untuk memberikan 
dukungan dan mengurangi tekanan, 
sehingga Anda dapat duduk dengan lebih 
nyaman, terutama jika Anda menderita 
ambeien atau wasir. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

syringe logam/metal 
yang reusable. Ujung 
tubing berbentuk curve, 
sehingga tidak 
menyebabkan trauma 
pada mukosa rectum, 
sudah melalui uji klinis 

 Siapkan cairan enema (misalnya: air 
hangat, sabun ringan, saline, atau obat 
enema yang diresepkan). 

 Gunakan sarung tangan. 
 Lubrikasi ujung nozzle dengan pelumas 

berbasis air. 
 Pasien dalam posisi miring ke kiri (Sims') 

atau lutut ke dada. 
2. Prosedur Pemasukan: 

 Isi syringe dengan cairan enema. 
 Masukkan ujung syringe ke dalam anus 

pasien sekitar 5–10 cm (dewasa), lebih 
dangkal untuk anak-anak. 

 Semprotkan cairan perlahan ke dalam 
rektum. 

 Tarik syringe keluar secara hati-hati. 
3. Setelah Pemberian: 

 Minta pasien menahan cairan selama 5–15 
menit, jika mampu. 

 Pasien kemudian bisa buang air besar di 
toilet atau wadah khusus. 

6. Feeding syringe  
 
 
 
 
 
 
 

digunakan untuk 
memasukkan makanan 
pada pasien 

1. Cuci tangan: Pastikan tangan bersih sebelum 
mulai proses.  

2. Siapkan spuit: Pasang spuit pada ujung 
tabung makanan, pastikan tidak ada 
kebocoran.  

3. Isi spuit: Tarik pendorong spuit untuk 
menghisap makanan dari wadah (atau dari 
tabung ekstensi jika menggunakan selang 
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ekstensi).  
4. Periksa dan pasang kembali: Periksa apakah 

makanan sudah masuk ke dalam spuit 
dengan benar. Jika sudah, pasang spuit 
kembali pada tabung makanan.  

5. Berikan makanan: Tekan pendorong spuit 
untuk mengalirkan makanan ke dalam 
tabung.  

6. Bilas tabung: Setelah pemberian makanan 
selesai, bilas tabung dengan air hangat untuk 
mencegah penyumbatan.  

7. Bersihkan spuit: Cuci dan keringkan spuit 
setelah digunakan. 

7. Feeding tube  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk membantu orang 
yang tidak bisa makan 
melalui mulut atau 
memiliki masalah 
menelan 

1. Persiapan: 
 Cuci tangan dengan sabun dan air bersih. 
 Siapkan semua peralatan yang dibutuhkan, 

seperti feeding tube, formula, air, dan alat 
suntik. 

 Pastikan pasien berada dalam posisi yang 
nyaman dan aman, biasanya dengan posisi 
duduk tegak atau sedikit miring. 

2. Pemasangan (jika belum terpasang): 
 Penyedia layanan kesehatan akan 

memasukkan feeding tube melalui hidung 
atau mulut, tergantung jenis tabung yang 
digunakan. 
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 Proses pemasangan memerlukan ketelitian 
dan kehati-hatian, dan sebaiknya dilakukan 
oleh profesional medis. 

 Setelah terpasang, posisi feeding tube akan 
diperiksa untuk memastikan sudah berada di 
tempat yang tepat. 

3. Pemberian Nutrisi: 
 Siapkan formula atau cairan nutrisi sesuai 

dengan resep dokter. 
 Gunakan alat suntik atau pompa untuk 

memasukkan cairan nutrisi ke dalam feeding 
tube. 

 Pastikan pemberian nutrisi dilakukan dengan 
perlahan dan hati-hati untuk mencegah 
komplikasi. 

4. Perawatan dan Pembersihan: 
 Bersihkan feeding tube dan area sekitarnya 

secara teratur dengan sabun dan air hangat. 
 Ganti feeding tube sesuai dengan 

rekomendasi dokter atau perawat. 
 Perhatikan kondisi feeding tube dan segera 

hubungi petugas medis jika ada masalah atau 
masalah yang mencurigakan. 

5. Pemantauan: 
 Pantau kondisi pasien secara berkala, 

termasuk berat badan, tanda-tanda vital, dan 
toleransi terhadap makanan. 

 Catat semua informasi penting mengenai 
pemberian makanan melalui feeding tube. 

 Segera hubungi petugas medis jika ada 
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masalah atau kekhawatiran. 

8. Gliserin syringe 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk memasukkan 
gliserin cair ke dalam 
usus untuk merangsang 
peristaltik usus, 
membantu pasien 
buang air besar, dan 
juga digunakan untuk 
persiapan operasi 

1. Persiapan: 
 Pastikan pasien dalam posisi miring ke 

kiri (posisi Sims') atau telentang dengan 
lutut ditekuk. 

 Gunakan sarung tangan bersih/steril. 
 Periksa isi syringe (tidak bocor, tidak 

kadaluarsa). 
 Panaskan dengan tangan (jika dingin) agar 

nyaman saat dimasukkan. 
2. Pemberian: 

 Buka penutup syringe. 
 Bila perlu, lumasi ujung syringe dengan 

pelumas berbasis air. 
 Masukkan perlahan ke dalam rektum ±2–4 

cm (untuk anak-anak atau dewasa), lebih 
dangkal pada bayi. 

 Tekan piston untuk mengeluarkan isi 
gliserin secara perlahan. 

3. Setelah Pemberian: 
 Tarik keluar syringe perlahan. 
 Minta pasien menahan dorongan buang air 

besar selama ±5–15 menit, jika 
memungkinkan. 

 Proses defekasi biasanya terjadi dalam 15–
30 menit. 
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9. Gloves/handschoen 

 

mencegah infeksi, 

melindungi dari bahaya 

fisik dan kimiawi, serta 

menjaga kebersihan dan 

kehigienisan 

Masukkan tangan Anda ke dalam sarung tangan 

dengan telapak tangan menghadap ke atas dan jari-

jari terbuka. Tarik sarung tangan, hanya 

menyentuh bagian luar sarung tangan kedua. 

Dengan menggunakan tangan yang bersarung 

tangan, selipkan jari-jari Anda di bawah manset. 

Sentuh hanya bagian luar sarung tangan kedua. 

10. Infusion set dewasa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selang untuk 
mengalirkan cairan 
infus ke tubuh pasien 
dewasa yang 
dihubungkan dengan 
botol/kantong cairan 

1. Persiapan: 

 Siapkan infus set, cairan atau obat 
intravena, alkohol, kapas, sarung tangan, 

dan tourniquet.  

 Gunakan sarung tangan steril untuk 
menjaga kebersihan.  

 Pastikan cairan atau obat intravena sudah 

terhubung dengan infus set.  

2. Pemilihan Lokasi Vena: 

 Meraba tangan pasien untuk menentukan 
area pembuluh darah yang akan dipasangi 

infus.  

 Memastikan vena yang dipilih cukup lebar 
dan lurus.  

 Menggunakan tourniquet untuk membantu 

vena memunculkan.  
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3. Desinfeksi dan Insersi Jarum Infus: 

 Bersihkan area kulit yang akan dipasang 

infus menggunakan kapas beralkohol.  

 Masukkan jarum infus ke dalam vena 
dengan sudut yang tepat.  

 Pastikan jarum sudah berada di dalam vena 
dan cairan mengalir dengan lancar.  

4. Pemasangan Selang Infus dan Pengaturan 

Tetesan: 

 Lepaskan jarum, kemudian hubungkan 

selang infus ke cairan infus, obat, atau 

kantong darah.  

 Gantung botol atau kantong cairan pada 
tiang infus.  

 Alirkan cairan pada infus set dan pastikan 
tidak ada udara pada selang infus.  

 Atur laju tetesan infus sesuai dengan 

kebutuhan pasien.  

5. Penyuntikan Obat (jika diperlukan): 

 Jika akan memberikan suntikan obat 
melalui selang infus, desinfeksi bagian 

karet slang infus dengan alkohol.  

 Masukkan jarum ke dalam karet slang 
infus, dan suntikkan obat.  

 Pastikan obat masuk dengan perlahan, dan 
perhatikan reaksi pasien.  

6. Evaluasi dan Perawatan: 

 Lakukan evaluasi secara periodik terhadap 

jalur intravena yang sudah terpasang.  
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 Perhatikan tanda-tanda infeksi atau 

komplikasi lain.  

 Ganti selang dan jarum infus sesuai dengan 

kondisi pasien. 

11. Infusion set pediatrik 

 
 
 

 

Selang untuk 
mengalirkan cairan 
infus ke tubuh pasien 
bayi/balita yang 
dihubungkan dengan 
botol/kantong cairan. 
Alat tidak memakai 
saringan 

1. Persiapan: 
 Cuci tangan: Pastikan tangan bersih 

sebelum memulai tindakan.  
 Siapkan infus set: Periksa infus set untuk 

kerusakan dan pastikan semua komponen 
tersedia.  

 Siapkan cairan infus: Pilih cairan infus 
yang sesuai dengan kondisi pasien dan 
dosis yang diresepkan 

 Siapkan alat: Siapkan tiang infus, jarum 
infus (atau kateter), dan alat lain yang 
diperlukan, seperti sarung tangan, kapas 
alkohol, dan plester.  

2. Pemasangan: 
 Tentukan vena: Pilih vena yang sesuai, 

biasanya di tangan atau lengan, untuk 
pemasangan infus 

 Pasang tourniquet: Pasang tourniquet di 
atas vena yang dipilih untuk membantu 
vena menjadi lebih jelas 

 Bersihkan kulit: Bersihkan area kulit yang 
akan ditusuk dengan kapas alkohol 

 Masukkan jarum: Masukkan jarum infus 
ke dalam vena dengan hati-hati. 

 Hubungkan infus set: Hubungkan selang 
infus set ke jarum infus dan cairan infus. 
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 Alirkan cairan: Alirkan cairan infus 
melalui infus set dan pastikan tidak ada 
udara dalam selang 

 Pasang plester: Pasang plester pada selang 
infus untuk menahannya di tempatnya.  

3. Pemeliharaan: 
 Periksa infus: Periksa infus set secara 

teratur untuk memastikan aliran cairan 
yang benar, tidak ada gelembung udara di 
selang, dan tidak ada kerusakan.  

 Atur laju infus: Atur laju infus sesuai 
dengan dosis dan kebutuhan pasien  

 Ganti infus set: Ganti infus set sesuai 
dengan prosedur dan rekomendasi 

 Bersihkan area tusukan: Bersihkan area 
tusukan jarum infus jika ada tanda-tanda 
infeksi.  

 Buang infus set: Buang infus set yang 
sudah digunakan ke tempat sampah medis 
yang sesuai. 

12. Insulin syringe 

 

untuk menyuntikkan 
insulin ke dalam tubuh 

sebagai bagian dari 

pengobatan diabetes 

 Mencuci tangan. 

 Mempersiapkan insulin. 

 Memasang jarum insulin. 

 Menghilangkan gelembung udara. 

 Atur dosis insulin sesuai aturan pakai dari 

dokter. 

 Pilih lokasi penyuntikkan. 

 Suntikkan insulin. 

13. Intra vena catheter  
 

pemberian cairan 
intravena, obat-obatan, 

1. Persiapan: 
 Bersihkan area kulit tempat kateter akan 
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nutrisi parenteral, dan 
produk darah 

dimasukkan dengan alkohol atau 
antiseptik lainnya.  

 Pasang torniket di atas area tersebut untuk 
membantu pembuluh darah menjadi lebih 
jelas.  

2. Pemasukan jarum: 
 Masukkan jarum ke dalam pembuluh 

darah pada sudut yang tepat (biasanya 
antara 10-30 derajat).  

 Perhatikan aliran balik darah ke dalam 
kateter untuk memastikan bahwa jarum 
telah berada di dalam vena.  

3. Pemasukan kateter: 
 Setelah jarum berada di dalam vena, 

dorong kateter plastik kecil ke dalam vena 
melalui jarum.  

 Lepaskan jarum setelah kateter berada di 
dalam vena.  

4. Pemasangan tutup akses: 
 Pasang tutup akses di atas kateter untuk 

memungkinkan pemberian obat atau 
cairan tanpa harus menyuntikkan ulang 
jarum.  

5. Pengamalan dan perawatan: 
 Amankan kateter dengan selotip atau 

balutan untuk mencegah gesekan atau 
pergeseran.  

 Perhatikan tanda-tanda infeksi atau 
komplikasi lain pada lokasi pemasangan 
kateter. 
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14. Masker oksigen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk membantu 
memberikan suplai 
oksigen ke paru-paru 
melalui hidung dan 
mulut 

1. Siapkan Masker dan Alat Bantu: 
 Pastikan masker oksigen dalam kondisi 

bersih dan berfungsi dengan baik. Pastikan 
pula alat pengatur aliran oksigen (flow 
meter) sudah diatur sesuai dosis yang 
direkomendasikan oleh dokter atau tenaga 
medis. 

2. Posisikan Masker: 
 Letakkan masker di atas hidung dan mulut 

pasien, pastikan masker menutupi hidung 
dan mulut dengan rapat. Jika ada tali 
pengikat, pasang dan sesuaikan agar 
masker tidak terlalu longgar atau terlalu 
ketat. 

3. Atur Aliran Oksigen: 
 Nyalakan aliran oksigen dari alat pengatur 

aliran (flow meter). Atur aliran oksigen 
sesuai dosis yang direkomendasikan oleh 
dokter atau tenaga medis. Biasanya, aliran 
oksigen diukur dalam liter per menit 
(L/menit). 

4. Monitor Pasien: 
 Setelah masker dipasang dan aliran 

oksigen diatur, terus pantau kondisi 
pasien. Perhatikan tanda-tanda seperti 
kesulitan bernapas, perubahan warna kulit, 
atau perubahan kadar oksigen darah jika 
ada alat pemantau saturasi oksigen (pulse 
oximeter). 

5. Bersihkan Masker: 
 Setelah penggunaan, bersihkan masker 
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dengan sabun dan air hangat, kemudian 
keringkan dengan baik. 

15. Masker nebulizer anak-anak 

 

 

 

masker yang digunakan 
pada alat nebulizer 
untuk mengubah cairan 
obat menjadi uap atau 
aerosol dengan partikel 
yang sangat kecil dan 
halus sehingga dapat 
dengan mudah dihirup 
oleh pasien atau 
pengguna melalui 
pernafasan menuju 
paru-paru. untuk 
membantu anak-anak 
menerima obat hirup 
secara lebih efektif dan 
mudah 

1. Persiapan: 

 Cuci tangan hingga bersih.  

 Pastikan semua bagian nebulizer, 
termasuk masker, bersih dan kering.  

 Siapkan obat yang diresepkan oleh dokter.  

2. Memasang Masker: 

 Letakkan masker pada wajah anak, 
pastikan menutupi hidung dan mulut 
dengan rapat.  

 Jika masker memiliki tali, ikatkan di 
belakang kepala untuk menjaga posisi 
masker tetap stabil.  

3. Menyalakan Nebulizer: 

 Masukkan obat yang diresepkan ke dalam 
wadah nebulizer.  

 Sambungkan wadah nebulizer ke 
kompresor.  

 Nyalakan kompresor dan biarkan anak 
menghirup uap obat dengan napas dalam-
dalam selama perawatan.  

4. Selama Perawatan: 

 Jaga agar anak tetap duduk dengan posisi 
tegak selama perawatan.  

 Dorong anak untuk bernapas dalam-dalam 
melalui masker.  

 Jika anak merasa tidak nyaman, jangan 
memaksa dan berhenti sebentar.  

 Biasanya perawatan membutuhkan waktu 
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sekitar 15-20 menit.  

5. Setelah Perawatan: 

 Matikan kompresor setelah uap obat habis.  

 Lepaskan masker dari wajah anak.  

 Bersihkan dan simpan nebulizer sesuai 
petunjuk pabrikan.  

 Cuci wajah anak dengan air hangat setelah 
perawatan selesai. 

16. Masker nebulizer dewasa  
 
 
 

masker yang digunakan 
pada alat nebulizer 
untuk mengubah cairan 
obat menjadi uap atau 
aerosol dengan partikel 
yang sangat kecil dan 
halus sehingga dapat 
dengan mudah dihirup 
oleh pasien atau 
pengguna melalui 
pernafasan menuju 
paru-paru. untuk 
membantu orang 
dewasa menerima obat 
hirup secara lebih 
efektif dan mudah 

1. Persiapan: 
 Cuci tangan Anda dengan sabun dan air 

bersih.  
 Siapkan nebulizer dan obat sesuai resep 

dokter.  
 Jika menggunakan masker, pastikan 

masker bersih dan tidak rusak.  
2. Pemasangan: 

 Tuangkan obat ke dalam wadah obat 
nebulizer, sesuai dosis yang diresepkan.  

 Pasangkan corong atau masker pada 
wadah obat nebulizer.  

 Sambungkan selang dari kompresor ke 
wadah obat.  

3. Penggunaan: 
 Letakkan corong atau masker pada mulut 

Anda, atau pasangkan masker pada wajah 
Anda.  

 Pastikan masker menutupi hidung dan 
mulut Anda dengan rapat.  

 Nyalakan kompresor nebulizer.  
 Bernapaslah secara perlahan dan dalam 
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melalui corong atau masker.  
 Jika Anda mulai batuk, matikan mesin 

nebulizer hingga Anda dapat bernapas 
dengan nyaman lagi.  

 Lanjutkan perawatan hingga semua obat 
habis.  

4. Pembersihan: 
 Setelah selesai, matikan nebulizer dan 

lepas corong atau masker.  
 Cuci corong atau masker dengan air 

hangat dan sabun.  
 Keringkan corong atau masker sebelum 

digunakan kembali. 

17. Metal cathether  
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk mengosongkan 
kandung kemih. Alat 
ini digunakan untuk 
mengeluarkan urine 
atau buang air kecil, 
khususnya ketika 
seseorang mengalami 
kesulitan atau tidak 
dapat buang air kecil 
secara normal. 

1. Persiapan: 
 Cuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir, lalu kenakan sarung tangan 
steril.  

 Bersihkan area genital dengan antiseptik, 
jika diperlukan.  

 Siapkan kateter, pelumas, dan wadah 
untuk menampung urine.  

2. Pemasangan: 
 Kateter intermiten: 
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 Oleskan pelumas pada ujung kateter.  
 Masukkan kateter ke dalam uretra dengan 

hati-hati hingga urine mulai mengalir.  
 Biarkan urine mengalir ke dalam wadah 

atau toilet.  
 Setelah kandung kemih kosong, lepaskan 

kateter.  
 Kateter indwelling: 
 Masukkan kateter ke uretra hingga 

mencapai kandung kemih.  
 Tiup balon di ujung kateter dengan air 

steril hingga volume yang 
direkomendasikan.  

 Hubungkan kateter ke kantong urine.  
3. Perawatan: 

 Perhatikan tanda-tanda infeksi pada area 
kateter atau kantong urine.  

 Pastikan kantong urine terpasang dengan 
benar dan dikosongkan secara berkala.  

 Ganti kantong urine jika sudah penuh atau 
sesuai kebutuhan. 

18. Mucus extractor  
 
 
 
 
 
 
 
 

alat penghisap lendir 
pada hidung bayi yang 
baru lahir supaya lendir 
pada hidung tidak 
menggangu pernafasan 
bayi 

1. Bersihkan dan sterilkan alat: 
 Pastikan alat penghisap lendir bersih dan 

steril sebelum digunakan, terutama jika 
digunakan pada bayi baru lahir.  

2. Masukkan selang: 
 Masukkan selang yang tidak memiliki 

tonjolan ke dalam hidung atau mulut bayi, 
jangan terlalu dalam.  

3. Hisap: 
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 Tarik selang sambil dihisap, sehingga 
lendir akan masuk ke dalam wadah 
penampung.  

4. Bersihkan alat: 
 Setelah selesai, bersihkan alat penghisap 

lendir dengan air bersih dan sabun, lalu 
keringkan dengan baik.  

5. Perhatikan waktu yang tepat: 
 Waktu terbaik untuk menyedot lendir 

adalah sebelum menyusui atau sebelum 
tidur, karena akan membantu bayi 
bernapas lebih mudah saat makan dan saat 
tidur. 

19. Nasal gastric tube  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 selang 
nasogastrik, 
digunakan untuk 
berbagai 
keperluan medis, 
seperti 
memberikan 
nutrisi dan obat-
obatan langsung 
ke lambung, 
serta 
mengosongkan 
lambung. 

1. Persiapan: 
 Pastikan pasien dalam posisi yang 

nyaman, seperti duduk tegak atau 
berbaring miring.  

 Lumasi ujung NGT dengan gel.  
 Ukur panjang NGT dari ujung hidung ke 

telinga, lalu turun ke titik di perut (pusar 
hingga tepi tulang dada). Tandai panjang 
ini pada NGT.  

2. Pemasangan: 
 Masukkan NGT perlahan melalui lubang 

hidung.  
 Arahkan NGT ke belakang dan ke bawah 

saat melewati tenggorokan.  
 Minta pasien untuk minum sedikit air 

untuk membantu NGT melewati 
tenggorokan.  
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 Pastikan NGT mencapai tanda yang telah 
dibuat sebelumnya.  

 Verifikasi posisi NGT dengan aspirasi 
atau sinar-X.  

3. Pemberian Makanan: 
 Setelah posisi NGT terverifikasi, makanan 

cair atau obat dapat diberikan melalui 
selang.  

 Pastikan kepala pasien tetap tegak selama 
pemberian makanan.  

 Bilas NGT dengan air setelah pemberian 
makanan atau obat untuk mencegah 
sumbatan. 

20. Nebulizer set  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk mengubah obat 
cair menjadi uap atau 
kabut halus yang dapat 
dihirup, sehingga obat 
dapat langsung 
mencapai saluran 
pernapasan dan paru-
paru, membantu 
meredakan gejala 
gangguan pernapasan 
seperti asma, bronkitis, 
dan penyakit paru 
obstruktif kronis 

1) Cuci tangan Anda. 
2) Hubungkan selang ke kompresor udara. 
3) Isi cangkir obat dengan obat Anda. Untuk 

menghindari tumpahan, tutup cangkir obat 
dengan rapat dan selalu pegang corongnya 
lurus ke atas dan ke bawah. 

4) Hubungkan ujung selang lainnya ke corong 
dan cangkir obat. 

5) Nyalakan mesin nebulizer. 
6) Letakkan corong di mulut Anda. Pastikan bibir 

Anda tetap menempel di sekitar corong 
sehingga semua obat masuk ke paru-paru. Jika 
menggunakan masker, letakkan di atas mulut 
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(PPOK) dan hidung. Anak-anak kecil biasanya merasa 
lebih baik jika mereka memakai masker. 

7) Bernapaslah melalui mulut hingga semua obat 
habis. Proses ini memakan waktu 5 hingga 20 
menit, tergantung pada alat dan obat yang 
digunakan. Jika perlu, gunakan penjepit 
hidung sehingga Anda hanya dapat bernapas 
melalui mulut. 

8) Matikan mesin bila sudah selesai. 
9) Cuci wadah obat dan corongnya dengan air 

lalu keringkan dengan udara hingga perawatan 
berikutnya. 

21. Needle  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jarum untuk 
memasukkan atau 
mengeluarkan cairan 
dari tubuh 

1. Persiapan: 
 Cuci tangan dengan sabun dan air bersih 

atau gunakan hand sanitizer. 
 Bersihkan area injeksi dengan alkohol atau 

antiseptik lain. 
 Gunakan sarung tangan steril jika 

diperlukan.  
2. Pemilihan Jarum: 

 Pilih ukuran jarum yang sesuai dengan 
jenis injeksi (misalnya, intramuskular, 
subkutan, atau intravena) dan jenis obat 
yang akan disuntikkan. 

 Perhatikan jenis jarum, seperti jarum 
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kupu-kupu untuk pengambilan darah vena, 
atau needle untuk insulin pen.  

3. Pemasukan Jarum: 
 Pegang syringe seperti memegang pensil.  
 Untuk injeksi intramuskular, masukkan 

jarum dengan sudut 90 derajat.  
 Untuk injeksi subkutan, masukkan jarum 

dengan sudut 45 derajat.  
 Untuk injeksi intravena, masukkan jarum 

ke dalam vena dengan sudut yang tepat 
dan pastikan ada flashback darah.  

 Tarik plunger sedikit untuk memastikan 
jarum tidak berada di pembuluh darah 
(aspirasi).  

4. Pemberian Obat/Pengambilan Darah: 
 Untuk injeksi, injeksikan obat perlahan 

dan stabil. 
 Untuk pengambilan darah, tunggu hingga 

darah mengalir masuk ke dalam tabung 
vakum.  

 Pembuangan Jarum: 
 Buang jarum ke dalam wadah 

pembuangan benda tajam (sharps 
container). 

 Jangan pernah meletakkan jarum bekas di 
tempat yang dapat dijangkau orang lain, 
seperti kantong atau saku.  

22. Nelaton cathether  
 

untuk mengosongkan 
kandung kemih atau 

1. Persiapan: 
 Kumpulkan semua perlengkapan yang 
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drainase urin, terutama 
pada pasien dengan 
retensi urin sementara 
atau mereka yang 
memerlukan 
kateterisasi intermiten 

diperlukan, seperti Nelaton catheter, 
pelumas yang larut dalam air (misalnya, 
jelly), dan tisu atau kapas.  

 Cuci tangan dengan sabun dan air, lalu 
kenakan sarung tangan.  

 Jelaskan prosedur kepada pasien dan 
dapatkan persetujuannya.  

 Baringkan pasien dalam posisi yang 
nyaman, misalnya posisi terlentang.  

2. Pemasangan: 
 Oleskan pelumas pada ujung kateter.  
 Bersihkan lubang uretra dengan antiseptik 

jika diperlukan.  
 Pegang penis dengan tangan yang tidak 

dominan (jika pria) dan pisahkan labia 
(jika wanita).  

 Masukkan kateter secara perlahan ke 
dalam uretra hingga terasa adanya 
hambatan atau hingga urine mulai 
mengalir.  

 Majukan kateter lebih jauh jika perlu 
hingga urine mengalir dengan lancar.  

3. Pengosongan Kandung Kemih: 
 Biarkan urine mengalir ke dalam wadah 

atau toilet hingga kandung kemih benar-
benar kosong.  

4. Pengeluaran dan Perawatan: 
 Lepaskan kateter secara perlahan.  
 Bersihkan area uretra setelah kateter 

dikeluarkan.  



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

  

 Buang kateter dan wadah biohazard.  
 Lepaskan sarung tangan dan cuci tangan. 

23. Oxygen nasal canula 

 
 

 

untuk memberikan 
oksigen tambahan 
kepada pasien yang 
membutuhkan, 
terutama saat mereka 
memiliki kondisi medis 
yang menyebabkan 
kesulitan bernapas atau 
kadar oksigen dalam 
darah rendah 

1. Persiapan: 
 Pastikan sumber oksigen (tabung oksigen, 

konsentrator, dll.) sudah terpasang dan 
berfungsi dengan baik.  

 Periksa selang dan kanul untuk 
memastikan tidak ada kerusakan atau 
penyumbatan.  

 Pastikan humidifier (jika ada) terisi air 
sesuai takaran yang diperlukan.  

2. Pemasangan: 
 Posisikan pasien agar nyaman, biasanya 

duduk atau setengah duduk.  
 Hubungkan selang kanul ke sumber 

oksigen.  
 Masukkan dua cabang kanul ke dalam 

lubang hidung pasien, arahkan 
melengkung ke bawah.  

 Gaitkan selang di belakang telinga pasien 
agar nyaman dan tidak mudah lepas.  

 Kencangkan klip pada bagian bawah dagu 
pasien atau di belakang kepala untuk 
fiksasi yang lebih kuat.  

3. Pengaturan Aliran Oksigen: 
 Atur aliran oksigen sesuai dengan dosis 

yang diresepkan oleh dokter atau petugas 
medis.  

 Periksa apakah ada aliran oksigen yang 
keluar melalui ujung kanul dengan 
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meletakkan tangan di depan prongs.  
4. Pemantauan: 

 Pantau respon klinis pasien, seperti 
saturasi oksigen, frekuensi pernapasan, 
dan warna kulit, secara berkala.  

 Pastikan kontinuitas aliran oksigen dan 
kenyamanan pasien selama terapi.  

5. Perawatan: 
 Bersihkan kanul dan selang secara teratur 

dengan sabun dan air hangat, kemudian 
keringkan dengan baik.  

 Periksa selang dan kanul secara berkala 
untuk memastikan tidak ada kerusakan. 

24. Rectal tube  
 
 
 

 

memasukkan pipa 
rectum ke dalam usus 
besar melalui anus 

Baringkan pasien dengan posisi menungging. 
Masukan mulut pipa ke dalam anus. Posisikan 
mulut pipa ke arah bawah dan masukkan cairan 
hingga tube kosong. Tetap tekan tube ketika 
menariknya dan rapatkan bokong selama 
beberapa detik agar cairan tidak keluar. 

25. Spinal needle  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk memberikan 
anestesi spinal atau 
analgesia, serta 
melakukan pungsi 
lumbal untuk 
pengambilan cairan 
serebrospinal (CSF) 

1) Posisikan pasien: Pasien biasanya akan 
berbaring dengan posisi yang nyaman.  

2) Bersihkan area: Area punggung yang akan 
ditusuk akan dibersihkan dengan antiseptik.  

3) Anestesi lokal: Obat bius lokal akan 
disuntikkan untuk membuat kulit mati rasa.  

4) Masukkan jarum: Jarum spinal akan 
dimasukkan melalui kulit, jaringan di bawah 
kulit, dan ke dalam ruang di sekitar sumsum 
tulang belakang.  

5) Suntikan obat bius: Obat bius akan 
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disuntikkan melalui jarum, menyebabkan area 
dari pinggang ke bawah mati rasa.  

6) Penarikan jarum: Setelah jarum ditarik, 
mungkin tabung kecil (kateter) akan 
ditinggalkan di tempatnya untuk memasok 
obat bius jika diperlukan. 

26. Stomach tube 

 
 

mengumpulkan getah 
lambung, membilas atau 
mencuci isi perut, 
pemberian obat-obatan 

1. Persiapan: 
 Pasien berpuasa untuk memastikan 

lambung kosong.  
 Alat disterilisasi untuk mencegah infeksi.  
 Pasien diposisikan tegak atau setengah 

tegak.  
2. Pemasangan: 

 NGT dilumasi dengan gel untuk 
mempermudah pemasangan.  

 NGT dimasukkan melalui hidung ke 
tenggorokan.  

 Pasien diminta menelan saat NGT 
diturunkan melalui kerongkongan.  

 Pemasangan dihentikan jika pasien 
tersedak atau batuk.  

 NGT dimasukkan hingga tanda 
pengukuran yang sesuai.  

3. Konfirmasi Posisi: 
 Posisi NGT diperiksa dengan auskultasi 
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atau pemeriksaan lain.  
 Aspirasi udara untuk memastikan NGT 

tidak berada di paru-paru.  
 Pemeriksaan pH atau Rontgen juga dapat 

dilakukan.  
4. Fiksasi: 

 NGT difiksasi dengan perekat khusus agar 
tidak bergerak. 

27. Suction cathether 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Untuk mengeluarkan 
lender atau cairan 
amniotic dari trachea 
bayi yang baru lahir 
dengan cara menyedot 

1. Persiapan: 
 Pastikan semua peralatan, termasuk 

kateter, suction pump, dan wadah 
penampung cairan, dalam kondisi steril 
dan siap digunakan.  

 Cuci tangan sebelum memulai prosedur.  
 Periksa dan atur tekanan hisapan pada 

suction pump sesuai kebutuhan pasien.  
2. Penggunaan: 

 Orofaring dan Nasofaring: 
 Masukkan ujung kateter ke dalam mulut 

atau hidung, kemudian arahkan ke bagian 
belakang tenggorokan atau nasofaring.  

 Lakukan penghisapan dengan perlahan, 
sambil memutar kateter untuk 
mengeluarkan lendir atau cairan berlebih.  

 Batasi waktu penghisapan per kali tidak 
lebih dari 5-10 detik.  

 Bersihkan kateter dengan air steril atau 
larutan garam setelah setiap penghisapan.  

 Trakeostomi: 
 Masukkan kateter ke dalam trakeostomi 
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hingga kedalaman yang diizinkan, 
biasanya sekitar 15 cm.  

 Lakukan penghisapan dengan tekanan 
tidak lebih dari 120 mmHg.  

 Sambil menarik kateter, lakukan gerakan 
memutar untuk mengeluarkan sekresi.  

 Bersihkan kateter dengan air steril atau 
larutan garam setelah setiap penghisapan.  

3. Setelah Penghisapan: 
 Periksa status pernapasan dan saturasi 

oksigen pasien. 
 Kosongkan dan bersihkan botol atau 

wadah penampung cairan. 
 Buang kateter yang sudah digunakan. 
 Siapkan peralatan dan perlengkapan untuk 

penggunaan selanjutnya 
 

28. Suction connecting  
 
 
 
 
 

untuk tindakan 
pengeluaran cairan 
tubuh yang 
dihubungkan dari alat 
Suction Pump ataupun 
dari Regulator Outlet 
Vacuum Central 

1. Persiapan: 
 Pastikan mesin penghisap berfungsi 

dengan baik dan tekanan hisap telah 
disesuaikan dengan kebutuhan pasien.  

 Siapkan kateter penghisap atau Yankauer 
yang sesuai dengan jenis suction yang 
akan dilakukan (misalnya, nasotrakeal, 
orotrakeal, atau tracheostomy tube).  

 Cuci tangan dengan sabun dan air 
mengalir atau gunakan hand sanitizer, dan 
kenakan sarung tangan steril.  

2. Pemasangan: 
 Sambungkan suction connecting tube ke 
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kateter penghisap atau Yankauer di satu 
ujung, dan ke mesin penghisap di ujung 
lainnya.  

 Pastikan sambungan kuat dan tidak bocor.  
3. Penggunaan: 

 Tekan tombol on pada mesin penghisap 
untuk mulai hisap.  

 Masukkan kateter penghisap atau 
Yankauer ke dalam saluran pernapasan 
pasien (misalnya, melalui hidung, mulut, 
atau trakea) sesuai dengan prosedur yang 
tepat.  

 Hisap cairan atau sekresi dengan hati-hati, 
jangan terlalu keras agar tidak merusak 
jaringan.  

 Perhatikan tekanan hisap yang digunakan, 
jangan terlalu tinggi atau terlalu rendah.  

4. Pembersihan dan Pembuangan: 
 Setelah hisap selesai, matikan mesin 

penghisap.  
 Bersihkan kateter penghisap atau 

Yankauer dan suction connecting tube 
sesuai dengan prosedur yang berlaku.  

 Buang kateter penghisap atau Yankauer 
dan suction connecting tube yang sudah 
digunakan sesuai dengan prosedur 
pembuangan limbah medis. 

29. Tranfusion set  

 

memastikan pemberian 
transfusi darah yang 
aman dan efektif, serta 

1. Persiapan: 

 Pastikan set transfusi steril dan sesuai 
dengan jenis komponen darah yang akan 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

  

 

mencegah terjadinya 
masalah seperti emboli 
udara atau masuknya 
partikel berbahaya ke 
dalam aliran darah 

ditransfusikan (misalnya, sel darah merah, 
trombosit, atau plasma).  

 Periksa kondisi kantong darah dan 
pastikan tidak ada gumpalan atau 
kerusakan.  

 Siapkan tempat untuk memasang jarum 
infus pada pasien.  

2. Pemasangan: 

 Hubungkan set transfusi dengan kantong 
darah, pastikan jarum infus tidak terlipat 
atau tertekuk.  

 Pasang jarum infus ke pembuluh darah 
pasien dengan hati-hati dan sesuai 
prosedur.  

 Pastikan jarum infus terpasang dengan 
benar dan tidak ada bocoran.  

3. Pelaksanaan: 

 Buka klem set transfusi dan atur laju aliran 
darah sesuai dengan kebutuhan pasien.  

 Pantau pasien secara teratur, terutama 
selama 15 menit pertama, untuk 
mendeteksi reaksi transfusi.  

 Catat tanda-tanda vital pasien (suhu, nadi, 
tekanan darah, dan frekuensi napas) secara 
berkala.  

 Jika terjadi reaksi transfusi, hentikan 
transfusi segera dan berikan pertolongan 
sesuai dengan protokol.  

4. Penyelesaian: 

 Setelah transfusi selesai, lepaskan jarum 
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infus dengan hati-hati dan tutup lubang 
bekas jarum dengan kapas steril.  

 Buang set transfusi dan kantong darah 
yang telah digunakan sesuai dengan 
prosedur pembuangan limbah medis.  

 Lakukan dokumentasi lengkap mengenai 
transfusi, termasuk jenis komponen darah, 
waktu transfusi, laju aliran, dan reaksi 
transfusi yang mungkin terjadi. 

30. Tuberculin syringe  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digunakan untuk 
menyuntikkan 
tuberculine dengen 
tujuan mengetahui ada 
tidaknya atau pernah 
tidak seseorang 
terinfeksi penyakit 
TBC 

1. Persiapan: 

 Siapkan spuit Tuberculin yang steril dan 
sekali pakai, serta jarum suntik yang 
sesuai dengan ukuran yang 
direkomendasikan (biasanya ukuran 27).  

 Siapkan larutan tuberkulin atau PPD 
(purified protein derivative) yang akan 
disuntikkan.  

 Bersihkan area kulit yang akan 
disuntikkan dengan antiseptik dan tunggu 
hingga kering.  

2. Penyuntikan: 

 Regangkan kulit dengan menggunakan jari 
telunjuk dan ibu jari pada area yang telah 
disiapkan.  

 Masukkan jarum dengan sudut 5-15 
derajat, sehingga ujung jarum berada di 
bawah lapisan kulit.  

 Suntikkan larutan tuberkulin secara 
perlahan dan pastikan tidak ada 
kebocoran.  
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(4) ALAT-ALAT BEDAH 

No Alat-alat bedah Gambar  Kegunaan Cara menggunakan 

 

 Jika tidak ada kebocoran, teruskan 
penyuntikan hingga seluruh dosis 
(biasanya 0,1 mL) telah disuntikkan.  

 Cabut jarum dengan cepat.  

3. Perawatan Pasca Suntikan: 

 Jangan menggaruk, menekan, atau 
menggosok area suntikan, karena dapat 
mempengaruhi hasil tes.  

 Observasi area suntikan dalam beberapa 
hari ke depan dan kembali ke dokter atau 
perawat untuk diperiksa.  

4. Interpretasi Hasil: 

 Hasil tes Mantoux akan dilihat setelah 48-
72 jam, dengan mengukur ukuran benjolan 
yang terbentuk di area suntikan.  

 Ukuran benjolan (dalam milimeter) akan 
menentukan apakah seseorang telah 
terpapar bakteri TB. 

31. Urine bag  

 

 

 

kantung penampung air 
seni sekali pakai yang 
dapat digunakan dalam 
kondisi darurat saar 
ndak menemukan 
kamar kecil toilet untuk 
pria, wanita dan anak-
anak 

Untuk menggunakan Peepis Kantong Urine 
Wanita, buka tutup bagian atas, kemudian 
lakukan buang air kecil seperti biasa. Arahkan 
urine agar masuk ke dalam mulut kantong. 
Bersihkan kemaluan Anda dengan tissue yang 
tersedia di dalam kemasan. 
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32. Wing needle  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jarum suntik yang 
menyerupai kupu-
kupu, digunakan 
sebagai vena tambahan 
(perpanjangan venal 
untuk pengobatan 
jangka lama (ndak 
lebih dan 48 jam, 
karena jarum terbuat 
dari logam segingga 
mengakibatkan 
trombosis) 

1. Pasang tourniquet di lengan atas pasien untuk 
menonjolkan vena. 

2. Bersihkan kulit dengan alkohol swab secara 
aseptik. 

 

3. Pegang kedua sayap (wing) dengan ibu jari 
dan telunjuk 

4. Masukkan jarum ke dalam vena dengan sudut 
±10–15°, bevel menghadap ke atas. 

5. Setelah darah mengalir ke tubing (indikasi 
masuk vena), sambungkan ke: 

• Tabung darah (jika untuk pengambilan 
sampel). 
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• Infus atau spuit (jika untuk injeksi atau 
terapi IV). 

6. Lepaskan tourniquet, stabilkan jarum dengan 
plester. 

7. Setelah selesai, tarik jarum dengan hati-hati 
dan tekan dengan kasa alkohol 
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1. Arterie klem/artery forceps  alat untuk menjepit 
(memegang/menekan 
sesuatu benda. 
Biasanya klem ini 
digunakan untuk 
memasang karet behel 
oleh dokter gigi atau 
ahli gigi 

Persiapan: 

 Pastikan klem arteri dalam kondisi bersih 
dan steril. Periksa kondisi klem, terutama 
ujung dan penguncinya, untuk 
memastikan tidak ada kerusakan yang 
dapat membahayakan pasien.  

2. Penempatan: 

 Letakkan ujung klem arteri pada 
pembuluh darah yang akan dijepit. 
Pastikan posisi klem tepat dan tidak 
mengganggu jaringan di sekitarnya.  

3. Penjepitan: 

 Tekan kedua gagang klem arteri 
bersamaan. Sambil memegang gagang, 
putar pengunci pada bagian atas hingga 
klem terpasang dengan kuat.  

4. Periksa: 

 Setelah klem terpasang, periksa kembali 
untuk memastikan jepitan tidak longgar 
atau bergerak. Anda juga dapat memutar 
pengunci sedikit untuk memastikan 
keamanan jepitan.  

5. Penanganan: 

 Setelah prosedur selesai, lepaskan klem 
arteri dengan hati-hati. Bersihkan dan 
sterilkan klem arteri sebelum digunakan 
kembali. 

2. Bandage scissors  

 

 

untuk memotong 
perban atau pembalut 
dengan aman dan 

1.Pilih Gunting yang Tepat:. 

 Pastikan gunting bandage yang digunakan 
memiliki ujung tumpul di salah satu 
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efektif bilahnya untuk mencegah cedera pada 
pasien.  

2. Posisikan Gunting: 

 Tempatkan ujung tumpul gunting di 
bawah perban atau bahan yang akan 
dipotong, dekat dengan kulit.  

3. Mulailah Memotong: 

 Gerakkan gunting dengan hati-hati dan 
mantap, gunakan ujung tajam untuk 
memotong perban. Pastikan tidak ada 
tekanan berlebihan yang dapat merobek 
perban atau melukai kulit 

4. Bersihkan Gunting: 

 Setelah digunakan, bersihkan gunting 
dengan sabun dan air, lalu keringkan.  

5. Disinfeksi: 

 Setelah dibersihkan, disinfeksi gunting 
dengan larutan disinfektan yang disetujui 
untuk peralatan medis. Ini penting untuk 
mencegah infeksi. 

3. Benang jahit catgut chromic  

 

 

 

 

 

 

 

untuk menjahit luka 
bedah, terutama pada 
jaringan yang 
membutuhkan waktu 
penyembuhan lebih 
lama atau pada area 
yang membutuhkan 
dukungan struktural 
selama proses 
penyembuhan 

1. Persiapan Luka: 

 Bersihkan luka dengan larutan garam 
fisiologis atau antiseptik. 

 Cukur bulu pada area yang akan dijahit. 

 Lakukan anestesi lokal jika diperlukan. 

2. Pemilihan Teknik Jahitan: 

 Pilih teknik jahitan yang sesuai dengan 
lokasi dan kedalaman luka. 

 Untuk luka yang dalam, lakukan jahitan 
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lapis demi lapis. 

3. Penggunaan Benang: 

 Masukkan benang melalui jarum ke dalam 
jaringan. 

 Lakukan jahitan dengan simpul yang kuat, 
tetapi tidak terlalu kencang atau terlalu 
longgar. 

 Untuk benang monofilamen, buat 5 
simpul. 

4. Pembuatan Simpul: 

 Buat simpul yang kuat dan aman. 

 Pastikan simpul tidak terlalu kuat 
sehingga menyebabkan iritasi jaringan 
atau terlalu lemah sehingga menyebabkan 
jahitan terputus. 

5. Penyelesaian: 

 Setelah selesai menjahit, tutup luka 
dengan perban atau kasa steril. 

 Pantau luka untuk memastikan 
penyembuhan yang baik. 

4. Benang jahit catgut plain  

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menjahit luka, 
tidak perlu di cabut 
karena diserap oleh 
tubuh 

1) Persiapan: Pastikan benang jahit, jarum, dan 
alat operasi lainnya tersterilisasi.  

2) Pemilihan benang: Pilih ukuran benang yang 
sesuai dengan area luka dan jenis jaringan 
yang akan dijahit.  

3) Penjahitan: Tentukan titik awal jahitan dan 
masukkan jarum melalui jaringan. Jahit 
dengan gerakan yang terkontrol dan hati-hati.  

4) Pengikatan: Setelah jahitan selesai, ikat 
benang dengan simpul yang kuat dan aman.  
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5) Pembuangan: Setelah luka sembuh, benang 
catgut akan diserap oleh tubuh, sehingga tidak 
perlu diangkat, kata Universal Sutures. 

5. Benang jahit silk 

 

 

 

 

Untuk menjahit luka, 
suture silk harus 
dicabut. 

1. Persiapan: 

 Bersihkan area luka dengan cairan 
antiseptik dan sterilkan.  

 Gunakan alat pelindung diri (APD) seperti 
sarung tangan steril.  

 Siapkan benang jahit silk medis (dengan 
jarum yang sesuai), kasa steril, dan 
peralatan lain yang dibutuhkan.  

2. Penjahitan: 

 Masukkan jarum ke dalam jaringan 
dengan teknik yang sesuai, misalnya 
penjahitan sederhana, horizontal, atau 
vertikal.  

 Pastikan jahitan tidak terlalu kuat atau 
terlalu lemah, dan tepi luka sedikit terbalik 
untuk aposisi yang baik.  

 Untuk benang multifilamen, buat 3 
simpul, dan untuk benang monofilamen, 
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buat 5 simpul.  

 Potong ujung benang dengan panjang 
yang sesuai.  

3. Penutup Luka: 

 Setelah penjahitan, tutup luka dengan kasa 
steril atau dressing lain yang sesuai.  

 Periksa jahitan dan luka secara rutin untuk 
memastikan penyembuhan yang baik.  

4. Pelepasan Jahitan: 

 Jika diperlukan, jahitan harus dipotong 
tepat di bawah simpul saat pelepasan.  

 Pelepasan jahitan dilakukan setelah luka 
benar-benar sembuh, biasanya 7-10 hari 
setelah penjahitan 

6. Bisturi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menyayat 
berbagai organ atau 
bagian tubuh manusia, 
mata pisau disesuaikan 
dengan bagian tubuh 
yang akan disayat 

Saat memasang: 

 

Pegang ujung bilah gagang dengan tangan kiri, 
pegang tang jarum (pemegang jarum) dengan 
tangan kanan, jepit bagian belakang lubang bilah 
bagian atas dengan sudut 45 derajat, pegang 
gagang dengan tangan kiri , sejajarkan slot lubang 
dan berikan gaya ke bawah sampai bilah 
terpasang sepenuhnya pada pegangan; 

 

Saat membongkar: 

 

Pegang gagang pisau bedah di tangan kiri Anda, 
pegang pemegang jarum di tangan kanan Anda, 
jepit sisi belakang ujung lubang pisau, angkat 
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sedikit, dan dorong ke depan sepanjang alur 
pegangan. 

7. Forceps/pinset anatomis 

 
 
 
 
 

 

untuk penjepit jaringan 
dalam proses operasi 
digunakan untuk 
memegang jaringan, 
alat dan bahan medis 

1. Memegang pinset: 
 Pegang pinset seperti memegang pensil, 

dengan ibu jari dan dua atau tiga jari 
lainnya.  

2. Menekan pinset: 
 Tekan ibu jari dan jari-jari lainnya ke arah 

yang berlawanan untuk membuka dan 
menutup pinset.  

3. Menjepit jaringan: 
 Setelah pinset terbuka, gunakan ujungnya 

untuk menjepit jaringan atau objek yang 
diinginkan.  

4. Menggunakan pinset dengan hati-hati: 
 Hindari menggunakan tekanan yang 

berlebihan saat menjepit jaringan, 
terutama jika jaringan rapuh.  

5. Membersihkan pinset: 
 Setelah digunakan, bersihkan pinset 

dengan alkohol atau deterjen untuk 
mencegah kontaminasi. 
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8. Forceps/pinset cilia 

 

Untuk menjapit dan 
mencabut rambut alis 
mata atau jang pasien 

1) Memegang: Jari-jari yang digunakan untuk 
menjepit atau memegang objek. 
2) Angkat: Ujung pinset digunakan untuk 
mengangkat objek dengan hati-hati, misalnya 
bulu mata saat melakukan prosedur kosmetik.  
3) Menggunakan dengan hati-hati: Hindari 
gerakan yang kasar agar tidak merusak atau 
melukai. 

9. Forceps/pinset sirugis 

 
 
 
 

 

untuk menjepit 
jaringan saat diseksi, 
menjahit luka, dan 
memberikan tanda 
pada kulit sebelum 
insisi 

1. Pegang Forceps: 
Pegang forceps di bagian tengah, di mana 
terdapat bagian yang bergerigi atau bergaris-garis.  
2. Gunakan Tiga Jari: 
Tekan forceps dengan tiga jari (ibu jari, jari 
telunjuk, dan jari tengah) seperti memegang 
sumpit.  
3. Buka dan Tutup: 
Tekanan pada bagian pegangan akan 
menyebabkan ujung forceps membuka dan 
menutup, memungkinkan untuk menjepit atau 
memegang benda.  
4. Ketegangan Pegas: 
Ketegangan pegas pada forceps akan menahan 
ujung forceps terpisah hingga tekanan jari 
diterapkan.  
5. Posisi Jari: 
Posisi jari yang benar membantu menjaga 
stabilitas dan kontrol saat menjepit atau 
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memegang benda, terutama dalam operasi yang 
membutuhkan presisi. 

 

10. 
Forceps/pinset splinter 

 

menjepit jaringan 

selama operasi, 

terutama untuk 

menjepit benda asing 

yang tertanam di kulit 

atau jaringan, dan juga 

untuk mengadaptasi 

tepi-tepi luka agar 

tidak saling menumpuk 

(overlap) 

1. Pegang Forceps: 

Pegang forceps di bagian tengah, di mana 

terdapat bagian yang bergerigi atau bergaris-garis.  

2. Gunakan Tiga Jari: 

Tekan forceps dengan tiga jari (ibu jari, jari 

telunjuk, dan jari tengah) seperti memegang 

sumpit.  

3. Buka dan Tutup: 

Tekanan pada bagian pegangan akan 

menyebabkan ujung forceps membuka dan 

menutup, memungkinkan untuk menjepit atau 

memegang benda.  

4. Ketegangan Pegas: 

Ketegangan pegas pada forceps akan menahan 

ujung forceps terpisah hingga tekanan jari 

diterapkan.  

5. Posisi Jari: 

Posisi jari yang benar membantu menjaga 

stabilitas dan kontrol saat menjepit atau 

memegang benda, terutama dalam operasi yang 

membutuhkan presisi. 

11. Gunting bedah mayo  
 
 
 
 
 

 

Digunakan dalam 
pemotongun faria 
gerola, uterus, 
payudara, dan jaringan 
lainnya. Digunakan 
untuk prosedur hewan 
dan podriatik. Untuk 

1) Pegang Gunting dengan Benar: Pegang 
gunting dengan jari manis dan ibu jari tangan 
kanan, seperti memegang alat penggerak 
jarum.  

2) Letakkan Bilah Gunting: Letakkan bilah 
gunting pada jaringan yang akan dipotong, 
dengan bilah sebagian tertutup (ujungnya 
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jaringan tubuh di dekat 
permukaan luka 

masih terbuka).  
3) Dorong Bilah: Dorong bilah yang sebagian 

tertutup ke depan melalui jaringan dalam satu 
gerakan terus menerus tanpa 
membuka/menutup bilah lebih lanjut.  

4) Potong Jaringan: Jaringan akan dipotong 
dengan gerakan memotong yang terus 
menerus, tanpa perlu membuka atau menutup 
bilah lebih jauh.  

5) Perhatian: Pastikan gunting tidak memotong 
apa pun selain jaringan yang ditargetkan.  

6) Perawatan dan Pemeliharaan: Setelah 
digunakan, bersihkan gunting dan sterilisasi 
dengan benar. 

12. Gunting bedah metzenbaum  
 
 
 
 

untuk memotong 
jaringan halus dan 
pembedahan tumpul 

1. Memegang Gunting: 
Pegang gunting Metzenbaum dengan jari-jari 
Anda, seperti memegang pensil. Ibu jari dan jari 
manis dimasukkan ke dalam lubang pegangan 
gunting, sementara jari-jari lainnya menempel di 
sepanjang pegangan.  
2. Posisi Bilah: 
Pastikan bilah gunting berada dalam posisi yang 
tepat untuk pembedahan yang diinginkan, 
misalnya bilah melengkung untuk membedah di 
area yang sulit dijangkau, atau bilah lurus untuk 
sayatan yang lebih lurus.  
3. Membedah Jaringan: 
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Teknik "Dua Gerakan": Buka dan tutup gunting 
secara perlahan, dengan ujung bilah yang runcing 
tetap berada pada jaringan yang akan dibedah. 
Gerakan ini memungkinkan pembedahan yang 
presisi tanpa merusak jaringan yang sensitif.  
Teknik "Satu Gerakan": Gerakkan gunting 
dengan bilah yang hampir tertutup ke depan 
melalui jaringan. Pastikan jaringan dipotong 
dalam satu gerakan terus menerus tanpa 
membuka atau menutup bilah lebih lanjut.  
4. Memotong Jahitan: 
Gunting Metzenbaum tidak disarankan untuk 
memotong jahitan, karena bisa merusak gunting 
dan membuatnya tumpul. Gunakan gunting bedah 
lain, seperti gunting Mayo, untuk memotong 
jahitan.  
5. Pencegahan Kerusakan: 
Hindari Kekuatan Berlebihan: Jangan gunakan 
terlalu banyak tekanan saat membedah jaringan. 
Hal ini dapat merusak gunting dan jaringan.  
Hindari Penggunaan pada Jaringan yang Salah: 
Jangan gunakan gunting Metzenbaum untuk 
memotong bahan seperti kain kasa, atau jaringan 
yang tebal dan keras seperti tulang, karena akan 
merusak bilah.  
Periksa Keadaan Gunting: Jangan gunakan 
gunting yang longgar atau rusak, karena akan 
mengganggu ketepatan pembedahan. 
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13. Gunting bedah runcing 

 

untuk memotong 
jaringan halus dan 
melakukan 
pembedahan yang 
presisi, terutama di 
sekitar area mata atau 
di dalam rongga tubuh 

untuk menggunakannya, gunting dipegang 
dengan jari manis dan ibu jari, mirip dengan cara 
memegang alat penggerak jarum. Bilah gunting 
ditempatkan pada jaringan yang akan dipotong, 
kemudian dibuka dan ditutup untuk memotong 
jaringan 
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14. Gunting tali pusar  Alat untuk memotongs 
pusar bayi 

1. Persiapan: 
Pastikan semua alat, termasuk klem tali pusat, 
gunting, dan benang (jika diperlukan), sudah 
disterilkan.  
2. Pemasangan klem: 
Klem pertama dipasang sekitar 3 cm dari pusar 
bayi.  
Tali pusat ditekan ke arah plasenta.  
Klem kedua dipasang sekitar 2 cm dari klem 
pertama.  
3. Pemotongan: 
Gunting tali pusat di antara kedua klem dengan 
hati-hati, menjauh dari pusar bayi.  
Pastikan gunting bersih dan steril.  
4. Pengikatan (opsional): 
Jika diperlukan, ikat tali pusat dengan benang 
steril setelah pemotongan, dan ikat lagi di sisi lain 
untuk mencegah pendarahan.  
5. Perawatan selanjutnya: 
Pastikan area tali pusat bersih dan kering, dan 
jangan ditutup dengan kasa atau popok. 
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15. Hecting set 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk menutup luka 
dengan jahitan, 
mempersempit jarak 
antar tepi luka, 
mempercepat proses 
penyembuhan, dan 
mencegah infeksi. 

1. Persiapan: 
 Pastikan semua alat dan bahan sudah 

terkumpul dan steril.  
 Beri tahu pasien tentang prosedur yang 

akan dilakukan.  
 Pasang tirai atau tirai khusus untuk 

menjaga privasi pasien.  
 Pasang perlak dan alas di bawah area yang 

akan dijahit.  
 Cuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir, lalu pakai sarung tangan.  
2. Prosedur: 

 Atur posisi pasien agar nyaman dan 
mudah dijangkau.  

 Buka balutan luka lama (jika ada).  
 Bersihkan luka dengan larutan antiseptik 

(misalnya betadine) dan bilas dengan 
cairan saline steril.  

 Berikan anestesi lokal (jika diperlukan) 
untuk mengurangi rasa sakit.  

 Menjahit: 
 Gunakan needle holder untuk memegang 

jarum. Jepit jarum pada pertengahan atau 
sepertiga ekor jarum.  

 Tusukkan jarum melalui tepi luka dengan 
sudut 90 derajat, sekitar 1-2 mm dari tepi 
luka.  
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 Masukkan jarum ke dalam jaringan 
subkutan atau dermis.  

 Lakukan penjahitan dengan teknik dan 
indikasi yang sesuai.  

 Lakukan simpul benang dengan hati-hati 
dan tepat.  

 Setelah jahitan selesai, potong benang 
dengan gunting.  

 Bersihkan luka lagi dan tutup dengan kasa 
steril dan plester.  

3. Pembersihan: 
 Rapikan pasien.  
 Bersihkan alat dan rendam dalam larutan 

klorin 0,5%.  
 Lepas sarung tangan dan cuci tangan. 

16. Jarum jahit 

 
 

untuk menyatukan 
jaringan tubuh setelah 
operasi atau cedera, 
membantu menutup 
luka, menghentikan 
perdarahan, dan 
mencegah infeksi 

a. Sterilisasi dan Persiapan Luka 

 Bersihkan luka dengan antiseptik (seperti 

povidone-iodine). 

 Keringkan area sekitarnya dengan kasa 
steril. 

b. Pegang Jarum dengan Needle Holder 

 Jepit bagian sepertiga belakang jarum 
(bukan bagian tajamnya) dengan needle 

holder. 

 Pastikan posisi jarum tegak lurus terhadap 

penjepit. 

c. Tusukkan Jarum ke Kulit 

 Tusukkan jarum dari satu sisi luka, masuk 
ke dermis (lapisan bawah kulit), dengan 

sudut sekitar 90°. 
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 Dorong jarum mengikuti kurva alaminya 

(biasanya berbentuk setengah lingkaran), 

agar tidak merusak jaringan. 

 Keluarkan jarum dari sisi seberangnya. 
d. Tarik Benang dan Buat Simpul 

 Tarik benang hingga menyisakan sedikit 
ekor di satu sisi. 

 Gunakan teknik simpul bedah (seperti 

square knot) untuk mengikat jahitan. 

 Lakukan beberapa simpul agar tidak 
mudah lepas. 

e. Potong Benang 

 Potong sisa benang dengan gunting bedah, 
sisakan sekitar 1 cm dari simpul. 

Ulangi Jahitan 

Ulangi proses tersebut sesuai kebutuhan, jarak 

antar jahitan biasanya 0,5–1 cm tergantung jenis 

luka. 

17. Klem mosquito  
 
 
 
 
 
 
 

untuk menjepit 
pembuluh darah atau 
jaringan kecil selama 
operasi untuk 
mengendalikan 
pendarahan 

1) Pegang seperti gunting, dengan ibu jari dan 
jari manis di lubang pegangan. 

2) Buka ujungnya dengan menekan 
pegangannya. 

3) Jepit jaringan atau pembuluh darah yang 
diinginkan. 

4) Kunci posisi dengan menekan sampai gigi 
penguncinya terkunci. 

5) Setelah selesai, buka pengunci dengan 
menarik pegangannya berlawanan arah (atau 
sedikit dorongan ke luar). 
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18. 
Klem tali 

pusat/umbilical cord 

clem 

 

 

 

 

 

 

 

untuk menjepit 

tali pusat setelah 

dipotong dari 

plasenta atau ari-

ari pada bayi 

baru lahir 

1) Tunggu sekitar 30–60 detik setelah lahir 

(sesuai protokol). 

2) Bersihkan area sekitar tali pusat dengan 

kasa steril. 

3) Jepit tali pusat menggunakan dua klem: 

 Satu klem ditempatkan sekitar 2–3 

cm dari perut bayi. 

 Klem kedua ditempatkan sekitar 2–

3 cm dari klem pertama (arah 

plasenta). 

4) Potong tali pusat di antara dua klem 

tersebut. 

5) Setelah dipotong, biarkan klem yang 

dekat perut tetap terpasang. 

6) Klem akan lepas sendiri saat tali pusat 

mengering dan puput (biasanya dalam 

5–14 hari). 

19. Needle hoolders  
 

untuk memegang dan 
mendorong jarum jahit 

1) Pegang seperti gunting: 
 Ibu jari masuk ke salah satu cincin 
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selama prosedur bedah pegangan. 
 Jari manis masuk ke cincin lainnya. 
 Jari telunjuk dan tengah membantu 

mengontrol di bagian luar. 
2) Jepit jarum: 

 Jepit bagian 1/3 belakang jarum (bukan 
ujung tajamnya). 

 Pastikan posisi jarum tegak lurus terhadap 
penjepit. 

3) Gunakan untuk menjahit: 
 Masukkan jarum ke kulit atau jaringan 

sesuai teknik menjahit. 
 Tarik jarum hingga benang terikut 

sempurna. 
 Gunakan tangan lain (atau pinset) untuk 

membantu jika perlu. 
4) Lepas kunci setelah jarum ditarik keluar untuk 

repositioning. 

20. Peritoneum forceps  
 
 
 
 
 

untuk berbagai 
prosedur bedah 
ginekologi, seperti 
pemeriksaan dan 
pembedahan, untuk 
mencengkeram, 
menarik, dan 
menstabilkan jaringan 
peritoneum 

1) Setelah membuka lapisan kulit, subkutan, dan 
otot, peritoneum akan terlihat sebagai lapisan 
transparan tipis. 

2) Gunakan peritoneum forceps untuk 
mengangkat peritoneum sedikit (membuat 
“tenting”). 

3) Saat sudah terangkat, lakukan insisi kecil 
dengan gunting bedah agar organ dalam tidak 
ikut terpotong. 

4) Setelah terbuka, rongga perut bisa dieksplorasi 
sesuai kebutuhan operasi. 
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21. Skalpel 

 

 

 

 

 

 

Gagang pisau operasi 1) Pasang mata pisau ke gagangnya (gunakan 
penjepit untuk keamanan). 

2) Pegang seperti pensil untuk kontrol halus, atau 
seperti pisau untuk potongan lebih kuat. 

3) Lakukan sayatan dengan tekanan stabil, sesuai 
dengan lapisan jaringan yang ingin dibuka. 

4) Setelah selesai, buang mata pisau ke tempat 
sampah tajam (sharp box) dengan alat bantu, 
jangan dilepas dengan tangan langsung. 

 

 

 

 

(5) Disinfektan 

No Disinfektan Gambar  Kegunaan Cara menggunakan 
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1. Alkohol 70% 

 

sebagai antiseptik 
maupun disinfektan 
untuk membunuh 
jamur dan bakteri pada 
kulit 

1) Tuangkan sedikit alkohol ke kasa steril atau 
kapas. 

2) Usapkan pada area kulit, alat, atau permukaan 
yang ingin dibersihkan. 

3) Biarkan mengering sendiri, jangan ditiup atau 
dibilas. 

2. Alkohol swab 

 
 
 
 
 
 

Alat kesehatan berupa 
kapas/tisu alcohol yang 
digunakan sebagai 
antiseptic untuk 
membersihkan luka 
alat-alat medis 

1) Buka kemasan secara hati-hati, pastikan tidak 
menyentuh bagian dalam. 

2) Usapkan langsung ke area yang ingin 
dibersihkan dengan gerakan satu arah (bukan 
bolak-balik). 

3) Biarkan mengering secara alami selama 30 
detik agar alkohol bekerja optimal. 

4) Buang swab ke tempat sampah medis atau 
umum setelah digunakan. 

3. H2O2 3%  
 
 
 

Larutan antiseptik 
untuk membantu 
membersihkan pus 
yang dihasilkan oleh 

1) Bersihkan tangan terlebih dahulu. 
2) Tuangkan H₂O₂ 3% langsung ke luka atau ke 

kapas/kasa steril. 
3) Biarkan bereaksi selama beberapa detik (akan 
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proses inflamasi 
kronis, akan tetapi 
tidak selalu harus 
digunakan dan 
penggunaanya harus 
dalam pengawasan 

terlihat buih). 
4) Setelah itu, bilas luka dengan air steril atau 

NaCl 0.9% agar tidak iritasi. 
5) Keringkan dan tutup luka sesuai kebutuhan. 
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4. Povidone iodine 

 

untuk mencegah 
terjadinya infeksi pada 
luka. Dapat juga 
digunakan sebagai 
cairan pembersih 
sebelum tindakan 
medis atau operasi 

1) Bersihkan area luka terlebih dahulu dari darah 
atau kotoran. 

2) Tuangkan atau oleskan povidone-iodine ke 
luka dengan kapas steril atau kasa. 

3) Biarkan mengering atau tutup dengan 
perban/kasa steril jika perlu. 

4) Dapat digunakan 1–3 kali sehari, tergantung 
keparahan luka dan anjuran medis. 

5. Rivanol  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

antiseptik borok 
bernanah, kompres, 
dan irigasi luka 
terinfeksi 

1) Bersihkan luka dengan hati-hati menggunakan 
air atau saline (larutan garam). 

2) Oleskan larutan Rivanol 0,1% ke luka dengan 
kapas atau kasa steril. 

3) Biarkan larutan mengering di permukaan luka. 
4) Ulangi penggunaan beberapa kali sehari sesuai 

instruksi medis atau hingga luka sembuh. 
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(6) APD 

No APD Gambar  Kegunaan Cara menggunakan 

1. Apron 

 

perlindungan pakaian 
dari kotoran, noda, atau 
cipratan saat 
melakukan kegiatan 
tertentu 

1) Kenakan apron dengan memasukkan kepala 
ke dalam lubang atau tali pengikat di leher. 

2) Ikat tali belakang atau sesuaikan apron agar 
rapat dan nyaman. 

3) Pastikan apron menutupi bagian depan tubuh 
hingga bagian lutut atau lebih rendah, 
tergantung jenisnya. 

4) Setelah selesai digunakan, buang atau cuci 
apron sesuai dengan jenis bahan dan fungsinya 
(apron medis sekali pakai harus dibuang 
dengan benar). 

2. Masker 

 
 
 
 

 

Alat penutup hidung 
dan mulut untuk 
mencegh atau 
mengurangi hirupan 
udara/gas/zat 
berbahaya 

1) Pastikan masker terpasang dengan benar: 
2) Pasang masker di hidung dan mulut. 
3) Lepaskan masker dengan hati-hati: 

3. Masker N95 disposible  Untuk melindungi 1) Pastikan masker dalam keadaan steril saat 
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pengguna atau tenaga 
kesehatan dengan 
menyaring atau 

menahan cairan darah 
aerosol (partikel padat 
di udara), bakteri atau 

virus 

mengeluarkannya dari kemasan. 

2) Posisikan masker pada wajah, dengan bagian 
logam atau pengikat di atas, yang akan 
membentuk penutup di hidung. 

3) Sesuaikan bagian pengikat telinga atau tali 
belakang agar masker terpasang dengan rapat, 
tanpa celah di sisi-sisinya. 

4) Tekan bagian logam di hidung (jika ada) agar 
masker membentuk segel yang rapat dengan 
hidung dan wajah. 

5) Setelah selesai menggunakan, buang masker 
ke tempat sampah medis yang sesuai. 

4. Non woven/surgical cap  
 
 
 
 

Sebagai penutup kepala 
atau rambut pada saat 
melakukan operasi 
untuk mencegah 
jatuhnya rambut pada 
tempat-tempat yang 
harusnya steril dari 
benda apapun 

1) Buka kemasan dengan hati-hati, pastikan tidak 
menyentuh bagian dalam topi. 

2) Pasang cap di kepala dengan mengikatkan tali 
elastis di bagian belakang kepala. 

3) Pastikan seluruh rambut tertutup rapat, dan 
cap menutupi sebagian besar kulit kepala 
untuk mencegah kontaminasi. 

4) Gunakan cap selama prosedur medis atau 
aktivitas terkait. 

5) Setelah selesai, buang cap dengan hati-hati di 
tempat sampah medis. 
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5. Sarung tangan 

 
 
 
 

melindungi tangan dan 
jari-jari dari berbagai 
risiko bahaya di tempat 
kerja, seperti luka 
sayatan, benturan, 
paparan bahan kimia, 
panas, dan lainnya 

1) Cuci tangan terlebih dahulu sebelum memakai 
sarung tangan untuk memastikan tangan 
bersih dan kering. 

2) Kenakan sarung tangan dengan menarik 
bagian ujung jari dan telapak tangan hingga 
sarung tangan menutupi tangan dengan rapat. 

3) Pastikan sarung tangan terpasang dengan rapat 
di pergelangan tangan dan tidak ada celah. 

4) Jika sarung tangan terbuat dari latex atau 
nitril, pastikan tidak ada sobekan sebelum 
digunakan. 

5) Setelah selesai digunakan, lepas sarung tangan 
dengan hati-hati: tarik dari bagian ujung jari 
tanpa menyentuh bagian luar sarung tangan. 
Buang sarung tangan ke tempat sampah yang 
sesuai. 

6) Cuci tangan kembali setelah melepaskan 
sarung tangan. 
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6. Shoe cover 

 
 
 
 
 

 
 

melindungi sepatu dan 
kaki dari kontaminasi 
kuman, kotoran, atau 
bahan berbahaya 
lainnya 

1) Ambil shoe cover dan buka dengan hati-hati, 
pastikan tidak ada kerusakan atau sobekan. 

2) Kenakan shoe cover di sepatu, pastikan bagian 
elastis menutup rapat di sekitar sepatu untuk 
mencegah masuknya kotoran. 

3) Sesuaikan dengan ukuran sepatu, pastikan 
sepatu terlindungi sepenuhnya dan tidak ada 
bagian yang terbuka. 

4) Setelah selesai digunakan, lepas shoe cover 
dengan hati-hati tanpa menyentuh bagian luar 
dan buang di tempat sampah yang sesuai. 

5) Cuci tangan setelah melepas shoe cover. 

7. Kaca mata google  
 
 

Sebagai pelindung dari 
kotoran, debu, radiasi, 
bakteri dan virus 

1) Pasang dan Sesuaikan: Kenakan kacamata 
seperti kacamata biasa dan sesuaikan ukuran 
lensa dengan bentuk wajah dan ukuran kepala 
kamu. 

2) Aktifkan Perintah Suara: Setelah kacamata 
terpasang, kamu bisa memberi perintah suara 
untuk melakukan berbagai tindakan, seperti 
membuka aplikasi atau mengambil gambar. 

3) Layar Terintegrasi: Gunakan layar kecil di 
samping kacamata untuk menavigasi melalui 
berbagai aplikasi dan fungsinya. 

4) Ambil Foto atau Video: Tekan tombol atau 
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gunakan perintah suara untuk mengambil foto 
atau merekam video dengan kamera 
terintegrasi. 

 

(7) ALKES UNTUK DIAGNOSA 

No Alkes untuk diagnosa Gambar  Kegunaan Cara menggunakan 

1. Anaroid spygmomanometer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

untuk mengukur 
tekanan darah secara 
manual, tanpa 
menggunakan air raksa 

1) Persiapkan Pasien: Pastikan pasien duduk 
dengan nyaman dan tangan berada pada 
posisi yang sejajar dengan jantung. 

2) Pemasangan Manset: Pasang manset dengan 
benar di lengan pasien sekitar 2–3 cm di atas 
lekukan siku, dan pastikan manset terpasang 
dengan rapat tapi tidak terlalu ketat. 

3) Pompa Manset: Gunakan bola pemompa 
untuk mengisi manset dengan udara sampai 
mencapai sekitar 180–200 mmHg atau 
sampai aliran darah berhenti terdengar. 

4) Mendengarkan Suara: Gunakan stetoskop 
untuk mendengarkan suara Korotkoff di 
bawah manset (di atas lekukan siku). Ini 
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adalah suara yang digunakan untuk 
menentukan tekanan darah sistolik dan 
diastolik. 

 Tekanan Sistolik: Suara pertama yang 
terdengar saat darah mulai mengalir 
kembali. 

 Tekanan Diastolik: Suara hilang atau 
berkurang saat aliran darah stabil. 

5) Melepaskan Udara: Secara perlahan, putar 
katup untuk melepaskan udara dari manset 
dan catat hasil tekanan darah yang terbaca di 
dial. 

6) Membaca Hasil: Bacalah hasil yang tertera 
pada dial untuk mengetahui angka sistolik 
dan diastolik dalam satuan mmHg. 

2. Electrical sphygmomanometer  

 

 

 

 

 

 

 

untuk mengukur 
tekanan darah secara 
tidak langsung, 
biasanya pada lengan 
atas, dan memberikan 
informasi tentang 
tekanan darah sistolik 
dan diastolik. 

1. Persiapkan Pasien: Pastikan pasien duduk 
dengan tenang dan santai selama 5–10 menit 
sebelum pengukuran. 

2. Pasang Manset: Pasang manset dengan benar 
di lengan pasien sekitar 2–3 cm di atas 
lekukan siku, pastikan manset pas di lengan 
tanpa terlalu ketat. 

3. Nyalakan Alat: Tekan tombol power untuk 
menghidupkan alat. Alat ini akan mulai 
memompa udara ke dalam manset secara 
otomatis. 

4. Proses Pengukuran: Alat akan mengukur 
tekanan darah secara otomatis dengan 
memompa dan mengurangi tekanan di 
manset. Selama proses ini, kamu akan 
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merasakan manset mengembang dan 
mengempis. 

5. Baca Hasil: Setelah beberapa detik, alat akan 
menampilkan hasil pengukuran pada layar 
digital. Kamu akan melihat nilai tekanan 
darah sistolik diikuti oleh tekanan darah 
diastolik serta detak jantung dalam bpm 
(denyut per menit). 

6. Matikan Alat: Setelah pengukuran selesai, 
matikan alat dan lepas manset dari lengan 
pasien. 

3. Mercurial sphygmomanometer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengukur tekanan 
darah dengan 
menggunakan kolom 
merkuri, yang 
memberikan 
pembacaan yang akurat 

1. Posisikan Pasien: Pastikan pasien duduk 
dengan nyaman, tangan dalam posisi sejajar 
dengan jantung. 

2. Pasang Manset: Pasang manset pada lengan 
pasien sekitar 2–3 cm di atas lekukan siku 
dan pastikan manset tidak terlalu ketat atau 
longgar. 

3. Pompa Manset: Pompa bola pemompa untuk 
mengisi manset dengan udara. Biasanya, 
tekanan harus mencapai sekitar 180–200 
mmHg (tekanan yang cukup untuk menutup 
aliran darah sepenuhnya). 

4. Mendengarkan Suara: Gunakan stetoskop 
untuk mendengarkan suara Korotkoff saat 
udara dilepaskan dari manset. 

 Suara pertama yang terdengar 
menunjukkan tekanan sistolik (tekanan 
saat jantung berkontraksi). 

 Suara terakhir atau ketika suara 
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menghilang menunjukkan tekanan 
diastolik (tekanan saat jantung 
beristirahat). 

5. Melepaskan Udara: Secara perlahan, buka 
katup untuk melepaskan udara dari manset. 
Perhatikan pergerakan merkuri di manometer 
untuk membaca tekanan darah. 

6. Baca Pembacaan: Setelah udara dilepaskan, 
catat pembacaan tekanan darah pada 
manometer merkuri yang tertera dalam 
mmHg. 

4. Chart vision Snellen 

 

 

 

untuk menguji 
ketajaman penglihatan 
atau visus mata, yaitu 
seberapa jelas 
seseorang dapat 
melihat dengan jarak 
tertentu 

1. Papan Chart: Chart Snellen terdiri dari 
beberapa baris huruf, dengan baris teratas 
berisi huruf-huruf yang paling besar dan 
baris bawah berisi huruf-huruf terkecil. 

2. Jarak Pengujian: Biasanya, tes dilakukan 
pada jarak 6 meter (atau 20 kaki) dari papan, 
meskipun untuk penggunaan di dalam 
ruangan atau jika keterbatasan ruang, jarak 
ini bisa disesuaikan. 

3. Pengujian: 

 Pasien diminta untuk menutup salah satu 
mata (tanpa menekan mata) dan 
membaca baris pertama (atau huruf 
terbesar) dengan mata yang terbuka. 

 Tes ini dilakukan dengan cara yang sama 
pada mata yang satu lagi 

 Visual acuity diukur berdasarkan 
kemampuan pasien untuk membaca baris 
terkecil yang dapat mereka lihat dengan 
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jelas. 

4. Pembacaan Hasil: 

 6/6 (atau 20/20) adalah hasil penglihatan 
normal, yang berarti pasien dapat 
melihat dengan jelas pada jarak 6 meter 
huruf yang seharusnya bisa dilihat pada 
jarak tersebut. 

 6/12 (atau 20/40) berarti pasien hanya 
bisa membaca huruf pada jarak 6 meter 
yang seharusnya bisa dibaca pada jarak 
12 meter. Ini menunjukkan bahwa 
penglihatan pasien lebih buruk dari 
standar. 

5. Ear speculum 

 

 

 

 

 

untuk memeriksa 
kondisi bagian dalam 
telinga, khususnya 
gendang telinga dan 
liang telinga. 

1. Persiapkan Pasien: Pastikan pasien duduk 
dengan nyaman, kepala sedikit dimiringkan 
ke samping untuk memberikan akses lebih 
mudah ke telinga yang akan diperiksa. 

2. Pilih Ukuran Ear Speculum: Pilih ukuran 
spesulum yang sesuai dengan ukuran saluran 
telinga pasien. Spesulum tersedia dalam 
berbagai ukuran (kecil, sedang, besar) untuk 
menyesuaikan kenyamanan dan 
efektivitasnya. 

3. Pasang Ear Speculum: Pasang ear speculum 
pada otoskop dan perkenalkan corong 
spesulum ke saluran telinga pasien dengan 
hati-hati. Hindari memasukkan spesulum 
terlalu dalam. 

4. Periksa Telinga: Gunakan cahaya dari 
otoskop untuk melihat ke dalam saluran 
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telinga dan gendang telinga. Perhatikan 
tanda-tanda infeksi, kotoran telinga, atau 
cedera. 

5. Mengeluarkan Ear Speculum: Setelah 
pemeriksaan selesai, lepaskan ear speculum 
dengan hati-hati dari telinga pasien. 

6. Ear thermometer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

untuk mengukur suhu 
tubuh dengan 
mengukur suhu di 
dalam liang telinga, 
tepatnya di gendang 
telinga (membran 
timpani) 

1. Pastikan Alat Bersih: Sebelum digunakan, 
pastikan probe atau ujung dari thermometer 
bersih. Beberapa model menggunakan 
pelindung sekali pakai yang harus diganti 
setiap kali digunakan. 

2. Siapkan Pasien: Posisi pasien harus santai. 
Untuk bayi atau anak-anak, pastikan mereka 
duduk atau berada dalam posisi yang stabil. 

3. Posisikan Thermometer dengan Benar: 
Dengan lembut, arahkan probe ke dalam 
saluran telinga. Untuk mendapatkan hasil 
yang akurat, pastikan ear canal (saluran 
telinga) lurus, terutama pada anak kecil yang 
saluran telinganya lebih pendek dan lebih 
sempit. 

 Untuk bayi atau anak kecil, Anda 
mungkin perlu menarik sedikit daun 
telinga ke belakang untuk meluruskan 
saluran telinga. 

4. Tekan Tombol Pengukuran: Tekan tombol 
untuk memulai pengukuran. Thermometer 
akan mengukur suhu tubuh dalam waktu 
beberapa detik. 

5. Baca Hasilnya: Setelah pengukuran selesai, 
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hasil suhu tubuh akan muncul pada layar 
digital. Biasanya, hasilnya keluar dalam 
hitungan detik. 

7. Gelang pasien 

 

 

Untuk membantu 
mengidentifikasi 
pasien. Id Band warna 
biru untuk laki-laki dan 
Id Band warna pink 
untuk perempuan 

1. Pemakaian pada Pasien: Gelang pasien 
dipasang pada pergelangan tangan atau kaki 
pasien segera setelah masuk rumah sakit atau 
klinik. Gelang ini harus nyaman namun 
cukup ketat agar tidak terlepas. 

2. Informasi yang Harus Dicap: Petugas medis 
atau rumah sakit biasanya akan mencatat dan 
mencap gelang dengan informasi yang 
diperlukan, seperti nama pasien, ID, alergi, 
dan informasi medis yang relevan. 

3. Penerapan pada Berbagai Pasien: Gelang 
pasien digunakan pada pasien rawat inap 
maupun rawat jalan, serta sering digunakan 
pada bayi baru lahir atau pasien yang tidak 
sadar untuk memastikan identifikasi yang 
tepat. 

 

8. Head lamp  sebagai penerangan, 
namun juga sebagai 

1. Persiapkan Head Lamp 

2. Atur Tali Kepala (Strap) 
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penanda keberadaan 
kendaraan di jalan, 
terutama saat kondisi 
minim cahaya seperti 
malam hari atau cuaca 
buruk 

3. Nyalakan Head Lamp 

4. Atur Sudut Cahaya (Angle Adjustment) 

5. Sesuaikan Cahaya 

6. Gunakan Kedua Tangan Bebas 

7. Matikan Haad Lamp 

 

9. Hemometer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

untuk mengukur kadar 
hemoglobin dalam 
darah 

1. Persiapkan Alat: Pastikan hemometer dalam 
kondisi baik dan bersih. Pasang lancet atau 
alat pengambil darah jika perlu. 

2. Ambil Sampel Darah: Biasanya darah 
diambil dari ujung jari (untuk tes cepat), 
menggunakan lancet atau jarum kecil yang 
disediakan bersama hemometer. Beberapa 
hemometer menggunakan sampel darah dari 
lokasi lain jika diperlukan. 

3. Tempatkan Sampel pada Alat: Setelah darah 
diambil, tempatkan sampel darah pada strip 
atau tempat khusus yang disediakan pada 
alat hemometer. 

4. Tunggu Hasil: Hemometer akan mengukur 
kadar hemoglobin dalam darah. Biasanya, 
hasil pengukuran akan muncul di layar 
digital dalam hitungan detik hingga menit. 

5. Baca Hasiil: Periksa hasil pengukuran pada 
layar digital. Hasil biasanya ditampilkan 
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dalam satuan g/dL (gram per desiliter), yang 
menunjukkan konsentrasi hemoglobin dalam 
darah. 

10. 
Ishihara's test for 

coulour blindnesss 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mendeteksi 

gangguan penglihatan 

warna, khususnya 

buta warna parsial 

(merah-hijau) 

1. Persiapkan Kartu Ishihara: 

 Kartu Ishihara berisi serangkaian 

gambar angka atau pola yang 

terdiri dari titik-titik berwarna. 

Angka atau pola ini hanya 

terlihat jelas oleh individu yang 

memiliki persepsi warna normal. 

 Pastikan kartu Ishihara berada 

dalam kondisi baik dan tidak 

rusak. 

2. Atur Pencahayaan yang Cukup: 

 Tes ini harus dilakukan di 

ruangan dengan pencahayaan 

yang baik, di mana cahaya cukup 

terang untuk melihat kartu 

dengan jelas. Idealnya, 

pencahayaannya harus terang, 

tetapi tanpa langsung menyinari 

kartu. 

3. Jarak Pandang yang Tepat: 

 Posisi pasien harus berada 

sekitar 30 hingga 40 cm dari 

kartu Ishihara, sehingga gambar 

atau angka pada kartu dapat 

dilihat dengan jelas. 

 Pastikan pasien tidak 
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menggunakan kacamata atau 

alat bantu penglihatan lainnya 

yang dapat memengaruhi hasil 

tes. 

4. Tunjukkan Kartu Satu per Satu: 

 Tunjukkan setiap kartu Ishihara 

kepada pasien satu per satu. 

Biasanya, tes ini dilakukan 

dengan menampilkan 12 hingga 

14 kartu yang memiliki berbagai 

angka yang berbeda. 

 Minta pasien untuk melihat dan 

membaca angka atau pola yang 

muncul pada kartu. Pasien 

diminta untuk menyebutkan 

angka atau pola yang mereka 

lihat. 

5. Instruksi untuk Pasien: 

 Pasien akan diminta untuk 

melihat setiap kartu dan 

membaca angka atau 

menyebutkan pola yang terlihat 

pada kartu. Jika pasien tidak 

bisa melihat angka atau pola 

tertentu, mereka harus 

memberitahukan pemeriksa. 

 Jika pasien tidak dapat melihat 

angka atau pola di kartu, mereka 

mungkin mengalami gangguan 
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persepsi warna (misalnya, buta 

warna). 

6. Catat Jawaban Pasien: 

 Pemeriksa harus mencatat 

jawaban pasien untuk setiap 

kartu yang diperiksa. Jika 

pasien tidak dapat membaca 

angka atau melihat pola pada 

kartu tertentu, ini menunjukkan 

bahwa mereka mungkin 

memiliki masalah dalam 

membedakan warna tertentu. 

7. Evaluasi Hasil: 

 Berdasarkan hasil tes, 

pemeriksa akan menganalisis 

apakah pasien mengalami buta 

warna. Jika pasien tidak dapat 

melihat angka atau pola pada 

kartu tertentu, itu bisa 

mengindikasikan jenis buta 

warna tertentu, seperti buta 

warna merah-hijau atau buta 

warna biru-kuning. 

11. Laringeal mirror  
 
 
 
 
 
 

untuk melihat struktur 
tenggorokan dan laring 
saat pemeriksaan, 
terutama oleh dokter 
THT (Telinga, Hidung, 
Tenggorokan) 

1. Persiapkan Alat dan Pencahayaan: 
 Pastikan laringeal mirror dalam kondisi 

bersih dan siap digunakan. Jika alat ini 
memiliki lampu, pastikan sumber cahaya 
berfungsi dengan baik. 

 Siapkan pencahayaan tambahan jika 
perlu, karena area tenggorokan harus 
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diterangi dengan baik untuk visualisasi 
yang jelas. 

2. Posisikan Pasien: 
 Pasien biasaya diminta untuk duduk 

tegak dan membuka mulut lebar-lebar. 
Pasien bisa diminta untuk sedikit 
menunduk atau mengangkat dagu, 
tergantung pada posisi yang 
memudahkan dokter dalam melakukan 
pemeriksaan. 

 Jika pasien merasa cemas atau tidak 
nyaman, Anda bisa menjelaskan 
prosedur dengan tenang sebelum 
memulai. 

3. Masukkan Laringeal Mirror ke 
Tenggorokan: 
 Dokter atau pemeriksa akan 

memasukkan cermin ke dalam mulut 
pasien secara perlahan, memantulkan 
cahaya ke tenggorokan agar area laring 
dapat terlihat dengan jelas. 

 Laringeal mirror digunakan untuk 
melihat pita suara, pangkal tenggorokan, 
dan bagian lain dari laring 

4. Pemeriksaan Visual: 
 Dengan bantuan cermin, pemeriksa akan 

melihat area yang sulit dijangkau 
menggunakan pemeriksaan biasa, seperti 
pita suara dan laring. Pemeriksa akan 
memeriksa adanya tanda-tanda 
peradangan, infeksi, polip, tumor, atau 
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kelainan lainnya. 
 Selama pemeriksaan, pemeriksa 

mungkin akan meminta pasien untuk 
berbicara atau batuk agar fungsi pita 
suara bisa dievaluasi lebih baik 

5. Penyelesaian Pemeriksaan: 
 Setelah pemeriksaan selesai, laringeal 

mirror akan dikeluarkan secara perlahan. 
Pemeriksa akan menjelaskan hasil 
pemeriksaan dan memberikan 
rekomendasi atau pengobatan lebih 
lanjut jika diperlukan. 

12. Nasal speculum  
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk melihat rongga 
hidung bagian dalam 

1. Persiapkan Alat: 
 Pastikan nasal speculum dalam keadaan 

bersih dan siap digunakan. Beberapa 
jenis alat ini dapat disterilkan, sementara 
yang lainnya mungkin sekali pakai. 

 Siapkan sumber cahaya yang cukup 
untuk menerangi area hidung agar 
pemeriksaan lebih jelas. 

2. Posisikan Pasien: 
 Pasien biasanya diminta untuk duduk 

tegak dan sedikit menundukkan kepala 
agar rongga hidung lebih mudah diakses. 

 Untuk pasien yang lebih muda atau 
cemas, dokter mungkin akan meminta 
mereka untuk bernapas melalui mulut 
agar prosesnya lebih lancar. 

3. Buka Hidung dengan Nasal Speculum: 
 Pemeriksa akan memasukkan lengan 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

  

 

pembuka speculum ke dalam salah satu 
lubang hidung pasien dengan hati-hati. 

 Dengan memutar pengatur pada gagang, 
lengan pembuka akan terbuka perlahan-
lahan untuk memberi ruang agar rongga 
hidung bisa terlihat jelas. 

 Pemeriksa akan melihat bagian dalam 
hidung untuk mencari tanda-tanda 
infeksi, peradangan, atau kelainan 
lainnya. 

4. Pemeriksaan: 
 Pemeriksa akan memeriksa kondisi 

septum hidung, saluran hidung, dan 
mukosa hidung. Mereka akan memeriksa 
apakah ada pembengkakan, polip, atau 
perdarahan yang mungkin menunjukkan 
masalah. 

 Pemeriksa juga akan memeriksa apakah 
ada lendir berlebih atau tanda infeksi 
lain, seperti pembengkakan yang bisa 
mengindikasikan sinusitis. 

5. Pengeluaran Nasal Speculum: 
 Setelah pemeriksaan selesai, dokter akan 

menutup lengan pembuka dengan hati-
hati dan mengeluarkan alat dari hidung 
pasien. 

 Jika perlu, pemeriksa bisa memeriksa 
lubang hidung yang satunya dengan cara 
yang sama. 

13. Pen needle  jarum suntik untuk 
penggunaan pena 

1. Persiapkan Alat: 
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insulin yang digunakan 
untuk mengendalikan 
kadar gula dalam darah 
pada penderita 
Diabetes Tipe 1 dan 2 

 Pastikan Anda sudah memiliki insulin 
pen atau perangkat suntik lainnya yang 
kompatibel dengan pen needle. 

 Ambil pen needle yang baru dan 
lepaskan pelindung jarumnya dengan 
hati-hati. 

2. Pasang Pen Needle pada Insulin Pen: 
 Sambungkan pen needle ke ujung insulin 

pen dengan cara memasukkan konektor 
pada pen needle ke bagian depan insulin 
pen. Pastikan koneksi ini terpasang 
dengan kencang agar jarum tidak 
terlepas. 

3. Atur Dosis: 
 Tentukan dosis yang sesuai pada insulin 

pen dengan mengatur kontrol dosis pada 
perangkat. 

 Setelah itu, lakukan uji pembuangan 
udara dengan mengeluarkan sedikit 
insulin dari pen needle untuk 
memastikan aliran obat lancar. 

4. Pilih Lokasi Penyuntikan: 
 Pilih lokasi suntikan yang tepat, seperti 

bagian luar paha, perut, atau lengan atas. 
Pastikan untuk tidak menyuntik di area 
yang sama terlalu sering untuk mencegah 
iritasi kulit 

 Cuci tangan terlebih dahulu untuk 
menjaga kebersihan. 

5. Lakukan Penyuntikan: 
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 Pegang insulin pen dengan tangan 
dominan, kemudian masukkan jarum pen 
needle ke dalam kulit dengan sudut 90 
derajat (untuk suntikan subkutan). 

 Tekan tmbol pada insulin pen untuk 
menyuntikkan obat sesuai dosis yang 
telah diatur. 

 Setelah selesai menyuntik, tahan jarum 
di bawah kulit selama beberapa detik 
untuk memastikan seluruh dosis telah 
disuntikkan. 

6. Lepaskan Pen Needle: 
 Setelah penyuntikan selesai, lepaskan 

pen needle dari kulit dan buang pen 
needle yang sudah digunakan di tempat 
pembuangan jarum medis yang aman. 

14. Percussion hammer  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk mengetuk 
rongga dada depan dan 
belakang (punggung) 
unuk mengetahui 
keadaan organ di 
dalamnya. 

1. Persiapkan Pasien: 

o Pasien biasanya diminta untuk duduk atau 

berbaring dalam posisi yang nyaman. 

Pastikan pasien dalam keadaan rileks, karena 

ketegangan otot bisa mempengaruhi refleks. 

2. Pilih Area yang Akan Diperiksa: 

o Beberapa area umum yang diperiksa dengan 

percussion hammer adalah refleks lutut 

(patellar reflex), Achilles, dan refleks 

pergelangan tangan. 

3. Ketuk dengan Lembut: 

o Pegang pegangan percussion hammer dan 

ketuk dengan lembut dan cepat pada tendon 

atau area refleks yang akan diuji. Anda tidak 
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perlu menggunakan kekuatan besar saat 

mengetuk; cukup dengan ketukan yang 

cukup untuk merangsang refleks. 

o Perhatikan refleks atau respons tubuh 

terhadap ketukan. Reaksi seperti lompatan 

pada kaki atau gerakan tubuh tertentu 

menunjukkan respons refleks normal. 

4. Evaluasi Hasil: 

o Refleks Positif: Jika tubuh memberikan 

respons yang sesuai, itu menunjukkan bahwa 

sistem saraf bekerja dengan baik. 

o Refleks Negatif: Tidak ada respons bisa 

menunjukkan adanya masalah dengan saraf 

atau gangguan neurologis. 

5. Lakukan Pemeriksaan pada Berbagai 

Refleks: 

o Anda bisa melakukan pemeriksaan pada 

beberapa refleks utama, seperti refleks 

patella (dengan mengetuk tendon di bawah 

lutut), refleks Achilles (dengan mengetuk 

tendon di belakang pergelangan kaki), dan 

refleks plantar (dengan mengetuk telapak 

kaki) 

15. Pulse meter  
 
 
 
 

alat yang digunakan 
untuk mengukur 
saturasi oksigen dalam 
darah dan detak jantung 

1. Persiapkan Alat: 
 Pastikan pulse oximeter dalam kondisi 

baik, dengan baterai yang terisi penuh. 
 Cuci tangan atau pastikan jari tangan 

atau area tubuh yang digunakan bersih 
dan kering. 
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2. Pasang Sensor pada Tubuh: 
 Tempelkan sensor (klip) pada ujung jari 

tangan atau kaki. Jika alat memiliki 
model klip, pastikan klip tersebut 
terpasang dengan benar di jari yang 
bebas dari cat kuku atau benda lain yang 
dapat mengganggu pembacaan. 

3. Nyalakan Alat: 
 Setelah sensor terpasang, nyalakan pulse 

oximeter dengan menekan tombol daya 
atau mengikuti instruksi penggunaan 
sesuai dengan merek alat. 

4. Baca Hasil Pengukuran: 
 Setelah beberapa detik, layar display 

akan menunjukkan dua angka utama: 
 SpO2 (Saturasi Oksigen): Angka ini 

menunjukkan persentase oksigen dalam 
darah. Nilai normal biasanya berada di 
kisaran 95%-100%. Jika nilai SpO2 
turun di bawah 90%, ini bisa 
menandakan adanya masalah 
pernapasan. 

 Pulse Rate (Detak Jantung): Angka ini 
menunjukkan jumlah detak jantung per 
menit. Nilai normal detak jantung 
berkisar antara 60-100 bpm pada orang 
dewasa. Detak jantung yang lebih tinggi 
atau lebih rendah dari nilai ini bisa 
menunjukkan masalah kesehatan. 

5. Selesai: 
 Setelah pengukuran selesai, lepaskan 
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pulse oximeter dari jari atau area tubuh 
yang digunakan 

16. Rectum speculum 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk memungkinkan 
pemeriksaan visual, 
mengambil biopsi, atau 
mengangkat polip di 
rektum dan anus 

1. Persiapkan Pasien: 
 Pasien biasanya akan diminta untuk 

berbaring dalam posisi lithotomy 
(dengan kaki terangkat dan ditekuk) atau 
posisi side-lying (berbaring miring 
dengan kaki sedikit ditekuk). 

 Tenaga medis harus menjaga privasi dan 
kenyamanan pasien selama prosedur. 
Jelaskan prosedur dengan jelas kepada 
pasien untuk membantu mereka merasa 
lebih tenang. 

 Cuvi tangan atau gunakan sarung tangan 
medis untuk menjaga kebersihan dan 
mencegah infeksi. 

2. Lakukan Lubrikasi: 
 Oleskan gel pelumas atau lubrikan 

berbasis air pada ujung rectum 
speculum. Hal ini membantu agar alat 
dapat masuk dengan lebih mudah dan 
mengurangi rasa tidak nyaman bagi 
pasien. 

3. Masukkan Rectum Speculum dengan Hati-
hati: 
 Dengan tangan yang stabil, masukkan 

rectum speculum secara perlahan ke 
dalam anus pasien. Biasanya, dimulai 
dengan sudut yang sedikit miring untuk 
memudahkan alat masuk. 

 Jangan terburu-buru dalam proses ini, 
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karena penting untuk memastikan pasien 
merasa sesedikit mungkin 
ketidaknyamanan. 

4. Buka Ujung Speculum: 
 Setelh alat terpasang, buka mekanisme 

ujung rectum speculum dengan hati-hati 
(jika ada). Ujung alat akan membuka dan 
memberikan akses ke bagian dalam 
rektum untuk pemeriksaan lebih lanjut. 

5. Pemeriksaan Visual: 
 Setelah rectum speculum diposisikan 

dengan benar, dokter dapat memeriksa 
bagian dalam rektum untuk mencari 
tanda-tanda masalah seperti 
pembengkakan, peradangan, benjolan, 
luka, atau infeksi. 

6. Selesai dan Keluarkan Alat: 
 Setelah pemeriksaan selesai, rectum 

speculum harus dikeluarkan dengan hati-
hati dan perlahan. 

 Pastikan untuk membuang alat dengan 
benar jika digunakan sekali pakai, atau 
membersihkan alat jika digunakan 
kembali. 

17. Reflex hamer  
 
 
 
 
 

Untuk memeriksa 
kemampuan refleksi 
syaraf dengan cara 
mengetuk bagian tubuh 
tertentu, misalnya lutut 

1. Posisikan Pasien dengan Benar: 
 Pasien biasanya diminta untuk duduk 

dengan kaki tergantung (untuk refleks 
lutut) atau berbaring untuk pemeriksaan 
refleks tubuh lainnya. 

 Pastikan pasien berada dalam posisi yang 
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nyaman dan santai, karena ketegangan 
otot dapat memengaruhi hasil 
pemeriksaan refleks. 

2. Tentukan Area untuk Menguji Refleks: 
 Beberapa refleks umum yang diuji 

dengan reflex hammer meliputi: 
 Refleks Patellar (lutut): Menggunakan 

reflex hammer untuk memberikan 
pukulan ringan pada tendon patella di 
bawah lutut untuk menilai respons kaki. 

 Refleks Achilles: Pukulan ringan pada 
tendon Achilles di bagian belakang 
pergelangan kaki untuk menguji respons 
gerakan kaki. 

 Refleks Triceps: Pukulan ringan pada 
tendon triceps di lengan bawah untuk 
menguji refleks. 

 Refleks Biceps: Memberikan pukulan 
ringan pada tendon biceps di lengan atas. 

3. Pukul Tendon Secara Lembut: 
 Pegang reflex hammer dengan pegangan 

yang nyaman dan pukulkan kepala 
hammer secara ringan pada tendon yang 
diinginkan. 

 Lakukan dengan kekuatan yang cukup 
untuk menghasilkan refleks tanpa 
menyebabkan rasa sakit pada pasien. 

4. Amati Reaksi Pasien: 
 Amati apakah refleks tubuh bergerak 

dengan cepat setelah diberikan stimulus. 
Misalnya, refleks lutut yang normal akan 
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menyebabkan kaki pasien bergerak ke 
depan secara otomatis 

5. Catat Hasil Refleks: 
 Setelah melakukan tes, dokter akan 

mencatat hasil refleks, apakah 
responsnya normal, terlambat, atau 
terlalu kuat. Hasil ini dapat 
mengindikasikan apakah sistem saraf 
berfungsi dengan baik atau ada gangguan 
saraf. 

18. Spirometer 

 

 

 

 

Untuk mengukur fungsi 
paru-paru manusia. 

Alat ini akan mengukur 

volume statik dan 

volume dinamik paru 

paru 

1. Persiapkan Pasien 

 Jelaskan prosedur kepada pasien dan 
pastikan mereka merasa nyaman. 

 pasien diminta untuk duduk dengan 

posisi tubuh tegak untuk memungkinkan 

pernapasan yang lebih baik. 

 Pasien harus membersihkan mulutpiece 
jika ada sisa cairan atau kontaminasi 

sebelum penggunaan. 

2. Pasang Mouthpiece pada Spirometer: 

 Pasien harus menggigit atau meletakkan 
mouthpiece di mulut mereka dengan 

rapat, memastikan tidak ada udara yang 

keluar dari sekitar mulutpiece. 

 Pada beberapa spirometer, alat ini bisa 
dipasang di hidung untuk memastikan 

udara hanya masuk melalui mulut. 

3. Instruksikan Pasien untuk Bernapas dalam 

Dua Tahap: 
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 Inhalasi Dalam: Pasien diminta untuk 

menarik napas dalam-dalam untuk 

mengisi paru-paru mereka. 

 Eksalasi Paksa: Setelah menarik napas 
dalam, pasien diminta untuk 

mengeluarkan napas sekuat mungkin ke 

dalam spirometer hingga mereka tidak 

bisa mengeluarkan udara lagi. 

4. Mencatat dan Memeriksa Hasil: 

 Alat akan mengukur volume dan aliran 
udara, serta menghitung berbagai 

parameter, seperti FEV1 (Volume 

Ekspirasi Paksa dalam 1 detik) dan FVC 

(Kapasitas Vital Paksa). 

 Hasilnya akan ditampilkan di layar, dan 

dokter akan menilai apakah nilai tersebut 

berada dalam rentang normal atau tidak. 

5. Ulangi Tes Jika Diperlukan: 

 Biasanya, tes dilakukan beberapa kali 
(misalnya 3 kali) untuk memastikan 

akurasi hasil dan memastikan konsistensi 

pengukuran. 

19. Stethoscope binaural  
 
 
 
 
 
 

untuk meningkatkan 
dan menyampaikan 
suara dari dalam tubuh, 
seperti detak jantung, 
suara paru-paru, bising 
usus, dan tekanan 
darah, ke kedua telinga 

1. Posisikan Ear Tips: 
 Pastikan ear tips stethoscope pas dan 

nyaman di telinga Anda. Telinga yang 
pas akan membantu Anda mendengarkan 
suara tubuh pasien dengan jelas tanpa 
gangguan suara luar. 

 Ear tips sering kali bisa diputar untuk 
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pengguna menyesuaikan dengan arah dan 
kenyamanan telinga. 

2. Posisikan Chest Piece pada Area yang Tepat: 
 Untuk Mendengarkan Suara Jantung: 

Tempatkan bagian diaphragm atau bell 
di dada pasien, tepat di atas atau di 
sekitar area jantung. Tekan dengan 
lembut agar suara tidak terdistorsi. 

 Untuk Mendengarkan Suara Paru-Paru: 
Tempatkan chest piece pada bagian 
depan dan belakang dada pasien, 
biasanya di atas atau di sekitar tulang 
rusuk untuk mendengarkan suara napas 
masuk dan keluar dari paru-paru. 

 Untuk Mendengarkan Suara Usus: 
Tempatkan chest piece di perut pasien, 
terutama di sekitar area yang 
mencurigakan. 

3. Dengarkan dengan Seksama: 
 Perhatikan setiap suara dengan seksama 

dan identifikasi frekuensi serta pola 
suara. Jika Anda mendengarkan suara 
jantung, perhatikan apakah detak jantung 
teratur atau ada bunyi tambahan seperti 
murmur. 

 Jika Ana mendengarkan paru-paru, 
dengarkan apakah ada suara wheezing 
(mengi), crackles (berderak), atau suara 
napas normal. 

4. Evaluasi Hasil: 
 Setelah mendengarkan suara dari pasien, 
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evaluasi apakah suara tersebut normal 
atau ada kelainan. Misalnya, detak 
jantung yang tidak teratur dapat 
menunjukkan masalah dengan sistem 
kardiovaskular, sedangkan suara paru-
paru yang tidak normal bisa 
menunjukkan masalah pernapasan. 

5. Lakukan Pemeriksaan di Beberapa Tempat: 
 Untuk pemeriksaan jantung dan paru-

paru, lakukan pemeriksaan di beberapa 
lokasi tubuh, seperti di bagian depan dan 
belakang dada, untuk memastikan tidak 
ada suara abnormal yang terlewatkan. 

20. Stethoscope monoaural  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk mendengarkan 
bunyi jantung bayi 
dalam perut ibu hamil 

1. Posisikan Ear Tip pada Telinga: 
 Masukkan ear tip yang ada pada 

stethoscope ke dalam satu telinga Anda. 
Karena hanya ada satu ear tip, pastikan 
ear tip tersebut terpasang dengan baik 
dan nyaman di telinga Anda untuk 
menghindari kebocoran suara. 

2. Posisikan Chest Piece pada Area yang Tepat: 
 Untuk Mendengarkan Suara Jantung: 

Tempatkan bagian diaphragm atau bell 
pada area dada pasien, di sekitar jantung. 
Untuk suara jantung yang lebih jelas, 
gunakan bagian diaphragm, dan untuk 
suara murmur jantung, gunakan bagian 
bell. 

 Untuk Mendengarkan Suara Paru-paru: 
Tempatkan chest piece di bagian depan 
dan belakang dada pasien untuk 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

  

 mendengarkan suara napas. Pastikan 
Anda mendengarkan suara wheezing, 
crackles, atau suara normal lainnya. 

 Untuk Mendengarkan Suara Usus: 
Letakkan chest piece di perut pasien, 
terutama di area yang diduga 
bermasalah. 

3. Dengarkan dengan Seksama: 
 Dengarkan suara dengan seksama untuk 

mendeteksi suara abnormal seperti 
murmur jantung, suara paru-paru yang 
tidak normal, atau suara perut yang tidak 
normal. 

 Pastikan Anda mendengarkan dengan 
cermat dan perhatikan setiap suara yang 
terdengar. 

4. Lakukan Pemeriksaan di Beberapa Lokasi: 
 Pastikan untuk melakukan pemeriksaan 

di beberapa tempat di tubuh pasien untuk 
mendapatkan gambaran yang lengkap 
tentang suara yang Anda dengarkan, baik 
suara jantung, paru-paru, maupun perut. 

21. Stopwatch  

 

 

untuk mengukur durasi 
waktu antara dua titik 
waktu tertentu 

1. Nyalakan alat (jika menggunakan digital). 

2. Tekan tombol "Start" saat kejadian yang 
ingin diukur dimulai. 

3. Tekan tombol "Stop" saat kejadian selesai. 

4. Catat waktunya (misalnya, “nadi 30x/30 
detik”). 

5. Tekan "Reset" untuk mengatur ulang ke 
00:00. 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

  

 



TUGAS KHUSUS PKL D3 FARMASI UMG_DELA OKTIVA_221105002_RSU RACHMI DEWI  

  

22. Termometer digital 

 
 
 
 
 
 
 

Alat untuk mengukur 
suhu tubuh atau badan 

1. Persiapan: 
 Pastikan termometer bersih dan 

berfungsi (layar menyala, baterai 
cukup). 

 Jika termometer memiliki tutup 
pelindung atau probe cover, pasang 
dengan benar. 

2. Pemakaian Berdasarkan Lokasi: 
 Oral (di bawah lidah): 
 Bersihkan mulut pasien. 
 Letakkan ujung termometer di bawah 

lidah, tutup mulut, dan tahan hingga 
berbunyi (beberapa detik). 

 Aksila (di ketiak): 
 Letakkan ujung termometer di tengah 

ketiak. 
 Tekan lengan rapat ke tubuh, tunggu 

bunyi bip. 
 Rektal (pada bayi atau kasus khusus): 
 Lumasi ujung termometer. 
 Masukkan dengan hati-hati ke dalam 

dubur ±1–2 cm, tunggu sampai 
terdengar bip. 

3. Membaca dan Mencatat Hasil: 
 Setelah bunyi "bip", hasil suhu 

ditampilkan di layar. 
 Normal: 
 Oral: ±36,5°C–37,5°C 
 Aksila: ±36,0°C–37,0°C 
 Rektal: ±37,0°C–38,0°C 
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4. Bersihkan probe setelah digunakan, terutama 
untuk penggunaan ulang. 

23. Termometer oral 

 

Untuk mengukur suhu 
melalui organ mulut 
yang biasa disebut 
termometer manual 
oral. Termometer ini 
menggunakan air raksa 
sebagai media 
pengukurannya 

1. Bersihkan mulut pasien. 
2. Letakkan ujung termometer di bawah lidah, 

tutup mulut, dan tahan hingga berbunyi 
(beberapa detik). 
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24. Termometer rektal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk mengukur suhu 
tubuh dengan 
memasukkannya ke 
dalam rektum (anus) 

1. Bersihkan termometer sebelum digunakan. 
2. Lumasi ujung termometer dengan pelumas 

agar mudah dimasukkan dan mengurangi 
rasa tidak nyaman. 

3. Posisikan pasien dengan benar: 
 Bayi: Letakkan bayi tengkurap di 

pangkuan atau telentang dengan lutut 
ditarik ke dada. 

 Dewasa/anak besar: Berbaring miring 
dengan lutut ditarik ke dada. 

4. Masukkan termometer perlahan sekitar: 
 1,2–2,5 cm untuk bayi (jangan lebih 

dalam!) 
 3–4 cm untuk anak besar atau dewasa 

5. Tahan termometer di tempatnya sampai 
bunyi bip (jika digital) atau 2–3 menit (jika 
manual). 

6. Tarik keluar dengan hati-hati, baca hasil, lalu 
bersihkan alat dengan disinfektan. 

25. Timer lab  
 
 
 

 
 

untuk mengukur dan 
mengatur waktu dalam 
kegiatan laboratorium, 
seperti reaksi kimia, 
eksperimen, dan proses 
lainnya 

1. Nyalakan alat jika memiliki tombol ON. 
2. Atur waktu sesuai kebutuhan: 

 Misalnya tekan tombol Min, Sec, dan 
Start. 

 Beberapa model memiliki tombol Count 
Up (stopwatch) atau Count Down 
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(timer). 
3. Tekan "Start" untuk memulai hitungan 

waktu. 
4. Setelah waktu selesai, timer akan berbunyi 

atau berkedip sebagai tanda. 
5. Tekan "Stop" atau "Reset" untuk mengulang 

atau mengakhiri penghitungan. 
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26. Tongue depressor  agar dokter dapat 
melihat rongga mulut 
dan tenggorokan 
dengan jelas, misalnya 
untuk mengecek 
kelainan seperti 
peradangan 

1. Cuci tangan atau gunakan sarung tangan 
bersih. 

2. Minta pasien membuka mulut lebar-lebar 
dan katakan "aaa" agar langit-langit mulut 
terangkat. 

3. Pegang tongue depressor dengan tangan 
dominan. 

4. Letakkan lidah pasien perlahan ke bawah 
dengan tekanan ringan dan hati-hati — 
biasanya di bagian tengah atau depan lidah. 

5. Periksa tenggorokan, tonsil, uvula, dan 
dinding faring menggunakan senter atau 
headlamp. 

6. Buang tongue depressor sekali pakai ke 
tempat sampah medis setelah selesai. 
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27. Tourniquet 

 
 
 

mencegah darah 
mengalir ke atau keluar 
dari area yang 
mengalami cedera, 
membantu 
menghentikan 
pendarahan yang 
mengancam jiwa, atau 
menciptakan medan 
operasi yang lebih baik 

1. Pilih area lengan atas pasien (biasanya 7–10 
cm di atas lokasi tusukan vena). 

2. Lilitkan tourniquet di lengan atas dan 
ikat/tarik hingga cukup kencang, tapi tidak 
terlalu menyakitkan. 

3. Periksa vena—pembuluh darah akan lebih 
terlihat/teraba karena aliran balik vena 
terhambat. 

4. Setelah vena ditemukan dan siap untuk 
ditusuk: 
 Lepaskan tourniquet segera setelah 

jarum masuk vena (maksimal 1 menit 
untuk mencegah hemolisis dan 
ketidaknyamanan). 

5. Bersihkan dan simpan kembali (jika 
reusable) atau buang jika sekali pakai. 
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28. Vaginal speculum  Untuk memperlebar 
vagina, sehingga 
memudahkan 
pemeriksaan dan 
pemasangan alat-alat 
KB 

1. Persiapan: 

 Jelaskan prosedur kepada pasien dan 
minta persetujuan. 

 Minta pasien berbaring dalam posisi 
lithotomi (berbaring dengan lutut ditekuk 
dan kaki terbuka). 

 Gunakan sarung tangan steril dan lumasi 
speculum dengan pelumas berbasis air. 

2. Pemasangan Speculum: 

 Pisahkan labia dengan satu tangan. 

 Dengan tangan dominan, masukkan 
speculum dengan lembut pada sudut 
miring ke bawah (sekitar 45°), mengikuti 
kontur vagina. 

 Setelah masuk sekitar 4–6 cm, buka 
bilah speculum perlahan dengan 
memutar sekrup/tuas hingga serviks 
terlihat. 

 Kunci posisi speculum untuk stabilitas. 

3. Pemeriksaan dan Tindakan: 

 Lakukan pemeriksaan visual atau 
prosedur (Pap smear, swab, pemasangan 
IUD, dll). 

 Setelah selesai, tutup bilah speculum 
secara perlahan dan tarik keluar dengan 
hati-hati. 
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D. SWAMEDIKASI 

Buatlah studi kasus setiap harinya dengan katagori obat yang berbeda dan wajib menelesaikan 20 jenis Obat yang tertera 

dalam tabel 

 

No Nama obat Kategori Studi Kasus Patient assesment Pemilihan 
Obat dan 
alasannya 

Pelayanan informasi 
obat 

1. Analgetik dan 

antipiretik 

paracetamol

; ibuprofen 

Seorang wanita berusia 

30 tahun bernama ibu 

Nadia datang ke Apotek 

W: Untuk siapa ? 

Ny. Nadia 

W : Apa saja 

Obat yang 

terpilih : 

paracetamol(S

• Indikasi :  

Demam, pusing 

• Cara penggunaan: 
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dengan tujuan membeli 

obat untuk dirinya 

sendiri yang mengalami 

demam disertai pusing 
selama satu hari terakhir 

Kemudian wanita itu 

juga mengatakan bahwa 

dia belum minum obat 
apapun dan hanya 

mengolesi fresh care  

gejalannya ? 

Demam disertai 

pusing  

H : Sudah berapa 
lama gejalanya ? 1 

hari 

A : Tindakan yang 

diambil ? 
Mengolesi fresh 

care  

M : Obat yang 

diminum ? Belum 
ada 

anmol ) 

 

Alasannya : 

Karena 
demam masih 

1 hari. 

Sehingga 

sanmol dapat 
mengatasi 

demam dan 

sakit kepala 

seperti 
keluhan pasien  

Diminum 3 x sehari 

• Kapan berhenti: 

Ketika demam sudah 

menurun 
• Kapan harus ke 

dokter :  

setelah demam 3 hari 

belum juga turun 
• ESO yang sering: 

Reaksi 

hipersensitivitas 

• Cara menyimpan : 
Dibawah suhu 30 C 

dan terlindung dari 

cahaya 

2. Batuk gliseril 

guaiakolat 

(guafenisin), 

bromheksin, 

diphenhidra

min, 

asetilsistein, 

noskapin 

Seorang wanita bernama 

ibu Dahlia yang berusia 

35 tahun datang ke apotek 

dengan keluhan sudah 2 

hari terakhir mengalami 

batuk berdaha. Beliau 

hanya meminum air 

hangat untuk meredakan 

batuknya dan belum 

meminum obat apapun. 

W : Untuk siapa? 

 Ny. Dahlia 

W : Apa saja 
gejalanya ? Batuk 

berdahak 

H : Sudah berapa 

lama gejalanya ? 2 
hari 

A : Tindakan yang 

diambil ? Minum 

air hangat 
M : Obat yang 

diminum ? Belum 

ada 

Obat yang 

terpilih : 

Memucil 600 
mg  

 

Alasannya : 

Karena bisa 
meredakan 

batuk 

berdahak 

• Indikasi : 

Mengencerkan dahak 

atau lendir pada 
penyakit saluran 

pernafasan  

• Cara penggunaan:  

1 x sehari 1 tab 
sesudah makan dan 

dilarutkan 1 gelas air 

• Kapan berhenti: 

Saat batuk sudah 
mereda 

• Kapan harus ke 

dokter : Saat batuk 
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lama dan belum juga 

reda 

• ESO yang sering : 

Diare, mual, muntah 
• Cara menyimpan : 

Suhu dibawah 30 C, 

ditemap sejuk dan 

kering 

3. Obat Flu Sediaan 

kombinasi 

parasetamol

,dekstrometo

rfan, gliseril 

guaiakolat 

(guafenisin), 

CTM, dan 

efedrin/pseu

doefedrin/ 

fenilpropanol

amin 

Seorang pria berusia 40 

tahun bernama bapak 

Hariono datang ke 

apotek dengan keluhan 

hidung tersumbat, sakit 

kepala, dan sedikit 

demam juga tidak bisa 

tidur sejak 3 hari 

kemarin, beliau juga 

menguapkan air hangat 

dan minum obat komik. 

W : Untuk siapa ? 

Tn. Hariono 
W : Apa saja 

gejalanya ? Pilek 

yang disertai sakit 

kepala dan sedikit 
demam 

H : Sudah berapa 

lama gejalanya ? 

kurang lebih 3 hari  
A : Tindakan yang 

di ambil ? 

Menguap dengan 

air hangat  
M : Obat yang 

diminum ? Komik 

Obat yang 

terpilih : 
Demacolin 

 

Alasannya : 

Karena dapat 
mengatasi 

gejala flu 

seperti 

demam, sakit 
kepala, hidung 

tersumbat, dan 

bersin bersin. 

Serta adanya 
efek kantuk 

karena pria 

tersebut 

mengeluh 
tidak bisa tidur 

sehingga 

dengan adanya 

• Indikasi :  

Untuk meringankan 
gejala flu seperti 

demam, sakit kepala, 

hidung tersumbat dan 

bersin bersin 
• Cara penggunaan: 

3 x sehari 1 tab 

sesudah makan 

• Kapan berhenti: 
Ketika flu sudah 

mereda 

• Kapan harus ke 

dokter :  
Ketika flu belum 

juga mereda 

 

• ESO yang sering : 
Mengantuk, 

gangguan 

pencernaan 
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efek kantuk 

pria tersebut 

dapat 

beristirahat 

• Cara menyimpan : 

Ditempat kering dan 

dibawah suhu 30 C 

4. Obat Maag Antasida, 
antagonis H2 
(ranitidine, 
famotidine) 

Seorang wanita berusia 

20 tahun datang ke apotek 

dengan mengeluh nyeri di 

ulu hati dan rasa terbakar 

di dada sejak kemarin 

siang. Pola makan 

perempuan ini tidak 

teratur dan suka makan 

makanan yang pedas serta 

siap saji, namun baru kali 

ini merasakan gejala 

seperti keluhan yang telah 

diutarakan 

W : seorang wanita 

berusia 20 tahun 
penyuka makanan 

pedas dan siap saji 

dengan pola 

makan yang tidak 
terarur W : nyeri di 

ulu hati dan rasa 

terbakar di dada H 

: 1 hari A : belum 
melakukan 

tindakan apapun M 

: belum minum 

obat apapun 

Obat yang 

terpilih 
antasida tablet  

 

 

Alasannya 
dapat 

membantu 

mengurangi 

rasa mual dan 
nyeri pada 

lambung / area 

ulu hati 

• Indikasi : 

Obat sakit maag 
untuk mengurangi 

nyeri lambung yang 

disebabkan oleh 

kelebihan asam 
lambung, gastritis, 

ulkus gastritis dan 

ulkus duodenal 

dengan gejala seperti 
mual dan perih.  

• Cara penggunaan: 

Dewasa : 1-2 tablet, 

3-4 kali per hari. 
Anak (6-12 tahun) : 

0.5-1 tablet, 3-4 kali 

per hari.  

• Kapan berhenti: 
Di hentikan di 

hentikan jika dalam 

pemakaian 

menimbulkan efek 
samping yang 

berlebih  

• Kapan harus ke 
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dokter :  

Jika tidak mengalami 

perubahan gejala 

atau gejala masih 
berlanjut dan ke 

dokter jika 

mengalami efek 

samping yang 
berlebih.  

• ESO yang sering: 

Nyeri perut, 

konstipasi, diare, 
mual, muntah, dan 

pada penggunaan 

jangka panjang dapat 

terjadi 
hiperfosfatemia dan 

hipermagnesimia. 

5. Kecacingan Pirantel 
pamoat, 
piperazin, 
mebendazol 

Ibu Caca datang ke 
instalasi farmasi mencari 
obat untuk anaknya 
berusia 12 tahun yang 
sudah sekitar satu 
minggu ini mengalami 
keluhan kalau malam 
selalu mengalami gatal 
dan iritasi pada bagian 
anus yang menyebabkan 
setiap malam hari selalu 
gelisah seperti cacingan. 

W :Siapa yang   

mengalami  

sakii tersebut ?  

Anak usia 12 tahun 
 

W :apa gejala  

yang  

di rasakan  
oleh  

pasien?  

mengalami gatal 

Obat yang 

terpilih  

combantrin 

syrup   
  

Alasannya 

karena  

obat 
commbantrin  

bekerja 

dengan cara  

• Indikasi : 

Obat cacing yang 

digunakan untuk 

mengatasi infeksi 
cacing kremi 

(enterobius 

vermicularis), cacing 

gelang (ascaris 
lumbricoides), cacing 

tambang 

(ancylostoma 
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Ibu Caca belum 
memberi obat ataupun 
dan Tindakan apapun 
kepada anaknya 

dan iritasi pada 

bagian anus yang 

menyebabkan 

setiap malam hari 
selalu gelisah 

 

H :Sudah  

berapa lama  
anaknya  

mengalami  

gejala  

tersebut? 
Sekitar satu 

minggu terakhir  

  

A :Apa  
tindakan  

yang sudah  

di lakukan  

untuk  
mengatasi  

sakoit  

tersebut?  

belum ada 
Tindakan apapun 

 

M : apakah  

sudah  ada  
obat yang di  

kosumsi  

melumpuhkan  

cacing di 

dalam  

saluran 
pencernaan 

duodenale), cacing 

tambang (necator 

americanus), cacing 

trichostrongylus 
colubriformis dan 

trichostrongylus 

orientalis.  

• Cara penggunaan: 
Anak usia 2-6 tahun: 

5-10 ml, diberikan 

sekali.  

Anak usia 6-12 
tahun: 10-15 ml, 

diberikan sekali. 

Diatas usia 12 tahun: 

15-20 ml, diberikan 
sekali. Dapat di 

kosumsi sebelum 

atau sesudah makan  

• Kapan Berhenti: 
Berhenti jika 

mengalami efek 

samping yang 

berlebih  
• Kapan harus ke 

dokter : 

jika gejala tidak 

kunjung berkurang .  
• ESO yang sering: 

Efek samping yang 
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belum minum obat 

apapu 

sebelumnya? 

mungkin terjadi 

dalam penggunaan 

obat adalah: 

Anoreksia (Nafsu 
makan hilang), mual, 

muntah, diare, sakit 

kepala, pusing, rasa 

mengantuk, merah 

merah pada kulit, 

keringat dingin, 

pruritus, urtikaria.  

• Cara menyimpan: 
Bagaimana cara 

penyimpanan obat 

ini? Combantrin 

paling baik disimpan 
pada suhu ruangan 

dan dijauhkan dari 

paparan sinar cahaya 

langsung dan tempat 
yang lembap 

6. Diare Attalpugit, 
kaolin 
pectin, 
oralit, Norit 

Seorang ibu datang ke 
instalasi farmasi untuk 
mencari obat BAB untuk 
anaknya yang berusia 1 
tahun 3 bulan karena 
mengalami diare yang 
parah sejak 2 hari 
terakhir. Mereka takut 
karena bayinya lemas dan 

W : Siapa yang 
mengalamai sakit 

tersebut? 

bayi umur 1 tahun 

3 bulan 
 

W : Apa gejala 

yang dirasakan 

Obat yang 
terpilih: 

Pharolit 

 

 
Alasannya: 

Karena bubuk 

oralit 

• Indikasi :  
Mencegah dan 

mengobati dehidrasi 

pada muntah dan 

diare 3 jam pertama 
3 gelas, selanjutnya 

tiap BAB 1 gelas  

• Kapan berhenti: 
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dehidrasi ibunya hanya 
memberi bayi minyak 
telon ke perutnya karena 
perutnya terasa kembung 

oleh pasien?  

perut kembung dan 

BAB terus 

menerus  
 

H : Sudah berapa 

lama mengalami 

gejala tersebut? 
2 hari terakhir 

  

A : Apa tindakan 

yang dilakukan 
untuk mengatasi 

sakit tersebut ?  

memberi minyak 

telon ke perut bayi 
karena perutnya   

kembung 

 

M : Apakah sudah 
ada obat yang 

dikonsumsi 

sebelumnya? 

Menggunakan 
minyak telon 

dengan 

mengoleskan 

dibagian perutnya 

pengganti 

cairan tubuh 

yang hilang 

akibat diare 
dan digunakan 

untuk 

mencegah dan 

mengobati 
dehidrasi 

akibat diare 

Apabila sudah tidak 

sering BAB dan 

perut tidak kembung 

• Kapan harus ke 

dokter : 

Jika selama 3 hari 

dalam penggunaan 

belum ternyata diare 
masih berlanjut  

• ESO yang sering : 

nyeri perut  

• Cara menyimpan : 
Simpan di tempat 

kering pada suhu di 

bawah 30℃ 

7. Laksatif Bisakodil, 
laktulosa, Na 

Seorang wanita berusia 
35 tahun datang ke 

W : Siapa yang Obat yang • Indikasi :  
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lauril sulfat. farmasi dengan 
menanyakan obat untuk 
sulit BAB / konstipasi 
kronis dia mengeluhkan 
tidak bisa BAB selama 
beberapa minggu 
terakhir, dia merasa 
tidak nyaman dan ingin 
mencari solusi. Dia 
belum minum obat 
apapun hanya memakai 
minyak kayu putih di 
perutnya 

mengalamai sakit 

tersebut? 

Seorang wanita 

berusia 35 tahun 
 

W : Apa gejala 

yang dirasakan 

oleh pasien? 
Sulit BAB 

 

H : Sudah berapa 

lama mengalami 
gejala tersebut?  

beberapa minggu 

terakhir 

 
A : Apa tindakan 

yang dilakukan 

untuk mengatasi  

sakit tersebut? 
Belum minum obat 

apapun 

 

M : Apakah sudah 
ada obat yang 

dikonsumsi 

sebelumnya? 

memakai minyak 
kayu putih di 

perutnya 

terpilih  

Dulcolc tablet  

  

Alasannya 
karena  

memiliki  

kandungan 

obat  
yang mampu  

melunakkan 

feses.  

Selain itu juga  
aman 

dgunakan  

oleh ibu hamil 

Untuk pengobatan 

konstipasi pada 

penderita konstipasi  

• Cara penggunaan: 
Dapat diminum 2-4 

tablet pada malam 

hari  

• Kapan berhenti: 
Jika gejala yang 

dialami membaik dan 

timbul efek samping 

yang berbahaya  
• Kapan harus 

kedokter :  

Apabila terjadi efek 

sampinng yang 
merugikan dan gejala 

sudah hilang  

• ESO yang sering : 

Rasa tidak enak pada 
perut  

• Cara menyimpan :  

Dibawah suhu 30 

derajat celcius 
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8. Biang keringat, 

pruritus, 

antihistamin 

topikal 

Salisil talk 
dan sediaan 

yang 

mengandung 

kalamin; 

difenhidramin 

2%, 

prometazin 

HCl 2%. 

Remaja bernama Anis 

datang ke farmasi dengan 

mengeluhkan badannya 

yang beberapa hari merah 

merah dan ketika 

berkeringat terasa gatal  

W :Siapa yang 

mengalami biang 

keringat tersebut 

kak? 
Nn. Anis  

  

W : Apa gejala 

yang di rasakan  
oleh pasien? 

Badannya merah 

merah dan ketika 

berkeringat terasa 
gatal 

 

H :Sudah berapa 

hari mengalami 
gejala tersebut?  

Beberapa hari 

terakhir 

 
A :Apa tindakan 

yang sudah di 

lakukan untuk 

mengatasi gejala 
tersebut?  

M: Apakah  

sudah ada  

oabt yang di 
kosumsi  

sebelumnya? 

Obat yang 

terpilih: 

salicyl talk  

  
Alasannya: 

Karena 

digunakan 

untuk 
menghilangka

n gatal yang 

disebabkan 

oleh biang 
keringat dan 

gangguan kulit 

lainnya. 

• Indikasi : 

Mengurangi gatal 

akibat biang 

keringat. 
• Cara penggunaan: 

Taburkan setiap 

habis mandi  

• Kapan berhenti: 
jika efek gatal masiih 

berkelanjutan setelah 

pemakaian salicyl 

talk  
• Kapan harus 

kedokter :  

Jika menmbulkan 

efek yang berlebihan  
• ESO yang sering : 

kulit kering, ruam 

kemerahan pada 

kulit, nyeri dan 
sensasi terbakar pada 

kulit, kulit 

mengelupas  

• Cara menyimpan : 
Simpan ditempat 

sejuk dan kering, 

serta terhindar dari 

sinar matahari 
langsung 
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9. Jerawat Obat yang 

mengandung 

sulfur; 

resorsinol; 

asam salisilat; 

benzoil 

peroksida; 

triclosan, 

minosiklin 

1%. 

Seorang remaja usia 16 

tahun datang ke apotek 

dengan keluhan 

wajahnya sedang muncul 

jerawat berupa bintik 

merah kecil yang 

menonjol di area dahi 

dan pipi sejak beberapa 

minggu kemarin dan 

sering memburuk seiring 

waktu 

W :Siapa yang 

mengalami jerawat 

tersebut ?  

 Remaja usia 16 tahun 

 

W : Apa gejala yang di 

rasakan oleh pasien? 

adanya jerawat berupa 

bintik merah kecil 

yang menonjol di area 

dahi dan pipi  

H :Sudah berapa hari  

mengalami gejala 

tersebut? 

Beberapa minggu 

terakhir 

  

A :Apa tindakan yang 

sudah di lakukan untuk 

mengatasi gejala 

tersebut ? 

Tidak ada tindakan 

yang dilakukan  

 

M: Apakah sudah ada  

obat yang dikosumsi  

sebelumnya? 

Obat yang 

terpilih  

benzolac 2,5%  

  
Alasannya 

karena 

Benzolac 

mengandung 
benzoyl 

peroxide. Obat 

ini bekerja 

dengan cara 
membunuh 

bakteri 

penyebab 

jerawat, 
mengurangi 

peradangan, 

dan membantu  

mengurangi 
sel kulit mati 

atau kelebihan 

minyak pada 

pori-pori kulit  
yang 

tersumbat. 

Serta 

menurunkan 
konsentrasi 

asam lemak 

• Indikasi : 

Untuk pengobatan 

jerawat (Acne 

Vulgaris)  
• Cara penggunaan: 

Oleskan gel 2 x 

sehari pada 

jerawat,Oleskan 
tipis-tipis pada 

tempat yang 

berjerawat dan 

sekitarnya dan 
hindarkan pemakaian 

secara berlebihan.  

• Kapan berhenti: 

berhenti jika 
mengalami efek 

samping yang 

berlebih   

• Kapan harus ke 

dokter :  

jika dalam 

pengunaan 1 tub 

gejala tidak 
berkurang  

• ESO yang sering: 

Kulit kering, eritema, 

pengelupasan kulit 
dan sensasi terbakar, 

pruritus, iritasi, 
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Belum menggunakan 

obat apapun 

bebas dan 

sebum dan 

bersifat anti 

mikroba 
terhadap 

propini 

bacterium 

acnes dan 
bersifat 

keratolitik 

dermatitis kontak 

alergi, 

pembengkakan 

wajah, reaksi 
hipersensitivitas. Bila 

efek samping 

menetap bahkan 

memburuk, segera 
hentikan penggunaan 

dan konsultasikan ke 

Dokter.  

• Cara menyimpan: 
Simpan pada suhu 

15-30 derajat 

Celcius, di tempat 

kering dan sejuk. 

10. Kadas/kurap, 

antifungi 

Obat yang 

mengandung 

klotrimazol 

1%, 

mikonasol 

nitrat 2%, 

ketoconazole 

nitrat 

Seorang bapak bapak 

datang ke instalasi 

farmasi bersama 

anaknya yang berusia 15 

tahun. Anak tersebut  

mengeluhkan gatal gatal 

di kaki nya seperti jamur 

yang sudah berlangsung 

selama 2 hari an. Bapak 

tersebut hanya meminta 

anaknya untuk rutin 

mencuci kaki 

menggunakan sabun 

W : Siapa yang 

mengalamai sakit 
tersebut? Anak 

berusia 15 tahun 

 

W : Apa gejala 
yang dirasakan 

oleh pasien? 

Merasa gatal pada 

kaki seperti 
jamuran  

  

H : Sudah berapa 

Obat yang 

terpilih  
Kalpanax 

cream  

  

Alasannya 
karena 

memiliki 

kandungan 

miconazol 
yang 

mengehentika

n 

• Indikasi :  

Mengobati gatal 
jamur  dan penyakit 

jamur kulit  

• Cara penggunaan: 

Oleskan pada bagian 
yang terinfeksi saat 

kering 2 x sehari atau 

saat gatal 

• Kapan berhenti:   
Jika gatal sudah 

hilang  

• Kapan harus ke  
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belum memberikan obat 

apapun untuk 

menanganinya  

lama mengalami 

gejala tersebut?  

Sudah 2 hari an 

 
A : Apa tindakan 

yang dilakukan  

untuk mengatasi  

sakit tersebut? 
Hanya mencuci 

kaki menggunakan 

sabun  

  
M : Apakah sudah 

ada obat yang 

dikonsumsi 

sebelumnya?  
Belum ada obat 

yang dikonsumsi 

pasien 

pertumbuhan 

jamur dan 

meredakan 

gatal pada 
kaki 

dokter :  

Jika terjadi efek 

samping yang 

berbahaya dan gatal 
tak kunjung redah  

• ESO yang sering : -  

• Cara menyimpan : 

Dibawah suhu 30 
derajat celcius 

11. Ketombe Shampoo 

yang 

mengandung 

Selenium 

sulfid, Zinc 

pyrithione. 

Seorang pasien remaja 

20 tahun datang ke 

instalasi farmasi 

mengeluhkan sudah 6 

bulan mengalami gatal 

yang intens pada area 

kulit kepala yang kadang 

sampai lecet dan banyak 

serpihan putih yang 

terlihat jelas di kulit 

W : Siapa yang 

merasakan gejala 

tersebut? 
Remaja berusia 20 

tahun 

  

W :Apa gejala 
yang di rasakan 

oleh paisen? 

Gatal pada kkulit 

Obat yang 

terpilih: 

Selsun yellow 
double impact 

shampoo  

 

 
 

Alasannya: 

Karena 

• Indikasi : 

Menghilangkan 

ketombe tingkat 
sedang sampai berat 

dan sekaligus 

menghilangkan gatal 

karena ketombe 
dikulit kepala 

• Cara penggunaan: 

keramaskan Selsun 
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kepala dan pakaian 

karena banyak sekali 

ketombe yang 

menjadikan remaja 

tersebut tidak nyaman 

dan kurang percaya diri. 

Pasien tersebut belum 

melakukan tindakan 

apapun dan belum 

minum obat apapun 

kepala karena 

ketombe  

  

H : Sudah berapa 
lama gejala  

tersebut terjadi? 

6 bulan 

 
A :Apa tindakan 

yang sudah 

dilakukan untuk 

mengatasi gejala  
tersebut? 

Tidak ada tindakan 

yang dilakukan 

  
M : Apakah sudah 

ada obat yang di 

kosumsi 

sebelumnya?  
Belum ada obat 

yang dikonsumsi 

mengandung 

Selenium 

sulfid 1,8% 

dan Zinc 
pyrithione 

yang dapat 

mengatasi 

ketombe dan 
membersihkan 

kulit kepala 

sehingga 

gatal-gatal 
karena 

ketombe pun 

berkurang. 

yellow shampoo 

pada rambut dan 

kulit kepala dengan 

merata lalu biarkan 
2-3 menit, dan 

gunakan 2x 

seminggu secara 

teratur  
• Kapan berhenti: 

Boleh digunakan 

terus untuk 

mencegah ketombe 
• Kapan harus ke 

dokter : apabila 

ketombe semakin 

parah dan tak 
kunjung hilang 

• ESO yang sering :- 

• Cara menyimpan : 

Simpan di tempat 
sejuk dan kering, 

terhindar dari 

paparan sinar 

matahari langsung 

12. Kutil obat yang 

mengandung 

asam 

salisilat 2 g, 

asam laktat 

Seorang wanita berusia 25 

tahun bernama Sari, 

mengunjungi apotek 

dengan keluhan kutil di 

jari-jari tangannya. Kurang 

W : Siapa yang 

mengalami sakit 
tersebut? 

Sari  seorang 

wanita berusia 25 

Obat yang 

terpilih : 
Callusol   

  

Alasannya : 

• Indikasi :  

Menghilangkan kutil, 
kapalan, mata ikan 

dan kulit mengeras  

• Cara penggunaan: 
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0,5 g. lebih 1 minggu terakhir 

Kutil-kutil tersebut 

menyebabkan 

ketidaknyamanan dan 

membuatnya merasa 

kurang percaya diri. Sari 

ingin mencari obat yang 

efektif untuk 

menghilangkan kutil 

tersebut. 

tahun. 

 

W : Apa gejala 

yang dirasakan 
oleh pasien?  

Dibagian 

tangannnya ada 

benjolan  kutil 
 

H : Sudah berapa 

lama mengalami  

gejala tersebut?  
1 minggu 

 

A : Apa tindakan 

yang  dilakukan  
untuk mengatasi  

sakit tersebut ? 

belum ada 

tindakan  
  

M : Apakah sudah 

ada obat yang 

dikonsumsi 
sebelumnya? 

Belum 

menggunakan 

apapun 

karena mampu  

melunakkan 

kulit yang 

kapalan 
seperti mata 

ikan, kutil 

sehingga cepat 

terlepas 

oleskan pada kutil 

menggunakan cutton  

bad sebanyak 1-2 x 

sehari  
• Kapan berhenti: 

 jika telah sembuh   

• Kapan harus 

kedokter :  
Jika terjadi efek 

samping yang 

membahayakan  

• ESO yang sering : 
iritasi  

• Cara menyimpan : 

Pada suhu dibawah 

30 ℃ 
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13. Luka bakar Obat yang 

mengandung 

perak 

sulfadiazin; 

oleum iecoris 

aselli 

(minyak 

ikan,”levertr

aan”). 

Seorang pria berusia 38 

tahun, bernama Arif, 

mengalami luka bakar di 

lengan kirinya akibat 

terkena percikan minyak 

panas saat memasak di 

dapur. Luka bakar 

tersebut menimbulkan 

rasa perih dan 

kemerahan di area yang 

terkena. Kejadiannya 

baru tadi pagi dan hanya 

di basuh dengan air 

mengalir 

W :Siapa yang 

mengalami 

gejalanya? 

Arif yang berusis 
38 tahun 

  

W :Apa gejala 

yang dirasakan ?  
Kulitnya terasa 

panas, perih, dan 

kemerahan karena 

minyak panas  
 

H :Sudah berapa 

lama mengalmi 

gejala tersebut ?  
Tadi pagi 

 

A : Apa tindakan 

yang sudah 
dilakukan untuk 

mengatasi luka 

bakar tersebut? 

Dibasuh dengan 
air mengalir 

  

M : Apakah sudah 

ada obat yang 
pernah di 

konsumsi 

Obat yang 

terpilih:  

Burnazin  

cream  
  

Alasannya: 

Karena obat 

burnazin dapat 
mencega 

infeksi  dan 

mengatasi 

luka bakar 

• Indikasi : 

Luka bakar untuk 

semua tingkat 

keparahan  
• Cara penggunaan: 

Dioleskan tipis- tipis 

pada luka 1- 2x sehari 

• Kapan berhenti: 
Jika mengalami efek 

samping berlebih  

• Kapan harus ke 

dokter : 
Jika gejala tidak 

kunjung berkurang  

• ESO yang sering: 

reaksi alergi 
termasuk rasa 

terbakar, gatal dan 

ruam pada kulit  

• Cara menyimpan : 
Simpan Burnazin 

pada suhu ruang, di 

tempat yang kering, 

dan terhindar dari 
paparan sinar 

matahari langsung. 
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sebelumnya? 

Belum 

menggunakan obat 

apapun 

14. Luka iris Povidon 
iodine 

Seorang wanita bernama 
Nisa, berusia 28 tahun, 
mengalami luka iris di 
lengan kirinya ketika 
membersihkan pecahan 
kaca di rumahnya. Luka 
tersebut terasa sakit dan 
terus berdarah meskipun 
sudah dibersihkan 
dengan air. 

W : Siapa yang 

mengalamai sakit 
tersebut? 

Nisa yang berusia 

28 tahun 

 
W : Apa gejala 

yang dirasakan 

oleh pasien? 

Terasa sakit akibat 
terkena serpihan 

kaca 

  

H : Sudah berapa 
lama mengalami 

gejala tersebut?  

Baru terjadi 

 
A : Apa tindakan 

yang dilakukan 

untuk mengatasi  

sakit tersebut? 
Dibilas dengan air 

  

M : Apakah sudah 

Obat yang 

terpilih  
Batadin 

solution 15  

ml  

  
Alasannya 

karena betadin 

dapat 

digunakan 
sebagai obat 

pertolongan  

pertama untuk  

mencegah 
infeksi pada 

luka dan untuk 

membersihka 

bagian tubuh 
yang 

mengalami 

luka kecil 

• Indikasi :  

Cairan antiseptic 
pada luka untuk 

membunuh kuman 

penyebab infeksi  

• Cara penggunaan: 
Dapat digunakan 

beberapa kali dalam 

sehari dengan 

konsentrasi penuh 
baik untuk mengoles 

maupun kompres. 

Oles atau kompres 

pada bagian yang 
luka  

• Kapan berhenti: 

Saat luka sudah 

membaik 
• Kapan harus 

kedokter: 

Jika selama 3 hari 

diberikan betadin 
gejalan luka masih 

belum membaik 

segera ke dokter  
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ada obat yang  

Dikonsumsi?  

Belum 

menggunakan obat 
sebelumnya 

• ESO yang sering : - 

• Cara menyimpan : 

Ditempat sejuk dan 

kering, terhindar dari 
cahaya matahari 

15. Alergi Klorfenirami

n maleat, 

prometazine, 

diphenhidra

mine, 

deksklorfenir

amin maleat, 

loratadine, 

cetirizine. 

Seorang wanita bernama 

Zazkia, berusia 35 tahun, 

telah menderita alergi 

musiman selama 

bertahun- tahun. Setiap 

kali musim semi tiba, dia 

mengalami gejala bersin, 

gatal-gatal di mata, dan 

hidung tersumbat yang 

cukup mengganggu. 

W :Siapa yang 
merasakan gatal  

tersebut? 

Zazkia berusia 35 

tahun 
  

W :Apa gejala 

yang dirasakan  

oleh paisen? 
Bersin bersin dan 

gatal di mata dan 

hidung tersumbat 

  
H :Sudah berapa 

lama mengalami 

gejala tersebut ?  

Setiap musim semi 
 

A : Apa tindakan  

yang dilakukan   

untuk mengatasi  
gatal tersebut ?  

belum melakukan 

apapun 

Obat yang 
terpilih  

cetirizin tablet  

  

Alasannya 
karena  

cetirizin tablet  

bekerja 

melawan  
atau 

memblokir  

histamin 

• Indikasi : Rinitis 
menahun, rinitis 

alergi seasonal, 

konjungtivitis, 

pruritus, urtikaria 
idiopati kronis.  

• Cara penggunaan: 

Kondisi alergi Dosis 

yang dianjurkan:  
Dewasa & anak 

umur >12 tahun: 10 

mg sekali sehari 

Anak umur 2-6 
tahun: 2,5 mg dua 

kali sehari. Anak 

umur 6-12 tahun: 5 

mg dua kali sehari. 
Lansia: Belum ada 

data untuk 

menurunkan dosis 

pada pasien lansia. 
Insufisiensi ginjal: 

dosis 1/2 kali dosis 

yang dianjurkan.  
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M :Apakah sudah 

ada obat yang di 

kosumsi 
sebelumnya? 

Belum meminum 

obat apapun 

• Kapan berhenti:  

Jika mengalami efek 

samping yang 

berlebih   
• Kapan harus ke 

dokter :  

Jika 3 hari ke depan 

gejala  tidak kunjung 
berkurang   

• ESO yang sering : 

Gangguan sistem 

saraf: Pusing, sakit 
kepala, kejang, 

agitasi. Gangguan 

kejiwaan: Somnolen, 

agresi, kebingungan, 
depresi, halusinasi, 

insomnia, epistaksis, 

bronkospasme. 

Gangguan 
pernapasan, toraks 

dan mediastinum: 

Faringitis, rinitis. 

Gangguan kulit dan 
jaringan subkutan: 

Pruritus, ruam, 

urtikaria.  

• Cara menyimpan: 
Simpan Cetirizine 

pada suhu di bawah 
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25 derajat 

16. Vitamin dan 

mineral 
Vit C, Vit A, 

Vit B1, Vit 

B6, Vit B12, 

Vitamin D, 

Asam folat, 

Mn, Zn, Fe, 

dll 

Seorang pasien bernama 

ibu azizah 45 tahun 

datang ke instalasi 

farmasi dengan 

mengeluhkan sudah 2 

hari merasa badan lemas 

. Tetapi beliau tidak bisa 

minum obat karena ribet. 

Beliau menginginkan 

obat yang mudah dan 

praktis untuk dikonsumsi  

W :siapa yang 

mengalami gejala 
tersebut? 

Ny Azizah berusia 

45 tahun 

 
W : apa gejala 

yang dirasakan 

oleh pasien? 

Badan terasa lemas  
 

H :sudah berapa 

lama merasakan 

gejala tersebut? 
2 hari 

 

A :apa tindakan 

yang di lakukan 
untuk menangani 

gejala tersebut? 

Belum melakukan 

tindakan apapun 
 

M :apakah sudah 

ada obat yang 

dikonsumsi 

Obat yang 

terpilih  
adalah 

vitacimin  

  

 
Alasannya: 

karena  

vitacimin  

karena 
vitacimin 

dapat 

membantu 

memenuhi 
kebutuhan 

vitami C tanpa 

ribet karena 

cukup dihisap 
sesuai dengan 

keinginan 

pasien. 

• Indikasi :  

Untuk membantu 
memenuhi kebutuhan 

vitamin C 

• Cara penggunaan:  

1 tablet hisap sehari. 
Jika diperlukan 2-4 

tablet.sesudah makan 

• Kapan berhenti: 

Jika kondisi sudah 
membaik 

direkomendasikan 

untuk di hentikan 

• Kapan harus ke 

dokter :Jika di rasa 

menglamai efek 

samping berlebih  

• ESO yang sering : 
Jika dikonsumsi 

dalam dosis tinggi 

dalam jangka 

panjang, maka dapat  
meningkatkan resiko 

terbentuknya batu 

ginjal atau terjadinya 

beberapa gejala 
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pasien? 

Tidak ada obat 

yang di konsumsi 

sebelumnya 

contohnya sakit 

perut, nyeri ulu hati, 

diare, muntah, dan 

perut kembung  
• Cara menyimpan: 

Simpan obat dalam 

ruangan dengan suhu 

di bawah 30 

17. Antiseptik dan 

disinfektan 

Alkohol 

70%, 

povidone 

iodine 10%, 

klorheksidin, 

setrimida 

0,5%, serbuk 

PK. 

Seorang ibu rumah 

tangga bernama Ratih, 

memiliki seorang anak 5 

tahun yang baru saja 

mengalami luka kecil saat 

bermain di taman 

kemarin. Ratih ingin 

memastikan luka 

tersebut dibersihkan dan 

ditangani dengan baik 

untuk mencegah infeksi. 

W : siapa yang 

mengalami sakit 
tersebut? 

 Anak berusia 5 

tahun 

 
W : Apa gejala 

yang dirasakan 

pasien? 

Luka saat bermain 
di taman 

 

H : Sudah berapa 

lama mengalami 
kejadian tersebut? 

1 hari 

 

A : Apaa tindakan 
yang dilakukan 

untuk menangani 

kejadian tersebut? 

Obat yang 

terpilih 
adalah: 

Betadine  

 

  
Alasannya: 

Karena 

merupakan 

antiseptyanag 
dapat 

memebeersihk

an sekaligus 

menghambat 
pertumbuhan 

bakteri yang 

menyebabkan 

infeksi pada 
luka  

 

• Indikasi :  

Cairan antiseptic 
untuk membunuh 

kuman  

• Cara penggunaan: 

Dapat diteteskan 
pada kulit yang 

terluka 

• Kapan berhenti:  

Jika luka sudah 
sembuh   

• Kapan harus 

kedokter : 

Jika luka semakin 
parah dan terjadi 

efek samping yang 

berbahaya  

• ESO yang sering : 
Hipersensitivitas  

• Cara menyimpan : 

Ditempat kering dan 
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Belum melakukan 

tindakan apapun 

 

M : Apakah sudah 
ada obat yang 

dikonsumsi 

sebelumnya?  

Belum 
mengonsumsi obat 

apapun 

sejuk, terhindar dari 

cahaya matahari 

18. Antiinflamasi 

topikal 

sediaan 

topikal yang 

mengandung 

flusinolon 

asetonida; 

hidrokortiso

n asetat 1%; 
desoksimetas
on 2,5 mg. 

Seorang ibu ibu bernama 

Tatik dataang ke 

instalasi farmasi dengan 

mengeluhkan tangannya 

yang sedang kemerahan 

seperti digigit serangga 

yang baru terjadi tadi 

padi ibu tersebut hanya 

mengoleskan minyak 

kayu putih  

W : Siapa yang 

mengalami sakit 

tersebut? 

Ny. Tatik  
 

W : apaa gejala 

yang dirasakan 

oleh pasien? 
Tangannya 

kemerahan sepeti 

digigit serangga 

 
H : sudah berapa 

lama mengalami 

gejala tersebut? 

Baru tadi pagi 
 

A : apa tindakan 

yang dilakukan 

Obat yang 

terpilih 

hydrocortison 

salep  
  

Alasannya 

karena dapat 

meredakan 
gejala 

peradangan  

dan 

kemerahan  
pada kulit 

yang 

disebabkan 

• Indikasi : 

Menghilangkan 

inflamasi dan 

pruritus 
• Cara penggunaan: 

Oleskan 3 x sehari 

pada bagian yang 

luka   
• Kapan berhenti:  

Jika luka telah 

sembuh    

• Kapan harus 

kedokter :  

Setelah 3 hari 

penggunaan obat 

tidak kunjung 
sembuh  

• ESO yang sering : 

Sensasi terbakar 
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untuk menangani 

gejala tersebut? 

Mengoleskan 

minyak kayu putih 
 

M : apaakah ada 

obat yang 

dikonsumsi 
sebelumnya? 

Tidak 

mengonsumsi obat 

apapun 

• Cara menyimpan : 

Pada suhu dibawah 

30 derajat celcius 

terlindung dari 
cahaya 

19. Obat topikal 

penghilang rasa 

sakit 

sediaan yang 

mengandung 

mentol, 

campor, 

metil salisilat, 

oleum 

mentae; kayu 

puti; lotion 

lidokain HCl 

3%, natrium 

diklofenak 

1% gel. 

Seorang pasien pria 

bernama yusuf, datang ke 

farmasi dengan 

mengeluhkan kakinya 

keseleo dan kemudian 

memar setelah main bola 

kemarin sore . kakinya 

terasa nyeri dan agak 

bengkak . beliau 

menginginkan obat oles 

supaya bisa digunakan 

berulang kali  

W : Siapaa yang 

mengalami gejalaa 
tersebut? 

Sdr Yusuf. 

W : Apaa gejala 

yang dirasakan 
oleh pasien? 

Nyeri dan sedikit 

bengkak disertai 

memar 
  

H : Sudah berapa 

lama mengalami 

gejala tersebut? 
Kemarin sore 

  

A : Apa yang 

Obat yang 

terpilih  
voltadex gel   

  

Alasannya: 

Karena 
voltadex gel 

mengandung 

zat aktif 

Diclofenac, 
obat yang 

termasuk 

golongan Non 

Steroidal Anti 
Inflamatory 

Drug 

(NSAID). 

• Indikasi :  

Membantu 
meredakan nyeri otot 

dan persendian 

seperti yang 

disebabkan oleh 
sprain, strain dan 

memar. Membantu 

meredakan rematik 

dan lainnya   
• Cara penggunaan: 

Dioleskan 3-4 kali 

sehari pada bagian 

bagian yang sakit 
sambil digosok 

secara perlahan lahan   

• Kapan berhenti:  
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dilakukan pasien 

untuk meredakan 

gejala tersebut? 

Belum melakukan 
appa apa 

 

M : Apakah sudah 

mengonsumsi obat 
sebelumnya? 

Belum minum obat 

apapun 

Obat ini 

digunakan 

untuk 

pengobatan 
topikal pada 

peradangan 

akibat trauma 

tendon, 
ligamen, otot 

dan sendi.Obat 

ini juga 

digunakan 
untuk 

mengobati 

reumatisme 

jaringan lunak 
dan penyakit 

reumatik. 

Jika mengalami efek 

samping berlebih  

• Kapan harus ke 

dokter : 
Jika dalam 3 hari 

pemakaian gejala 

tidak berkurang   

• ESO yang sering : 
Dermatitis kontak 

alergi atau non 

alergik. Ruam kulit, 

reaksi  
hipersensitivitas dan 

fotosensitivitas  

• Cara menyimpan : 

simpan pada 
suhuruang dan 

tempat kering 

 

 

20 Terapi 

komplementer 
/ obat 
tradisional 

Jamu, OHT, 

Fitofarmaka 

Seorang bapak bapak 

berumur 48 tahun 

mengalami masuk angin 

dengan rasa mual, 

capek,dan pusing  kira 

kira mullai kemarin 

malam. beliau meminta 

obat yang bisa 

meringankan gejalanya 

W :Siapa yang 

mengalami gejala 
tersebut?  

Bapak bapak 

berusia 48 tahun 

 
W : apa gejala 

yang dirasakan 

pasien? 

Obat yang 

terpilih  
Antangin jrg 

syrup   

  

Alasannya 
karena  

antangin cair  

merupakan 

• Indikasi : Membantu 

meredakan masuk 
angin, meriang, rasa 

mual, perut 

kembung, capek dan 

pusing serta 
melegakan 

tenggorokan  
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tersebut Merasakan 

mual,capek,masuk 

angin dan pusing 

  
H :sSudah berapa 

lama gejala 

tersebut terjadi? 

Kemarin malam 
 

A :Apa tindakan 

yang dilakukan 

untuk meringankan 
gejala itu? 

Tidak melakukan 

apapun 

 
M :apakah ada 

obat yang sudah 

dikonsumsi 

sebelumnya? 
Belum ada 

sirup  

herbal dengan  

kandungan 

utama  
jahe ,royal 

jelly dan  

gingseng 

.Antangin  
di gunakan 

untuk  

membantu  

meredakan 
masuk  

angin seperti  

,meriang,rasa 

mual  
,perut  

kembung,cape 

serta pusing 

dan  
melegakan  

tengorokan 

• Cara penggunaan: 

Dewasa: 3 x sehari 1 

sachet. Anak usia 6-

12 tahun: 3 x sehari 
½ sachet.  

 

• Kapan berhenti 

:jika mengalami efek 
samping yang 

berlebih   

 

• Kapan harus ke 

dokter: jika gejala 

tidak kuncung 

berkurang lebih dari 

3 hari   
 

• ESO yang sering : 

Diare dan rasa tidak 

nyaman di perut  
 

• Cara menyimpan: 

Simpan pada suhu 

ruang 
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